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ABSTRAK

ANDI KUSUMAWATI. Pengaruh Budaya Kolektivisme. Kewajiban Moral,
dan Planned Behavior Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (dibimbing oleh
Abdul Halim, Darwis Said, dan Mediaty).

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh budaya koleklivisme,
kewajiban moral, dan planned behavior terhadap kepatuhan wajib pajak.

Metode yang digunakan, yaitu metode kuantitatif. Penelitian
dilakukan di Kota Makassar dengan jumiah populasi 188 wajip pajak hotel
yang terbagi atas 33 wajib pajak hotel menggunakan self assesment dan
155 wajib pajak hotel menggunakan official assesment, Terdapat tujuh
belas hipotesis penelitian. Data dianalisis dengan menggunakan sfruciural
equation modelling (SEM) PLS.

Hasil peneliian menunjukkan bahwa budaya kolektivisme dan
kewajiban moral berpengaruh terhadap planned behavior yang terdiri atas
sikap, norma subjektif, dan preceived behavioral control. Sikap, norma
subjektif, dan preceived behavioral control berpengaruh terhadap intensi
wajib pajak hotel. Intensi wajib pajak berpengaruh terhadap perilku wajib
pajak untuk patuh. Hal ini sejalan dengan theory planned behavior bahwa
perilaku ditentukan oleh intensi, dan intensi itu sendiri dipengaruhi oleh
sikap, norma subjektif, dan perceived behavioral control serta adanya
faktor kewajiban moral dan budaya kolektivisme yang dapat memotivasi
waijib pajak dalam meningkatkan kepatuhan. Melalui pengembangan teori
perilaku dan perpajakan, hasil penelitian ini juga dapat memberi implikasi
praktik, khususnya bagi aparat perpajakan (fiskus) sebagai pemungut
pajak dalam rangka penyempumaan kebijakan di bidang perpajakan dan
waijib pajak hotel sebagai pembayar pajak.

Kata kuncii budaya kolektivisme, kewajiban moral, planned behavior,
kepatuhan wajib pajak
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ABSTRACT

ANDI KUSUMAWATI, The Influence of Collectivism Cuiture, Moral
Responsibility, and Planned Behavior on Tax Payers (supervised by Abdul
Halim, Darwis Said, and Mediaty)

The aim of the research was to examine the influence of
collectivism culture, moral responsibility, and planned behavior on tax
payers. '

The research was conducted in Makassar City. The population
consisted of 188 hotel tax payers divided into 33 hotel tax payers using
salf assessment and 155 hotel tax payers using official assessment, The
research used quantitative method. There were 17 hypotheses proposed.
They were analyzed using Structural Equation Modeling (SEM) PLS.

The results of the research indicate that collectivism culture and
moral responsibility have influence on planned behavior involving attitude,
subjective norm, and perceived behavioral control. Aftitude, subjective
norm, and perceived behavioral control have influence on the intention of
hotel tax payers. The intension of hotel tax payers has influence on the
behavior of tax payers to be obedient. This is in accordance with planned
behavior theory in which behavior is determined by intention and intention
itself is influenced by attitude, subjective norm, and perceived control
behavior. Besides, moral responsibility and collectivism cultural factors can
motivate tax payers to improve their obedience. The research develops
behavior and taxation theories and continues researches on factors
affecting behavior. The results of the research also give practical
implication especially to tax officials as tax collectors in the completion of
policy in the aspects of taxation and hotel tax payers as tax payers.

Key words: collectivism culture, moral responsibility, planned behavior, the
obedience of tax payer
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak menurut Undang-Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan (KUP) merupakan “kontribusi wajlb kepada negara yang terutang
oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara
bagi sebesar-besamya kemakmuran rakyat’. Definisi pajak tersebut memberi arti
bahwa pajak merupakan kewajiban orang pribadi atau badan. Orang pribadi atau
badan yang membayar pajak tidak akan mendapat imbalan secara langsung.
Pajak yang dibayar oleh orang pribadi atau badan tersebut digunakan sebagai
sumber pembiayaan negara (budgeter) dan sebagal alat regulasi (regulerern)
dalam melakzanakan kebljakan-kebijakan pemerintah.

Sebagai sumber pembiayaan negara (budgeter), pajak memben
kontribusi yang besar, Pada tahun 2008 pajak dalam neger member kontribusi
sebesar 63 55% dari seluruh penerimaan negara. Kemudian tahun 2008 menjadi
70,68%. Selanjutnya tahun 2010 memberi sumbangan sebesar 72,77%. Pada
tahun 2012 dar seluruh penerimaan negara sebesar Rp1.282.053 milyar,
7561% atay Rp 978899 milyar bersumber darn pajak dalam neger
(www pajak.go.id). Persentase ini diharapkan terus meningkat, karena pajak
merupakan sumber penerimaan negara yang potensial dibanding sumber
penerimaan lainnya. Penerimaan pajak dalam neger terhadap penerimaan
negara dari tahun 2008 sampai tahun 2012 dapat dilihat secara lengkap dalam

tabel 1.1 berikut ini,



Tabel 1.1 Penarimaan Pajak Dalam Megerl Periode 2008-2012

LIRALAN 2008 2008 2010 2011 02
Rp Rp Ap Ap Rp %
e B e R O R I Bl I
PAJAK, CALAM NEGERI B2 359 84 86 601,2 T0.88| T20.7ES| T2.TT| A1E422.30 (To4 o7, BEE_ A0 | 7561
L w042 271 16870 2200 22,561 228 211810 |24 42.43380 | 3.2
——— el 138,550 16.40 164,727 16.63) 168,172.70 |1461|172,870.80] 13
o apapewn | 29080 297 26050 06 26.500 296 26,590.00 | 246 | 27.560.00 | 214
s LATNTA 63218 647 53,798 63 43462 436 1342500 | 401 | 5438830 421
A WLl 3734 OJs e370)f 098 D458 0.95) 1486500 |1.38 17,881.10 | 1.3
— 579,308 100| 847,006 100| B90,501] 100 1.082.828.1 | 100 |1.292.052 F) 1

Sumber : www.pajak.go.id

Sebagai alat regulasi (reguieren), pajak digunakan oleh pemerintah dalam
membuat kebijakan-kebijakan yang dapat mendorong perekonomian dan
meningkatkan penghasilan bagi masyarakat. Pada tahun 1883, pemerintah
membuat terobosan dibidang perpajakan dengan melakukan reformasi
perpajakan. Sampai saat in, reformasi perpajakan sudah berjalan lebih 20 tahun,
tetapi dalam kenyataannya masih didapatkan beberapa masalah. Perfama, tax
rafio rendah. Tax ratio adalah hasil perbandingan antara jumiah penerimaan
pajak dengan Produk Domestik Bruto (PDB) dalam suatu negara. Tax rafio dapat
digunakan untuk mengukur tingkat kepatuhan masyarakal dalam membayar
pajak, mengukur kinerja perpajakan, dan melihat polensi pajak yang dimiliki.
Pada tahun 2012, fax ratio Indonesia sekitar 12%, rasio inl termasuk dalam
kategori rendah apabila dibandingkan dengan negara-negara setara, Indonesia
kinl termasuk dalam kategor negara pendapatan menengah bawah (lower
middle income) dan rata-rata rasio pajak pada negara dalam kategori inl adalah
sebesar 18%. Rasio pajak Indonesia dibandingkan dengan rasio pajak rata-rata
negara dengan pendapatan rendah, menangah serta negara pendapatan tinggi

dapat dilihat dalam grafik berikut ini.
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Sumber : Prakarsa Policy Review (Marel, 2012)
Grafik 1.1 Perbandingan Rasio Pajak Indonesia dengan Negara-negara Lain

Jika dibandingkan dengan negara-negara lain misalnya China, Thailand,
Malaysia dan Philipina, maka rasio pajak Indonesia juga masih rendah. Tax rafio
China dan Thailand dalam tahun 2009 sebesar 17%, Malaysia sebesar 15.5%,
Philipina 14, 4% sementara Indonesia 11 4%, Perkembangan tax rafio Indonesia
dari tahun 2008 sampal tahun 2012 mengalami trend yang naik. Tetapi
kenalkannya hanya berkisar 02% sampai 0,3% sefiap tahun. Grafik 1.2
memperlihatkan rasio pajak Indonesia dibandingkan dengan beberapa negara
pada tahun 2008 serta perkembangan rasio pajak Indonesia dari tahun 20089

sampai dengan tahun 2012.
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Sumber : Riphat (2013)
Grafik 1.2 Rasio Pajak Indonesia Dibandingkan dengan Beberapa Megara
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Kedua, persentase tingkat kepatuhan mendaftarkan din Wajib Pajak
tergolong rendah. Menteri Keuangan Republik Indonesia Perode 2010-2013,
Agus Martowardojo, mengatakan bahwa orang pribadi yang seharusnya
membayar pajak atau yang mempunyai penghasilan di atas Penghasilan Tidak
Kena Pajak (PTKP) sebanyak 60 juta orang, tetapi jumiah yang mendaftarkan
dirinya sebagal Waljib Pajak hanya 20 juta orang. Dari jumiah tersebut yang
membayar pajak penghasilannya hanya 8,8 juta orang. Sementara badan usaha
yang terdaftar sebanyak 5 juta, yang mau mendaftarkan dirinya sebagai Wajib
Pajak hanya 1,9 juta. Dari jumiah tersebut yang membayar pajak penghasilannya
hanya 520 ribu badan usaha (Manurung, 2013)

Ketiga, fax coverage yang rendah. Tax coverage merupakan alat ukur
tingkat kepatuhan pajak yang ditandai dengan pengembalian sural
pemberitahuan (SPT) pajak. Rasio SPT Wajib Pajak orang pribadi sekitar 14,7
persen sementara rasio SPT Wajib Pajak Badan sekitar 10.4 persen. Tingkat
kepatuhan yang tinggl adalah sampai 40 persen terhadap jumiah penduduk.

Grafik berikut memperiihatkan fax coverage indonesia dar tahun 2010 sampai

tahun 2012.
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Sumber . Riphat (2013)
Grafik 1.3 Tax Coverage Indonesia Tahun 2010 - 2012
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Kepatuhan Wajib Pajak dalam menjalankan hak dan kewajiban sesual
peraturan yang ada merupakan masalah yang dihadapl oleh beberapa negara
(Tsakumis et al, 2009, Alabede et al., 2011). Tingkst kepatuhan Waijib Pajak
yang masih rendah juga telah diakui cleh Direktur Jenderal Pajak. Dalam siaran
pers pada tanggal 11 Oktober 2010 Direktur Jendersl Pajak merilis bahwa salah
satu masalah yang dihadapai oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) saat ini
adalsh masih rendahnya tingkat kepatuhan Waijib Pajak (DJP, Siaran Pers 11
Oktober 2010).

Tingkat kepatuhan Wajib Pajak Daerah juga memperiihatkan hasil yang
sama. Analisis Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) tahun 2012
memperlihatkan tax ratio di 33 provinsi secara nasional rata-rata 1,38%. Dari 33
provinsi yang ada, hanya 14 provinsi yang memiliki fax rasio di atas rala-rata
agregat provinsi, kabupaten dan kota seperti yang disajikan dalam tabel 1.2. Tax
rasio yang tertinggi adalah Provinsi Bali yaitu sebesar 3,9%. Tingginya rasio
tersebul disebabkan tingginya pajak daerah pemerintah kabupaten dan

pemerintah kota se-provinsi yang berasal dari sektor panwisata.

Tabel 1.2 Provinsi yang memiliki Rasio Pajak di atas rala-rata Agregat Pravinsi,
Kabupaten dan Kota

Mo, Mama Daacah Rasio | Mo. Mama Daerah Raslo
1 | Provingi Bali 3.9 8 | Provinsi D1 Yogyakarta 1.7
2 | Provinsi Maluku 2.4 g | Provinsl Maluku Utara 1,7
3 | Provinel Kafimantan Selatan | 23 | 10 | Provinsi Kalimanian Timur 1,6
4 | Provinsi Banten 21 | 11 | Provinsi Kalimantan Barat 16

5§ | Provinsl Gorontalo 1.8 | 12 | Provinsl Bangka Belitung 1,5
B _| Provinsi Bengkulu 1,7 | 13 | Provinsi Sumatra Selatan 14
7 | Provinsi Sulawesi Sefatan 1,7 | 14 | Provinsi Sumatera Utara 1.4

Sumber : DJPK (2012)
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Grafik 1.4 menunjukkan rasio pajak daerah terhadap total pendapatan
dari tahun 2008 hingga 2012 secara agregal nasional pada APEBD dan
realisasinya. Grafik yang ditunjukkan terus meningkat dari tahun ke tahun baik
pada anggaran maupun realisasi. Peningkatan anggaran menunjukkan sekitar
1% setiap tahunnya dan peningkatan rasio terbesar terjadi pada tahun 2011 yaitu
sebesar 15% dad tahun 2010. Rasio pajak berdasarkan realisasi APBD
menunjukkan peningkatan dari tahun 2009-2011 sekitar 1 hingga 2 persen tetapi
tahun 2012 hanya mengalami peningkatan sebesar 0,16% dari tahun 2011,
Grafik tersebut juga menunjukkan bahwa penerimaan pajak selalu terealisasi
lebih besar dibandingkan yang telah dianggarkan daerah dalam AFPBD.
Perbedaan terkecil antara realisasi dengan anggaran terjadi pada tahun 2009
yaitu sekitar 0,3% dan yang terbesar terjadi pada tahun 2011 yaitu sekitar 1,2%.
Deviasi terbesar pada tahun 2011 tersebut disebabkan karena adanya jenis
pajak daerah baru, yaitu BPHTBE yang mulal efektif dialihkan sebagai pajak

daerah pada tanggal 1 Januari 2011,
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Sumber : DJPK (2013)

Grafik 1.4 Rasio Pajak Daerah Terhadap Total Pendapatan Daerah Secara
Masional TA 2012
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Pertanyaan yang muncul adalah mengapa tingkal kepatuhan Wajib
Pajak rendah?. Mengapa Wajib Pajak berbeda dalam menjalankan hak dan
kewajibannya?. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi Wajib Pajak dalam

melaksanakan kewajiban pajaknya?.

Menurut Alingham dan Sandmo (1872), kepulusan Wajib Pajak uniuk
melakukan pengelakan pajak dipengaruhi faklor ekonomi. Faktor ekonomi yang
dimaksud adalah tarf pajak, denda dan probabilitas pemeriksaan pajak. Namun
dalam perjalanan waktu, ditemukan bahwa bukan hanya faktor ekonomi yang
mamengaruhi kepatuhan Wajib Pajak, tetapl ada beberapa faktor lain. Jackson
dan Millron (19886) telah mengidentifikasi adanya 14 faktor yang memengaruhi
kepatuhan pajak. Temuan dar Jackson dan Millron (1988) ini kemudian

dikembangkan oleh Fischer et al. (1592).

Fischer ef al. (1992) membagi keempat belas fakior yang memenganihi
kepatuhan Waijib Pajak kedalam empat kelompok yaitu (i) demographic (e.q. age,
gender and education), (if) noncompliance opportunity (e.g. income level, income
source and occupation), (i) affitudes and perceplions (e.g. faimess of the tax
system and peer infivence), and (iv) fax system/structure (e.g. complexity of the
tax system, probability of detection and penalfies and tax rates). Pembagian
yang dilakukan oleh Fischer et al. (1982) kemudian dikenal dengan Model
Fischer. Model Fischer adalah model tunggal yang terdini fakior ekonomi, sosial

dan psikologis.

Jika Fizcher et al. (1992) melihat bahwa faktor-faktor yang memengaruhi
kepatuhan Wajib Pajak adalah faktor ekonomi, sosial dan psikologis, maka
James dan Elley (1999) mengemukakan bahwa kepatuhan pajak dapat dilihat
dari dua pendekatan. Pertama, menggunakan pendekatan ekonomi (economic

approach) dengan konsep tax gag, yakni merupakan selisin antara jumlah



potensi pajak yang dapat dipungut (taxes owed) dengan jumiah realisasi
penerimaan pajak (faxes paid). Pendekatan kedua menggunakan pendekatan
perilaku (behavioral approach) dengan konsep kepatuhan sukarela (willingness).
Pendekatan yang kedua ini menekankan perilaku Waijib Pajak untuk patuh dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya sesual dengan ketentuan yang berlaku

(voluntary compiance).

Beberapa peneliti selanjutnya mengembangkan penelitian Fischer el al.
(1992) dan mencar faktor-faktor lain yang mungkin juga relevan untuk
menjelaskan perilaku kepatuhan Wajib Pajak {Chan et al.,2000; Chau dan Leung,
2000 Alabede ef al 2011). Chau dan Leung (2008) telah mengembangkan
model Fischer dengan menambahkan faktor budaya (culture). Dengan demikian
Model Fischer et al. (1992) yang dimodifikasi oleh Chau dan Leung (2008), telah
mencakup berbagal aspek yang memengaruhi perilaku kepatuhan pajak dan

para pembayar pajak, sepert aspek ekonomi, sosial, budaya dan paikologl.

Chau dan Leung (2009) menggunakan dimensi budaya Hofstede (2001)
sebagai faktor yeng memengaruhi perilaky Wajib Pajak. Dimensi budaya
digunakan sebagal faktor yang memengaruhi kepatuhan Wajib Pajak setelah
Hofstede (2001) menemukan adanya perbedaan signifikan antara budaya
Amerika dengan budaya China. Dimensi budaya yang dimaksud adalah
individualism dan collectivism. Orang Amerika atau budaya baral, memiliki kultur
kolektivitas yang rendah namun memiliki kultur individualis yang tinggi, sehingga
mereka lebih fokus terhadap kepentingan dir sendin darl pada kepentingan
kelompok. Sebaliknya, masyarakat China atau masyarakat dengan budaya timur
memiliki individualism yang rendah dan lebih memandang kepada koleklivitas
kelompok. Masyarakat dengan kultur kolektivitas tinggl akan berusaha uniuk

mengikuti dan menganut nilai-nilai yang ada dalam kelormpoknya atau ingkungan



sosial disekitamya, agar dapat diterima dan memiliki status di dalam lingkungan

tersebul.

Dimens| budaya Hofstede juga digunakan cleh Tsakumis el al. (2009)
dalam melakukan penelitian pengaruh budaya terhadap kepatuhan pajak di 50
negara. Menurut Tsakumis ef al (2008), sebuah negara dikatakan tingkat
kepatuhan pajak rendah jika tingkat penghindaran pajak tinggi, indfvidualism
ren:lat';, maskulinitas rendah dan perbedaan kekuasaan (power distance) tinagi.
Hasil penelitian Tsakumis et al (2009) mendukung proposisi bahwa budaya
nasional. seperti yang diusulkan oleh Hofstede adalah faklor yang signifikan
dalam menjelaskan kepatuhan pajak dengan melihat tingkat penggelapan pajak
di seluruh negara. Hasil penefitian Tsakumis et al. {2009) juga sejalan dengan
hasil penelitian Chan et al. (2000) dan Chau dan Leung (2009} bahwa budaya
merupakan faktor lingkungan yang memiliki pengarun langsung terhadap

perilaku patuh Waijib Pajak.

Ajzen dan Fisben (1975) melalui theory of reasoned action (TRA)
menyatakan bahwa perilaku ditentukan oleh intensi, Intensi seseorang untuk
berperilaku dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku (atfitude towards behavion
dan norma subyekiif (subjective nom). Teor ini merupakan hasil pengkajian
hubungan antara intensi dan perilaku, karens manusia biasanya berperilaku
dengan cara sadar, mereka mempertimbangkan semua informasi yang ada, dan
secara eksplisit maupun implisit manusia juga memperhitungkan implikasi

findakan merska.

Theory of reasoned action (TRA) kemudian dikembangkan oleh Ajzen
(1891) menjadi Theory of Planned Behavior (TPB) dengan menambahkan
sebuah konstruk yang belum ada di TRA yaitu kontrol perilaku persepsian

(perceived behavioral controf). Dengan penambahan konstruk ini, maka teon
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perilaku yang direncanakan terdini dari konstruk sikap terhadap perilaku (attifude
towards behavior), norma subyeklif (subjective nomn) dan kontrol perilaku

persepsian (perceived behavior control).

Theory of planned behavior ini menjelaskan bahwa intensi {intention)
untuk berperilaku dipengaruhl oleh tiga faklor yailu aftifude toward behavior,
subjective normm dan perceived behavioral control (PEC). Attitude toward behavior
dibentuk ocleh outcome belief, yailu keyakinan akan hasil dan suatu perilaku.
Subjective norm adalah sejauhmana seseorang memiliki molivasi untuk
mengikuti pandangan orang terhadap perilaku yang akan dilakukannya
(normative belief). Perceived behavioral control, yaitu keyakinan bahwa suatu
perilaku dapat dilaksanakan berdasarkan pengalaman yang diperoleh,
pengetahuan, keterampilan, dan ketersediaan wakiu untuk melaksanakan
perlaku tersebut, tersedianya fasilitas uniuk melaksanakan dan memiliki
kemampuan untuk mengatasi setiap kesulitan yang menghambat pelaksanaan

perilaku.

Theory of planned behavior (TPB) telah digunakan oleh beberapa
peneliti untuk mefihat perilaku Wajib Pajak. Bobek dan Hatfield (2003) dan Benk
at al. (2011) menggunakan TFB sebagai kerangka teori dalam rangka meneliti
intensl Wajib Pajak crang pribadi. Semeniara Mustikasari (2007), Harinurdin
(2009) serta Hidayat dan Mugroho (2010) menggunakan teon inl sebagai
kerangka teori untuk mengkaji kepatuhan Waijib Pajak Badan. Bobek dan Hatfield
{2003) menambahkan variabel kewajiban moral (moral obligation). Benk ef al.
(2011) mengembangkan peneiitiannya dari Efebera ef al. (2004) yang
menggunakan liga komponen dasar yaitu equity attitudes, nomative expactation

dan legal saction.
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Dar hasil peneliian Bobek dan Hatfield (2003) ditemukan bahwa
variabel sikap, norma subyeklif, perilaku yang dipersepsikan (PBC) dan intensi
untuk patuh (intentions) yang merupakan variabel-variabel dan TPB yang
memengaruhi kepatuhan pajak. Hasil penelitian Bobek dan Hatfield (2003)
sejalan dengan penefiian yang dilakukan oleh Benk et al (2011). Tetapi
penelitian Bobek dan Hatfield (2003) menemukan lidak adanya pengaruh yang

signifikan antara percefved behavioral control terhadap perilaku wajib pajak.

Dalam konteks tertentu bukan hanya tekanan sosial yang dirasakan
tetapi periu mempertimbangkan kewajiban maral untuk melakukan atau menclak
melakukan sesuatu perlaku. Kewajiban moral merupakan proses yang orang
gunakan untuk mengevaluas fakia-fakla, prinsip-prinsip, dan konsekuensi dari
dilema ketika sampal pada keputusan. Ketika etika menyediakan prinsip-prinsip
yang benar dan salah, kewajiban moral menjelaskan bagaimana keputusan
sebenarmya dibual. Beck dan Ajzen (1881), Bobek dan Hatfield (2003),
Mustikasar (2007), Hidayat dan MNugroho (2010 telah membuktivan bahwa
kewajiban moral sebagai variabel yang turut memengaruhi perilaku kepatuhan
pajak individu. Kaplan dan Reckers (1885), Hanno dan Violette (1996) dan
Bobek dan Hatfield (2003) juga telash menemukan bahwa kewaliban moral

memiliki pengaruh langsung terhadap kepatuhan pajak (fax compliance).

Perilaku (behavior) merupakan tindakan-tindakan atau reaksi-reaksi
(reactions) dar suatu objek atau organisma. Perilaku dapat berupa sadar
(conscious) atau fidak sadar, terus terang atau diam-diam, sukarela atau tidak
sukarela (Jogiyanto,2008). Pedlaku Wajib Pajak untuk patuh  merupakan
gambaran seorang Wajib Pajak untuk melaksanakan kewsajiban perpajakan

sesuai peraturan yang ada. Menurut James dan Alley (1999).
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The definition of tax compliance in its most simple form is usually cast in

tarms of the degree version relate which taxpayer comply with the tax
law. However, like many such concepts, the meaning of compliance can
be seen almost as continuum of definition and on to even more
comprehensive version relating to taxpayer decision to conform to the
wider objectives of society as reflected in tax policy.

Sementara menurut Zain (1990) kepatuhan pajak (fax compliance)
merupakan gambaran realisasi kehendak Wajib Pajak dalam memenuhi
kewajibannya, baik secara sukarela maupun karena terpaksa. Kesadaran dan
kepatuhan Wajib Pajak yang dilakukan secara sukarela akan sangat membantu
dalam penerimaan pajak. Hal ini dapat dilihat dari hasil penefitian mengenai
kepatuhan pajak (fax compliance) di Amerika Serikat. Penelitian yang dilakukan
oleh Nowak menemukan bahwa pengaruh verifikasi perpajakan, efektivitas para
ahli hukum, para akuntan dan teknisi lainnya serta keputusan peradilan pajak,
hanya merupakan 3 sampai dengan 5% dar seluruh penerimaan pﬁjak.
sedangkan sisanya ® 97% - 95% adalah hasil dari pengembangan iklim
perpajakan. Iklim perpajakan (fax climate) itu sendin adalah suatu faktor yang
tidak berwujud (intangible facfor) dalam keseimbangannya antara usaha-usaha
bertahan untuk tidak membayar pajak (fax resistence) dan kesadaran serta
kepatuhan memenuhi kewajiban perpajakan (tax compliance).

Dengan demikian, perlaku Wajib Pajak adalah tindakan atau reaksi Wajib
Pajak terhadap kebijakan perpajakan yang dibuat oleh pemerintah. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan perilaku untuk melihat faktor-
faktor apa saja yang memengaruhi perilaku VWaijib Pajak untuk patuh dalam
menjalankan kewajibannya. Penggunaan pendekatan ini digunakan dengan
dasar bahwa mungkin saja ada faktor lain sefain pertimbangan keuangan yang
dapat memotivasi Wajib Pajak dalam meningkatkan kepatuhan. limu sosiologi

dan psikologi melihat bahwa individu tidak hanya independen, egois, uwbilify



Do s

13

maximisers, mereka juga berinteraksi dengan manusia lainnya yang memiliki
sikap, keyakinan, norma dan peran yang berbeda (Alm,1998).

Objek penelitian yang digunakan peneliti adalah Wajib Pajak Daerah.
Terkait pelaksanaan pajak daerah, pemerintah telah melakukan penysmpurmaan
peraturan perundang-undangan di bidang perpejakan daerah dan retribusi
daerah dalam rangka meningkatkan penerimaan daerah. Penyempurnaan ini
uniuk mendukung pelaksanaan olonomi daerah serta membangun hubungan
keuangan entara pemerintah pusat dan pemerintah daerah yang lebih ideal.
Kebijakan perpajakan dan retribusi daerah juga diarahkan untuk lebih
memberikan kepastian hukum, penguatan focal taxing power, peningkatan
afektivitas pengawasan dan perbaikan pengelolaan pendapatan pajak dan
retribusi daerah. Kebijakan terakhir dalam Undang-undang Pajak dan Retribusi
Diaerah ini tertuang dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Dagrah (UU PDRD) yang mulai berlaku secara efektif sejak

tanggal 1 Januari 2010,

Undang-Undang MNomor 28 Tahun 20089 merupakan ketentuan-
ketentuan pokok yang memberikan pedoman kebijakan dan arahan bagi daerah
dalam pelaksanaan pemungutan pajak dan retribusi, Selain itu, UU PDRD juga
sekaligus menetapkan pengaturan untuk menjamin penerapan prosedur umum
perpajekan daerah dan retribusi daerah serta mengatur hak dan kewajiban Wajib
Pajak (tax payer) dan petugas paejak (tax authority). Dalam hal pemungutan
pajak, Undang-undang ini menggunakan dua sistem yaitu self assassment
system dan official assesment system. Self assessment system, yaitu sistem
yang member kepercayaan kepada Wajib Pajak untuk menghilung,

memperhitungkan, membayar dan melaporkan jumiah pajak terutang.
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Sistern yang kedua adalah Official assesment system, yaitu sistemn yang
memberi kewenangan pemerintah untuk menentukan besarmya pajak yang
terutang. James dan Alley (1999) meyakini self assessment system lebih baik
dar sistem perhitungan oleh pihak administrator pajak (official assesment
systemn). Oleh sebab itu, banyak negara maju dan berkembang mengubah sistem
pemungutan pajaknya dari official assement menjadi self assessment. Self
assessment dianggap dapat meningkatkan penerimaan pajak dan efisien dalam
penggunaan sumber daya manusia. Tetapi seif assessment system yang
menggeser perhitungan pajak dari petugas pajak ke Wajib Pajak, membuat
Waijib Pajak harus mengelahui peraturan perpajakan yang sering mengalami
perubahan. Kepatuhan sukarela Wajib Pajak sangat diharapkan dalam sistem

salf assessment.

Kepatuhan Wajib Pajak Daerah dalam melaksanakan hak dan
kewajlbannya lentunya sangat diharapkan sebagal sumber pembiayaan
pembangunan yang ada di wilayahnya. Faktor-faktor apa saja yang
memengaruhi Wajib Pajak Daerah dalam melaksanakan hak dan kewajibannya?
Pertanyaan ini masih sulit dijawab serta masih sulit untuk mencari pembanding
karena sampai saat ini penelitian yang dilakukan menggunakan Wajib Pajak
Orang Pribadi (misalnya penelitian Bobek dan Hatfield (2003), Chau dan Leung
(2009), Palil (2010) dan Barbuta (2011) atau Wajib Pajak Badan (misalnya
Mustikasari (2007), Hidayat dan Nugroho (2010)) dalam memenuhi kewajiban

pajak yang dipungut oleh negara/pusat.

Penelitian ini menggunakan Wajlb Pajak daerah, khususnya wajib pajak
daerah yang bergerak dibidang perhotelan sebagal objek penelitian. Wajib Pajak
deersh terdii dari wajib pajak badan dan wajib pajak orang pribadi.

Pertimbangan wajib pajak hotel sebagai objek peneliian adalah Wajib Pajak
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Hotel Kota Makassar pada tahun 2011 sebagian menggunakan self assesment
system dan sebagian menggunakan official assesment system (Sumber :
Dispenda Kota Makassar, 2012). Pemilihan sistern pemungutan pajak yang
digunakan oleh Wajib Pajak Hotel yang berada dalam wilayah Kola Makassar
dimungkinkan karena UU PORD Pasal 96 ayat 2, serta Pasal 83 dan Pasal a4
Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2010 Kota Makassar mengatur bahwa setiap
Wajib Pajak wajib membayar Pajak yang terutang berdasarkan surat ketetapan
pajak (official assesment system) atau dibayar sendifi oleh Wajib Pajak
berdasarkan peraturan perundang-undangan perpajakan (self assesment
systern). Pengusaha dibidang perhotelan bukan hanya memiliki kewajlban
perpajakan yang terkait dengan pajak daerah tetapi juga kewajiban yang terkait
dengan pajak pusal (Pajak Penghasilan/PPh, Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak

Penjualan atas Barang Mewah/PFN dan PPn BM dan Bea Materai),

Pajak Hotel merupakan salah satu dan 11 jenis pajak daerah.
Berdasarkan tabel 1.3 terlihat bahwa kontribusi penerimaan 11 jenis pajak daerah
di Kota Makassar secara kumulatif terus mengalami peninghkatan dan tahun 2009
ke tahun 2013, Tahun 2008 kontribusi penerimaan 7 jenis pajak daerah terhadap
Penerimaan Asli Daerah (PAD) Kota Makassar sebesar 67,50 %. Dari tahun 2009
ke tahun 2010 terfadi penurunan Total Kontribusi Pajak terhadap PAD sebesar
3,95% atau hanya sebesar 63.55% dan Total Realisasl PAD. Pada Tahun 2013
pemungutan PBB diserahkan dari pemerintah pusat ke Pemerintah Daerah (Kota
Makassar), sehingga Pajak Daerah yang dikelola Pemerintah Kola Makassar
menjadi 11 Jenis Pajak. Kontribusi pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan dan
paiak reklame selama lima tahun terakhir yakni dari tahun 2008-2013 terus
mengalami penurunan. Secara lengkap kontribusi pajak daerah terhadap
pendapatan asli daerah Kota Makassar pada tahun 2008 sampai pada tahun 2013

dapat dilihat dalam tabel 1.3 berikut.
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Tabel 1.3 Kontribusi Pajak Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah
Kota Makassar Tahun 2008 - 2013

NO JENIS PAJAK [ zops | 2010 2011 | 2012 2013
1 | PAJAKHOTEL 15.42% | 15,04% | 0.95% [ 7.7T% 7.47%
2 | PAJAK RESTORAN 16,10% | 14,78% | 10.24% | B8.86% 8,38%
3 | PAJK HIBURAN 535% | 4.73% | 291% | 2,62% 2,83%
4 | PAJAK REKLAME 4.16% | 543% | 4.82% | 3.03% 3,17%
5 | PAJAK PENERANGAN JALAN 75 16% | 22,31% | 16,70% | 19.14% | 18.47%
o [k PENCUERANBAY. | aoom | aors | oomk] Q0% ) 00M
7 | PAJAK PARKIR 120% | 1,19% | 1.M% | 1.26% 1,60%
B | PAJAK AIR BAWAH TAMAH 0.03% | 0,03% 0,02%
PAJAK SARANG BURUNG
8 | WALET 0,0035% | 0,00% 0,00%
10 | PAJAK BPHTB 28 90% | 36.22% | 27.72% |
11 | PEB _ 14, 37%
Eﬁ:ﬁﬂi‘g’ﬂ PAJAK | g7 50% | 63,55% | 76,93% | 80,10% | B83.52%

Sumber ; Dispanda Kota Makassar (2014)

Terkait dengan target dan realisasi penerimaan pajak hotel Kota Makassar
selama tahun 2008 sampai tahun 2013 memperiihatkan capaian yang berfluktuasi,
Tahun 2009, Tahun 2011 dan Tahun 2013 realisasi melebihi dar target yang
dianggarkan. Tahun 2010 dan Tahun 2012 memperihatkan sebaliknya, yailu tidak
tercapainya larget yag telah dianggarkan, Target dan realisasi patak hotel Kota

Makassar tahun 2009 sampai tahun 2013 dapat dilihat sebagal berikut.

a0, 000, G060, 000
45, OO0, (0D, 000
40, 000, D00, D00
35, 000, 000, 000 -
25, DOO, DOG, 000
20, (D, 000, 000
18, O30, 00, D00
10, D00, 000, 000 4

5, 000, 000, 0o0

=

® TARGET
= HEALTSAST

o008 P10 2011 2012 2013

Sumber : Dispenda Kota Makassar (2014)
Gambar 1.5 Target dan Realisasi Pajak Hotel Kota Makassar Tahun 2009- 2013
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Penelitian ini menganalisis perlaku Wajib Pajak Hotel sebagai Waiib
Pajak daerah. Peneliian mengenai perilaku Wajib Pajak daerah dilakukan,
karena pelimpahan kewenangan ke daerah menuntut pemerintah daerah untuk
mencari bentuk-bentuk kebijakan yang akan mendorong peningkatan
penerimaan pendapatan asli daerah dalam rangka ketersediaan dana unfuk

pelayanan ke masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini menggunakan pendekatan perilaku dalam menganalisis
tingkat kepatuhan Wajib Pajak Daerah yang bergerak dibidang perhotelan dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya. Pendekatan perilaku digunakan dengan
pertimbangan bahwa mungkin ada faktor lain selain pertimbangan ekonomi yang
dapat memotivasi Wajib Pajak dalam meningkatkan kepatuhan, khususnya faktor
internal dan faktor ekstemal Wajib Pajak. Faktor internal dalam penelitian ini
menggunakan variabel kewajiban moral sesuai teori deontologi dan  hasil
peneliian Ajzen (1991), Bobek dan Hatfield (2003), Mustikasari (2007), Hidayat
dan Mugroho (2010). Faktor ektemal VWajib Pajak dalam penelitian i
menggunakan variabel budaya kolekiivitas sesuai hasil dimensi budaya Hofstede

(2001) dan hasil penelitian Chau dan Leung {2009) dan Chan ef al (2000).

Variabel kewajiban moral dan variabel budaya kolektivitas sebagal
variabel yang memengaruhi kepatuhan Wajib Pajak dimoderasi oleh variabel
sikap, norma subjektif, perceived behavioral conirol dan intensi untuk berperilaku.
Variabel moderasi dalam penelitian ini akan menggunakan theory of planned
behavior (TPB) dar Ajzen (1991). Selain teorl of planned behavior, penelii
merujuk hasil penelitan dard Bobek dan Hatfield (2003), Mustikasar (2007},

Harinurdin (2008), Hidayat dan Nugroho (2010) serta Benk et al. (2011).



18

Berdasarkan uraian fenomena dan masalah tentang rendahnya
kepatuhan Wajib Pajak dalam menyelesaikan kewajiban sesuai peraturan yang
ada misalnya dari tax ratio, fax coverage dan tidak tercapainya target yang ada,
maka diidentifikasi permasalahan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai

berikul,

1. Apakah kewajiban moral berpengaruh terhadap sikap Wajib Pajak Hotel

untuk berperilaku patuh 7.

2. Apakah budaya kolekiivilas Wajib Pajak Hotel berpengaruh terhadap

sikap untuk berperilaku patuh 7.
3. Apakah kewajiban moral berpengaruh terhadap nomma subjektif 7.

4, Apakah budaya koleklivitas Wajib Pajak Hotel berpengaruh terhadap

norma subjektf 7.

5. Apakah kewsjiban moral berpengaruh terhadap percelved behavioral

control 7.

A. Apakah budaya koleklivitas Wajib Pajak Hotel berpengarufh terhadap

perceived behavioral control 7.

7. Apakah kewajiban moral berpengaruh terhadap intensi Waijib Pajak Hotel
untuk berperilaku patuh, baik secara langsung maupun melalul sikap,

norma subjektil atau percaived behavioral controf?.

m

. Apakah budaya kolektivilas Wajib Pajak Hotel berpengaruh terhadap

intensi Waijib Pajak Hotel untuk berperilaku patuh?.

0

. Apakah sikap berpengaruh terhadap intensi Wajib Pajak Hotel uniuk
berperlaku patuh?,

10. Apakah norma subjeklif berpengaruh terhadap intensi Wajib Pajak Holel

untuk berperlaku patuh?.
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11. Apakah perceived behavieral control berpengaruh terhadap intensi Waijib

Pajak Hotel untuk berperilaku patuh?.

12. Apakah kewajiban moral berpengaruh terhadap perilaku Waljib Pajak

Hotel?.

13. Apakah budaya koleklivitas berpengaruh terhadap perilaku Wajib Pajak
Hotel. baik secara langsung maupun melalui sikap, norma subjektif,

perceived behavioral conirol dan intensi?.

14. Apakah sikap berpengaruh terhadap perilaku Wajib Pajak Holel, baik

secara langsung maupun melalui intensi?,

15. Apakah normma subjektif berpengaruh terhadap perilaku Wajib Pajak
&

4 T T

Hotel, balk secara langsung maupun melalui intensi?.

16, Apakah perceived behavioral confrol berpengaruh terhadap perilaku

Walib Pajak Hotel, baik secara langsung maupun melalui intensl?.

. 17. Apakah intensi berpengaruh terhadap perilaku Wajib Pajak Hotel 7.

1.3 Tujuan Penelitian

Panelifian ini mempunysi tujuan untuk mengetahui pengarun perilaku
Wajib Pajak Hotel dalam meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak. Selanjutnya

tujuan tersebut diurai sebagai berikut.
1. Menguji pengaruh kewajiban moral Waijib Pajak Hotel terhadap sikap
untuk berperilaku patuh.

2. Menguji pengaruh budaya kolektivitas Wajib Pajak Hotel terhadap sikap

untuk berperilaku patuh.
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Menguji pengaruh kewajiban moral Wajib Pajak Hotel terhadap norma
subjektif.
Menguji pengaruh budaya kolektivitas Wajib Pajak Hotel terhadap nomma
subjektif,
Menguji pengaruh kewajiban moral Wajib Pajak Hotel terhadap perceived

hehavioral control,

Menguji pengaruh budaya koleklivitas Wajib Pajak Hotel terhadap

perceived behavioral control.

Menguji pengaruh kewajiban moral Wajib Pajak Hotel terhadap intensi
untuk berperilaku patuh, baik secara langsung maupun melalui sikap,

norma subjektif dan perceived behavioral control.

Menguji pengaruh budaya kolektivitas terhadap intensi untuk berperilaku

patuh.

Menguji pengaruh sikap terhadap intensi untuk berperilaky patuh.

. Mengujl pengaruh norma subjektif terhadap intensi uniuk berperilaku

patuh.

Menguji pengaruh perceived behavioral control Wajib Pajak Hotel
terhadap intensi untuk berperilaku patuh,

Menguji pengaruh kewajiban moral terhadap perilaku Wajib Pajak Hotel.
Menguli pengaruh budaya kolektivitas terhadap perilaku \Wajib Pajak
Hotel balk secara langsung maupun melalui sikap, noma subjektf,
percefved behavioral confrol dan intensi.

Menguji pengaruh sikap terhadap perilaku Wajib Pajak Hotel balk secara

langsung maupun melalui intensi.
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15, Menguji pengaruh nomna subjektif terhadap perilaku Wajib Pajak Hotel

baik secara langsung maupun melalui intensl.
16. Menguji pengaruh perceived behawvioral control terhadap perilaku Wajib

Pajak Holel baik secara langsung maupun melalui intensi.
17. Menguji pengaruh intensi terhadap perilaku Wajib Pajak Hotel.

1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini mengkaji perilaku Wajib Pajak Hotel dalam memenuhl

kewajiban perpajakan. Kegunaan dar hasil penelitian ini adalah,

1.4.1 Kegunaan Teoretis
a) Penelitian ini dapat memberi bukti empiris tentang perilaku Wajib Pajak

khususnya Wajib Pajek yang bergerak usaha hotel dalam pelaksanaan

zglf gesassment dan official assesment.

ilmu pengetahuan

b) Memberi kontribusi terhadap pengembangan

khususnya dalam bidang akuntansi keperilakuan dan perpajakan.
) Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan untulk
peneiitian selanjutnya.

1.4.2 Kegunaan Praktis
a) Bagi Dinas Pendapatan Daerah sebagai pemungut pajak, hasil penelitian
ini merupakan masukan untuk dijadikan bahan strategi dalam rangka
peningkatan kepatuhan Wajib Pajak.

b} Bagi Wajib Pajak Hotel sebagai pembayar pajak, hasil penelitian ini
merupakan masukan untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka

pelaksanaan pemenuhan kewajiban perpajakan
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1.4.3 Kegunaan kebijakan

a) Bagi pemerintah daerah, hasil penelitian ini menjadi bahan penyusunan
kebijakan di pemeriniah daerah khususnya kebljgkan di bidang

perpajakan yang merupakan sumber pendapatan asli daerah.

b} Bagi Wajib Pajak Hotel, maka hasil penelitian ini diharapkan memben
masukan dalam mengambil kebijakan atau keputusan tentang kewajiban

perpajakanmya.

c) Bapgi masyarakat dan media massa khususnya pengguna fasilitas hotel,
diharapkan hasil penelitan memberi masukan untuk membantu para

Waljib pajak agar patuh dalam rmenjalankan hak dan kewajibannya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian inl mengkaji perilaku Wajib Fajak Hotel sabagai Wajib Pajak
daerah dengan pendekatan pernlaku {behavioral approach). Theory yang
digunakan adalah theory perilaku yang didukung oleh hasil penalitian tentang
perilaku Wajib Pajak dibeberapa negara. Penelitian ini menggunakan responden
Waijib Pajak daerah yang bergerak dalam usaha hotel dan terdaftar sampai akhir
Desember 2011 di Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. Oleh sebab itu,
kesimpulan penelitian terbatas pada perilaku Wajib Pajak daerah yang bergerak

dalam usaha hotel di Kota Makassar,

1.6 Definisi dan Istilah
Definisi dan istilah yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:

Wajib Pajak adalah orang pribadi atau Badan, meliputi pembayar pajak,

pemotong pajak, dan pemungul pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban
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perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Wajib Pajak Hotel, adalah orang pribadi atau Badan yang mengusahakan
Hotel,

Pajak Daerah, adalah kontribusi wajib kepada Daersh yang terutang oleh
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang,
dengan fidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan uniuk

keperluan Daerah bagi sebesar-besamya kemakmuran rakyat.

Pajak Hotel adalah pajak atas pelayanan yang disediakan oleh hotel, Hotel
adalah fasilitas penyedia jasa penginapan/peristirahatan termasuk |asa terkait
lainnya dengan dipungut bayaran, yang mencakup juga motel, losmen, gubuk
pariwisala, wisma parnwisata, pesanggrahan, rumah penginapan dan sajanisnya,

serta rumah kos dengan jumiah kamar lebih dari 10 {sepuluh).

Pemungutan adalah suatu rangkaian kegiatan mulai dari penghimpunan
data objek dan subjek pajak atau retribusi, penentuan besamya pajak atau
retribusi yang terutang sampai kegiatan penagihan pajak atau retribusi kepada

Waijib Pajak atau Wajib Retribusi serta pengawasan penyetorannya.

1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan disertasi ini disusun dalam 6 Bab dengan sistemnaltika
penulisan sebagal berkut.

Bab | terdifi dari 7 sub bab yang meliputi : {1} latar belakang, pada sub
bab ini menjelaskan tentang pentingnya melakukan penelitian ini; (2) sub bab
tentang perumusan masalah penelitian. Pada sub bab ini, menjelaskan tentang
masalah umum dar pada penelitian ini dan dilanjutkan dengan menguraikan

pembahasan lebih rinci darl masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian ini;
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{3} sub bab ketiga adalah tujuan penelitian. Pada sub bab ini menjelaskan tujuan
penelitian yang akan dicapal dalam penelitian ini; (4) sub bab keempal adalah
kegunaan penelifian. Pada sub bab ini akan menjetaskan kegunaan penelitian
baik dari segi kegunaan teorelis untuk pengembangan ilmu pengetahuann
maupun kegunaan praktis bagi wajib pajak dan fiskus; (5) sub bab kelima ruang
lingkup penelitian; (8) sub bab keenam menjelaskan tentang beberapa definisi
dan istilah yang digunakan dalam penelitian ini; (7) sub bab ketujuh menjelaskan
tentang sistematika penulisan disertasi ini.

Bab Il terdiri dari 2 sub bab pokok bahasan, yaitu (1) tinjauan teori dan
konsep berisi tinjauan pustaka yang memuat uraian sistematik tentang teori dan
konsep yang digunakan penelitian; (2) sub bab tentang tinjauan empins.

Bab 11l terdiri dari 2 sub bab pokok bahasan, yaitu (1) berisi kerangka
konseptual: (2) sub bab tentang pengembangan hipotesis. Bab IV berisi
rancangan penelitian, situs dan waklu penelitian, populasi penelitian, jenis dan
dan sumber data, metode pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi
operasional, instrumen penelitian seria teknik analisis data.

Pada Bab V berisi gambaran umurm objek penelitian, pengujian validitas
dan realibilitas instrument penelitian dan deskpnsi hasll penefitian. Dilanjutikan
hasil analisis Structural Egquation Modeling (SEM) dan pembahasan terkait
dengan topik peneliian yang ada. Bab V| berisi kesimpulan, saran, implikasi

penelitian dan keterbatasan penelitian.
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Pada bagian ini akan dibahas kajian tearetis dan hasil penelitian empins
sebelumnya. Kajian teoretis dan hasil penelitian akan digunakan sebagai dasar
dalam merumuskan masalah dan menurunkan hipotesis. Kajian teoretis membahas
teori-teor keperilakuan, teor pemungutan pajak dan teori-tecri pendukung lainnya.
Hasil penelitian empiris merupakan hasil dan beberapa peneiitian sebelumnya yang
terkait dengan penelitian ini.

2.1 Tinjauan Teori dan Konsep

Perilaku Wajib Pajak Hotel merupakan tindakan (action) atau reaksi
(reaction) Wajib Pajak untuk patuh terhadap kebijakan perpajakan yang dibuat oleh
pemerintah. Dalam rangka mengkaji penlaku Wajib Pajak Hotel dalam pelaksanaan
pemungutan pajak self assesment dan official assesment, maka dalam penelitian
ini akan digunakan teoriteori keperilakuan, teori perpajakan dan teor-teori lain
yang mendukung. Teori-teori yang digunakan sebagai dasar penelitian ini secara

rinci dijelaskan sebagai berikut.

2.1.1 Teori-teori keperilakuan

Teori-teori keperilakuan merupakan bagian dari ilmu psikologi. Psikologi
(psychology) merupakan sains dari perilaku dan proses mental yang mencoba
mendeskripsikan, menjelaskan, memprediksi dan mengendalikan aspek-aspek dari
perasaan, pikiran, persepsi dan kegiatan, Di dalam ilmu psikologi, aliran
behaviorism mempelajari perilaku (behavior) yang dapat diobservasi dan diukur.
Aliran ini berpendapat bahwa perilaku dapat dipelajari dan dijelaskan secara

saintifik.
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Teori aliran behavorism juga dikenal dengan nama teor belajar, karena
seluruh perilaku manusia adalah hasil belajar. Behaviorism tidak ingin
mempersoalkan apakah manusia baik atau jelek, rasional atau emosional.
Eehaviorism hanya ingin mengetahui bagaimana perilakunya dikendalikan oleh
faktor-faktor lingkungan. Teor belajar ini sering disebut S-R psikologis artinya
bahwa fingkah laku manusia dikendalikan oleh ganjaran atau reward dan
penguatan atau reinforcement dari lingkungan. Perilaku atau akiivitas pada individu
atau organisme fidak timbul dengan sendirinya, tetapl sebagai akibat dari stimulus
yang diterima oleh organisme yang bersangkutan baik stimulus eksternal maupun
stimulus intemal. Perilaku individu dapat memengaruhi individu itu sendiri, di

samping ftu perilaku juga berpengaruh pada lingkungan.
Teor keperlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adatah.

2.1.1.1 Theory of Reasoned Action dan Theory of Planned Behavior

Theory of reasoned action (TRA) atau teori tindakan beralazan merupakan
teori keprilakuan yang paling dasar dan sudah digunakan di berbagai bidang
penelitian. Dalam psikologi, TRA merupakan teor tentang hubungan antara sikap
dan perilaku. Theory of reasoned aclion (TRA) dikemukakan oleh Fishbein dan
Ajzen (1975). Teori ini merupakan hasil dari pengkajian hubungan antara intensi
dan perilaku yang diderivasi dari teori-teori sebelumnya.

Menurut Fishbein dan Ajzen (1975), manusia biasanya berperilaku dengan
cara sadar, mereka memperiimbangkan semua informasi yang ada, dan secara
eksplisit maupun implisit manusia juga memperhitungkan implikasi tindakan
mereka. Sikap manusia memengaruhi perilaku melalui satu proses pengambilan
keputusan (decision making) yang weliti dan beralasan. Proses pengambilan
keputusan ini terbatas pada tiga hal, yaitu: (1) penlaku tidak banyak ditentukan oleh

sikap umum, tetapi oleh sikap spesifik terhadap sesuatu (affitude toward behavior);
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(2) perilaku dipengaruhi tidak hanya oieh sikap tetapi juga oleh norma-nomma
subjekiif (subjective nomms); dan (3) sikap terhadap perilaku bersama dengan
norma-norma subjektif akan membentuk suatu intensi (behavioral intention) untuk

berperilaku.

Variabel-variabel theory of reasoned action (TRA) yaitu intensi perilaku
(behavioral intention), sikap terhadap perilaku (affifude fowards behavior) dan

norma-norma subjektif (subjective nomm) dijelaskan sebagai berikut.
a. Intensi perilaku (behavioral intention)

Intensi (intention) didefinisikan oleh Fishbein dan Ajzen (1975) sebagai
keinginan untuk melakukan perilaku. Intensi tidak selalu statis tetapi dapat berubah
dengan berjalannya wakiu. Untuk mengukur intensi agar bermanfaat dalam
memprediksi perilaku, menurut Fishbein dan Ajzen (1975) ada empat elemen yang
harus diperhatikan, yaitu: harus sesual dengan kreteria intensi dalam berperilaku
(behaviar), target apa yang akan dicapai cleh secrang individu, dalam konteks apa

intensi diukur dan terakhir masalah waktu (time) pengukuran.

Menurut TRA, intensi perilaku merupakan fungsi dari sikap terhadap
perilaku (attitude fowards behavior) dan noma-norma subjektif (subjective norm).
Sikap (aftifude) dan norma-noma subjekiif (subjective nomms) mempunyai bobot
yang fidak sama dalam mempredikasi intensi perilaku. Perbedaan bobot ini

disebabkan perbedaan individu dan perbedaan situasi.

Intensi merupakan faktor utama dalam teon tindakan beralasan untuk
melakukan perilaku. Intensi diasumsikan merangkum faktor-faktor motivasi serta
usaha-usaha dalam melakukan perilaku tersebut. Dengan demikian, semakin

besar intensi, maka semakin besar kemungkinan dilaksanakannya perilaku
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tersebut. Namun demikian, intensi dapat terwujud menjadi perilaku, jika perilaku
tersebut dibawah kendali seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan
perilaku. Intensi merupakan dasar dari teori perilaku terencana dan kinerja

perilaku atau transformasi intensi ke dalam perilaku.

Teor perilaku terencana dari Ajzen (1991) memberikan postulat bahwa ada
tiga konseptual independen penentu intensi. Yang pertama adalah sikap terhadap
perilaku yang mengacu pada sejauh mana seseorang memiliki penilaian
menguntungkan atau fidak menguntungkan pada perilaku yang bersangkutan.
Yang kedua adalah norma subjektif, yaitu mengacu pada tekanan sosial yang
dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku. Yang ketiga adalah
perceived behavioral confrol, yailu mengacu pada persepsi kemudahan atau
kesulitan melakukan perilaku. Sikap, norma subjekiif dan perceived behavioral

control dalam memprediksi intensi bisa bervariasi dalam situasi dan perilaku.

Hasil penelitian Ajzen (1991) juga memperlinatkan bahwa sejumlah peneliti
telah menggunakan TPB dalam memprediksi intensi untuk melakukan berbagai
kegiatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga prediktor dalam memprediksi
intensi memberikan hasil yang berbeda. Dengan demikian temuan dan berbagai
penelitian menunjukkan bahwa melakukan perilaku juga dipengaruhi oleh tekanan

sosial,
b. Sikap terhadap perilaku (atfitude towards behavior}

Fishbein dan Ajzen (1975) mendefinisikan sikap (atfitude) sebagai jumiah
dari afeksi (perasaan) yang dirasakan seseorang untuk menerima atau menolak
suatu obyek atau perilaku. Berdasarkan theory of reasoned action, sikap yang
dimiliki seseorang terhadap perilaku ditentukan oleh kepercayaan-kepercayaan

(beliefs) yang kuat tentang perilaku yang akan dilakukannya. Kepercayaan-
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kepercayaan perilaku (behavioral befiefs) ditentukan oleh evaluasi terhadap hasil
yang dihubungkan dengan perilaku. Menurut Fishbein dan Ajzen (1975) sikap

terhadap perilaku dapat dibuat dalam persamaan sebagai berikut,
Ap =7 bigy

Keterangan. Ag adalah aftitude foward behavior
b adalah belief strenght
& adalah evaluation of outcome.

Persamaan di atas memperihatkan bahwa sikap terhadap perilaku (As)
merupakan penjumiahan dari hasil kali antara kekuatan belief (b) dengan
evaluation of outcome (e). Dengan demikian, setiap individu yang percaya bahwa
perlaku yang dilakukan dapat menghasilkan outcome yang positif, maka sikap
individu itu juga positif. Begitupula sebaliknya, jika seorang individu percaya bahwa
perilaku yang dilakukan dapat menghasilkan outcome yang negatif, maka sikap

individu itu juga negatif.

Sama dengan intensi, untuk mengukur sikap ada empat elemen yang harus
diperhatikan, yaitu: harus sesuai dengan kreteria sikap dalam berperilaku
(behaviar), target apa yang akan dicapal oleh seorang individu, dalam konteks apa

sikap diukur dan terakhir masalah wakiu (time) pengukuran.

Theory of planned behavior dari Ajzen (1991) memberikan postulat bahwa
ada tiga konseptual independen penemntu intensi, yaitu sikap terhadap perlaku
(aftitude fowards behavior), norma-norma subjektif (subjective nomm), dan
perceived behavioral control. Sikap dianggap sebagai anteseden pertama dar

intensi perilaku.
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¢. Norma-norma subjektif (subjective norm)

Fishbein dan Ajzen (1975: 302) menyatakan bahwa the subjective norm is the
person’s perception that most people who are important to him think he should or
should not perform the behavior in question. (Norma subyekiif adalah persepsi
seseorang bahwa kebanyakan orang-orang yang penting baginya berpikir dia harus
atau tidak harus melakukan perilaku). Dengan demikian norma subjektif adalah
sejauh mana seseorang memiliki motivasi untuk mengikuti pandangan orang
terhadap perilaku yang akan dilakukannya (normative belief). Kalau individu
merasa itu adalah hak pribadinya untuk menentukan apa yang akan dia lakukan,
bukan ditentukan oleh orang lain disekitarnya, maka dia akan mengabaikan
pandangan orang tentang perilaku yang akan dilakukannya.

Morma subjekiif (subjecfive norm) menurut Fishbein dan Ajzen (1975:302)
dapat dibuat dalam bentuk formula sebagai berikut.

Sy = I nimg
Keterangan. Syadalah subjective nom

n adalah keyakinan normatif (normative belief)
m adalah motivation to comply.

Pada persamaan di atas dapat dilihat bahwa noma subyektif didapatkan
dari hasil penjumiahan hasil kali dar normative belief (n) dengan motivation to
comply {m;). Dengan kata lain, individu yang percaya bahwa individu atau kelompok
yang cukup berpengaruh terhadapnya (referenf) akan mendukung individu tersebut
untuk berperilaku, maka hal ini akan menjadi tekanan sosial bagi individu tersebut
untuk melakukannya. Sebaliknya, jika individu tersebut percaya bahwa individu
atau kelompok yang cukup berpengaruh terhadapnya (referenf) tidak mendukung
i dividu tersebut untuk berperilaku, maka hal ini akan menjadi tekanan sosial bagi
individu tersebut untuk tidak melakukannya. Normalif belief berhubungan dengan

persepsi subyek terhadap sikap referent tentang perilaku yang dimaksud.
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Sedangkan motivation fo comply berhubungan dengan kekuatan atau kekuasaan
yang dimiliki referent terhadap subyek yang bersangkutan. Model TRA dilihat

dalam gambar 2.1 berikut ini.

Sikap
i Kepercayaan- terhadap
| kepercayaan Perilaku Perilaku
i (Behavior Beliefs) [ (Attitude
i towards
] Behastor) Intensi
Perilaku Perilaku
(Behavioral —* {Behavioral)
Morma Intention)
Kepercayaan- Subyektif
kepercayaan normatif [~ (Subjective
(Normatif Beliefs) Norm)

Sumber : Ajzen dan Fishbein (1875)
Gambar 2.1 Model Theory of Reasoned Action

Meskipun TRA telah berhasil diaplikasikan dalam berbagai bidang penelitian,
namun TRA memiliki keterbatasan. Keterbatasan ini berkaitan dengan kenyataan
bahwa ada banyak perilaku sosial yang tidak sepanuhnya berada di bawah kentrol

individu.

d. Perceived Behavioral Control (PBC)

Perceived behavioral control (PBC) didefinisikan cleh Ajzen (1991) sebagai
persepsi individu terhadap kesanggupannya dalam melaksanakan suatu perilaku.
PBC merupakan faktor yang sangat berperan dalam memprediksi perilaku yang
tidak berada di bawah kendali penuh individu tersebut. PBC menurut dapat dibual

dalam bentuk formula sebagai berkut.
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PBC=Lap

Keterangan. PBC adalah perceived behavioral control
¢ adalah control belief
p adalah individual perceives
Persamaan di atas menunjukkan bahwa perceived behavioral contral (PBC)
merupakan penjumiahan dari conirol belief dengan kekuatan dalam memfasilitasi
atau menghambat tingkah laku (p). Dengan kata lain, semakin besar persepsi
mengenai kesempatan dan sumber daya yang dimiliki, serta semakin kecil persepsi
tentang hambatan yang dimiliki seseorang, maka semakin besar PBC yang dimiliki

individu tersebut.

Dalam model TPB, kontrol perilaku yang dipersepsikan (FEC) mengacu
kepada persepsi individu terhadap sulit fidaknya melaksanakan perilaku yang
diinginkan, terkait dengan keyakinan akan tersedia atau tidaknya sumber dan
kesempatan yang diperukan untuk mewujudkan perilaku tertentu (Ajzen, 1991).
Didalamnya ada dua aspek yang diperhatikan yaitu, pertama, seberapa besar
orang tersebut memiliki kontrol terhadap suatu perlaku (controlfability), dan kedua,
seberapa yakin orang tersebut merasa sanggup melakukan suatu perilaku (self-
efficacy). PBC memiliki dua pengaruh yaitu pengaruh kepada intensi berperilaku

dan pengaruh langsung kepada perilaku.

Penambahan konstruk PBC membuat TPB lebih komprehensif karena sudah
memasukkan faktor-faktor, baik yang berasal dari dalam maupun dar luar diri
individu. Faktor internal memengaruhi keberhasilan individu dalam menampilkan
perilaku tertentu. Faktor internal seorang individu diantaranya kemampuan,
keterampilan, informasi dan emosi. Sedangkan fakior eksternal diantaranya

kesempatan dan ketergantungan pada orang lain (Ajzen, 1991).



33

Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa sikap terhadap suatu
perilaku dipengaruhi oleh keyakinan bahwa perilaku tersebut akan membawa
kepada hasil yang diinginkan atau tidak diinginkan. Keyakinan mengenai perilaku
apa yang bersifat normatif (yang diharapkan oleh orang lain) dan motivasi untuk
bertindak sesual dengan harapan normatif tersebut membentuk noma subjektif
dalam diri individu. Kontrol perilaku ditentukan oleh pengalaman masa lalu dan
perkiraan individu mengenai seberapa sulit atau mudahnya untuk melakukan

perilaku yang bersangkutan.

Sikap terhadap perilaku tertentu, norma-norma subjektif, dan perceived
hehavioral control berinteraksi dan menjadi determinan bagi intensi (intention) yang
pada gilirannya akan menentukan apakah perilaku yang bersangkutan akan
dilakukan atau tidak. Model theory of planned behavior atau teori perilaku

terencana dapat di lihat dalam gambar berikut.

Backgrmund
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Sumber : Ajzen (1991)
Gambar 2.2 Model The Theories of Planned Behavior (TPE)
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Dan gambar tersebut di atas dapat dilihat bahwa intensi dipengaruhi oleh 3
faktor utama, yaitu affitude toward behavior, subjective nomms, dan perceived
behavioral control. Masing-masing faktor yang memengaruhi intensi tersebut,
dipengaruhi oleh anteseden lainnya yaitu beliefs, Sikap dipengaruhi oleh behavioral
beliefs, norma-norma subjektif dipengaruhi oleh normative beliefs dan PBC
dipengaruhi oleh control beliefs. Disamping faktor-faktor utama tersebut (affifude
toward behavior, subjective norms, dan perceived behavioral control), terdapat
beberapa varabel lain yang memengaruhi beliefs yang dikelompokkan dalam
personal, sosial dan informasi. Kelompok personal diantaranya terdir dari
personality dan sikap secara umum. Kelompok sosial diantaranya terdiri dari usia,
gender, etnis, pendidikan, pendapatan dan budaya. Kelompok informasi terdiri dari
pengetahuan, media dan lainnya. Kelompok personal, sacial dan informasi tidak

masuk dalam theary of planned behavior.

Secara sederhana teori ini mengatakan bahwa individu akan melakukan
suatu perbuatan apabila ia memandang perbuatan itu positif dan bila ia percaya
bahwa orang lain ingin melakukannya. Perilaku patuh Wajib Pajak terhadap
peraturan perundang-undangan perpajakan akan dipengaruhi oleh intensi untuk
berperilaku patun. Intensi untuk berperilaku patuh dipengaruhi affitude toward

behavior, subjective norms, dan perceived behavioral control.

Menurut teor perilaku terencana, perceived behavioral confrol bersama-sama
dengan intensi dapat digunakan secara langsung untuk memprediksi penlaku.
Dasar pemikiran yang dilakukan oleh Ajzen (1991) adalah intensi cendrung
kanstan, sehingga perilaku dapat dilakukan dengan perceived behavioral control.
Ajzen (1981) memberi contoh pada dua individu yang memiliki keinginan untuk
belajar bermain ski, maka individu yang percaya dirilah yang berhasil bermain ski.

Alasan lain yang dikemukakan oleh Ajzen {1991) bahwa perceived behawvioral
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control dapat mempengaruhi langsung perilaku adalah perceived behavioral control
yang dirasakan dan digunakan sebagai pengganti perceived behavioral control
yang sebenarnya. Dengan ketentuan bahwa itu tergantung dari keakuran persepsi
perceived behavioral control, misalnya informasi mengenai perilaku, sumber daya
yang tersedia atau ada elemer-eleman baru yang merubah situasi.

Menurut theory of planned behavior, kinerja suatu perilaku merupakan fungsi
dari intensi dan perceived behavioral control Untuk memprediksi perlaku lebih
akurat, beberapa kondisi harus dipenuhi. Pertama, intensi dan perceived behavioral
conirol harus sesuai dengan atau kompatibel dengan perilaku yang akan diprediksi.
Artinya intensi dan perceived behavioral control harus dinilai dalam katannya
dengan perilaku yang akan dilakukan.

Variabel-variabel dalam Theories of Planned Behavior (TPB) yaitu atfitude
toward behavior, subjeciive nomns, perceived behavioral control dan intensi dalam
penelitian ini digunakan sebagai variabel moderasi dar faklor internal dan faklor

eksternal Waiib Pajak dalam memengaruhi kepatuhan Wajib Pajak.

2.1.2 Teori Deontologi

Keyakinan dan sikap untuk berperilaku patuh bukan hanya sekadar
penyesuaian dii dengan aturan dari luar dini manusia, tetapi merupakan kewajiban
moral yang harus ditaati. Menurut Bobek dan Hatfield (2003), kewajiban moral
merupakan noma individu yang dipunyai oleh sesecrang, namun kemungkinan
tidak dimiliki oleh orang lain. Kewajiban moral merupakan keyakinan pribadi
individu tentang apakah perilaku yang dilakukan benar atau salah,

Teori deantologi yang dipelopori oleh immanuei Kant merupakan konsep
moral yang menitikberatkan pada kewajiban. Deontologi merupakan suatu teor
atau studi tentang kewajiban moral. Deontologi berasal dan kata Yunani, deon yang

berarti “kewsjiban yang mengikat’. Kant berpendapat bahwa norma moral itu
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mengikat secara mutlak dan tidak tergantung dari apakah ketaatan atas noma itu
membawa hasil yang menguntungkan atau tidak. Bagi Kant, moraltas
menyediakan kerangka dasar dan peraturan yang bersifat rasional dan mengikat
serta mengatur hidup setiap orang. Moralitas akan tercapai apabila mentaati hukum
bukan karena hal itu akan menguntungkan atau karena takut pada sanksinya,
melainkan disadar bahwa hukum itu merupakan suatu kewajiban yang harus

ditaati.

Selanjutnya, Kant membedakan moralitas menjadi dua yaitu moralitas
heteronom dan moralitas otonom. Moralitas heteronom merupakan suatu kewajiban
yang diberikan dari luar diri manusia (norma heteronom) atau kewajiban ditaati dan
dilaksanakan karena sesuatu yang berasal dari luar kehendak si pelaku gendiri,
misalnya karena akan mencapai tujuan yang diinginkan ataupun karena perasaan
takut pada penguasa yang member tugas kewsjiban itu. Moralitas otonom
merupakan kewajiban moral yang bersumber dari dalam diri sendiri atas kesadaran
manusia akan kewajiban yang ditaatinya sebagai sesuatu yang dikehendakinya
sendiri karena diyakini sebagai hal yang baik. Di dalam meoralitas otonom, orang
mengikuti dan menerma hukum bukan lantaran akan mencapai tujuan yang
diinginkannya ataupun lantaran takut pada penguasa, melainkan karena itu

dijadikan kewajiban sendin berkat nilainya yang baik.

Etika deontologis memberi dasar yang kokoh bagi rasionaiitas dan
objektivitas kesadaran moral. Rasionalitas kesadaran moral menuntut bahwa
penentuan benar salahnya findakan atau baik buruknya kelakuan manusia ftu
bukan hanya perkara selera perasaan belaka dari orang yang memben penilaian,
melainkan bahwa itu berdasarkan suatu prinsip yang nalar (masuk akal). Kewajiban
moral bisa dan peru dipertanggungjawabkan sehingga kebenarannya dapat diuji

oleh orang lain, Tindakan atau reaksi yang dilakukan oleh individu secara moral
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mestinya didasarkan atas prinsip yang fidak hanya beriaku untuk subjek perilaku
tertentu dan pada waktu serta kondisi tertentu, melainkan pada prinsip yang bisa

disetujui dan berlaku untuk semua orang dimana dan kapan saja mereka berada.

Kewajiban moral dapat meningkatkan kepatuhan perilaku individu. Beck
dan Ajzen ({1991) menemukan peningkatan kepatuhan perilaku individu setelah
menambahkan variabel kewajiban moral dalam sebuah penelitian tentang perilaku
kecurangan pada saat ujian. Variabel kewajiban moral serta variabel sikap, norma
subjekiif, perceived behavioral controf dari hasil penelitian tersebut secara paralel

mempengaruhi niat untuk melakukan perilaku kecurangan.

Penelitian Beck dan Ajzen (1991) kemudian dilanjutkan oleh Bobek dan
Hatfield (2003) tetapi dalam penelitian kepatuhan Wajib Pajak. Penelitian Bobek
dan Hatfield (2003) juga mengacu pada penelitian Reckers ef al. (1994). Hasil
penelitian Bobek dan Hatfield (2003) sejalan dengan hasil penelitian Beck dan
Ajzen (1991) dan pengaruh moderating kewajiban moral lebih kompleks daripada

apa yang dihasilkan dalam penelitian Reckers el al. (1994).

Parker ef al (1995) dalam suatu peneitian perilaku pelanggaran
mengemudi juga menemukan pentingnya keyakinan pnbadi seseorang mengenai
hal yang benar dan hal yang salah dari keyakinan individu tentang apa yang orang
lain ingin dia lakukan. Karena ketidakpatuhan pajak juga merupakan perilaku
negative, kewajiban moral diharapkan penting untuk memengarvhi sikap Wajib
Pajak untuk berperilaku patuh. Dasar moralitas harus ditemukan dalam prinsip-
prinsip akal budi (rasio) yang dimiliki secara umum oleh setiap orang. Suatu sikap
atau tindakan secara moral betul hanya kalau itu sesuai dengan noma atau

hukum moral yang dengan sendirinya mengikat setiap orang yang berakal bud.
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Kewajiban moral dalam penelitian ini dimasukkan sebagai variabel
independen yang memengaruhi perlaku Wajib Pajak untuk patuh yang dimoderasi
oleh sikap Wajib Pajak dan norma subjektif. Variabel kewajiban moral dimasukkan
dalam penelitian dengan dasar bahwa tindakan Waijib Pajak dalam menyelesaikan
hak dan kewsjiban harus sesuai peraturan perpajakan yang ada seria bisa dan
periu diperttanggungjawabkan sehingga kebenarannya dapat diuji oleh pihak lain

{pihak fiskus).

2.1.3 Dimensi Budaya

Perilaku individu berbeda antara satu dengan lainnya. Perilaku individu
dapat memengaruhi individu itu sendiri, di samping itu perilaku juga berpengaruh
pada lingkungan. Demikian pula lingkungan dapat memengaruhi individu, demikian
sebaliknya. Faktor lingkungan yang dianggap kuat dalam memengaruhi kepatuhan
pajak a:fahal; budaya (Chau dan Leung, 2003).

Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sansekeria yaitu
buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dan buddhi (budi atau akal) diartikan
sebagai halkhal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. Dalam bahasa
Inggris, kebudayaan disebut culture, yang berasal dar kata Latin Colere, yaitu
mengolah atau mengerjakan. Bisa diartikan juga sebagal mengolah tanah atau
bertani. Kata culture juga kadang diterjemahkan sebagai "kultur” dalam bahasa

Indonesia.

Budaya didefenisikan oleh Hofstede (2001:1) sebagai “the collective menial
programming atau software of mind”, Definisi budaya ini diturunkan dar program
mental (mental program) yang dibedakan dalam tiga tingkatan yaitu universal,
collective, dan individual. Tingkat universal, yaitu program mental yang dimiliki oleh

seluruh manusia, Tingkat collective, yaitu program mental yang dimiliki cleh
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beberapa, tidak seluruh manusia. Tingkat individual, yaitu program mental yang

unik dan dimiliki oleh hanya searang.

Program mental oleh Hofstede (2001) dijelaskan dengan dua konstruk yaitu
values (nilai) dan culture (budaya). Milai didefinisikan sebagai suatu tendensi yang
luas untuk menunjukkan state of affairs tertentu atas lainnya, yang pengukurannya
menggunakan belief, aftifudes, dan personaiily. Sedangkan culfure didefinisikan
sebagai program mental yang berpola pikiran {thinking), perasaan (feeling), dan
tindakan (action) atau disebut dengan “soffware of the mind”. Pemrograman ini
dimulai dar lingkungan keluarga, kemudian dilanjutkan dengan lingkungan
tetangga, sekolah, kelompok remaja, lingkungan kena, dan lingkungan masyarakat.
Dengan demikian kebudayaan adalah suatu sistem nilal yang dianut oleh suatu
lingkungan, balk lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan kerja,

sampai pada lingkungan masyarakat luas (Armia, 2002).

Budaya dianggap sebagai faktor lingkungan Yyang memengaruhi
kepatuhan pembayar pajak selain norma-norma sosial dan nilai-nilai etika. Milai-
nilai etika dipengaruhi oleh norma-norma sosial yang diharapkan akan
memengaruhi Wajib Pajak untuk tidak melakukan penggelapan pajak. Secara
empiris, Hofstede setelah melakukan peneiitian tentang sikap dari 116.000
karyawan menemukan empat dimensi budaya, yaitu individualisme, power
distance, uncertainty avoidance and masculinity. Dimensi individualisme
memandang kepentingan pribadi dan keluarga sebagai kepentingan utama atau
sebagai kepentingan bersama di dalam suatu kelompok. Power distance
menunjukkan adanya ketidaksejajaran (inequality) bagi anggota yang tidak
mempunyai kekuatan dalam suatu institusi atau organisasi. Uncertainty avoidance
menunjukkan sifat masyarakat dalam menghadapi lingkungan budaya yang tidak

terstruktur, tidak jelas, dan tidak dapat diramalkan. Masculinity, merupakan dimensi
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budaya yang menunjukkan bahwa dalam tiap masyarakat terdapat peran yang

berbeda-beda terganiung perbedaan jenis para anggotanya.

Dalam penelitian kepatuhan pajak, ternyata tidak semua dimensi budaya
memengaruhi kepatuhan pajak. Chan et al. (2000} menyarankan dimensi budaya
yang memengaruhi kepatuhan pajak adalah individualism dan cofleciivism.
Masyarakat dengan kultur koleklivitas tinggi akan berusaha untuk mengikuti dan
menganut nilai-nilai yang ada dalam kelompoknya atau fingkungan sosial
disekitarnya agar dapat diterima dan memiliki status di dalam lingkungan tersebut.
Dalam organisasi yang masyarakatnya mempunyai dimensi collectivism
memerlukan ketergantungan emosional yang lebih besar dibandingkan dengan
masyarakat yang memiliki dimensi individualism. Beberapa faklor yang
memengaruhl tingkat individualism diantaranya adalah: tingkat pendidikan, sejarah
organisasi, besarnya organisasi, tehnologi yang digunakan dalam organisasi, dan

subkultur yang dianut oleh organisasi yang bersangkutan.

Dimensi budaya menurut Hofstede (2001) ada empat, yaitu: individualism
versus collecfivism, power distance, uncertainfy avoidance dan femining versus
masculinity. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah dimensi colleclivism seria
hasil penelitian Chan et al. (2000) dan Chau dan Leung (2009). Hasil peneltan
yang dilakukan oleh Chan et al. (2000) menunjukkan budaya para pembayar pajak

memiliki dampak pada kepatuhan Wajib Pajak.

2.1.4 Teori Pemungutan Pajak

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang, dengan
tidak mendapat timbal balik secara langsung dan digunakan untuk keperuan

negara bagi sebesar-besarmnya kemakmuran rakyat {(UU KUP No. 28 Tahun 2007,
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Pasal 1). Dengan demikian, pembayaran pajak merupakan tugas wajib dar
setiap warga Negara dan diharapkan bahwa setiap warga Negara dapat secara

sukarela memenuhi kewajiban tersebut.

Pajak yang dipungut oleh pemerintah mempunyai dua fungsi yaitu sebagai
fungsi budgeter (fungsi finansial) dan fungsi regulerend (fungsi mengatur). Sebagai
fungsl budgeter (fungsi finansial) berartti pajak merupakan sumber keuangan
negara dalam rangka membiayai pengeluaran-pengeluaran negara. Sementara
dalam fungsi regulerend (fungsi mengatur) maka pemerintah menggunakan pajak
sebagai alat untuk mengatur masyarakal baik dibidang ekonomi, sosial maupun

politik dengan tujuan tertentu.

Pemungutan pajak oleh negara kepada Wajib Pajak didasarkan pada
beberapa teori, diantaranya: a) Teor asuransi yang diarikan bahwa suatu
kepentingan masyarakat (seseorang) yang harus dilindungi cleh negara.
Masyarakat seakan mempertanggungjawabkan keselamatan dan keamanan
jiwanya kepada negara. Dengan adanya kepentingan dari masyarakat itu sendiri,
maka masyarakat harus membayar “premi” kepada negara, b} Teon kepentingan
diartikan sebagai negara yang mefindungi kepentingan harta benda dan jiwa warga
negara dengan memperhatikan pembagian beban pajak yang harus dipungut dan
seluruh penduduknya. ¢) Teori gaya pikul didasarkan asas keadilan yaitu setiap
orang yang dikenakan pajak karena sama besarnya. Pajak yang harus dibayar
adalah menurut gaya pikul seseorang. d) Teori gaya beli yang menekankan bahwa
permbayaran pajak yang dilakukan kepada negara dimaksudkan untuk memelihara
masyarakat dalam negara yang bersangkutan. e) Teori bakli menekankan pada
paham organische staatsleer yang mengajarkan bahwa karena sifat negara
sebagai suatu organisasi (perkumpulan) dan individu-individu maka timbul hak

mutlak negara untuk memungut pajak (Mardiasmao, 2003),
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Pajak dapat dibagi berdasarkan golongan, sifat dan wewenang pemungut.
Berdasarkan golongan, pajak dibedakan atas pajak langsung dan pajak tidak
langsung. Berdasarkan sifatnya pajak dibagi atas pajak subjektif dan pajak
objektif. Berdasarkan wewenang pemungutnya, pajak dibedakan alas pajak pusat
dan pajak daerah. Pajak pusat adalah pajak yang wewenang pemungutannya ada
pada pemerintah pusat. Sementara pajak daerah adalah kontribusi wajib kepada
daerah yang terutang cleh orang pnbadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara
langsung dan digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya
kermakmuran rakyat.

Pajak hotel merupakan salah satu pajak yang kewenangan pemungutannya
dilaksanakan oleh daerah. Hotel merupakan fasiitas penyedia jasa penginapan/
peristirahatan termasuk jasa terkait lainnya dengan dipungut bayaran, yang
mencakup juga motel, losmen, gubuk pariwisata, wisma pariwisata,
pesanggarahan, rumah penginapan dan sejenisnya, serta rumah kos dengan
jumlah kamar lebih dari 10 (sepuluh). Objek pajak hotel adalah pelayanan yang
disediakan oleh hotel dengan pembayaran, termasuk jasa penunjang sebagai
kelengkapan hotel yang sifatnya memberikan kemudahan dan kenyamanan,
termasuk fasilitas olahraga dan hiburan. Jasa penunjang sebagal kelengkapan
fasilitas hotel yang sifatnya memberikan kemudahan dan kenyamanan adalah
telepon, faksimile, teleks, internet, fotokopi, pelayanan cuci, seterka, transportasi,

dan fasilitas sejenis lainnya yang disediakan atau dikelola hotel.

Subjek pajak hotel merupakan orang pribadi atau badan yang melakukan
pembayaran kepada orang pribadi atau badan yang mengusahakan hotel
Berdasarkan objek dan subjek hotel tersebut maka Wajib Pajak hotel adalah orang

pribadi atau badan yang mengusahakan hotel, dasar pengenaan pajaknya adalah
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jumiah pembayaran atau yang seharusnya dibayar kepada pihak hotel dengan tarif
tertinggi sebesar 10% yang ditetapkan dengan Peraturan Daerah. Besaran pokok
pajak hotel yang terutang dihitung dengan cara mengalikan tarif pajak dengan
dasar pengenaan pajak. Pajak yang terutang dalam masa pajak terjadi atau timbul
pada saatl kegiatan pelayanan hotel dilakukan dan pemungutannya dilakukan
daerah tempat hotel berlokasi.

Pengusaha dibidang perhotelan selain mempunyai kewajiban yang terkait
dengan pajak daerah juga mempunyai kewajiban pajak pusat. Menurut UU No 42
Tahun 2009 tentang PPN dan PPn BM pasal 4 A, usaha jasa di bidang perhotelan
bukan termasuk jasa yang dikenakan PPN namun terkena Pajak Daerah atas jasa
pelayanan yang diberikan kepada tamu hotel atas penggunaan fasilitas hotel. Jika
hotel menyediakan fasilitas hotel dan hiburan yang diperuntukkan bukan untuk
tamu hotel atau hotel menyewakan tempat untuk toko, bank, kantor, salon dan lain
sebagainya yang ditawarkan kepada khalayak umum di hotel maka hotel tersebut

harus memungut PPN atas kegiatan tersebut.

Sistem pemungutan pajak hotel menggunakan 2 cara, yaitu: self assessment
system dan official assesment system. Self assessment system adalah sistem
perpajakan yang memberi kepercayaan kepada Wajib Pajak untuk menghitung,
memperhitungkan, membayar dan melaporkan sendini kewajiban perpajakannya.
Ciri self assessment system, antara lain ; a) Wajib pajak melakukan peran akiif
dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. b) Waijib pajak adalah pihak yang
bertanggung jawab penuh atas kewajiban perpajakannya sendin. c} Pemerintah
dalam hal ini instansi yang menangani perpajakan, melakukan pembinaan,
penelitian dan pengawasan terhadap pelaksanaan kewajiban perpajakan bagi wajib
pajak, melalui pemeriksaan pajak dan penerapan sanksi pelanggaran dalam bidang

pajak sesuai peraturan yang beriaku.
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Official assesment system adalah sistem yang memberi kewenangan
kepada pemerintah unfuk menentukan besamya pajak terutang. Ciri-ciri Official
assesment system adalah: a) Wewenang untuk menetapkan besarnya pajak
terutang berada pada fiskus. b) Waijib Pajak bersifat Pasif dan c) Utang pajak timbul
setelah dikeluarkannya Surat Ketetapan Pajak berdasarkan penetapan Kepala
Daerah.

James dan Alley (1999) meyakini self assessment system lebih baik dari
sistem perhitungan cleh pihak administrator pajak (official assesment system). Oleh
sebab itu, banyak negara maju dan berkembang mengubah sistem pemungutan
pajaknya dari official assement menjadi self assessment. Self assessment
dianggap dapat meningkatkan penerimaan pajak dan efesien dalam penggunaan
sumber daya manusia. Tetapl self assessment syslem yang menggeser
perhitungan pajak dari petugas pajak ke Wajib Pajak, membuat Wajib Pajak harus
mengetahui peraturan perpajakan yang sering mengalami perubahan. Kepatuhan

sukarela Wajib Pajak sangat diharapkan dalam sistem self assessment,

Jackson dan Milliron (1986), Alm (1991) dan Kirchler (2007)
mendefenisikan kepatuhan pajak sebagal kepatuhan dalam pembayaran dan
pelaporan semua pendapatan dengan memenuhi semua ketentuan peraturan
perpajakan yang ada. Kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakan akan membantu keberhasilan pemerintah dalam melaksanakan tugas
dan tanggungjawab di bidang perpajakan. Kepatuhan pajak bisa dilakukan secara
terpaksa atau sukarela, Kepatuhan sukarela akan tercipta jika ada kepercayaan
dan kerjasama antara Wajib Pajak dan Fiskus. Kepatuhan Wajib Pajak dapat

ditingkatkan melalui penggunaan ganjaran, hukuman, ancaman dan pemerksaan.
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Waijib Pajak Patuh menurut Direktur Jenderal Pajak adalah Wajib Pajak
yang memenuhi kriteria tertentu [KEP-213/PJ./2003]. Kemudian dalam SE-
02/PJ/2008 tentang Tata Cara Penetapan Wajib Pajak Dengan Kriteria Tertentu
sebagai tindak lanjut dari Peraturan Menter Keuangan No. 192/ PMK.03/2007,

ditetapkan syarat-syarat menjadi Wajib Pajak Patuh, yaitu.

« tepat waktu dalam menyampaikan Surat Pembertahuan Tahunan dalam 3
(tiga) tahun terakhir [sebelumnya hanya dua tahun];

« penyampaian SPT Masa yang tedambat dalam tahun terakhir untuk Masa
Pajak Januar sampai dengan Mopember tidak lebih dari 3 (tiga) masa
pajak untuk setiap jenis pajak dan tidak berturut-turut;

« SPT Masa yang terdambat sebagaimana dimaksud dalam di atas telah
disampaikan tidak lewat dari batas waktu penyampaian SPT Masa masa
pajak berkutnya;

« tidak mempunyai tunggakan pajak unfuk semua jenis pajak, kecuali telah
memperaleh izin untuk mengangsur atau menunda pembayaran pajak,
meliputi keadaan pada tanggal 31 Desember tahun sebelum penetapan
sebagai Wajib Pajak Patuh dan tidak termasuk utang pajak yang belum
melewati batas akhir pelunasan;

« laporan keuangan diaudit oleh akuntan publik atau lembaga pengawasan
keuangan pemerintah dengan pendapat wajar tanpa pengecualian [WTF]
selama tiga tahun berturut-turut.

« tidak permah dijatuhi hukuman karena melakukan tindak pidana di bidang
perpajakan berdasarkan putusan pengadilan yang telah memiliki kekuatan
hukum tetap dalam jangka waktu 5 (lima) tahun terakhir [sebelumnya 10
tahun].
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2.2 Tinjauan Empiris

Kepatuhan pajak merupakan masalah yang kompleks dan berimplikasi
luas. Dalam arti sederhana, kepatuhan pajak itu adalah Wajib Pajak membayar
pajak sesuai dengan peraturan pajak yang ada. Penelitian tentang perilaku Wajib
Pajak dalam rangka meningkatkan kepatuhan terhadap ketentuan peraturan
perpajakan yang berlaku di suatu negara sudah beberapa kali dilakukan.

James dan Alley (1999) dengan judul penelitian tax compliance, self-
assessment and tax administration menyimpulkan bahwa dar beberapa penelitian
tentang kepatuhan pajak, ternyata ada dua pendekatan yang sering digunakan.
Parlama, pendekatan ekonomi dengan konsep “fax gap” yaitu selisih antara jumlah
potensi pajak yang dapat dipungut (faxes owed) dengan jumiah realisasi
penermaan pajak (faxes paid) dan pendekatan kedua adalah pendekatan perlaku
(behavioral approach) dengan konsep kepatuhan sukarela (voluntary willingness)

dari wajib pajak untuk memenuhi peraturan perpajakan yang ada.

James dan Alley (1999) mengatakan sebaiknya kedua pendekatan
kepatuhan pajak ini saling mendukung dan saling melengkapi. Untuk itu diperukan
suatu kebijakan atau peraturan yang bisa mengakomodir kedua pendekatan
tersebut. Selanjutnya, disarankan pada peneliti berikutnya untuk menambahkan
variabel motivasi dan varabel lingkungan Wajib Pajak agar tercapal kepatuhan
sukarela Wajib Pajak dalam menjalankan peraturan perpajakan yang ada. Secara

lengkap, temuan dar James dan Alley dapat dilihat dalam tabel 2.1.

Jika James dan Alley (1999) mengelompokkan pendakatan kepatuhan pajak
menjadi dua, maka Jackson dan Milliron (1986) dalam Chau dan Leung (2009)
mengidentifikasi adanya 14 faktor yang memengaruhi kepatuhan pajak. Kemudian
Fischer et al. (1992) membagi keempat belas faktor tersebut kedalam empat
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kelompok yaitu () demographic (e.q. age, gender and education), (i)

noncompliance opportunity {e.g. income level, income source and occupation), (i)

aftitudes and perceptions (e.g. faimess of the fax system and peer influence), and

(iv) tax systemvstructure (e.g. complexity of the tax system, probability of detection

and penalties and tax rates).

Tabel 2.1 Approaches fo Tax Compliance

Tax Compliance First Approach Second Approach

Concept of: Tax Gap 100% Voluntary Willingness to act in
compliance less actual accordance witht he spint as
revenue. well as the letfer of tax law.

Definition Narrower Wider

Tax compliance Ecconaomic rationality Behavioural co-cpration

Exemplified By: Trade off: Individuals are not simply
1. Expected benefits of | independent, selfish utility
evadig macimsers. They interact
2. Risk of defection and | according to differing
applicatoin of penalties attitudes, beliefs, narms and
Maximise personal roles. Success depends on
income and weaith co-operatoin

Issues of: Efficiancy in resource Equity, faimess and incidence
allocation

Taxpayer seen as: | Selfich calculator of "good citizen”
pecuniary gains and
Losses.

Can be termed the: | Ecomonic approach Behavioural approach

Sumber : James dan Alley (1999

Pengelompokan faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan pajak yang

dilakukan cleh Fischer ef al. (1992) dilanjutkan dengan membuat model kepatuhan

pajak yaitu Fischer tax compliance model. Model yang dibuat oleh Fischer

dikembangkan lagi oleh Chau dan Leung (2009) dengan melakukan penelitian

dengan judul A Crefical Review of Fischer Tax Compliance Model : A Research

Synthesis. Chau dan Leung (2009) dalam peneltiannya menambahkan faktor




48

budaya (culture). Dengan demikian Model Fischer et al. (1992) yang telah
dimodifikasi oleh Chau dan Leung (2009), telah mencakup berbagai aspek yang
memengaruhi perilaku kepatuhan pajak dari para pembayar pajak, seperti aspek
ekonomi, sosial, budaya dan psikologi. Modifikasi model kepatuhan pajak yang
dilakukan oleh Chau dan Leung (2009) dapat dilihat dalam gambar 2.3 sebagai

berkut.
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sumber : Chau dan Leung (2009)
Gambar 2.3 Modified Fischer Tax compliance Mode!

Faktor budaya yang ditambahkan oleh Chau dan Leung (2008) didasarkan
oleh penelitian yang dilakukan oleh Hofstede, yang mensliti adanya perbedaan
yang signifikan antara budaya Amerika dengan budaya China, yang memeangaruhi
perilaku kepatuhan pajak masyarakatnya. Dimensi budaya yang dimaksud adalah
individualism dan collectivism. Dalam model Hofstede, individualism dan
collectivisrn mengacu  pada tingkal saling ketergantungan masyarakat antara satu
individu dengan individu lainnya. Dimensi budaya individualism memandang
individu independen dan aflliasi kelompok. Sementara dimensi budaya cofllectivism
memandang kolektivitas untuk mengikuti kepentingan kelompok dan saling

memperhatikan antara individu dalam kelompok tersebut.
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Disamping model yang telah dibuat, Fischer et al. (1992) juga menyatakan
bahwa walaupun sebagian besar peneliti berasumsi bahwa ketidakpatuhan pajak
bersifat intensional/ diniatkan, namun juga perlu diperhatikan bahwa tidak semua
ketidakpatuhan pajak disebabkan oleh adanya niat untuk tidak patuh. Kompleksitas
dar hukum pajak, juga turut menentukan terjadinya ketidakpatuhan pajak secara
umum dibanyak tempat, sehingga ketidakpatuhan pajak dapat saja terjadi karena
faktor nonintensionaltidak diniatkan. Chau dan Leung (2009) juga menemukan
bahwa penelitian tentang kepatuhan pajak lebih banyak dilakukan di negara-negara
maju, karena itu disarankan untuk penelitian yang akan datang dilakukan di negara-
negara berkembang dan menambahkan pengaruh budaya terhadap perilaku
kepatuhan pajak.

Tsakumis ef all (2009) melakukan penelitian pengaruh budaya terhadap
kepatuhan pajak di 50 negara. Tsakumis af al (2009) juga menggunakan dimensi
budaya Hofstede (1991) sebagai kerangka dasar dalam penyusunan hipotesis.
Menurut peneliti, sebuah negara dikatakan tingkat kepatuhan pajak rendah jika
tingkat penghindaran pajak tinggi, individualism rendah, maskulinitas rendah dan

perbedaan kekuasaan (power distance) tinggi.

Hasil penelitian Tsakumis ef al. (2009) mendukung proposisi bahwa budaya
nasional, seperti yang diusulkan oleh Hofstede (1991) adalah faktor yang signifikan
dalam menjelaskan kepatuhan pajak dengan melihat tingkat penggelapan pajak di
seluruh negara. Peneliti mengusulkan bahwa pembuat kebijakan sebaiknya
mempertimbangkan nilai-nilai budaya ketika merancang peraturan perpajakan yang

akan berlaku di suatu negara,

Fischer tax compliance model digunakan juga oleh peneliti Alabede ef al.

(2011) yang melakukan penelitian faktor-faktor yang memengaruhi penlaku Waijib
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pajak di Negeria. Peneliti menambahkan beberapa fakior (perceived fax service
quality, public govemance quality and ethnicity diversily) dan mengintegrasikan
dengan faktor ekonomi, sosial, psikologis dan budaya menjadi model yang

komprehensif yang sesuai dengan situasi dan lingkungan di Negeria.

Penelitian Barbuta (2011) mengidentifikasi varabelvanabel yang
memengaruhi kepatuhan pajak yang dianalisis dari berbagai hasil penelitian
sebelumnya dan dilihat kesesuaiannya dengan kondisli Rumania. Variabel yang
memengaruhi kepatuhan Wajib Pajak menurut peneliti dikelompokkan menjadi dua
faktor yaitu fakior ekonomi (economic factors) dan faktor nom ekonomi (mon-
economic factors), Faktor ekonomi terdiri dan the level of actual income, tax rate,
audit probabilities, tax benefils, lax audif, penallties and fines, sementara faktor non
ekonomi terdiri dar attitudes foward faxes, personal, social and national norms and
perceived faimess of tax system. Hasil peneltian dar Barbuta (2011) sejalan
dengan beberapa penelitian sebelumnya, bahwa sikap Wajib Pajak terhadap
sistern perpajakan dan perakuan petugas pajak terhadap pelayanan Wajib Pajak

memengaruhi kepatuhan Wajib Pajak.

Eobek dan Hatfield (2003) dengan judul penelitian An Invesfigation of the
Theory of Planned Behavior and the Role of Moral Obligation in Tax Compliance
menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) sebagai dasar untuk
pengembangan hipotesisnya. Model yang digunakan cleh Bobek dan Hatfield
(2003) adalah variabel-variabel dalam TPB dan dimoderasi oleh variabel kewajiban
moral sebagai kelanjutan dar penelitian Reckers ef al. (1994), Berbeda dengan
hasil yang ditemukan oleh Kaplan dan Reckers (1985); Roth ef al, (1989); dan
Hanno dan Vicletle (1996) bahwa kewajiban moral memiliki pengaruh langsung
terhadap kepatuhan pajak. Kewajiban moral adalah norma individu yang dimiliki

oleh Wajib Pajak yang berkaitan dengan tindakan yang mempunyai nilai positif
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dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Data yang diperoleh dalam penelitian

ini dianalisis dengan menggunakan regresi logistik multinomial.

Temuan penelitian Bobek dan Hatfield (2003) adalah sikap (aftitude toward
cheating), norma subyektif (subjective nomms), perlaku yang dipersepsikan
{perceived behavioral control) dan intensi untuk patuh (infentions) yang merupakan
varabelvariabel dari TPB merupakan wvanabel-variabel yang memengarubi
kepatuhan pajak. Setelah melakukan penambahan variabel kewajiban moral {moral
obligafion) ke dalam model TPBE, Bobek dan Hatfield (2003) menemukan bahwa
varabel sikap dan variabel norma subjektif mengalami kenaikan yang signifikan

tetapi variabel PBC tidak mengalami kenaikan yang signifikan.

Hasil penelitian oleh Jackson dan Milliron (1986) menemukan bahwa etika
dapat meningkatkan kepatuhan pajak. Tetapi Jackson dan Milliron (1988) sulit
mendefenisikan etika perilakue Wajib Pajak. Kemudian Reckers ef al (1994)
menemukan bahwa nilai-nilai etika dapat digunakan sebagai perimbangan untuk
berperilaku patuh. Dengan demikian Jika Wajib Pajak mempunyail nilai-nilai moral
maka Wajib Pajak tersebut akan berperilaku patuh dalam menjalankan peraturan
perpajakan yang ada. Hal ini sejalan dengan hasil dari Kaplan dan Reckers (1985)
bahwa tingkat perkembangan moral secrang individu atau Wajib pajak secars
signifikan akan berkorelasi dengan peningkatan kepatuhan. Song dan Yarbrough
{1978) yang mengadakan penelitian sistem pajak di Amerika Serkat menamukan
bahwa etika, lingkungan dan fakior situasional lain pada wakiu dan tempat tertentu
memengaruhi kemauan untuk mematuhi hukum pajak. Elffres, Weigel dan Hessing
{(1987) juga menemukan bahwa etika, sikap dan kewajiban moral berpengaruh

terhadap perlaku kepatuhan pajak.
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Di Indonesia penelitian kepatuhan pajak sudah beberapa yang dilakukan,
diantaranya oleh Harinurdin (2008) yang menggunakan kerangka TPB untuk
menggali keyakinan-keyakinan perlaku (behavioral beliefs), dan keyakinan-
keyakinan kendall (control befiefs) responden, yang mendorong Wajib Pajak
berperilaku patuh dan tidak patuh. Populasi peneiitian yang digunakan oleh
Harinurdin (2009) adalah perusahaan besar yang terdaftar pada Kantor Pelayanan
Pajak Wajib Pajak Besar karena pada umumnya perusahaan besar memiliki sistem
informasi akuntansi formal. Data yang terkumpul melalui daftar kuesioner yang
telah diisi oleh responden dianalisis menggunakan Strucfural Equation Modeling
(SEM) dengan alat aplikasi program LISREL.

Beberapa kesimpulan dari hasil penelitian Harinurdin (2009) adalah
persepsi kontrol perilaku tidak signifikan berpengaruh langsung pada kepatuhan
pajak tetapi berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat. Kondisi keuangan,
kondisi fasilitas, kondisi iklim organisasi dan kontrol perilaku serta niat mempunyai

pengaruh positif yang signifikan terhadap Kepatuhan Pajak.

Hidayat dan Nugroho (2010) juga menggunakan TPB (Ajzen 1981)
dengan tambahan wvarabel kewajiban moral untuk menjelaskan perlaku
ketidakpatuhan pajak Wajib Pajak orang pribadi. Penelitian ini menggunakan
Structural Equation Modeling (SEM) dengan software SPSS 16.0, dan AMOS 16.
Kesimpulan dari peneltian Hidayat dan Mugroho (2010) adalah perilaku
ketidakpatuhan pajak merupakan perilaku yang didasan oleh niat uniuk tidak patuh
pajak. Artinya semakin kecil niat seseorang untuk tidak patuh pajak, akan semakin
kecil pula kemungkinan orang tersebut untuk berperilaku tidak patuh. Hasil ini
sesuai dengan teori TPB Ajzen (1991) yang mengatakan bahwa perilaku tertentu

seseorang didasari oleh niatnya untuk berperilaku tertentu tersebut.
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(deteksi risiko dan besarnya hukuman) yang memengaruhi niat Wajib Pajak untuk
patuh. Hasil penelitian Benk ef al. (2011) menunjukkan bahwa norma moral, norma
sosial, denda, resiko terdeteksi secara signifikan dan positif memengaruhi niat
untuk patuh. Sementara persepsi mengenai sistem pajak tidak berpengaruh
terhadap niat untuk patuh. Karena ftu, Benk el al (2011) menyarankan norma-
norma moral dan sosial sebaiknya diperimbangkan dalam rangka penyusunan
kebijakan yang berkaitan dengan peraturan perpajakan agar dapat meningkatkan
kepatuhan pajak sukarela.

Kepatuhan Wajib Pajak tidak hanya dinilai dari kepemilikan Nomor Pokok
Wajib Pajak melainkan juga kesediaan mereka menyetorkan surat pemberitahuan
dengan benar. Selain ifu berdasarkan hasil penelitian Zain (1990;305), bahwa
peningkatan penerimaan pajak tidak ditentukan oleh pemerksaan aparatur
perpajakan saja melainkan lebih banyak ditentukan oleh kepatuhan waijib pajak itu
sendir yaitu mengisi formulir dengan benar, menghitung dengan benar, membayar
tepat wakiu dan melapor tepat wakiu. Kepatuhan Wajib Pajak merupakan
gambaran realisasi kehendak Wajib Pajak dalam memenuhi kewajibannya, baik
secara sukarela maupun karena terpaksa. Tingkat kepatuhan masyarakat
merupakan wujud dar tingginya kesadaran hukum masyarakat dan ftingkat
kepatuhan Wajib Pajak sangat dipengaruhi oleh fingkat pemahaman mereka
tentang peraturan perpajakan, etka Wajib Pajak terhadap perpajakan dan
kesadaran dafd Wajib Pajak iu sendii dalam melaksanakan kewajiban
perpajakannya. Sell Assesment System dan Official Assesment System yang
digunakan oleh Wajib Pajak dasrah merupakan pilihan Wajib Pajak.



BAB I
KERANGKA KONSEPTUAL DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

' 3.4 Kerangka Konseptual

| Kepatuhan Pajak (tax compliance) merupakan kemauan dan kehendak
Wajib Pajak dalam memenuhi kewajibannya, baik secara sukarela maupun karena
terpaksa. Secara teoretis, kepatuhan pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor
(Alm,1599). Beberapa peneliti mengatakan kepatuhan pajak dipengaruhi oleh faktor
ekonomi, faktor sosial dan faktor psikologi (Alm,1999; Fischer, 1983; Jackson dan
Millren,1986; Kichler,2007). Sementara James dan Alley (1999) berpendapat bahwa
kepatuhan pajak dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor ekonomi (economic
approach) dan faktor perilaku (behavioral approach). Pendekatan perlaku
menekankan pada perlaku Wajib Pajak untuk patuh dalam memenuhi kewajiban

perpajakannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku (voluntary compliance).

Penelitian ini mengkaji perilaku Wajib Pajak Hotel yang memilih
menggunakan self assesmeni dan official assesment system dengan pendekatan
perlaku. Teori yang digunakan sebagai acuan dalam menyusun kerangka konseptual
adalah theory of reasonal action {Ajzen dan Fishbein, 1575) dan theory of planned
behavior (Ajzen, 1991), teori deontologi dan kewsjiban moral menurut Beck dan Ajzen
(1991) dan Bobek dan Hatfield (2003) dan dimensi budaya menurut Hofstede (1991).

Kerangka konseptul penelitian ini didasarkan pada latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan tinjauan pustaka. Selain itu kerangka konseptual juga
disusun berdasarkan studi teortik dan studi empirk yang telah dipaparkan
sebelumnya. Secara kronologis kerangka pikir penelitian dapat digambarkan sebagai
berikut.
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Selanjutnya, kerangka konseptual digambarkan dalam bentuk skema sebagai berikut.

X \ | Sikap
| Kewajiban Moral
i
Morma Subjektif
Budaya
kolektivitas
PBC
Gambar 3.2 Skema Kerangka Konsepiual
3.2 Pengembangan Hipotesis

Pengembangan hipotesis penelitian ini didasarkan pada latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian dan finjauan pustaka. Pengembangan hipotesis

penelitian ini dapat dijelaskan sebagail berikut,

3.2.1 Pengaruh Kewajiban Moral Terhadap Sikap Untuk Berperilaku Patuh

Teori deontologi merupakan suatu teori atau studi tentang kewajiban moral,
Teori deontologi menyatakan bahwa moralitas akan tercapai apabila mentaati hukum
bukan karena hal itu akan menguniungkan atau karena takut pada sanksinya,
melainkan disadar bahwa hukum itu merupakan suatu kewajiban yang harus ditaati.
Moralitas menyediakan kerangka dasar dan peraturan yang bersifal rasional dan

mengikat serta mengatur hidup setiap orang.
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Etika deontologis member dasar yang kokoh bagi rasionalitas dan
objektivitas kesadaran moral. Rasionalitas kesadaran moral menuniut bahwa
penentuan benar salahnya tindakan atau baik buruknya kelakuan manusia itu bukan
hanya perkara selera perasaan belaka dar orang yang memberi penilaian, melainkan
bahwa itu berdasarkan suatu prinsip yang nalar (masuk akal). Kewajiban moral bisa

dan perlu dipertanggungjawabkan sehingga kebenarannya dapat diuji oleh orang lain.

Kewajiban moral (moral obligation) menurut Bobek dan Hatfield (2003) adalah
noma individu yang dimiliki cleh sesecrang, namun norma individu ini kemungkinan
tidak dimiliki oleh orang lain. Norma individu yang dimaksud adalah adanya perasaan
bersalah yang dimiliki oleh seseorang namun tidak dimiliki oleh orang lain. Penelitian
Bobek dan Haffield (2003) merupakan penelitian lanjutan dengan menggunakan
metode yang dirancang oleh Ajzen dan Fishbein (1975) tetapi dengan objek pada
Waiib Pajak. Hasil penelitian Bobek dan Hatfield (2003) sejalan dengan hasil yang
ditemukan oleh Ajzen dan Fishbein (1975) bahwa kewajiban moral dapat menambah
nilai prediksi dari variabel sikap.

Hasil penelitian Bobek dan Hatfield (2003) kemudian ditanjutkan oleh beberapa
peneliti di Indonesia, diantaranya Mustikasari (2007} dan Haeruddin (2009) yang
meneliti hubungan kewajiban moral dan sikap tetapi menggunakan Wajib Pajak
Badan. Kemudian Hidayat dan Nugroho (2010) menelti Wajib Pajak Orang Pribadi.
Hasil ketiga peneliti ini sama dengan hasil penelitian Bobek dan Hatfield (2003) bahwa
kewajiban moral berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap Wajib Pajak. Hasil
yang didapatkan oleh Bobek dan Hatfield (2003) bertentangan dengan hasil yang
ditemukan dari Reckers ef al. (1994). Berdasarkan pertimbangan di atas, dirumuskan

hipotesis sebagai berikut:

H1: Kewajiban moral berpengaruh positif terhadap sikap untuk berperilaku patuh.
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3.2.2 Pengaruh Budaya kolektivitas Terhadap Sikap untuk Berperilaku

Budaya didefenisikan cleh Hofstede (1991:1) sebagai “the collective mental
programming atau soffware of the mind™. Program mental yang berpola pikiran
(thinking), perasaan (feefing), dan tindakan (action) atau disebut dengan “soffware of
the mind™. Pemrograman ini dimulai dan lingkungan keluarga, kemudian dilanjutkan
dengan lingkungan tetangga, sekolah, kelompok remaja, lingkungan kerja, dan
lingkungan masyarakat, Dengan demikian kebudayaan adalah suatu sistem nilai yang
dianut oleh suatu lingkungan, baik lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,

lingkungan kerja, sampai pada lingkungan masyarakat luas (Armia, 2002).

Chan ef al (2000) menelii pengaruh budaya terhadap kepatuhan pajak
dengan melfihat pengaruh budaya terhadap perilaku Waijib Pajak Amerika Serikat dan
Hongkong. Chau dan Leung (2009} juga menambahkan faktor budaya kedalam model
perilaku kepatuhan pajak Fischer ef al. (1992). Faktor budaya yang ditambahkan oleh
Chau dan Leung didasarkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Hofstede {1891),
yang meneliti adanya perbedaan yang signifikan antara budaya Amerika dengan
budaya China, yang memengaruhi perilaku kepatuhan pajak masyarakatnya. Hasil
peneliian menunjukkan perbedaan budaya di kedua negara secara signifikan

mengubah sikap patuh terhadap peraturan perpajakan.

Tsakumis ef al (2009) juga melakukan peneltian pengaruh budaya
terhadap kepatuhan pajak di 50 (lima puluh) negara. Tsakumis ef al. (2009) juga
menggunakan dimensi budaya Hofstede (1991) sebagai kerangka dasar dalam
penyusunan hipotesis. Menurut peneliti, sebuah negara dikatakan tingkat kepatuhan
pajak rendah jika individualism rendah. Berdasarkan pertimbangan di atas, dirumuskan

hipotesis sebagai berikut.

H2: Budaya kolektivitas berpengaruh positif terhadap sikap untuk berperilaku patuh.
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3.2.3 Pengaruh Kewajiban Moral Terhadap Norma Subjektif

Kewajiban moral (moral obligation) menurut Bobek dan Hatfield (2003)
adalah noma individu yang dimiliki oleh seseorang, namun norma individu ini
kemungkinan fidak dimiliki oleh orang lain. Morma individu yang dimaksud adalah
adanya perasaan bersalah yang dimiliki oleh seseorang namun tidak dimiliki oleh
orang lain, Sedangkan Norma subjektif (subjective norm) menurut Ajzen (1991) adalah
pengaruh dan orang-orang disekitar yang direferensikan. Norma subjektif lebih
mengacu pada persepsi individu terhadap apakah individu tertentu atau kelompok
tertentu setuju atau tidak setuju atas perilakunya, dan motivasi yang diberikan oleh
mereka kepada individu untuk berperilaku tertentu. Keputusan untuk menghindar atau
patuh terhadap ketentuan perpajakan yang ada, dipengaruhi oleh teman dan anggota
keluarga (Allingham dan Sandmo, 1972). Indikator norma subjektif yang digunakan
oleh Bobek dan Hatfield (2003) sama dengan yang digunakan cleh Hanno dan Vicletle

(1986) yaitu indikator keluarga, pimpinan, teman dan pasangan.

Hasil penelitian Bobek dan Hatfield (2003) menunjukkan kewajiban moral
berpengaruh dan signifikan terhadap norma subjektif. Hasil yang didapatkan oleh
Bobek dan Hatfield (2003) sesuai dengan hasil yang ditemukan dar Reckers &t al.
(1994). Hal yang sama didapatkan darf hasil penelitian Ajzen (1991) setelah
menambahkan varable kewajiban moral kedalam model theory planned behavior dan
menemukan bahwa variabel kewajiban moral termyata menambah daya prediksi model
sekitar 3% sampal 6%. Hasil Penelitian Mustikasan (2007), Haeruddin (2009) dan
Hidayat dan Nugroho (2010) juga sejalan dengan hasil penelitian Bobek dan Hatfield
(2003) dan Ajzen (1991). Berdasarkan pertimbangan di atas, dirumuskan hipotesis

sebagai berikut.

H3 : Kewajiban moral berpengaruh positif terhadap norma subjekiif,
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3.2.4 Pengaruh Budaya kolektivitas Terhadap Norma Subjektif

Kebudayaan merupakan suatu sistem nilai yang dianut oleh suatu lingkungan,
baik lingkungan keluarga, lingkungan kerja, sampai pada lingkungan masyarakat luas
(Armia, 2002). Dengan demikian, fngkungan Wajib Pajak bisa saja itu adalah
lingkungan tempat Wajib Pajak, lingkungan sesama Wajib Pajak atau lingkungan
sekelormpok Waijib Pajak.

Budaya menurut Chau dan Leung (2009) dianggap sebagai fakior lingkungan
yang memengaruhi kepatuhan pembayar pajak selain norma-norma sosial dan nilai-
nilai etika. Perilaku individu berbeda antara satu dengan lainnya. Perilaku individu
dapat memengaruhi individu itu sendiri, di samping itu perilaku juga berpengaruh pada
lingkungan. Demikian pula lingkungan dapat memengaruhi individu atau sebaliknya.

Waijib Pajak yang berada dalam lingkungan ocrang-orang disekitarnya bisa
saja memperoleh referensi mengenai cara-cara berperilaku patuh dalam menjalankan
peraturan perpajakan yang ada. Pengaruh dar orang-orang disekitar yang
direferensikan mengacu pada persepsi individu terhadap apakah individu tertentu atau
kelompok tertentu setuju atau tidak setuju atas perilakunya, dan motivasi yang
diberikan oleh mereka kepada individu untuk berperilaku tertentu. Keputusan untuk
menghindar atau patuh terhadap ketentuan perpajakan yang ada, dipengaruhi oleh
orang-orang disekitar (Fishbein dan Ajzen,1975).

Menurut Fishbein dan Ajzen (1975) norma subyektif merupakan persepsi
seseorang bahwa kebanyakan orang-orang yang penting baginya berpikir dia harus
atau tidak harus melakukan perilaku. Kalau individu merasa itu adalah hak pribadinya
untuk menentukan apa yang akan dia lakukan, bukan ditentukan oleh orang lain
disekitarnya, maka dia akan mengabaikan pandangan orang tentang perilaku yang
akan dilakukannya. Berdasarkan pertimbangan di atas, dirumuskan hipotesis
sebagai berikut.

H4 : Budaya kolektivitas berpengaruh positif terhadap norma subjektif.
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3.2.5 Pengaruh Kewajiban Moral Terhadap Perceived Behavioral Control

Theory of reasoned action (TRA) dikembangkan oleh Ajzen menjadi theory of
planned behavior (TPB) dengan menambahkan konstruk yang belum ada dalam TRA,
yaitu kontrol perilaku persepsian (perceived behavioral conirof) (Ajzen 1991).
Penambahan konstruk perceived behavioral control membuat TPB lebih komprehensif
karena sudah memasukkan faktor-faktor, baik fakior-faktor yang berasal dari dalam
maupun dari faktor dari luar diri individu. Faktor internal memengaruhi keberhasilan
individu dalam menampilkan perilaku tertentu.

Perceived behavioral control didefinisikan sebagal persepsi seseorang
terhadap kesanggupannya dalam melaksanakan suatu perilaku. Didalamnya ada dua
aspek yang diperhatikan yaitu, pertama, seberapa besar orang tersebut memiliki
kontrol terhadap suatu perilaku (controllability) dengan mempertimbangkan berbagai
fakior, dan kedua, seberapa yakin orang tersebut merasa sanggup melakukan suatu
perilaku (self-efficacy) (Ajzen, 1991 dan Francis et al, 2004).

Pada tahun 1991, theory planned behavior diuji oleh Ajzen dengan
menambahkan kewajiban moral atau tanggungjawab untuk melakukan atau menolak
untuk melakukan perilaku tettentu. Ajzen menguiji kepada dua individu yang memiliki
keinginan untuk belajar bermain ski, maka individu yang percaya dirilah yang berhasil
bermain ski. Hasil penelitian Ajzen (1991) menemukan bahwa penambahan variabel
kewajiban moral ternyata menambah daya prediksi model sekitar 3 sampai 6%, Hasil
yang didapatkan oleh Ajzen (1991) sejalan dengan hasil yang didapatkan dar Bobek
dan Hatfield (2003) tetapi menggunakan objek Wajib Pajak. Mustikasari (2007) dan
Haeruddin (2009) dengan menggunakan Wajib Pajak Badan, Serta Hidayat dan
Mugroho (2010) dengan menggunakan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Berdasarkan perfimbangan di atas, dirumuskan hipotesis sebagai berkut.

H5 : Kewajiban moral berpengaruh positif terhadap perceived bahavioral control.
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3.2.6 Pengaruh Budaya kolektivitas Terhadap Perceived Behavioral Control

Theory of planned behavior menjelaskan bahwa perceived behavioral confrol
atau kontrol perilaku yang dipersepsikan mengacu kepada persepsi seseorang
terhadap sulit tidaknya melaksanakan perlaku yang diinginkan, terkait dengan
keyakinan akan tersedia atau fidaknya sumber dan kesempatan yang diperlukan untuk
mewujudkan perilaku tertentu (Ajzen 1991). Definisi ini juga sesuai dengan model TPB
yang dikembangkan oleh Francis ef al. (2004).

Chau dan Leung (2009) dan Chan et al. (2000) menganggap faktor budaya
yang merupakan faktor lingkungan dalam memengaruhi seseorang untuk berperilaku
patuh. Chan ef al. (2000) menyarankan dimensi budaya yang memengaruhi kepatuhan
pajak adalah individualism dan cofleclivism, Masyarakat dengan kultur kolektivitas
tinggi akan berusaha untuk mengikuti dan menganut nilai-nilai yang ada dalam
kelompoknya atau lingkungan sosial disekitamya agar dapat diterima dan mermiliki
status di dalam lingkungan tersebut. Dalam organisasi yang masyarakatnya
mempunyai dimensi collectivism memerukan ketergantungan emosional yang lebin
besar dibandingkan dengan masyarakat yang memiliki dimensi indivigualism.

Chau dan Leung (2009) dalam peneltiannya menambahkan fakior budaya
{culfure) dalam Model Fischer ef al. (1952). Budaya menurut Chau dan Leung (2009)
dianggap sebagai faktor lingkungan yang memengaruhi kepatuhan pembayar pajak
selain norma-noma sosial dan nilai-nilai etika, Perilaku individu dapat memengaruhi
individu itu sendiri, di samping itu perilaku juga berpengaruh pada lingkungan,
Demikian pula lingkungan dapat memengaruhi individu atau sebaliknya. Dengan
demikian Model Fischer yang telah dimodifikasi cleh Chau dan Leung (2009) telah
mencakup berbagal aspek yang memengaruhi perilaku kepatuhan pajak dan para
pembayar pajak, seperti aspek ekonomi, sosial, budaya dan psikologi.

Berdasarkan pertimbangan di atas, dirumuskan hipotesis sebagai berkut.

H6 : Budaya berpengaruh positif terhadap perceived behavioral control (PBC).
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3.2.7 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Kewajiban Moral Terhadap
Intensi
Bobek dan Hatfield (2003) mengatakan bahwa kewajiban moral merupakan
norma individu yang dipunyai oleh seseorang, namun kemungkinan tidak dimiliki oleh
orang lain. Kewajiban moral merupakan keyakinan pribadi individu tentang apakah
perilaku yang dilakukan benar atau salah. Keyakinan pribadi individu untuk melakukan

keinginan patuh menjalankan aturan perpajakan didefinisikan cleh Fishbein dan Ajzen
(1975) sebagai Intensi.

Menurut theory of reasoned acfion (TRA), intensi merupakan fungsi dar sikap
terhadap perilaku dan noma-norma subjektif. Sikap (atfitude) dam norma-norma
subjektif (subjective namms) mempunyai bobot yang tidak sama dalam mempredikasi
intensi perilaku. Selanjutnya theory of planned behavior dar Ajzen (1991)
memberikan postulat bahwa ada tiga konseptual independen penentu intensi. Yang
pertama adalah sikap terhadap perilaku yang mengacu pada sejauh mana seseorang
memiliki penilaian menguntungkan atau tidak menguntungkan pada perilaku yang
bersangkutan. Yang kedua adalah norma subjekiif, yaitu mengacu pada tekanan
sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan perlaku. Yang ketga
adalah perceived behavioral conirol (FEC), yaitu mengacu pada persepsi kemudahan
atau kesulitan melakukan perlaku. Sikap, norma subjektif dan PBC dalam

memprediksi intensi bisa bervariasi dalam situasi dan perilaku.

Kewajiban moral merupakan keyakinan pribadi individu tentang apakah
perilaku yang dilakukan benar atau salah melalui intensi. Hasil penelitian Ajzen (1991)
memperihatkan bahwa sejumiah peneliti telah menggunakan TPB dalam memprediksi
intensi untuk melakukan berbagai kegiatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ketiga prediktor yaitu sikap, norma subjektif dan perceived behavioral control dalam

memprediksi intensi memberikan hasil yang berbeda.
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Bardasarkan perimbangan di atas, dirumuskan hipotesis sebagai benkut.

H7a : Kewajiban moral berpengaruh positif terhadap intensi

H7b : Kewajiban moral berpengaruh positif terhadap intensi melalui sikap Waijib Pajak

H7c : Kewajiban moral berpengaruh positif terhadap intensi melalui norma subjektif
Waiib Pajak

H7d : Kewajiban moral berpengaruh positif terhadap intensi melalui perceived

behavioral control Waijib Pajak

3.2.8 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Budaya kolektivitasTerhadap
Intensi
Chau dan Leung (2009) dan Chan et al. (2000) menganggap faklor budaya
yang merupakan faktor lingkungan dalam memengaruhi seseorang untuk berperilaku
patuh atau akan berperilaku patuh. Keinginan Wajib Pajak untuk patuh menjalankan
hak dan kewsajiban perpajakannya tidak selalu statis tetapl dapat berubah dengan

berjalannya waktu Fishbein dan Ajzen (1875).

Chau dan Leung (2009) menganggap budaya sebagai faktor lingkungan yang
memengaruhi kepatuhan pembayar pajak selain norma-noma sosial dan nilai-nilai
etika. Chau dan Leung (2008) mengembangkan model Fischer ef al (1982).
Disamping model yang telah dibusat, Fischer et al. (1992) juga menyatakan bahwa
walaupun sebagian besar peneliti berasumsi bahwa ketidakpatuhan pajak bersifat
intensionalidiniatkan, namun juga peru diperhatikan bahwa ftidak semua
ketidakpatuhan pajak disebabkan oleh adanya niat untuk tidak patuh. Kompleksitas
dari hukum pajak, juga turut menentukan terjadinya ketidakpatuhan pajak secara
umum dibanyak tempat, sehingga ketidakpatuhan pajak dapat saja terjadi karena

faktor nonintensionalftidak diniatkan.
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Tsakumis et al. (2009) melakukan peneliian pengaruh budaya terhadap
kepatuhan pajak di 50 (ima puluh) negara dengan menggunakan dimensi budaya
Hofstede (1991) sebagai kerangka dasar dalam penyusunan hipotesis. Hasil
penelitiannya mendukung proposisi bahwa budaya nasional, seperti yang diusulkan
oleh Hofstede (1991) adalah fakior yang signifikan dalam menjelaskan kepatuhan

pajak dengan melihat tingkat penggelapan pajak di seluruh negara.

Berdasarkan pertimbangan di atas, dirumuskan hipotesis sebagai berikut.
HBa : Budaya kolektivitas berpengaruh positif terhadap intensi
HB8b : Budaya kolektivitas berpengaruh positif terhadap intensi melalui sikap Wajib
Pajak
Héc : Budaya kolektivitas berpengaruh positif terhadap intensi melalui norma subjektif
Waijib Pajak
Hed : Budaya kolekiivitas berpengaruh positif terhadap intensi melalui perceived
behavioral control Wajib Fajak

3.2.9 Pengaruh Sikap Terhadap Intensi

Sikap didefinisikan sebagai perasaan mendukung atau memihak
(favorableness) atau perasaan tidak mendukung atau ftidak memihak
(unfavorableness) terhadap suatu objek yang akan disikapi. Untuk mengukur sikap
dalam memprediksi perilaku, maka harus sesual dengan kreteria, target, konteks dan
elemen waktu (Fisbein dan Ajzen,1975). Hal yang sama ditegaskan kembali dalam
theory of planned behavior dar Ajzen (1991) bahwa sikap terhadap perilaku yang
mengacu pada sejauh mana seseorang memiliki penilaian menguntungkan atau tidak
menguntungkan pada perilaku yang bersangkutan dalam memprediksi intensi bisa

bervariasi dalam situasi dan perilaku.
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Penelitian yang dilakukan oleh Bobek dan Hatfield {2003) menunjukkan bahwa
sikap untuk berperilaku patuh terhadap ketentuan pajak yang ada berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku untuk patuh. Dimensi yang digunakan oleh Bobek dan
Hatfield (2003) dalam mengukur sikap Wajib Pajak adalah rasa keadilan, kondisi
keuangan, kekuatiran akan diperiksa dan rasa bersalah jika melakukan penggelapan
pajak. Penelitian Bobek dan Hatfield (2003) digunakan dasar bagi beberapa peneliti
Di Indonesia, hasil penelitian Bobek dan Hatfield (2003) dikembangkan oleh
Mustikasari (2007), Haeruddin (2009) dan Hidayat dan MNugroho (2010). Hasil
penelitian yang didapatkan juga sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa sikap
berpengaruh terhadap intensi.

Berdasarkan perimbangan di atas, dirumuskan hipotesis sebagai berikut.
H8 - Sikap berpengaruh positif terhadap intensi Waijib Pajak Hotel,
3.2.10 Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Intensi

Variabe! kedua dar model TPB adalah norma subjekiif (subjective norm) yang
didefinizsikan sebagai pengaruh orang lain (Ajzen 1981). Norma subjektif dapat dinilai
secara langsung atau dengan mempertimbangkan keyakinan yang mendasarn
penilaian individu terhadap norma-norma subjeklif. Norma subjekiif mengacu pada
tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku.

Norma subjektif dalam memprediksi intensi bisa bervariasi dalam situasi dan perilaku.

Studi yang dilakukan Chan et al. {2000} memperiihatkan bahwa Wajib Pajak
tidak patuh selama ketidakpatuhan tetap berada dalam benak kelompoknya. Menurut
Bobek dan Hatfield (2003), penelitian sebelumnya telah menemukan bahwa keyakinan
Waijib Pajak terhadap harapan orang lain berkaitan dengan kepatuhan Wajib Pajak.
Hasil penelitian Allingham dan Sandmo {1972) menemukan pengaruh teman dan
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anggota keluarga belum jelas berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Schmélders
dalam James dan Alley (1999) menyatakan bahwa masalah perilaku dan keberhasilan

suafu pajak tergantung pada kerasama berbagai pihak.

Teori perilaku terencana dari Ajzen (1991) memberikan postulat bahwa ada
tiga konseptual independen penentu intensi, yaitu sikap, norma subjektif, perceived
behavioral control. Sikap, norma subjekiif dan perceived behawvioral control dalam
memprediksi intensi bisa bervariasi dalam situasi dan perilaku. Berdasarkan

pertimbangan di atas, dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

H10 : Norma subjektif berpengaruh positif terhadap intensi Wajib Pajak Hotel.

3.2.11 Pengaruh Perceived behavioral control Terhadap Intensi

Varabel ketiga dari model theory of planned behavior dari Ajzen (1991) adalah
Perceived behavioral control (PBC). Perceived behavioral control atau kontrol penlaku
yang dipersepsikan (PBC) mengacu kepada persepsi seseorang terhadap sulit
tidaknya melaksanakan perilaku yang diinginkan, terkait dengan keyakinan akan
tersedia atau tidaknya sumber dan kesempatan yang diperiukan untuk mewujudkan
perilaku tertentu, Perceived behavioral control dalam memprediksi intensi bisa

bervariasi dalam situasi dan perilaku.

Definisi ini juga sesuai dengan model theory of planned behavior yang
dikembangkan oleh Francis et al. (2004). PBC didefinisikan sebagai persepsi
seseorang terhadap kesanggupannya dalam melaksanakan suatu perilaku. Penelitian
Bobek dan Hatfield (2003) menyatakan bahwa PBEC berpengaruh terhadap perlaku,
dengan mengacu pada peneltian sebelumnya bahwa kemungkinan terdeteksi,
kemungkinan diperksa atau kemungkinan dikenakan hukuman sebagai fakior yang
memengaruhi Wajib Pajak dalam berperilaku patuh. Penelitian Bobek dan Hatfield
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(2003) kemudian dikembangkan di Indonesia. Diantaranya, Mustikasar (2007),
Harinurdin (2009) melakukan penelitian kepada Wajib Pajak Badan dan menemukan
bahwa PBC berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat. Hidayat dan Nugroho
(2010) melakukan peneiitian dengan objek Wajib Pajak Orang Pribadi. Hasil penelitian
Hidayat dan Mugroho (2010) juga menemukan bahwa Perceived behavioral control
(PBC) berpengaruh terhadap intensi.

Berdasarkan pertimbangan di atas, dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

H11: Perceived behavioral contral (PBC) berpengaruh positif terhadap intensi Wajib

Pajak Hotel untuk patuh terhadap pajak.

3.2.12 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Kewajiban Moral Terhadap

Perilaku Wajib Pajak Hotel

Kewajiban moral dapat meningkatkan kepatuhan perilaku individu. Beck dan
Ajzen (1991) menemukan peningkatan kepatuhan periaku individu setelah
menambahkan variabel kewajiban moral dalam sebuah penelitian tentang perilaku.
Hasil penelitian Beck dan Ajzen (1991) sejalan dengan penelitian dan Jackson dan
Milliron (1986) yang menemukan bahwa etika umumnya meningkatkan kepatuhan.
Namun Jackson dan Milliron (1986) sulit mendefenisikan etika penlaku Wajib Pajak.
Kemudian Reckers et.al (1994) menemukan bahwa nilai-nilai etika dapat digunakan
sebagal pertimbangan untuk berperilaku patuh. Dengan demikian Jika Wajib Pajak
mempunyai nilai-nilai moral maka Wajib Pajak tersabut akan berperilaku patuh dalam
menjalankan peraturan perpajakan yang ada, Hal ini juga sejalan dengan hasil dan
Kaplan et al. (1997) bahwa tingkat perkembangan moral secrang individu atau Wajib

pajak secara signifikan akan berkorelasi dengan peningkatan kepatuhan.
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Song dan Yarbrough (1978) yang mengadakan penelitian sistem pajak di
Amerika Serikat menemukan bahwa etika, lingkungan dan faktor situasional lain pada
waktu dan tempat tertentu memengaruhi kemauan untuk mematuhi hukum pajak.
Elffres, Weigel dan Hessing (1987) juga menemukan bahwa etika, sikap dan

kewajiban moral berpengaruh terhadap perilaku kepatuhan pajak.

Penelitian yang dilakukan oleh Parker ef al (1995), Mustikasard (2007) dan
Hidayat (2010) menunjukkan bahwa tingkat moral individu secara signifikan
berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Berdasarkan perimbangan di atas,

dirumuskan hipotesis sebagai berikut.
H12a: Kewajiban moral berpengaruh positif terhadap perlaku Wajib Pajak Hotel.

H12b: Kewajiban moral berpengaruh positif terhadap perilaku Wajib Pajak Hotel
melalui sikap Wajib Pajak.

H12e: Kewsjiban moral berpengaruh positif terhadap perilaku Wajib Pajak Hotel
melalui norma subjektif.

H12d: Kewajiban moral berpengaruh positif terhadap perlaku Wajib Pajak Hotel

melalui perceived behavioral control.

Hi2e: Kewajiban moral berpengaruh positif terhadap perilaku Wajib Pajak Hotel

melalui intensi.

3.2.13 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Budaya kolektivitas Terhadap
Perilaku Wajib Pajak Hotel
Budaya dianggap sebagal faktor lingkungan yang memengaruhi kepatuhan

pembayar pajak selain norma-norma sosial dan nilai-nilai etika. Chau dan Leung
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(2009) dan Chan ef al. (2000) menganggap fakior budaya yang merupakan faktor
lingkungan dalam memengaruhi seseorang untuk berperilaku patuh Keinginan Waijib
Pajak untuk patuh menjalankan hak dan kewajiban perpajakannya tidak selalu statis
tetapi dapat berubah dengan berjalannya waktu Fishbein dan Ajzen (1975).

Chau dan Leung (2009) mengembangkan model Fischer ef al (1992).
Disamping model yang telah dibuat, Fischer ef al. (1992) juga menyatakan bahwa
walaupun sebagian besar peneliti berasumsi bahwa ketidakpatuhan pajak bersifat
intensional/diniatkan, namun juga peru diperhatikan bahwa tidak semua
ketidakpatuhan pajak disebabkan oleh adanya niat untuk tidak patuh. Kompleksitas
dari hukum pajak, juga turut menentukan terjadinya ketidakpatuhan pajak secara
umum dibanyak tempat, sehingga ketidakpatuhan pajak dapat saja terjadi karena

fakior nonintensionalitidak diniatkan.

Tsakumis ef al. (2009) melakukan penelitian pengaruh budaya terhadap
kepatuhan pajak di 50 negara dengan menggunakan dimensi budaya Hofstede (1991)
sebagai kerangka dasar dalam penyusunan hipotesis. Hasil penelitian Tsakumis ef al.
(2009) mendukung proposisi bahwa budaya nasional, seperti yang diusulkan oleh
Hofstede (1991) adalah fakior yang signifikan dalam menjelaskan kepatuhan pajak.
Budaya kolektivitas yang digunakan adalah dimensi budaya menurut Hofstede (1891)
sebagai faktor yang memengaruhi perilaku Wajib Pajak untuk patuh. Berdasarkan

pertimbangan di atas, dirumuskan hipotesis sebagai berikut.
H1i3a: Budaya kolektivitas berpengaruh positif terhadap perilaku Waijib Pajak Hotel.

H13b: Budaya kolektivitas berpengaruh positf terhadap perilaku Wajib Pajak Hotel

melalui sikap Wajib Pajak.
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H13c: Budaya kolekfivitas berpengaruh positif terhadap perilaku Wajib Pajak Hotel

melalui norma subjelktif,

H13d: Budaya kolekfivitas berpengaruh positif terhadap perlaku Wajib Pajak Hotel

melalui perceived behavioral control.

H13e: Budaya kolekiivitas berpengaruh positif terhadap perilaku Wajib Pajak Hotel

melalui intensi.

3.2.14 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Sikap Terhadap Perilaku Wajib
Pajak Hotel

Theory of planned behavior memberikan postulat bahwa sikap terhadap
perilaku tertentu, norma-norma subjekdif, dan perceived behavioral control berinteraksi
dan menjadi determinan bagi intensi (intenfion) yang pada gilirannya akan menentukan
apakah perilaku yang bersangkutan akan dilakukan atau tidak (Ajzen,1991).

Sikap dianggap sebagai anteseden pertama dari intensi perlaku. Sikap
didefinisikan sebagai perasaan mendukung atau memihak (favorableness) atau
perasaan fidak mendukung atau tidak memihak (unfavorableness) terhadap suatu
objek yang akan disikapi. Sikap terhadap perilaku, norma subyektif dan perceived
hehavioral control mempunyai keterkaitan yang saling berpengaruh. Semakin positif
sikap terhadap perilaku dan norma subyekdif, semakin besar kontrol keperilakuan yang
dipersepsikan sesecrang . Untuk mengukur sikap ada empat elemen yang harus
diperhatikan, yaitu: harus sesuai dengan kreteria sikap dalam berperilaku (behavior),
target apa yang akan dicapai oleh seorang individu, dalam konteks apa sikap diukur
dan terakhir masalah waktu (time) pengukuran. (Fishbein dan Ajzen (1875).

Penelitian Barbuta (2011) mengidentifikasi variabel-variabel yang
memengaruhi kepatuhan pajak yang dianalisis dari berbagai hasil penelitian

sebelumnya dan dilihat kesesuaiannya dengan kondisi Rumania. Hasil penelitian dari
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Barbuta (2011) sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya (Ajzen,1991; Bobek
dan Hatfield,2003; Mustikasar,2007; Haeruddin,2009; Hidayat dan Nugroho,2010),
bahwa sikap Wajib Pajak memengaruhi kepatuhan Wajib Pajak. Berdasarkan
pertimbangan di atas, dirumuskan hipotesis sebagaij berikut.

Hi4a: Sikap berpengaruh positif terhadap perilaku Walib Pajak Hotel.

H14b: Sikap berpengaruh positif terhadap perilaku Wajib Pajak Hotel melalui intensi.

3.2.15 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Morma Subjektif Terhadap
Perilaku Wajib Pajak Hotel
Perilaku dapat diobservasi dan diukur serta dikendalikan oleh faktor-faktor
lingkungan. Theory of reasoned action (TRA) merupakan teor keperilakuan yang
paling dasar dan sudah digunakan diberbagai bidang penelitian. Secara sederhana
teori inl mengatakan bahwa seseorang akan melakukan suatu perbuatan apabila ia
memandang perbuatan itu positif dan bila ia percaya bahwa orang lain ingin

melakukannya.

Fishbein dan Ajzen (1975 302) menyatakan bahwa noma subyekiif adalah
persepsi seseorang bahwa kebanyakan crang-orang yang penting baginya berpikir dia
harus atau tidak harus melakukan perilaku. Dengan demikian norma subjektif adalah
sejauh mana seseorang memiliki motivasi untuk mengikuti pandangan orang terhadap
perilaku yang akan dilakukannya (nomative belief). Kalau individu merasa itu adalah
hak pribadinya untuk menentukan apa yang akan dia lakukan, bukan ditentukan cleh
orang lain disekitarmya, maka dia akan mengabaikan pandangan orang tentang

perilaku yang akan dilakukannya.
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Hasil penelitian sebelumnya (Ajzen,1991; Bobek dan Hatfield, 2003; Mustikasari,
2007, Haeruddin,2009; Hidayat dan MNugroho,2010), menemukan bahwa norma
subjekiif Wajib Pajak memengaruhi kepatuhan Wajib Pajak.

Berdasarkan pertimbangan di atas, dirumuskan hipotesis sebagai berikut.
H15a: Morma subjektif berpengaruh positif terhadap perilaku Wajib Pajak Hotel,

H15b: Norma subjektif berpengaruh positif terhadap perlaku Wajib Pajak Hotel
melalul intensi.

3.2.16 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Perceived behavioral control
Terhadap Perilaku Wajib Pajak Hotel
Perceived behavioral control atau kontrol perilaku yang dipersepsikan {PEC)
mengacu kepada persepsi seseorang terhadap sulit tidaknya melaksanakan perilaku
yang diinginkan, terkait dengan keyakinan akan tersedia atau tidaknya sumber dan

kesempatan yang diperdukan untuk mewujudkan perilaku tertentu (Ajzen 1991).

Namun sebaliknya, perilaku yang dimunculkan dapat jadi bertentangan
dengan intensi individu untuk berperilaku patuh. Hal tersebut terjadi karena kondisi di
lapangan tidak memungkinkan memunculkan perilaku yang telah diintesikan sehingga
dengan cepat akan memengaruhi perceived behavioral control individu tersebut.
Perceived behavioral control yang telah berubah akan memengaruhi perilaku yang
ditampilkan sehingga tidak sama lagi dengan yang diintensikan (Ajzen, 1991, Bobek
dan Hatfield, 2003; Mustikasar, 2007, Hannurdin 2003, Benk, Cakmak dan Budak

(2011).

Beberapa kesimpulan dari hasil penelitian Harinurdin (2008) adalah PBC tidak

signifikan berpengaruh langsung pada kepatuhan pajak. tetapi berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap niat. Hasil penelitian Harinurdin (2008) mendukung hasil penelitian
Bobek dan Hatfield (2003). Bobek dan Hatfield (2003) setelah melakukan penambahan
variabel kewajiban moral (moral obligation) ke dalam model TPB, menemukan bahwa
variabel sikap dan variabel norma subjektif mengalami kenaikan yang signifikan tetapi
variabel PEC tidak mengalami kenaikan yang signifikan. Berdasarkan pertimbangan di

atas, dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

HiBa: Perceived behavioral control (PBC) berpangaruh positif terhadap perilaku Wajib
Pajak Hotel.

H16b: Perceived behavioral control (PBC) berpengaruh positif terhadap perilaku Wajib
Pajak Hotel melalui intensi.

3.2.17 Pengaruh Intensi Terhadap Perilaku Wajib Pajak Hotel

Intensi  (intention) didefinisikan oleh Fishbein dan Ajzen (1975) sebagai
keinginan untuk melakukan perilaku. Intensi tidak selalu statis tetapi dapat berubah
dengan beralannya waktu. Untuk mengukur intensi agar bermanfaat dalam
memprediksi perilaky, ada empat elemen yang harus diperhatikan, yaitu: harus sesuai
dengan kreteria intensi dalam berperilaku (behavior), target apa yang akan dicapai
oleh seorang individu, dalam konteks apa intensi diukur dan terakhir masalah wakiu
(time) pengukuran. Intensi dipengaruhi oleh 3 fakior utama, yaitu affifude foward
behavior, subjective norms, dan perceived behavioral control. Masing-masing faktor
yang memengaruhi intensi tersebut, dipangaruhi oleh anteseden lainnya yaitu beliefs.
Sikap terhadap perilaku tertentu, norma-norma subjekiif, dan perceived behawioral
control berinteraksi dan menjadi determinan bagi intensi (intention) yang pada
gilirannya akan menentukan apakah pernlaku yang bersangkutan akan dilakukan atau

tidak (Ajzen,1991).



P e I

76

Theory of planned behavior dari Ajzen (1991) memberikan postulat bahwa ada
tiga konseptual independen penentu intensi. Yang pertama adalah sikap terhadap
perilaku yang mengacu pada sejauh mana sesecrang memiliki penilaian
menguntungkan atau tidak menguntungkan pada perilaku yang bersangkutan. Yang
kedua adalah norma subjektif, yaitu mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan
untuk melakukan atau tidak melakukan penlaku. Yang ketiga adalah perceived
behavioral conirol, yaitu mengacu pada persepsi kemudahan atau kesulitan
melakukan perilaku. Sikap, norma subjektif dan perceived behavioral control dalam

memprediksi intensi bisa bervariasi dalam situasi dan perilaku.

Hasil penelitian Ajzen (1991) memperihatkan bahwa sejumlah peneliti telah
menggunakan TPB dalam memprediksi intensi untuk melakukan berbagai kegiatan.
Hasil penelian menunjukkan bahwa ketiga predikior dalam memprediksi intensi
memberikan hasil yang berbeda. Dengan demikian temuan dar berbagai penelitian

menunjukkan bahwa melakukan perilaku juga dipengaruhi oleh tekanan sosial.

Beberapa kesimpulan dar hasil peneltian Bobek dan Hatfield (2003),
Mustikasari (2007), Harinurdin (2009), dan Hidayat dan Nugroho (2010} adalah
intensi/niat mempunyal pengaruh posilif yang signifikan terhadap Kepatuhan Pajak.

Berdasarkan perimbangan di atas, dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

H1T: Intensi berpengaruh positif terhadap Perilaku Wajib Pajak Hotel.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

Pada bab ini diuralkan berbagai hal yang berhubungan dengan metode
penclitian yang digunakan dalam pengujian hipotesis. Pembahasan dimulal dan
rancangan penelitian, situs dan wakiu penelitian, populasi penelifian, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data, variabel penefitian dan definisi cperasional,

instrumen penelifian. Pada bagian akhir akan dibahas teknik analisis data.

4.1 Rancangan Penelitian

Berdasarkan masalah penelitian dan kerangka konseptual yang dikemukakan
sebelumnya, penelitian ini bersifat eksplanatoris feksplanafory research), yailu suatu
penelitian yang dilakukan uniuk menguji pengaruh antar variabel yang dihipotesiskan
(Cooper dan Emoy. 1998). Peneliian eksplanatoris menjelaskan hubungan
kausalitas (causality relationship) antara variabel kewajlban moral, budaya
kolektivitas, sikap untuk berperilaku, norma subjektif, perceived behavioral control

dan intensi terhadap perilaku Wajib Pajak.

Pengambilan data dilakukan dengan metode survei. Data hasil survei
tersebut, merupakan data cross-section, yakni sekumpulan data yang dipercleh dan
peneliian pada satu titik waktu, Data bervariasi menurut karakteristik responden

bukan berdasarkan runtut waktu (fime seres).

4.2 Situs dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan dan
direncanakan selama 12 bulan mulai darl penyusunan proposal, bimbingan
penelitian, pengumpulan data, pengalahan data, penyusunan disertasi dan

bimbingan disertasi.
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4.3 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Deerah yang bergerak
dibidang perhotelan yang terdaftar di Kota Makassar, Wajib Pajak Daerah yang
bergerak dibidang perhotelan yang terdaftar sampai 31 Desember 2011 sebanyak
188 Wajib Pajak yang terdiri dari 33 Holel menggunakan self assesment sysfem dan

155 menggunakan official assesment system (Sumber : Dispenda Kota Makassar,
2012),

Alesan peneliti memilin Waljlb Pajak Daerah yang bergerak dibidang
perhotelan dalam penefitian ini karena Wajib Pajak Hotel Kota Makassar merupakan
Waijib Pajak potensial sebagai penyumbang sumber pembiayaan daerah. Responden
yang mengisi kuesioner penelitian ini adalah Wajib Pajak daerah yang bergerak
dibidang perhotelan atau menurut undang-undang perpajakan termasuk sebapal
waijib pajak hotel yang diberi Nomor Pokok Waflb Pajak Daerah (NPWPD) atau yang

diberi kuasa sebagai wajib pajak hotel,

4.4 Jonis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yaitu
jumiah Wajib Pajak Hotel di Kota Makassar. Data kualitatif yang digunakan adaﬁh
wawancara atau kuesioner terbuka dengan Wajib Pajak Hotel uniuk mendukung

analisis penelitian ini.

Sumber data yang digunakan adalah data primer berupa kuesioner atau
pertanyaan tertutup yang diberkan kepada Wajib Pajak Hotel. Data sekunder yang
digunakan adalah laporan Wajib Pajak Holel yang ada di Pemerintah Daerah Kota

Makassar (Dispenda Kota Makassar),
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4.5 Metode Pengumpulan Data

Instrumen utama dalam pengumpulan data pada peneliian ini adalah
pertanyaan terstruktur yang diadopsi dar berbagai penelitian sebelumnya yang
dianggap telah terujl kehandalan dan kesahihannya. Untuk mendapatkan jawaban
responden menyangkut masalah identitas Wajib Pajak digunakan daftar pertanyaan

terstruktur (kuesioner) yang bersifat tertutup, semi-tertutup atau semi-terbuka.

Untuk menggali jawaban yang lebih akurat mengenai perilaku Waijib Pajak
Hotel daiam pelaksanaan self assesment dan official assesment sysfem, maka
disusun kuesioner yang bersifat tertutup dan bersifat ordinal. Pertanyaan dimodifikasi
ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan pertanyaan dibuat dalam bentuk
positif dan negatif. Jawaban atas pertanyaan yang digjukan dalam skala interval,
sehingga dapat dihitung nilai rata-ratanya berdasarkan jumlah indikator pada masing-

masing variabel yang diamati dari sejumlah altemalif jawaban yang lersedia.

Penggunaan skala interval lebih memungkinkan penyebaran nilai-nilai
jawaban responden. Dengan adanya bentuk positif dan negatif darl alternatif
jawaban, maka diharapkan responden yang merasa ragu-ragu atau nefral tidak
terakomodir dalam pengukuran varisbel yang diamati, Meskipun tetap disadar,
hahwa salah satu kelemahan data melalui kuesioner inl adalah responden

malakukan penilaian tentang dirinya sendiri (seif-reforted perfomance evaluation).

Alternatif jawaban responden menggunakan skala Likert peringkat 1 sampai
7. Angka satu mewakili pernyataan “sangat tidak sefuju” dan skala tujuh mewakil
pemyataan “sangat setuju”. Insirument pengukuran yang digunakan adalah skala
dengan opsi pilihan jawaban 1 sampai dengan 7 dimaksudkan agar responden dapat
memilih dengan persepsinya untuk menentukan peringkat jawaban yang diinginkan

dan memberi point netral.
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4.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Penelitian ini menggunakan 2 (dua) variabel exogenous dan 5 (lima) variabel
endogencus, sehingga secara keseluruhan jumlah variabel penelitian ini ada 7 (tujuh)
variabel. Ketujuh variabel tersebut merupakan variabel latent yang tidak dapat diukur
gecara langsung, sehingga pengukurannya melaiui indikator variabel. Indikator
varigbel penalitian ini bersifat persepsi, pendapat, sikap dan pandangan respondan
terhadap apa yang dirasakan dan dialami sebagal Waljib Pajak Hotel dalam rangka
memenuhi hak dan kewajiban sebagai Wajib Pajak. '
Variabal observasi (obsenved varable) adalah variabel atau konstruk (suatu
konsep yang didasarkan atas teor, yang saling berhubungan) dalam peneftian ini

ditetapkan sebagai berikut .

1. Vanabel bebas/axoegenous penelifian
Variabel exogenous yang digunakan dalam penelitian ini variabel yang
dildentifikasi dan diduga dapat memengaruhi variabel endegenous baik
secara langsung maupun tidak langsung. Variabel exogenous dalam
penalitian ini adalah varabel kewajiban moral dan variabel budaya

kaoleklivisme.

2. Variabel terikat/endogenus peneditian
Varlabel endogen adalah variabel-variabel yang diprediksi oleh satu atau
beberapa variabel yang lain, yang mana, dalam peneiilian tni terdir dari :
slkap (affitude), norma subjektif, perceived behavieral control, intensi dan

perilaku Waijib Pajak Hotel,

Agar variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapal memberikan arti
yang sama dan dapat diukur, maka dibuat defenisi operasional dari masing-

masing variabel sebagai berlkut:
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1) Variabel kewajiban moral (X.)
Varibel kewajiban moral (moral abigation) mengacu pada teori deontologi dan
penelitian Bobek dan Hatfield (2003). Kewajiban moral (moral obiigation)
merupakan noma individu yang dimiliki oleh Wajib Pajak Hotel yang berkaitan
dengan tindakan yang mempunyal nilai positif dimata masyarakat pada umummnya
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Indikator yang digunakan yaitu tidak

mengharapkan  koniraprestasi secara langsung, melaksanakan efika,

s

melaksanakan kewajiban pajak sesuai aturan, melaksanakan aluran pajak sesual

prinsip perusahaan. Semakin tinggi nilai yang diperoleh (mendekati angka T7),
berarti responden semakin memiliki moral yang tinggi (semakin bermoral).

2) Variabel budaya kolektivitas (Xz)
Budaya (culfure) didefinisikan sebagai program mental yang berpofa pikiran
{thinking), perasaan (feeling), dan tindakan (acfion) atau disebut dengan "software
of the mind”. Dimensi Hofstede (2001) yang digunakan adalah kolektivitas dengan
indikator dukungan dar perusahaan untuk patuh, dukungan dari organisasi
perhimpunan hotel, dukungan dari Waijib Pajak Holel lainnya dan dukungan dari
pengguna hotel. Selain itu, variabel budaya mengacu pada penelitian Chan et al.
(2000) serta Chau and Leung (2008). Semakin finggi nilal yang diperoleh
{mendekatl angka 7), berarti responden mempunyai tingkat kolektivitas yang
tingai.

3) Variabel sikap (Y1)
Sikap (atfifude) terhadap kepatuhan pajak adalah pengaruh positif atau negatf
yang ditunjukkan oleh Wajib Pajak Hotel yang ditentukan secara langsung oleh
keyakinan yang dimiliki oleh Wajib Pajak Hotel terhadap kepatuhan pajak.
Penelitian ini menggunakan indikator dalam mambentuk sikap, yaitu : merasa adil,

merasa bertanggungjawab, merasa bersalah dan merasa khawatir atas sanksi
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perpajakan yang ada. Semakin tinggi nilal yang diperoleh (mendekati 7), semakin

positif sikap Wajib Pajak hotel terhadap kepaluhan pajak.

4) Variabel norma subjektif (Yz)

. MNorma subyekiif adalah persepsi Wajib Pajak Hotel tentang kekuatan pengaruh

orang-orang disekitamya yang menjadi referensinya, seperti sesama Wajib Pajak
Hotel, konsultan pajak, petugas pajak, dan teman-teman di kantor yang
memotivasinya unluk melakukan perlaku paluh terhadap peraturan pajak.
Penelitian ini menggunakan lima indikator yaitu pengaruh teman (orang terdekat
dalam lingkungan), pengaruh konsultan pajak (orang yang dianggap mengert
masalah pajak), pengaruh petugas pajak dan pengaruh sesama Wajib Pajak
Hotel. Semakin tinggi nilai yang dipercleh (mendekati 7), semakin kuat pengaruh

orang-orang tersebut terhadap perilaku kepatuhan pajak.

5) Variabel Kontrol perilaku yang dipersepsikan (Y3)

Kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral control/PEC) adalah
persepsi Wajib Pajak Hotel tentang seberapa kuat tingkat kendali yang dimilikinya
dalam menampilkan perilaky kepatuhan pajak. Definisi ini juga sesual dengan
model TPB yang dikembangkan oleh Ajzen (2002). PBC didefinisikan sebagai
persepsi terhadap kesanggupannya dalam melaksanakan suatu perlaku. Dengan
kata lain, semakin besar persepsi mengenai kesempatan dan sumber daya yang
dirmiliki, serta semakin kecil persepsi tentang hambatan yang dimiliki seseorang,
maka semakin besar PBC yang dimiliki individu tersebut. Indikator yang digunakan
adalah kemungkinan terdeteksi, kemungkinan diperiksa oleh fiskus dan
kemungkinan dilaporkan cleh pinak ketiga. Semakin tinggi nilai yang diperoleh

{mendekati 7), semakin kuat kendall terhadap perilaku kepatuhan pajak.

&) Intensi (Z1)

Intensi (intention) didefinisikan oleh Fishbein dan Ajzen (1975) sebagal keinginan

untuk melakukan perilaku. Intensi tidak selalu statis tetapi dapat berubah dengan
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berjalannya waktu. Unfuk mengukur inteNSi agar bermanfaat dalam memprediksi
perilaku, ada empat elemen yang harus diperhatikan, yaitu; harus sesuai dengan
kreteria intensi dalam berperilaku (behaviar, target apa yang akan dicapai oleh
seorang individu, dalam konteks apa IM@nsi diukur dan terakhir masalah wakiu
(time) pengukuran. Intensi dipengaruhi oleh 3 fakior uwtama, yaitu attitude foward

behavior, subjective nomms, dan percéived behavioral contral, Masing-masing

faklor yang memengaruhi intensi tersebut, dipengaruhi oleh anteseden lainnya
yaitu beliefs.

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah keinginan untuk
mematuhi semua peraturan perpajakan yang ada, keinginan untuk menghitung
jumilah pajak terutang, keinginan untuk memperhitungkan jumiah pajak, keinginan
untuk membayar jumiah pajak terutang dan keinginan untuk melaporkan jumiah
pajak terutang yang ada. Semakin tnggi nilai yang diperoleh (mendekati 7),
samakin kuat intensi terhadap perilaku kepatuhan pajak.

7) Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Z2)
Kepatuhan pajak (fax compliance) adalah kepatuhan dalam memenuhi ketentuan
paraturan perpajekan yang berlaku, baik kepatuhan formal maupun kapaluhan
material. Kepatuhan pajak diukur dengan menggunakan instrumen yang mengacuy
pada syarat-syaral wajib pajak patuh menurut Peraturan Menleri Keuangan No.
192/PMK_D3/2007 tentang kreteria Wajib Pajak patuh.

Variable kepatuhan Wajib Pajak merupakan variable terikal yang
merupakan persepsi wajib pajak dalam menilai diinya sendiri terhadap
kepatuhannya dalam membayar pajak secara tepat wakiu, menghitung jumiah
pajak terutangnya, dan melaporkan pajaknya secara benar sesual dengan
kondisinga masing-masing. Diukur dengan skala likert, skala 1 (sangat tidak
setuju) menunjukkan bahwa persepsi atas kepatuhan pajaknya adalah rendah,

hingga skala 7 (sangat setuju).
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Waijib Pajak Hotel adalah orang pribadi atau Badan yang mengusahakan

Hotel. Menurut peraturan daerah Kota Makassar, ada dua sistem dalam

pemungutan pajak yang digunakan yaitu sistem pertama adalah Self Assessment

system (SAS), yaitu suatu sistem parpajakan yang member kepercayaan kepada

Wajib Pajak untuk menghitung, memperhitungkan, membayar dan melaporkan

sendid kewajiban dan hak perpajakannya. Sistern yang kedua adalah, Official

Assesment System (OAS) yaitu sistemn perpajakan yang memberi kewenangan

pemerintah unfuk menentukan besarnya pajak terulang.

Operasionalisasi dari masing-masing variabel yang akan diteliti dapat dilihat

dalam tabel sebagai sebagai berikut.

Tabel 4.1 Operasionalisasi Variabai Penelitian

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala |
Kewajiban Moral | Keyakinan individu | 1) Tidak mengharapkan | Interval
(X1) yang dimiliki oleh kontraprestasi secara

Wajib Pajak yang langsung
{immanual Kant; | bemnilai positif. 2) Melaksanakan etika
Bobek dan 3 Melaksanakan kewajiban
Hatfield, 2003; pajak sesuai aturan
Mustikasari,2007) 4) Melaksanakan  aturan
pajak sesual  prinsip
perusahaan
Budaya program mental | 1) Dukungan dari perusahaan | Interval
kolektivitas yang berpola pikiran untuk patuh
(¥z) (thinking), perasaan | 2) Dukungan dari organisasi
(fealing), dan perhimpunan hotel
(Chau and Leung, | tindakan (ackion). 3) Dukungan dari Wajlb Pajak
2009); Hofstede Hotel lainnya
{2001}) 4) Dukungan dari pengguna
Hotel L
Sikap (attifude) | Perasaan seseocrang | 1) Merasa adil Interval
(Y1) untuk menerima | 2) Merasa 2
atau menolak suatu bertanggungjawab
Fishbein and | objek atau perilaku | 3) Merasa bersalah
Ajzen (1975}, 4) Merasa khawatir
Bobek and
Hatfield (2003)
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Variabel Konsep Variabel Indikator Skala |
Norma-norma Pengaruh dari | 1) pengaruh teman
subyekiif orang-orang 2) pengaruh konsultan pajak | Interval
(subjective disekitar yang | 3) pengaruh petugas pajak
norms) direferensikan 4) pengaruh sesama Walib
(Yz) Pajak Hotel
(Fishbein  and
Ajzen (1975);
Kontrol perilaku | Persepsi  individu | 1) Kemungkinan  terdeteks! | Interval
yang terhadap pihak fiskus
dipersepsikan | kesanggupannya 2) Kemungkinan  diperiksa
(perceived dalam oleh fiskus
behavioral melaksanakan suatu | 3) Kemungkinan  dilaporkan
controf) perilaku oleh pihak ketiga
(Ya)
(Ajzen, 1981)
Intensi ({nfention) | Keinginan untuk | 1) Bermaksud mematuhi | Interval
(Z1) melakukan perilaku | semua peraturan perpajakan; l
{Ajzen, 1991) 2) Keinginan patuh
menghitung
3 Keinginan patuh
memperhitungkan
4) Keinginan patuh
rrembayar
5) Keinginan patuh melapor
Kepatuhan Waijib | WP yang memenuhi | 1)Kepatuhan menghitung interval
Pajak (£32) kreteria tertentu | 2)Kepatuhan
gesuai Mo, | memperhitungkan
192/PME.03/2007 3) Kepaluhan membayar J
4) Kepatuhan melapor

4.7 Instrumen Penelitian

Data yang diperoleh dari para wajib pajak daerah sebagai responden di uji

validitas dan reliabilitasnya untuk menghindari hal-hal yang bias dan meragukan

keabsahan penelitian ini, maka diperukan pengujian-pengujian terhadap alal ukur

tersebut. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen setiap

variabel memenuhi persyaratan validitas dengan menggunakan product
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moment dar pearson, Jika nilai validitas lebih besar dari 0,3, maka instrumen
tersebut dinyatakan valid (Sugiyone, 2007).

Uji relisbilitas dimaksudkan untuk melihat sejauh mana konsistensi
tanggapan responden terhadap item-tem perianyaan. Pada penelitian ini uji
realibilitas digunakan koefisien alpha cronbach’s. Hasil pengulian dinyatakan realibel

jika nilainya lebih besar dar 0,6 (Malhofra, 1992).

4.8 Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data, pencapalan lujuan peneliian serta pengujian
hipotesis yang diajukan, maka data yang telah dikumpulkan selanjutnya diolah sesuai
dengan kebutuhan analisis. Teknik yang digunakan unluk menjawab hipotesis

penelitian ini adalah.

1) Analisis Deskriptif
Analisis inl digunakan untuk mendeskripsikan variabel penelilian, tanpa menarik
generalisasi. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya disajikan dalam bentuk
tabel frekuensi dan model tabulasi lainnya.

2) Analisis Model Struktural

Analisis statistik inferensial memfokuskan pada bidang kajian analisis dan

interpretasi data untuk menarik kesimpulan. Analisis ini digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian yang telah ditetapkan dengan menggunakan data sampel
yang dipercleh. Metode Statistik Inferensial yang digunakan dalam analisis data
penelitian ini adalah Partial Least Square (PLS). Pertimbangan menggunakan
PLS bahwa hubungan kausal yang dirumuskan dalam penelitian  ini
menggunakan model yang tidak sederhana (kompleks). Bentuk hubungan kausal
seperti Ini membutuhkan analisis yang mampu menjelaskan secara simultan

tentang hubungan tersebut, dan PLS merupakan metode yang sesual. Selain itu,
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penggunaan analisis PLS diperlukan karena seluruh variabel penelitian bersifat
unobservable (latent variable), yaitu variabel tidak dapat diukur secara langsung
melaiui indikator serta dimensi. PLS merupakan metode analisis yang datanya
tidak harus berdistribusi nomal muitivariate, sampel tidak harus besar dan
residual distribution.

Model analisis jalur semua variabel laten dalam PLS lerdii dan tiga sel
hubungan : (1) inner model yang menspesifikasi hubungan antar variabel laten
(structural model), (2) outer model yang menspesifikasi hubungan antar variabel
laten dengan indikator atau variabel manifestnya (measurement model), dan weight
relation dengan nilai kasus dari variabel laten dapal diestimasi.

Langkah-langkah pembentukan model persamasn strukiural berbasis FLS
menurut Hair, ef al. (2008) adalah sebagai berikut.

1) Pengembangan Model Berbasis Teori

Langkah pengembangan model teoretis dilakukan dengan serangkaian
eksplorasi iimiah melalui telaah pustaka guna mendapatkan justifikasi atas model
teoritis yang dikembangkan. SEM digunakan untuk mengkonfirmasi model teoretis
tersebut melalui data empirk. SEM merupakan sebuah confimnatory technigue.
Teknik ini merupakan teknik menguji teori baru atau teori yang sudah dikembangkan
dan yang akan diuji lagli secara empirs. Pengujian ini dapat dilakukan dengan
mempergunakan SEM, tetapi SEM tidak dipergunakan untuk membentuk hubungan
kausalitas baru, melainkan dipergunakan untuk menguji pengembangan kausalitas
yang sudah ada justifikasi teoninya.

2) Pengembangan Diagram Alur (Path Diagram)

Model teoretis yang telah dibangun pada tahap pertama akan digambarkan
dalam sebuah diagram jalur, yang akan mempermudah untuk melihat hubungan-
hubungan kausalitas yang ingin diuji. Dalam diagram alur, hubungan antar konsiruk

akan dinyatakan melalui anak panah. Anak panah yang lurus menunjukkan sebuah
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hubungan kausal yang langsung antara satu konstruksi dengan konstruksi lainnya,
sedangkan garis-garis lengkung antar konstruk dengan anak panah pada setiap
ujungnya menunjukkan korelasi antara konstruksi. Pengukuran hubungan antar

variabel dalam SEM dinamakan structural mode,

Untuk mengukur variabel-variabel tersebut dikembangkan indikator sebagal
observabie vanable (manifest varable) berikut: unobservable varable digambarkan
dalam bentuk elips, dan observable varable atau varabel manifest digambarkan
dalam bentuk kotakipersegl. Pengukuran indikator ke variabel dalam PLS dinamakan
measurament model {outer model).

Berdasarkan landasan tecri maka dibuat diagram jalur untuk SEM (structural

model)-FLS sabagai barikut,
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Gambar 4.1 Diagram jalur untuk PLS
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3) Konversi diagram jalur ke dalam persamaan struktural dan model pengukuran
Konstruk yang dibangun seperti pada diagram jalur di atas dapat dibedakan
dalam dua kelompok variabel, yaitu: variabel eksogen yang ferdiri dari Kewajiban
Moral (KM), Budaya Kolektivisme (DB), Sikap (S), Norma Subyekif (NS), dan
Preceived Behavioral Control (PBC), serta variabel endogen yang terdir dari variabel
Sikap (5), Morma Subyektif (NS), dan Preceived Behavigral Control (PBC), Intensif
{IN), dan Perilaku Wajib Pajak (P). Varabel eksogen (exogenous varables), yang
dikenal juga sebagai source varable atau independent variable adalah variabel yang
lidak diprediksi oleh wvariabel yang lain dalam model. Varabel endogen
(endogeneous variabies), yang dikenal juga sebagai varable dependent merupakan
faktor-fakior yang diprediksi oleh satu atau beberapa variabel eksogen maupun

yariabel andogen lain,

Untuk mengukur variabel-variabel tersebut dikembangkan indikator sebagai
observable varable (manifest vanable) berikut (dalam terminologi SEM,
unobservable varable digambarkan dalam bentuk elips, dan ohservable varable atau
variabel manifest digambarkan dalam bentuk kotakipersegi). Latent vanable di

bentuk dari indikatomya dengan menggunakan teknik Confirmatery Factor Analysis.

Persamaan yang di dapat dari diagram alur yang dikonversi terdiri dari.

1. Persamaan struktural (structural equation), yang dirumuskan untuk menyatakan
hubungan kausalitas antar berbagai konstruk.
Vanabel endogen = varabel eksogen + vanabel endogen + error

2. Persamaan spesifik modal pengukuran (measurement modef), dimana harus
ditentukan variabel yang mengukur konstruk dan menentukan serangkaian

matriks yang menunjukkan korelasi yang dihipolesakan antar konstruk
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Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan pada bagian
terdahulu maka persamaan strukiural yang akan dicari dan diuji koefisiennya adalah

sebagai berikut.
S bl HM"‘TEDB"‘Q;
NS =yaKM+y. DB+
PBC =y KM+ DB+

i '}?KM*TBDB+T$5+TWNE*}'1| PBC"‘;&
P =yiz KM +y13 DB + 914 85 + 15 NS + 1y PBC + 197 IN + Ca

Katarangan.

¥ {Gama) = koefisien pengaruh varabel eksogen terhadap vanabel endogen

p (Beta) = koefisien pengaruh variabel endogen terhadap variabel endogen
L (£eta) = gatat model

4) Evaluasi Model

Oleh karena PLS tidak mengasumsikan adanya distribusi terdentu untuk
estimasi parameter, maka teknik parametrik untuk menguji signifikansi pamater lidak
diperukan (Chin, dalam Ghozali,2006). Model evaluasi PLS berdasarkan pada
pengukuran prediksi yang mempunyai sifat non parametrik. Model pengukuran atau
outer model dengan indikator refleksif dievaluasi dengan convergent dan
discriminant validity. Model strukiural atau inner model dievaluasi dengan melinat
persentase varian yang dijelaskan yaitu dengan melihat R* uniuk konstruk laten
dependen dengan menggunakan ukuran Sfone-Gefsser Q° fest dan juga melihat
besarmya koefisien jalur strukturainya. Stabilitas dari estimasi ini dievaluasi dengan
menggunakan uji t-statistik yang didapat lewal prosedur booistrapping. Nilai Q2
teretak antara O hingga 1. Hair dan Ringle (2011:143) mengkategorikan kelayakan
model sebagai berfkut: 1) jika nilai Q% > 0.75 maka model yang dihasilkan adalah baik
(substansial), 2) jika nilai Q° terletak antara 0.5 hingga 0.75 maka model yang
dihasilkan adalah cukup baik (moderat), sedangkan 3) jika nilai Q*di bawah 0.5 maka

model yang dihasilkan tidak baik.
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5) Pengujian Model Struktural: Uji Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesis (B, y) dilakukan dengan melode resampling Bootsirap
yang dikembangkan oleh Geisser & Stone. Uji statistik yang digunakan adalah i
statistik atau uji t. Dengan demikian asumsi data terdistribusi bebas (disiibulion free).
tidak memerlukan asumsi distribusi normal, sera tidak memerfukan sampel yang
besar. Pengujian dengan f-fesf bilamana diperoleh p-value 5 0,05 (a = 5%), maka
diputuskan tolak Ho atau sering disebut signifikan, dan sebaliknya. Bilamana hasil
pengujian hipotesis pada outer mode! signifikan, hal ini menunjukkan bahwa indikator
dipandang dapat digunakan sebagai instrumen pengukur variabel laten. Sedangkan
bilamana hasil pengujian pada inner model adalah signifikan, maka dapat diartikan
bahwa terdapat pengaruh yang bermakna variabel laten satu terhadap variabel laten
lainnya, (Ghozall, 2006: 178).

Setelah model memenuhi syaral, maka yang peru dilakukan selanjuinya
adalah uji regression weightioading fakior. Uji ini dilakukan sama dengan uji 1
terhadap regression weight Noading faktor/ koefisien model.

Pengujian ini dilakukan terhadap.
1} Hipotesis mengenai measurement model.
Parameter Lambda (A), yaitu parameter yang berkenaan dengan pengukura’
variabel latent berdasarkan variabel manifest (berkaitan dangan vallditas
instrumen).
Hipotesis yang di uji.
Hg : = 0 (tidak signifikkan)
H;j : & > O (signifikan)
2) Hipotesis mengenai structural madel.
a. Parameter Beta (B), yaitu parameter pengaruh variabel eksogen terhadap

variabel endogen dalam sfructural mode/.

Hipotesis yang di ufi.




Ha ! i = O (tidak signifikan)

Hi © i = 0 (signifikan)
b. Parameter Gama (y), yaitu parameter pengaruh variabel endogen terhadap
variabel endogen dalam structural model.
Hipotesis yang di uji.
Ha : n = 0 (tidak signifikan)
Hi : o = 0 (signifikan)
Uji ini sama dengan uji t (uji parsial) dalam muitiple regression, uji ini dilakukan
dengan cara membandingkan nilai t ke dengan t e, dengan ketentuan:
Jika ¥ pnurg > iane berarti variabel tersebut signifikan dan

Jika t maung S t e berarti variabel tersebut tidak signifikan

Ferdinand {2002: 75) menjelaskan bahwa t wu identlk dengan C.R (crifical ratia)
yang diuji dengan nilal probabilitas p, dimana jika p < 0,05 menunjukkan pengaruh

yang signifikan dan jika p > 0,05 menunjukkan tidak signifikan.




BABV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan hasil penelifian dan pembahasan. Penjelasan dilakukan
mulai dari gambaran umum objek penelitian. Selanjutnya dilakukan analisis

konfirmatori untuk masing-masing variabel, analisis struktural yang telah dimodelkan

dan pengujian terhadap hipotesis.

5.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
a. Jumlah Wajib Pajak Hotel Berdasarkan Sistem Pemungutan Pajak

Objek penelitian ini adalah Wajib Pajak Daerah yang bergerak dibidang
perhotelan yang terdaftar pada pemerintah Kota Makassar. Untuk pengisian
kuesioner sebagai data primer dalam penelitian ini digunakan Wajib Pajak Hotel yang
terdaftar sampai tanggal 31 Desember 2011, Jumlah Wajib Pajak yang terdaftar
sampai tanggal 31 Desember 2011 terbagi atas Waijib Pajak Hotel Self Assesment
dan Wajib Pajak Official Assesment. Secara ringkas jumlah Wajib Pajak Hotel
berdasarkan sisterm pemungutan pajak dapat dilihat dalam tabel 5.1 berkut ini.

Tabel 5.1 Jumlah Wajib Pajak Hotel Berdasarkan Sistern Pemungutan Pajak
Per. 31 Desember 2011

No. | Sistemn Pemungutan Pajak Jumiah
— |Waijib Pajak Hotel Seif Assesment 33
2. | Wajib Pajak Hotel Official Assesment 155
Total 188
Sumber: Dispenda diolah (2013)

Jumiah Waijib Pajak Hotel yang terdaftar sampai 31 Desember 2011 sesuai tabel 5.1
di atas dalam penelitian ini semuanya digunakan sebagai responden. Dari seluruh

responden (188 responden) yang diberikan kuesioner ternyata hanya 152 responden
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yang mengisi untuk diolah alau sekitar 81% dar seluruh responden. Responden
yang tidak mengisi sebanyak 38 responden dengan alasan 2 responden yang sudah
tutup beroperasi, 1 responden yang disita bank dan 33 responden dengan alasan

lainnya. Secara lengkap data responden dapat dilihat dalam tabel barikut,

Tabel 5.2 Data Responden

No, Uraian Jumiah
3 Wajib Pajak Hotel Self Assesment dan Official .
Assesment
2. Wajib Pajak Hotel yang tutup operasi 2
Waijib Pajak Hotel yang disita bank 1
Wajib Pajak Hotel yang tidak mengisi kuesioner 33
Total Kuesioner yang diolah 152 J

Sumber. Data Primer (2014)

b. Jumlah Wajib Pajak Hotel Berdasarkan Kecamatan

Waijib Pajak Hotel yang terdaftar pada Kota Makassar mengalami
perkembangan yang signifikan selama § tahun terakhir. Tahun 2008, Wajib Pajak
yang terdaftar sebanyak 160, tahun berikutnya naik menjadi 175 Wajib Pajak Hotel,
Tahun 2013 Wajib Hotel mengalami perkembangan menjadi 296 Hotel atau naik
sekitar 55% dari tahun 2012.

Berdasarkan sebaran kecamatan dari tahun 2009 sampai tahun 2013
memperfihatkan bahwa darn 14 Kecamatan yang ada di Kota Makassar, Kecamalan
Panakukang memperihatkan perkembangan Wajib Pajak Hotel yang cukup tinggi.
Wajib Pajak Hotel pada Kecamatan Panakukang tahun 2013 mengalami
penambahan sebanyak 35 Wajib Pajak Hotel atau naik sekitar 105% dari tahun 2012,
\Waiib Pajak Hotel berdasarkan kecamatan dan perkembangan selama 5 lahun dari

tahun 2009 sampai tahun 2013 dapat dilihat pada tabel 5.3 sebagai berikut.
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Tabel 5.3 Jumiah Waijib Pajak Hotel Berdasarkan Kecamatan

8

NO KECAMATAN J 2009 2010 T:::H 2012 2013
1 |MARISO 4 4 4 5 7
2 |MAMAJANG 7 8 ; 8 11
3 |MAKASSAR 11 11 14 | 12 | 28
4  |UJUNG PANDANG 48 51 51 48 62
5 WAJO 46 49 51 50 55
6 |[BONTOALA E 5 8
7  [TALLO 2
8 |UJUNG TANAH 1 1 1
9 IPANAKKUKANG 16 25 30 a3 68
10 [TAMALATE 10 10 11 11 17
11 |BIRINGKANAYA 2 2 3 3 L
12 [MANGGALA 4 ; . .

13 IRAPPOCINI 7 7 8 22
14 TAMALANREA : . : 2 6
JUMLAH 160 | 175 | 188 | 192 | 296

Sumber: Dispenda Kota Makassar diolah, (2014)

¢. Jumlah Wajib Pajak Hotel Berdasarkan Jenis Hotel

Waiib Pajak Hotel yang terdaftar pada Kota Makassar berdasarkan jenis hotel

terbagi 12 jenis, mulai dari hotel bintang lima, hotel bintang empat, hotel bintang tiga

sampai dengan wisma pariwisata. Pada tahun 2011, jenis hotel yang cukup banyak

adalah jenis melati satu. Dari 188 Wajib Pajak Hotel, sebanyak 58 Wajib Pajak Hotel

dar jenis melati satu.

Waijib Pajak Hotel yang terdafiar pada Kota Makassar berdasarkan jenis hotel

dan perkembangan selama 5 tahun mulai dan tahun 2009 sampai tahun 2013 dapat

dilihat pada tabel 5.4 sebagai berikut.
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Tabel 5.4 Jumiah Wajib Pajak Hotel Berdasarkan Jenis

e ——— TRETRE T T
1 [BINTANG LIMA 2 2 2 2 2
2 |BINTANG EMPAT 6 5 6 g 7
3 [BINTANG TIGA g 10 | 1| 2| w
4 [BINTANG DUA 6 9 9 4 16
5 |BINTANG SATU 9 10 | 11| 13| 19
6 |mELATI TIGA 19 | 26 | 30 | 35 | 39
) MELATI DUA 15 15 15 14 16
8 MELATI SATU 56 57 S8 57 65
9 MOTEL 1 1 3 =
10 [COTTAGE 3 3 1 3
11 ;?Esﬁﬁgg PENGINAPANMO! 34 | a7 | a2 | a8 | 12
12 [WISMA PARIWISATA - - = .

UMLAH 160 | 175 | 188 | 192 | 296

Sumber: Dispenda Kota Makassar diolah, (2014)

d. Target dan Realisasi Pembayaran Wajib Pajak Hotel

Target dan realisasi pembayaran Wajib Pajak Hotel pada Kota Makassar
selama 5 tahun mulai dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2013 dapat dilihat pada

tabel 5.5 sebagai berikut.

Tabel 5.5 Target dan Realisasi Pembayaran Wajib Pajak Hotel

NO|TAHUN ANGGARAN TARGET REALISASI Yo
1 2009 26,311,697,000 26,320,810,853 100.03%
2 2010 37,323,240,000 31,614,040,229 97.81%
3 2011 34,823,238,000 35,009,580,559 100.54%.
4 2012 42,000,362,000 37,706,161,036 29.78%
5 2013 43,000,000,000 44,517,581, 343 103.53%

Sumber: Dispenda Kota Makassar (2014)
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e. Pembayaran Pajak Hotel
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Data pembayaran pajak hotel Kota Makassar memperiihatkan bahwa masih

ada beberapa wajib pajak yang membayar melebihi dar batas waktu yang

ditentukan. Pembayaran pajak hotel Kota Makassar Masa Januari dan Februari 2013

dapat dilihat dalam tabel 5.6 berikut.

Tabel 5.6 Data Pembayaran Pajak Hotel Kota Makassar Januari-Februari Tahun 2013

NO | BULAN | SISTEM PEMUNGUTAN m [ JUMLAH HOTEL PEMBAYARAN

1 | JANUARI SELF ASSESSMENT 9/12 1 121,043,818
10/12 4 158,200,203

1112 5 39,135,510

12/12 37 945,947,225

JUMLAH (A) 1,264,326,756

OFFICIAL ASSESSMENT 9/11 1 862,500
10/11 1 862,500

11/11 1 862,500

12/11 1 862,500
1/12 1 920400
2/12 1 920,400

7/12 1 1,679,000

8/12 1 1,679,000

9/12 3 8,278 000

10/12 5 5,370,000

11112 5 5,958,000

12/12 17 21,030,000

JUMLAH (B) 53,284, 800

JUMLAH {A+B) 1,317,611,556

2 | FEBRUARI SELF ASSESSMENT 1o/12 1 145,153,764
11/12 3 746,828,216

12/12 12 631,369,857

1/13 173 1,612,071,138

JUMLAH (A) 3,135,428,975
OFFICIAL ASSESSMENT /12 1 624,000
1o/12 1 826,800
11/12 4 15,423,200

12412 1 9,815,780
JUMLAH (B) 26,689,780

JUMLAH [A+B) 3,162,118,755

Sumber : Dispenda Kota Makassar (2014)
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5.2 Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

5.2.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen setiap variabel
memenuhi persyaratan validitas dengan menggunakan product moment dar
pearson. Jika nilai validitas lebih besar dari 0,3, maka instrumen tersebut dinyatakan

valid {Sugiyono, 2007). Hasil uji validitas masing-masing instrumen dapat dilihat pada
tabel 5.7 sebagai berikut.
Tabel 5.7 Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator Korelasi Keterangan
KM KM.1 0,780 Valid
KM.2 0,889 Valid
KM.3 0,735 Valid
KM.4 0,860 Valid
DE DB.1 0,811 Valid
DB.2 0,586 Valid
DB.3 0,815 Valid
DB.4 0,857 Valid
S 5.1 0,814 Valid
8.2 0,685 Valid
5.3 0,709 Valid
S.4 0,833 Valid
NS NS 0,694 Valid
NS.2 0,725 Valid
NS.3 0,835 Valid
NS.4 0,864 Valid
PBC PBC.1 0,791 \alid
PBC.2 0,858 Valid
PBC.3 0,841 Walid

IN IN.1 0,800 Valid -
IN.2 0,738 alid
IN.3 0,842 Valid
IN.4 0,864 Valid
IN.5 0,679 Valid
P P.1 0,786 Valid
P.2 0813 Valid
pa 0,591 Valid
P4 0,857 Valid

Sumber ; Lampiran 1
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Berdasarkan tabel 57 di atas, dapat dilihat bahwa semua indikator pada
seluruh varabel dinyatakan telah valid karena memiliki nilai korelasi > 0,30, Oleh
karena itu, semua indikator dapat dipakai pada penelitian ini.

5.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat sejauh mana konsistensi tanggapan
responden terhadap item-itemn pertanyaan, Pada penelitian ini uji realibiltas
digunakan koefisien alpha cronbach’s. Hasil pengujian dinyatakan realibel jika
nilainya lebih besar dari 06 (Malhotra, 1992 dalam Solimun, 2010). Hasil uji

realibilitas masing-masing variabel seperti pada tabel 5.8.

Tabel 5.8 Hasil Uji Realibilitas

Variabel Alpha Cronbach Keterangan

Kewajiban Moral 0,758 Reliabel
Budaya koleklivitas 0.770 Reliabel
Sikap 0,758 Reliabel
Noma Subyektif 0,779 Reliabel
Behavioral Control 0,751 Reliabel
Intensi 0,842 Reliabel
Perilaku Waijib Pajak 0,767 Reliabel

Sumber ; Lampiran 3

Berdasarkan iabel 5.8 diperoleh nilai alpha cronbach > 0.6 pada semua indikator.
Artinya instrument dalam penelitian telah valid dan refiabel. Oleh karena itu indikator-
indikator dalam peneiitian ini dapat dipakai untuk analisis selanjutnya dengan
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM). Alasan menggunakan SEM,
dimungkinkan dilakukan analisis terhadap serangkaian hubungan secara simultan

sehingga membernkan efisiensi secara statistik.
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5.3. Deskripsi Variabel Penslitian

Variabel pada penelitian ini terdiii atas 7 variabel yaitu kewajiban moral,
budaya kolektivitas, sikap, norma subyektif, perceived behavioral control, intensi, dan
perilaku Wajib Pajak. Pengelompokkan tingkat persepsi responden terhadap
indikator tiap variabel didasarkan pada nilai rata-rata dengan kategori sebagai
berikut: sangat rendah sekali jika rata-rata terletak antara 1,00-1,89, sangat rendah
jika rata-rata terletak antara 1,90-2,74, rendah jika rata-rata terletak antara 2,75-3,59,
Kategori sedang jika rata-rata terletak antara 3,60-4 44, kategori tinggi jika rata-rata
teretak antara 4 .45-529, kategori sangat tinggi jika rata-rata antara 5,30-6,14,
sedangkan kategor sangat tinggi sekali jika rata-rata antara 6,15-7,00.Pada sub bab
berikut disajikan deskripsi dari tiap varabel panelitian.

5.3.1 Deskripsi Variabel Kewajiban Moral
Variabel kewajiban moral terdiri dari 4 indikator. Darl hasil analisis distribusi

frekuensi jawaban ditunjukkan tabel berikut.

Tabe! 5.9 Deskripsi Variabel Kewajiban Moral

Persentase Jawaban Responden

p Mean
Indikator | 1o | st | TS | N s ss | sss

kM1 | 984 | 328 | 738 | 1475 | 1639 | 17,21 | 3115 | 501

KM.2 164 | 082 | 164 7,38 8,20 2296 57,38 6,18

KM.3 410 | 082 | 164 4,82 13,11 2541 50,00 5,98

KM.4 4,10 | 0,00 | 8,02 6,56 16,39 26,23 37,70 5,61

Rata-rata Varabel 569

Sumber: Data Primer Diolah (Lampiran 3)

Data pada tabel 5.9 di atas menunjukkan bahwa untuk indikator pertama
(KM.1) yaitu tidak mengharapkan kontraprestasi secara langsung memperlihatkan

bahwa mayoritas responden atau gebesar 31,15% dari responden menjawab sangat
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setuju sekali mengenai tidak mengharapkan kontraprestasi secara langsung. Terlihat
pula mean sebesar 5,01 mengindikasikan bahwa responden mempersepsikan tinggi

kewajiban moral pada indikator tidak mengharapkan kontraprestasi secara langsung.

Indikator kedua (KM.2) yaitu melaksanakan etika mempedihatkan bahwa
mayoritas responden atau sebesar 57,38% dar responden menjawab sangat setuju
sekali mengenai melaksanakan etika, Terlihat pula mean sebesar 6,18
mengindikasikan bahwa responden mempersepsikan sangat tinggi sekali kewajiban
moral pada indikator melaksanakan etika,

Indikator ketiga (KM.3) yaitu melaksanakan kewajiban pajak sesual aturan
memperiihatkan bahwa mayoritas responden atau sebesar 50,00% dari responden
menjawab sangat setuju sekali mengenai melaksanakan kewajiban pajak sesuai
aturan. Terihat pula mean sebesar 5958 mengindikasikan bahwa responden
mempersepsikan sangat tinggl kewajibban moral pada indikator melaksanakan

kewajiban pajak sesuai aturan.

Indikator kempat (KM.4) yaitu melaksanakan aturan pajak sesual prinsip
perusahaan memperlihatkan bahwa mayoritas responden atau sebesar 37,70% dar
responden menjawab sangat setuju sekall mengenai melaksanakan aturan pajak
sesuai prinsip perusahaan, Tedihat pula mean sebesar 5,61 mengindikasikan bahwa
responden mempersepsikan sangat tinggi kewajiban moral pada indikator
melaksanakan aturan pajak sesuai prinsip perusahaan.

Maan penilaian vanabel kewajiban moral berdasarkan tabel di atas dapat
dilihat hahwa indikator kedua yaitu melaksanakan efika mempunyai persentase skor
tedinggi yaitu sebesar 6,18. Nilai ini berada pada kategori sangat tinggi sekali. Hal ini
mengindikasikan bahwa indikator variabel kewajiban moral utamanya dilihat dan

indikator melaksanakan etika. Mean variabel kewajiban moral sebesar 5,69 berada
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dalam kategori sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden menilai
sangat tinggi mengenai variabel Kewajiban Moral.

5.3.2. Deskripsi Variabel Budaya kolektivitas

Variabel budaya kolektivitas terdiri dari 4 indikator. Dari hasil analisis distribusi
frekuensi jawaban ditunjukkan tabel 5.10 berikut.

Tabel 5.10 Deskripsi Variabel Budaya kolektivitas

[ Persentase Jawaban Responden

Indikator Mean
STSS | STS T8 N s ss sS85

DB.1 000 | 082 | 0,00 | 3.28 11,48 10,66 73,77 6,52

DB.2 082 | 000 | 082 | 492 6,56 10,66 76,23 6,53

DB.3 1.64 082 | 082 | 246 9,02 27,05 58,20 6,30

DB4 | 000 | 000 | 492 | 246 | 902 | 1803 | 6557 | 637

Sumber ; data Primer diolah (Lampiran 3]

Data pada tabel 510 di atas menunjukkan bahwa untuk indikator pertama
(DB.1) yaitu dukungan dari perusahaan untuk patuh memperihatkan bahwa
mayoritas responden atau sebesar 73,77% dari responden menjawab sangat setuju
sekali mengenal dukungan dar perusahaan untuk patuh. Terihat pula mean sebesar
6,52 mengindikasikan bahwa responden mempersepsikan sangat tinggi sekali

budaya kolektivitas pada indikator dukungan dari perusahaan uniuk patuh.

Indikator kedua (DB.2) yaitu dukungan dari organisasi perhimpunan hotel
memperihatkan bahwa mayoritas responden atau sebesar 76,23% dar responden
menjawab sangat setuju sekali mengenal dukungan dar organisasi perhimpunan

hotel. Tedihat pula mean sebesar B33 mengindikasikan bahwa responden
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mempersepsikan sangat tinggi sekali budaya kolekfivitas pada indikator dukungan
dan organizasi perhimpunan hotel.

Indikator ketiga (DB.3) yaitu dukungan dari Wajib Pajak Hotel lainnya
memperlihatkan bahwa mayoritas responden atau sebesar 58,20% dari responden
menjawab sangat setuju sekali mengenai dukungan dari Waijib Pajak Hotel lainnya.
Terlihat pula mean sebesar 630 mengindikasikan bahwa responden
mempersepsikan sangat tinggi sekali budaya kolektivitas pada indikator dukungan
darl Wajib Pajak Hotel lainnya,

Indikator keempat (DB.4) wyaitu dukungan dar pengguna Hotel
memperihatkan bahwa mayoritas responden atau sebesar 65,57% dar responden
menjawab sangat setuju sekali mengenai dukungan dar pengguna Hotel. Terlinat
pula mean sebesar 6,37 mengindikasikan bahwa responden mempersepsikan sangat
tinggi sekali budaya kolektivitas pada indikator dukungan dari pengguna Hotel.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa indikator kedua yaitu dukungan
dari organisasi perhimpunan hotel mempunyai persentase skor tertinggi yaitu
sebesar 6,53. Nilal ini berada pada kategor sangat tinggi sekali Hal ini
mengindikasikan bahwa indikator variabel budaya kolektivitas utamanya dilihat dan
indikator dukungan dari organisasi perhimpunan hotel. Mean variabel budaya
kolekiivitas sebesar 6,37 berada dalam kategor sangat tinggi sekali. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa responden menilai sangat tinggi sekali mengenai vanabel budaya

kolektivitas.

5.3.3 Deskripsi Variabel Sikap
Varabel sikap terdiri dari 4 indikator. Darl hasil analisis distribusi frekuensi

jawaban ditunjukkan tabel berikut.
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Tabel 5.11 Deskripsi Variabel Sikap

Persentase Jawaban Responden

Indikator
sTSs | sTs | 18 | N s ss | sss | M

S.1 082 | 082 | 246 | 082 | 9,84 17.21 68,03 | 642
52 000 | 082 | 248 | 184 | 7,38 2541 | 6230 | 641
S3 246 | 000 | 164 | 1,64 | 1066 | 2377 | 5984 | 6,29
S4 000 | 000 | 328 | 328 | 738 2295 | 6311 | 639

Rata-rata Variabel 6,38 |
Sumber : data Peneiitian dioiah (Lampiran 3) i

E

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa untuk indikator pertama (5.1)
yaitu merasa adil memperlihatkan bahwa mayoritas responden atau sebesar 68,03%
dari responden menjawab sangat setuju sekali mengenai merasa adil. Terlihat pula
mean sebesar 642 mengindikasikan bahwa responden mempersepsikan sangat

tinggi sekali sikap pada indikator merasa adil.

Indikator kedua (S.2) yaitu merasa bertanggung jawab memperlihatkan
bahwa mayoritas responden atau sebesar 52,30% dan responden menjawab sangat
setuju sekali mengenai merasa bertanggung jawab. Terihat pula mean sebesar 6 41
mengindikasikan bahwa responden mempersepsikan sangat tinggi sekali sikap pada

indikator merasa bertanggung jawab.

Indikator ketiga (S.3) yaitu merasa bersalah memperiihatkan bahwa mayoritas
responden atau sebesar 59,84% dari responden menjawab sangat setuju sekali
mengenal merasa bersalah. Terlihat pula mean sebesar 629 mengindikasikan

bahwa responden mempersepsikan sangat tinggl sekal sikap pada indikator merasa

bersalah.

indikator keempat (S.4) yaitu merasa khawatir memperlihatkan bahwa

mayoritas responden atau sabesar 63,11% dari responden menjawab sangat setuju
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sekali mengenai merasa khawatir. Terlihat pula mean sebesar 6,39 mengindikasikan
bahwa responden mempersepsikan sangat tinggi sekali sikap pada indikator merasa
khawatir.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa indikator pertama mempunyai
persentase skor tertinggi yaitu sebesar 6,42. Nilai ini berada pada kategori sangat
tinggi sekali. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel sikap utamanya dilihat dari
indikator pertama yaitu merasa adil. Mean variabel sikap sebesar 6,38 berada dalam
kategon sangat tinggi sekali. Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden menilai

sangat tinggi sekali mengenai varabel sikap.

5.3.4 Deskripsi Variabel Norma Subyektif
Varabel Norma Subyektif terdiri dari 4 indikator. Dari hasil analisis distribusi

frekuensi jawaban ditunjukkan tabel benkut.

Tabel 5.12 Deskripsi Variabel Norma Subyektif

Persentase Jawaban Responden

M
Indikator | c1es | sTs | 18 | N | s ss ggg | oo

NS.1 0,82 000 | 000 | 3,28 | 7,38 16,39 7213 6,54

N5.2 1,64 000 | 410 | 574 | 4,10 31,97 52,46 6,16

NS.3 o082 | 0,00 | 184 | 246 | 656 | 3525 53,28 6,33

N5.4 0,82 164 | 082 | 410 | 6,56 22,95 63,11 6,35

Raia-rata Varabel 6,35

Sumber ; data penelitian diolah (Lampiran 3)

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa untuk indikator pertama (NS.1)
yaitu pengaruh teman memperihatkan bahwa mayoritas responden atau sebesar

72 13% dari responden menjawab sangat sefuju sekali mengenai pengaruh teman.
Terdihat pula mean sebesar 6,54 mengindikasikan bahwa responden
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mempersepsikan sangat tinggi sekali nomma subyekiif pada indikator pengaruh
teman.

Indikator kedua (NS.2) yaitu pengaruh konsultan pajak memperihatkan
bahwa mayoritas responden atau sebesar 52 46% dari responden menjawab sangat
sefuju sekali mengenai pengaruh konsultan pajak. Terlihat pula mean sebesar 6,16
mengindikasikan bahwa responden mempersepsikan sangat tinggi sekali norma
- subyeklif pada indikator pengaruh konsultan pajak.

g' Indikator ketiga (NS.3) yaitu pengaruh petugas pajak memperfihatkan bahwa
| mayoritas responden atau sebesar 53,28% dar responden menjawab sangat setuju

sekali mengenai pengaruh petugas pajak. Terdihat pula mean sebesar 633

mengindikasikan bahwa responden mempersepsikan sangat tinggi sekali norma

subyektif pada indikator pengaruh petugas pajak.

Indikator keempat (NS.4) yaitu pengaruh sesama Wajib Pajak Hotel
memperiihatkan bahwa mayoritas responden atau sebesar 63,11% dari responden
menjawab sangat setuju sekali mengenai pengaruh sesama Wajib Pajak Hotel.
Terlihat pula mean sebesar 6,35 mengindikasikan bahwa responden
mempersepsikan sangat tinggi sekali noma subyektif pada indikator pengaruh
sesama Wajib Pajak Hotel.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa indikator pertama mempunyai
rata-rata persentase skor tertinggi yaitu sebesar 6,54. Nilai ini berada pada kategon
sangat tinggi sekal. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel norma subyektif
utamanya dilihat dari indikator pertama yaitu pengaruh teman. Mean vanabel norma
subyektif sebasar 6,35 barada dalam kategori sangat tinggi sekali. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa responden menilai sangat tinggi sekali mengenai variabel norma

subyekdif.
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5.3.5 Deskripsi Variabel Perceived Behavioral Control

Variabel perceived behavioral control terdiri dari 3 indikator. Dari hasil analisis
distribusi frekuensi jawaban ditunjukkan tabel berikut,

Tabel 5.13 Deskripsi Variabel Perceived Behavioral Control

Persentase Jawaban Responden

Indikator Mean
5TSS | STS TS N S S5 555

PBC.A 18,85 | 820 | 1557 | 902 | 13,11 8,02 26,23 4,21

==

pPBC.2 1,64 000 | 246 | 0,00 | 13,11 26,23 | 56,56 | 628

PBC3 | 082 | 328 | 082 | 328 | 1393 | 2951 | 4836 | 608

Rata-rata Variabel 6,52

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa untuk indikator pertama (PBC.1)
yaitu kemungkinan terdeteksi pihak fiskus memperfihatkan bahwa mayoritas
responden atau sebesar 26,23% dari responden menjawab sangat setuju sekali
mengenai kemungkinan terdeteksi pihak fiskus. Terihat pula mean sebesar 4,21
mengindikasikan bahwa responden mempersepsikan sedang perceived behavioral

control pada indikator kemungkinan terdeteksi pihak fiskus.

Indikator kedua (PBC.2) yaitu kemungkinan diperiksa pihak fiskus
memperiihatkan bahwa mayontas responden atau sebesar 56,56% dan responden
menjawab sangat setuju sekali mengenal kemungkinan diperksa pihak fiskus.
Terihat pula mean sebesar 628 mengindikasikan bahwa responden

mempersepsikan sangat tinggl sekali perceived behavioral confrol pada indikator

kemungkinan diperiksa pihak fiskus.

indikator ketiga (PBC.3) yaitu kemungkinan dikenal sanksi memperlihatkan

bahwa mayoritas responden atau sebesar 48,36% dari responden menjawab sangat

rm el gl
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setuju sekali mengenai kemungkinan dikenai sanksi. Terlihat pula mean sebesar 6,08
mengindikasikan bahwa responden mempersepsikan sangat tingai perceived
behavioral control pada indikator kemungkinan dikenai sanksi,

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa indikator kedua mempunyai
rata-rata persentase skor tertinggi yaitu sebesar 6,28. Nilai ini berada pada kategori
sangat tinggi sekali. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel perceived behavioral
control utamanya dilihat dari indikator kedua yaitu kemungkinan diperiksa pihak
fiskus. Milai rata-rata variabel Perceived Behavioral Control sebesar 552 berada
dalam kalegori sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden menilai
sangat tinggi mengenai variabel perceived behavioral control.

5.3.6 Deskripsi Variabel Intensi
Variabel Intensi terdiri dari 5 indikator. Dari hasil analisis distribusi frekuensi

jawaban ditunjukkan tabel berikut.

Tabel 5.14 Deskripsi Variabel Intensi

Persentase Jawaban Responden
Mean
Aansated 5TSS | STS TS N s 55 8585
IM.1 3,28 0,00 0,82 245 8. 84 18,03 65,57 6,32
IN2 1,64 0,00 4,92 0,82 5,74 22,95 63.93 6,34
IM.3 246 0,00 492 1,84 7,38 23,77 59 84 622
IM.4 0,82 1,64 2,46 0,82 14,75 18,03 61,48 827
IN.5 0.00 0,82 2468 | 0,00 4,10 2213 70,49 6,56
Rata-rata Varabel 6,34

Data paca tabel di atas menunjukkan bahwa untuk indikator pertama (IN.1)

yaitu keinginan mematuhi semua
atau sebesar 65,57% dar responden menjawab sangat setuju

mayoritas responden

peraturan perpajakan memperlihatkan bahwa

Ir.
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sekali mengenai keinginan patuh menghitung. Teriihat pula mean sebesar 6,32
mengindikasikan bahwa responden mempersepsikan at finggl sekali intensi

pada indikator keinginan mematuhi semua peraturan oA,

Indikator kedua (IN.2) yaitu keinginan patuh menghitung memperiihatkan
bahwa mayontas responden atau sebesar 63,93% dari responden menjawab sangat
setuju sekali mengenai keinginan patuh menghitung. Terlihat pula mean sebesar
6,34 mengindikasikan bahwa responden mempersepsikan sangat tinggi sekali Intensi

pada indikator keinginan patuh menghitung.

Indikator ketiga (IMN.3) vyaitu keinginan patuh memperhitungkan
memperlihatkan bahwa mayoritas responden atau sebesar 59.84% dari responden
menjawab sangat setuju sekali mengenai keinginan patuh memperhitungkan. Terihat
pula mean sebesar 6,22 mengindikasikan bahwa responden mempersepsikan sangat
tinggi sekali Intensi pada indikator keinginan patuh memperhitungkan.

Indikator keempat (IN.4) yaitu keinginan patuh membayar memperlihatkan
bahwa mayorntas responden atau sebesar §1,48% dan responden menjawab sangat
setuju sekali mengenai keinginan patuh membayar. Terlihat pula mean sebesar 6,27
mengindikasikan bahwa responden mempersepsikan sangat tinggl sekali Intensi
pada indikator keinginan patuh membayar.

Indikator kelima (IN.5) yaitu keinginan patuh metapor memperlihatkan bahwa
mayoritas responden atau sebesar 70,49% dari responden menjawab sangat setuju
sekali mengenai keinginan patuh melapor. Terlihat pula mean sebesar 656
mengindikasikan bahwa responden mempersepsikan sangat tinggi sekali Intensi

pada indikator keinginan patuh melapor.
Berdasarkan tabel di atas dapal dilihat bahwa indikator kelima yailu keinginan

patuh melapor mempunyai rata-rata persentase skor tertinggl yaiu sebesar 6,56.

Nilsi ini berada pada kategori sangat tinggl sekali. Hal ini mengindikasikan bahwa
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variabel intensi utamanya dilihat dari indikator kelima yaitu keinginan patuh melapor.
Nilai rata-rata variabel intensi sebesar 8,342 berada dalam kategori sangat tinggi

sekali. Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden menilai sangat tinggi sekali
mengenai variabel Intensi, |

5.3.7 Deskripsi Variabel Perilaku Wajib Pajak i

Variabel Perilaku Wajib Pajak terdii dari 4 indikator, Dari hasil analisis
distribusi frekuensi jawaban ditunjukkan tabel berkut.

. Tabel 5.15 Deskripsi Variabel Perilaku Wajib Pajak

Persentase Jawaban Responden

i Indikator Mean
' 5TS8 | 5TS TS N 5 S5 588

| P.1 738 | 328 | 820 | 246 | 738 | 656 8475 | 578 |
i P.2 410 | 248 | 820 | 328 | 738 | 984 | 6475 | 596
| P.3 492 | 246 | 820 | 082 | 574 | 1230 | 6557 | 599 +
i P.4 246 | 738 | 656 | 164 | 574 | 902 | €721 | 597
Rata-rata Variabel 5,92 |.

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa untuk indikator pertama (P.1) F
yaity kepatuhan menghitung memperihatkan bahwa mayortas responden atau
sebesar 64, 75% darl responden menjawab sangat setuju sekali mengenal kepatuhan

menghitung. Terlihat pula mean sehesar 5,78 mengindikasikan bahwa responden

mempersepsikan sangat tinggl Perilaku Wajib Pajak pada indikator kepatuhan
menghitung.

Indikator kedua (P.2) yaitu kepatuhan memperhitungkan memperiihatkan

bahwa mayoritas responden atau sebesar 64,75% dari responden menjawab sangat

setuju sekali mengenai kepatuhan memperhitungkan. Teriinat pula mean sebesar

—_—TT
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596 mengindikasikan bahwa responden mempersepsikan sangat tinggi perilaku I
Wajib Pajak pada indikator kepatuhan memperhitungkan. |

Indikator ketiga (P.3) yaitu kepatuhan membayar memperiihatkan bahwa F
mayoritas responden atau sebesar 65,57% dari responden menjawab sangat setuju :
sekall mengenai kepatuhan membayar. Terihat pula mean sebesar 599
mengindikasikan bahwa responden mempersepsikan sangat tinggl perilaku Wajib
Pajak pada indikator kepatuhan membayar,

Indikator keempat (F.4) yaitu kepatuhan melapor memperfihatkan bahwa

mayoritas responden atau sebesar 67 21% dari responden menjawab sangat setuju

T

sekall mengenal kepatuhan melapor, Terlihat pula dari nilai rata-rata sebesar 5,97

[ mengindikasikan bahwa responden mempersepsikan sangat tinggi perilaku Wajib

Pajak pada indikator kepatuhan melapor.

| Berdasarkan tabel di atas dapat diihat bahwa indikator ketiga mempunyai
rata-rata persentase skor terfinggi yaitu sebesar 5,99, Nilai ini berada pada kategor
sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa indikator variabel perilaku Wajib Pajak
utamanya dilihat dari indikator ketiga yaitu kepatuhan membayar. Nilai rata-rata
variabel perilaku Wajib Pajak sebesar 582 berada dalam kategor sangat tingai.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden menilai sangat tinggi mengenai

variabel perilaku Wajib Pajak.
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5.4 Hasil Analisis Partial Least Square (PLS)
5.4.1 Uji Liniaritas

Penelilian ini menggunakan PLS sebagai teknik analisis data dengan
software SmartPLS versi 2.0 M3. Dalam analisis PLS, hanya ada satu pengujian
asumsi yaitu asumsi linieritas. Asumsi linieritas yaitu asumsi yang menghendaki
semua hubungan berbentuk linier. Uji linearitas dapat dilakukan dengan membuat
diagram pencar (scatter diagram) atau pendekatan curve fit (pada software SPSS).
Pengujian asumsi linieritas menggunakan metode curve fit yang dilakukan dengan
software SPSS. Rujukan yang digunakan adalah prinsip parsimony, yaitu (1)
bilamana model linier signifikan, atau (2) bilamana seluruh model yang mungkin
adalah tidak signifikan. Spesifikasi model yang digunakan sebagai dasar pengujian
adalah model linier, kuadratik, kubik, inverse, logarnthmic, power, S, compound,
growth dan eksponensial. Dua ketentuan tersebut mengindikasikan asumsi linieritas
terpenuhi.

Hubungan antar variabel dalam penelitian ini terdiri dari 17 hubungan. Hasil
pengujian hubungan antar varabel memperiihatkan seluruh model yang ada linier
signifikan, karena sig (p-value) model linier lebih kecil dari 0,05, sehingga asumsi
linigritas terpenuhi. Dengan demikian, hubungan antar variabel dalam penelitian ini
adalah dalam bentuk linier, sehingga SEM dapat digunakan. Hasil pengujian linieritas

atas 17 hubungan antar variabel dapat dilihat dalam table 5.16 berikut.
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_Eu. Hubungan Hasil Pengujian Keterangan

—1 - {mnﬂkn.ru%ﬁ?gﬁ% Linier
2 i ig;dﬁnﬂigcﬁgﬂﬁ% Linier
2 it 5 {gi;dﬁlnl-f::iuﬂﬂ;su:@giﬁm} Linier
i B e Linier
: > ree c’s"'amﬂ'?iﬁ,’uﬁi?ﬂ'fﬁg} Linier
o | oove | gmnedemm |
| wew | Gtmeems [
: e f'éﬂi;dljlntl-;pi&ruﬁiﬁ? :ﬂmug} Linier
*| ™ |  Sgtnerose<os
o] wow | lmieiss | e
H adedy {Eﬁﬂﬂ%ﬂﬁgl Linier
2 WM=XE {E:dﬁnﬂ:lgfasu?llﬂﬁkgg} Linier
" PB=>P {gt;dﬁn#:igfnsu?mg; Linler
w| sov | smioorhm | e
B Nar | e e tom e
AT

Sumber- Data primer diolah, 2014 (Lampiran 3)
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5.4.2 Goodness of Fit PLS

Peneliian ini menggunakan alat analisis SEM PLS. Alat analisis SEM PLS
selain dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas instrumen, diharuskan pula
pengujian validitas dan reliabilitas konstruk sebagal pengujian Goodness of Fit pada
outer model. Terdapat tiga pengukuran yang digunakan yaitu (1) convergent validity,
(2) discriminant validity, dan (3) composite reliability.

Convergent validity mensyaratkan bahwa suatu alat ukur (indikator) secara
tepat mengukur konstruk yang dimaksud. Pengukuran convergent validity dari outer
model yaitu dengan melihat nilai outer loading dari tiap variabel. Jika nilai outer
loading di atas 0.4, maka indikator tersebut dinyatakan valid konvergen. Hasil
pengujian memperlinatkan outer loading > 0,4, dengan demikian seluruh indikator
sebagai pengukur konstruk ketujuh variabel penelitian telah valid konvergen.

Discriminant validity dimaksudkan menguji bahwa suatu konstruk, secara
tepat hanya mengukur konstruk yang diukur, bukan kenstruk yang lain. Metode
pengujian discriminant validify yaitu metode akar AVE yang dibandingkan dengan
korelasi antar variabel laten. Jika akar AVE lebih besar daripada korelasi antar
variabel laten, mengindikasikan valid diskriminan.

Composite reliability digunakan untuk melihat apakah indikator yang
digunakan menjadi pengukur untuk masing-masing konstruknya. Variabel dinyatakan
reliabel secara konstruk, jika nilai composite reliabilify di atas 0.7. Hasil pengujian
dalam tabel berikut menunjukkan seluruh nilai composite refiabily memperihatian
nilai yang lebih besar dari 0,7 maka composite reliability terpenuhi, sehingga dapat

disimpulkan seluruh indikator memang menjadi pengukur konstruknya masing-

masing.
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Tabel 517 Overview Hasil PLS

Sumber: Lampiran 4

Variabel AVE E';;;Tg;ﬁ?; R Square | Communality | Redundancy
DB 0.562741 | 0,836795 0,562741

iN 0507530 | 0835640 | 0401670 | 0,507530 | 0,080349

KM 0,578582 | 0,845656 0,578592

NS 0,574815 | 0,843279 | 0,144350 | 0574815 0,048086

P 0570439 | 0841311 | 0298987 | 0570438 | 0,026971

PBC 0.,748959 | 0,8909428 | 0,119270 | 0748958 0,053025

5 0575732 | 0844394 | 0127253 | 0,575732 | 0,037918

115

Hasil pengujian goodness of fit overall model, sesuai dengan hasil analisis

PLS dapat dilihat pada Lampiran 4. Diagram jalur hasil analisis SEM dapat dilihat

dalam gambar berkut.

Sumber : Lampiran 4
Gam

bar 5.1 Diag

ram Jalur Hasil Analisis SEM
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Pemeriksaan
goodness of fit modal dalam PLS dapat dilihat dari nilai
predictive-relevance (Q2). Nilaj Q2

variabel endogen.

dihitung berdasarkan nilai R? dari masing-masing

Tabel 5.17 di atas memperiinatkan hasil overview hasil PLS yang

terdifi dan AVE, Composite Reliability, R Square, Communality dan Redundancy.

1) Pengukuran variabel endogen Intensi (IN), diperoleh R? sebesar 0,4016 atau
40,18%. Hal ini mengindikasikan sebesar 40,16% Intensi (IN) dipengaruhi oleh
Kewajiban Moral (KM), Budaya kolektivitas (D), Norma Subyektif (NS), Sikap
(S), dan Perceived Behavior Control (PBC).

2) Pengukuran variabel endogen Noerma Subyektif (NS), diperoleh R2 sebesar
0,1444 atau 14, 44%. Hal ini mengindikasikan sebesar 14, 44% MNoma Subyektif
(N5) dipengaruhi cleh Kewajiban Moral (KM), dan Budaya kolektivitas (D).

3) Pengukuran variabel endogen Perceived Behavior Control (PEC), diperoleh R?
sebesar 0.,1193 atau 11,93%. Hal ini mengindikasikan sebesar 11,93%
Perceived Behavior Control (PBC) dipengaruhi oleh Kewajiban Moral (KM}, dan
Budaya kolektivitas (D).

4) Pengukuran variabel endogen Sikap (S), diperoleh R* sebesar 0,1272 atau
12.72%. Hal ini mengindikasikan sebesar 12,72% Sikap (S) dipengaruhi oleh
Kewajiban Moral (KM), dan Budaya kolektivitas (D).

5) Pengukuran variabel endogen Perilaku Wajib Pajak (P) diperoleh R sebesar
0.2989 atau 29,89%. Hal ini mengindikasikan sebesar 29 89% Perilaku Wajib
Pajak (P) dipengaruhi oleh Kewajiban Moral (KM), Budaya kolektivitas (D),

Noma Subyektif (NS), Sikap (S), dan Perceived Behavior Control (PBC), dan

Intensi (IM).

Dengan demikian nilai predictive refevance (@) di
Q2=1-(1-RA(1 =R (1 — R+ (1=R# (1 - Rs?)
1 —0,4016)(1 — 0,2989) |

peroleh sebagai berkut.

Q2= 1 —(1-0,1443)(1 - 0,1272)(1 = 0,193)(

Q2=0,7241
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Hasil perhitungan memperlihatkan nilai precictive-relevance sebesar 0.7241

atau 72,41% cukup tinggi. Hair Ringle {21]11‘: menyatakan ukuran Q7 > 0.5

menyatakan model layak dikatakan memiiiki nilgi predikif yang relevan. Nilai

prediclive relevance sebesar 72,41% mengindikasikan bahwa keragaman data yang
dapat dijelaskan cleh model PLS yang dibangun sebesar 72,41% atau dengan kata
lain informasi yang terkandung dalam daia 72,41% dapat dijelaskan cleh madel

tersebut. Sedangkan sisanya 27,59% dijelaskan oleh variabel lain (yang belum

terkandung dalam model) dan error,

5.4.3 Model Pengukuran (Measurement Model)

Model pengukuran diukur dari nilai loading factor pada setiap indikator ke
variabel laten. Nilai loading factor menunjukkan bobot dari setiap indikator sebagai
pengukur dan masing-masing varabel Indikator dengan Joading factor besar
menunjukkan bahwa indikator tersebut sebagai pengukur variabel yang terkuat

{dominan).

5.4.3.1 Measurement Model pada Variabel Kewajiban Moral

Variabel yang pertama adalah kewajiban moral. Variabel ini diukur

menggunakan empat indikator. Berikut disajikan hasil measurement model variabel

Kewajiban Moral,

Tabel 5.18 Hasil Measurement Model pada Variabel Kewajiban Moral |
Standard |
indikator Loading Thit | P value |
KM.1 0,796 19,397 0,000 .

KM.2 0,797 17,107 0,000

KM.3 0,730 10,827 | 0,000

F:.M-d 0,717 13,0857 | 0,000

Sumber, Data primer diolah, 2014 (Lampiran 4)
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Hasil pengujian mea
penguj surement mode) kewajiban moral secars grafis dissiikan

sebagai berikut.

Kewajiban
Maral

KM3 |le—""

Gambar 5.2 Hasil Measurement Model pada Variabel Kewajiban Moral |

Dari tabel di atas, diperoleh hasil pengukuran measurement model sebagai berikut.
1) Indikator pertama (tidak mengharapkan kontraprestasi secara langsung),

memiliki nilai koefisien standardize sebesar 0,796, dan p value < 0,05. Hal

ini mengindikasikan bahwa indikator tidak mengharapkan kontraprestasi

secara langsung signifikan sebagai pengukur variabel kewajiban moral. ,
2) Pada indikator kedua (melaksanakan etika), memiliki nilai koefisien
standardize sebesar 0,797, dan p-value < 0,05, Hal ini mengindikasikan

bahwa indikator melaksanakan etika signifikan sebagai pengukur variabel

kewajiban moral. .

3) Pada indikator ketiga (melaksanakan kewajiban pajak sesuai aturan),
memiliki nilai koefisien standardize sebesar 0,720, dan p-value < 0,05. Hal
ini mengindikasikan bahwa indikator melaksanakan kewajiban pajak sesuai

aturan signifikan sebagai pengukur variabel kewajiban moral.

4) Pada indikator keempal (melaksanakan aturan pajak sesuai prinsip
perusahaan), memiliki nilai koefisien standardize sebesar 0717, dan p-
Hal ini mengindikasikan hahwa indikator melaksanakan

value < 0,05.
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aturan jak i pri

Pajak sesuai prinsip Perusahaan signifikan sebagai pengukur
variabel kewajiban moral.
Dari hasil pengujian measurement model di atas terlihat bahwa kewajiban

moral dicerminkan oleh empst indikator, Dari kesmpat indikator. terfihat balwe

indikator kedua yaitu melaksanakan etika memilii nilai koefisien tertinggi, hal ini

mengindikasikan bahwa pengukuran kewajiban moral utamanya dilihat dari indikatar
melaksanakan atika.

Indikator-indiktor lain yang digunakan untuk mengukur variable kewajiban
moral yaitu tidak mengharapakan kontraprestasi secara langsung, melaksanakan
kewsjiban sesuai aturan, melaksanakan aturan pajak sesuai prinsip perusahaan
memperiinatkan nilai sfandard loading juga tidak teralu jauh antara satu indikator
dengan indikator lainnya. Hal ini memperlihatkan keempat indikator signifikan
sebagai pengukur variabel kewajiban moral.

5.4.3.2 Measurement Model pada Variabel Budaya kolektivitas

Varabel yang kedua adalah budaya koleklivitas. Budaya kolektivitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah budaya kolektivisme. Hasil measurement
model dar keempat indikator yang digunakan untuk mengukur variabel budaya

kolekiivitas dapat disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 5.19 Hasil Measurement Model pada Variabel Budaya kolektivitas

Indikator T::ﬁ;: T hit P value
DB.1 0,769 10,580 | 0,000
DB.2 0,812 20,076 0,000 |
DB.3 0,730 12,152 | 0,000 |
DB.4 0,684 7377 | 0,000

Sumber: Data primer diolah, 2014 [Lampiran 4)
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vaniabel budaya kolektivitas diukur menggunakan empat indikator,

Keempat
indikator tersebut adalah dukungan dgr

Perusahaan untuk patuh, dukungan dari
organisasi perhimpunan hotel, dukungan dari Wajib Pajak Hotel lainnya dan

dari pengguna hotel. Hasii Pengujian measurement model budaya
kolektivitas secara grafis disajikan sebagai berkut,

dukungan

DB.1

OB.2

DB.3

DB.4

Gambar 5.3 Hasil Measurement Model pada Variabel Budaya Kolektivisme

Dari tabel di atas, dipercleh hasil pengukuran measurement mode/ sebagai berikut,

1) Pada indikator pertama (dukungan dari perusahaan untuk patuh), memiliki
nilai koefisien standardize sebesar 0,769, dan p-value < 0,05 Hal ini
mengindikasikan bahwa indikator dukungan dari perusahaan untuk patuh
signifikan sebagai pengukur variabel budaya kolektivitas.

2} Pada indikator kedua (dukungan dar organisasi perhimpunan hotel),
memiliki nilai koefisien standardize sehesar 0,812, dan p-value < 0,05. Hal
ini mengindikasikan bahwa indikator dukungan dari organisasi perhimpunan

hotel signifikan sebagai pengukur variabel budaya kolektivitas.

3) Pada indikator ketiga (dukungan dar Waijib Pajak Hotel lainnya), memiliki

nilai koefisien standardize sebesar 0,730, dan pvalue < 0,05. Hal ini

indi an dari Wailb Pajak Hotel lainnya
mengindikasikan bahwa indikator dukung

i fvitas.
signifikan sebagal pengukur vanabel budaya kolektivita
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4) Pada indikator keempat {(dukungan dari pengguna hotel), memiliki nilai
koefisien standardize sebesar 0684, dan p-value < 0,05 Hal ini
mengindikasikan bahwa indikator dukungan dari pengguna hotel signifikan
sebagai pengukur variabel budaya kolektivitas. |

Dar hasil pengujian measurement model di atas terfihat bahwa budaya
kolekfivitas dicerminkan oleh empat indikator. Dari keempat indikator, terlihat bahwa

indikator kedua yaitu dukungan dar organisasi perhimpunan hotel memiliki nilai

koefisien tertinggi, hal ini mengindikasikan bahwa pengukuran budaya kolektivitas
utamanya dilihat dari indikator dukungan dar organisasi perhimpunan haotel

Indikator-indikator lainnya sebagai alat ukur pada variabel budaya kolektivitas juga

memperihatkan nilai yang tinggi.

5.4.3.3 Measurement Model pada Variabel Sikap
ariabel yang ketiga adalah sikap. Variabel ini diukur menggunakan empat

indikator, Berikut disajikan hasil measurement model variabel sikap.

e = =

Tabel 5.20 Hasil Measurement Model pada Variabel Sikap

}
Indikator f_m': Thit | Pvalue
SA1 0,737 9622 0,000
s2 0,770 16,576 0,000
53 0,764 12,748 0,000 :
5 4 0,764 13,963 0,000 |

Sumber: Data pimer diclah, 2014 (Lampiran 4)

Hasil pengujian measurement model Sikap secara grafiz disajikan sebagai berikut. |
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s

Gambar 5.4 Hasil Measurement Model pada Variabel Sikap

Dari tabel di atas, diperoleh hasil pengukuran measurement mode! sebagai berikut.

1) Pada indikator pertama (merasa adil), memiliki nilai koefisien sfandardize

sebesar 0,737, dan p value < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa indikator

merasa adil signifikan sebagai pengukur variabal sikap.

2) Pada indikator kedua (merasa bertanggung jawab), memiliki nilai koeffsien

3

4)

dicerminkan oleh empat indikato

kedua yaitu merasa bertanggung jawab memiliki nilai
mengindikasikan bahwa pengukuran sikap

bertanggung jawab. Kemudian d

standardize sebesar 0,770, dan p-value < 0,05, Hal ini mengindikasikan
hahwa indikator merasa bertanggung jawab signifikan sebagal pengukur
variabel sikap.

Pada indikator ketiga (merasa bersalah), memiliki nilai koefisien standardize
sebesar 0,764, dan p-Value < 0,05, Hal ini mengindikasikan bahwa indikator
merasa bersalah signifikan sebagai pengukur variabel sikap.

Pada indikator keempat (merasa khawatir), mermiliki nilai koefisien standardize

sabesar 0,764, dan p-value < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa indikator

merasa khawatir signifikan sebagai pengukur variabel sikap.

Dari hasil pengujian maasurement model di atas terlihat bahwa sikap
¢ Dari keempat indikator, terlihal bahwa indikator
koefisien tertinggi, hal ini
utamanya dilihat dari indikator merasa

isusul indikator keempat yaitu yaitu merasa khawatir,

— ————
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Urutan ketiga yaitu indikator merasa bersalah dan teraknic adalah indikator merasa

persalah.

5.4.3.4 Measurement Model pada Variabel Norma Subyektif

venabel yang keempat adaish noma subyektif. Variabel ini diukur
menggunakan empat indikator, Keempat indikator tersebut adalah pengaruh teman,
pengaruh konsultan pajak, pengaruh petugas psjak dan pengaruh sesama Waib

Pajak Hotel. Berikut disajikan hasil measurement model variabel norma subyekdif.

Tabel 5.21 Hasil Measurement Model pada Variabel Norma Subyektif

Indikator SM? Thit | Pvalue
NS.1 0799 | 7.649 | 0,000
NS.2 0,763 | 10,784 | 0,000
NS.3 0667 | 8314 | 0000
NS.4 079 | 13907 | 0,000

Sumber: Data primer diolah, 2014 (Lampiran 4)

Hasll pengujian measurement model Norma Subyektif secara grafis disajikan

sebagai berikut.

N3.1

N3.2

NS.3

NS.4

Gambar 5.5 Hasil Measurement Model pada Variabel Norma Subyektif

{ model sebagai berikut.
Dari tabel di atas, diperoleh hasil pengukuran measuremen



.—__—___—__‘

124 {
1) Pada indikator pertama (pengaruh teman), memiliki nilai koefisien standardize
sebesar 0,799, dan p value < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa indikator
pengaruh teman signifikan sebagai pengukur variabel norma subyekdif.
2) Pada indikator kedua (pengaruh konsultan pajak), memiliki nilai koefisien ;
standardize sebesar 0,763, dan p-value <0,05. Hal ini mengindikasikan
bahwa indikator pengaruh konsultan pajak signifikan sebagai pengukur

variabel norma subyektif, '

3) Pada indikator ketiga (pengaruh petugas pajak), memiliki nilai koefisien

standardize sebesar 0,667, dan p-value < 0,05. Hal ini mengindikasikan
bahwa indikator pengaruh petugas pajak signifikan sebagai pengukur variabel
noma subyektif,

e e T TR RETTIN

! 4) Pada indikator keempat (pengaruh sesama Wajib Pajak Hotel), memiliki nilai
koefisien standardize sebesar 0,786, dan pwvalue < 005 Hal ini

TTEETENTT

mengindikasikan bahwa indikator pengaruh sesama Wajib Pajak Hotel

signifikan sebagai pengukur vanabel norma subyekif,

Dari hasil pengujian measurement model di atas terlihat bahwa Norma
Subyekiif dicerminkan oleh empat indikator. Dari empat indikator, terlihat bahwa
indikator pertama yaitu pengaruh teman memiliki nilai koefisien tertinggl, disusul oleh
indikator pengaruh konsultan pajak, selanjutnya pengaruh sesama Wajib Pajak Hotel
dan terakhir adalash pengaruh pelugas pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa
pengukuran norma subyektif utamanya dilihat dari indikator pengaruh teman yang

memperfihatkan nilai Standar loading sebesar 0,754.

|
5.4.1.5 Measurement Model pada Variabel Preceived Behavioral Control
Variabel yang kelima adatah precefved behavioral control. Variabel ini diukur
menggunakan tiga indikator. Berikut disajikan hasil measurement model variabel I

preceived behavioral control.
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Tabel 5.22 Hasil Measurement Model pada Variabel PBC

Indikator 5‘_‘3;’;“;: Thit | Pvalue
PBC.1 0,831 27,201 | 0,000
PBC.2 0887 | 46483 | 0,000
PBC.3 0877 | 34,163 | 0,000

Sumber: Data primer diolah, 2014 {Lampiran 4)

Hasil pengujian measurement model preceived behavioral control secara grafis

L g ITOYE

disajikan sebagai berkut,

FBC. 1 L

85,
PBC.2 |l4—p a7 Precaived

& Bnhavioral Control
PEC.3 "

Gambar 5.6 Hasil Measurement Model pada Variabel PBC

Diari tabel di atas, dipercleh hasil pengukuran measurement mode! sebagai berikut.

1) Pada indikator pertama (kemungkinan terdeteksi pihak fiskus), memiliki
nilai koefisien slandardize sebesar 0,831, dan p value < 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa indikator kemungkinan terdeteksi pihak fiskus
signifikan sebagai pengukur variabel preceived behavioral control.

2) Pada indikator kedua {kemungkinan diperiksa pihak fiskus), memiliki nilai
koefisien standardize sebesar 0887, dan p-value < 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa indikator Kemungkinan diperksa pihak fiskus
signifikan sebagai pengukur variabel preceived behavioral control.

3) Pada indikator ketiga (kemungkinan dikenai sanksi), memiliki nilai koefisian
standardize sebesar 0,877, dan p-value < 0,05, Hal ini mengindikasikan
bahwa indikator kemungkinan dikenai sanksi signifikan sebagai pengukur

variabel preceived behavioral control,
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Dafi hasil pengujian measurement madel di atas terihat bahwa preceived
behavioral control dicerminkan oleh tiga indikator. Dari tiga indikator, terlihat bahwa
indikator kedua yaitu kemungkinan diperiksa pihak fiskus memiliki nilai koefisien
tertinggi, kemudian disusul oleh indikator ketiga kemungkinan dikenai sanksi dan
terakhir adalah indikator kemungkinan terdeteksi pihak fiskus. Hasil ini

mengindikasikan bahwa pengukuran preceived behavioral control utamanya diihat

dari indikator kemungkinan diperiksa pihak fiskus.

5.4.3.6 Measurement Model pada Variabel Intensi %

Variabel yang keenam adalah intensi. Variabel ini divkur menggunakan lima

indikator. Berikut disajikan hasil measurament model variabel intensi.

Tabel 5.23 Hasil Measurement Model pada Variabel Intensi

Indikator 5_:_'::::.:": Thit | Pvalue
i IM.1 0,625 7,124 0,000
| N2 0,819 18,746 0,000
N3 0,727 11,815 0,000
IN.4 0,764 11,980 0.000 i
IN.5 0,607 6,820 0,000

Sumber: Data primer diclah, 2014 (Lampiran 4)

Hasil pengujian measurement model Intensi secara grafis disajikan sebagai

berikut.

M1

———————

N2

] B
IM.4 /Q
IM.5

| Gambar 5.7 Hasil Measurement model pada Variabel Intensi

e e e L

-



_—————-—_—.—l——\h

127

Deritabel dj alas, diperoleh hasil pengukuran messurement moda! sebegal berku.

1) Pada indikator pertama (keinginan untuk mematuhi peraturan perpajakan yang

Eda}. mermniliki nilai kﬂﬂﬁ-ﬁ:&ﬂ Efﬂ'ﬂdﬂ'ﬂ:ﬁlzﬂ sebezar 0,625, dan p value < 0,05.

HB‘ |l1i I"I‘I-Eﬂg-lndihﬂsihaﬂ h‘ah'ﬁrﬂ iﬁdlkﬂ.ﬂr kﬂingiﬂﬂﬂ un-luk mmm pﬂralurﬂn

Fﬂlﬁiakﬂn ?BHH ada %nmhﬂn Eﬂhmai pﬂﬂgukur varabel intensi.

2) Pada indikator kedua (keinginan patuh menghitung), memiliki nilai koefisien

slandardize sebesar 0,819, dan p-value < 0,05. Hal ini mengindikasikan
bahwa indikator keinginan patuh menghitung signifikan sebagai pengukur
variabel Intensi.

3) Pada indikator kefiga (keinginan patuh memperhitungkan), memiliki nilai
koefisien standardize sebesar 0,727, dan p-value < 0,05 Hal ini
mengindikasikan bahwa indikator keinginan patuh memprhitungkan signifikan
sebagai pengukur variabel intensi.

4) Pada indikator keempat (keinginan patuh membayar), memiliki nilai koefisien
standardize sebesar 0,764, dan p-value < 0,05. Hal ini mengindikasikan
bahwa indikator keinginan patuh membayar signifikan sebagai pengukur
variabel intensi.

5) Pada indikator kelima (keinginan patuh melapor), memiliki nilai koefisien
standardize sebesar 0,603, dan p-value < 0,05 Hal ini mengindikasikan
bahwa indikator kelima yaitu keinginan patuh melapor signifikan sebagai
pengukur variabel intensi.

Dari hasil pengujian measurement model di atas terfihat bahwa Intensi
indikator, terlihat bahwa indikator kedua

dicerminkan oleh lima indikator. Dari lima

yaitu keinginan patuh menghitung jumiah pajak terutang memilii nilaikoefisien

tertinggi, disusul oleh indikator keinginan untuk membayar, keinginan untuk
memperhitungkan jumiah pajak terutangd. keinginan untuk mematuhi semua
i lah keinginan untuk melaporkan
gda dan terakhir ada
peraturan perpajakan yang
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jumiah pajak terutang. Hal ini mengindikasikan bahwa pengukuran variabel Intensi

utamanya dilihat dari indikator keinginan patuh menghitung jumilah pajak terutang.

5.4.3.7 Measurement Model pada Variabel Perilaku Wajib Pajak

Variabel yang ketujuh adalah perilaku Wajib Pajak. Variabel ini diukur

menggunakan empat indikator. Berikut disajikan hasil measurement model variabel

perilaku Waijib Pajak.

Tabel 5.24 Hasil Measurement Mode! pada Variabel Perilaku Wajib Pajak

Standard
Indikator L oading T hit P value
P.1 0,727 10,943 0,000
P.2 0,731 10,813 0,00
P.3 0810 18,493 0,000
P4 0,750 13,681 0,000

Sumber: Data primer diolah, 2014 (Lampiran 4)

Hasil pengujian measurement model perilaku Wajib Pajak secara grafis disajikan

sebagai berkut.

Parilaku
: Wajib Pajak

Gambar 5.8 Hasil Measurement Model pada Variabel Perilaku Wajib Pajak

Dar tabel di atas, diperoleh hasil pengukuran measurement model sebagai berikut.

1) Pada indikator pertama (kepatuhan menghitung), memiliki nilai koefisien

standardize sebesar 0,727, dan p-value < 0,05. Hal ini mengindikasikan

bahwa indikator Kepatuhan menghitung signifikan sebagai pengukur

variabel perilaku Wajib Pajak.
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2) Pada indikator kedua (kepatuhan memperhitungkan), memiliki nilai
koefisien standardize sebesar 0,731, dan p-value < 0,05, Hal ini
mengindikasikan bahwa indikator Kepatuhan memperhitungkan signifikan
sebagai pengukur variabel perilaky Wajib Pajak.

3) Pada indikalor ketiga (kepatuhan membayar), memiliki nilai koefisien i
standardize sebesar 0,810, dan p-value < 0,05. Hal ini mengindikasikan
bahwa indikator Kepatuhan membayar signifikan sebagai pengukur variabel i
perilaku Wajib Pajak.

: 4) Pada indikator keempat (kepatuhan melapor), memiliki nilai koefisien i

standardize sebesar 0,750, dan p-value < 0,05. Hal ini mengindikasikan

bahwa indikator kepatuhan melapor signifikan sebagai pengukur variabel
perilaku Wajib Pajak.

Dari hasil pengujian measurement model di atas terihat bahwa perilaku Waiib
Pajak dicerminkan oleh empat indikator. Dan keempat indikator, terlihat bahwa
indikator ketiga yaitu kepatuhan membayar memiliki nilai koefisien tertinggi, hal ini
mengindikasikan bahwa pengukuran perilaku Wajib Pajak utamanya dilihat dan

indikator  kepatuhan membayar.  Indikator kepatuhan  memperhitungkan
memperihatkan nilai tertinggi setelah kepatuhan membayar, disusul kemudian
kepatuhan menghitung dan kepatuhan melapor sebagai indikator dari variabel

perilaku Waijib Pajak menempati urutan keempat.

5.4.4 Model Struktural (Structural Model)
Pengujian hipotesis pengaruh langsung dilakukan dengan uji t ( f test ) pada

masing-masing jalur pengaruh secara parsial. Terdapat dua jeniz pengaruh dalam

SEM, yaitu.

(1) pengaruh langsung, dan
(2) pengaruh tidak langsung.
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5.4.4.1 Pengaruh Langsung

aruh lan
Peng gsung adalah pengaruh yang langsung diukur dari satu variabel
ke variabel lainnya. Terdapat tujuh belas pengaruh
penelitian ini.

langsung yang diuji dalam

Hasil pengujian pengaruh langsung dalam strukiur model dapat dilihat
dalam table 5.25 sebagai berikut.

Tabel 5.25 Hasil Pengujian Pengaruh Langsung datam Struktural model

No. Pengaruh Koefisien P-value Kesimpulan
Langsung Standardize

1 KM > S 0,247 0,009 Signifikan 5%

€ bB-=>S 0,230 0,004 Signifikan 5%

3 KM = NS 0,239 0,022 Signifikan 5%

4 DB - NS 0,269 0,003 Signifikan 5%

8§ KM = PBC 0,218 0,002 Signifikan 5%

B DB = PBC 0,243 0,001 Signifikan 5%

T KM = IN 0,031 0,674 Tidak signifikan

8 DB - IN 0,242 0,012 Signifikan 5%

9 S3IN 0,224 0,017 Signifikan 5%

10 NS = IN 0,313 0,000 Signifikan 5%

11 PBC 2 IN 0,193 0,001 Signifikan 5%

12 KM= P 0,218 0,011 Signifikan 5%

13 DB > P 0,093 0,295 Tidak Signifikan

14 S3P 0,054 0,493 Tidak Signifikan

15 NS=>P 0,033 0.742 Tidak Signifikan
=] 0,054 0,509 Tidak Signifikan

e T

) e
Sumber. Data primer diolah, 2014 (Lampiran 4)
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Dari hasil pengujian di atas, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut.

1) Pengujian pengaruh langsung kewajiban moral terhadap sikap, diperoleh nilai
koefisien standardize sebesar 0,247, dengan p-value sebesar 0,009. Karena !
p-value < 0,05, maka terdapat pengaruh langsung yang signifikan kewajiban
moral terhadap sikap. Dengan koefisien bertanda positif menunjukkan

i i

hubungan yang positif. Artinya, semakin tinggi kewajiban moral, akan
mengakibatkan semakin tinggi pula sikap.
1 2} Pengujian pengaruh langsung budaya kolektivitas terhadap sikap, diperoleh

nilai koefisien standardize sebesar 0,230, dengan p-value sebesar 0,004

': Karena p-value < 0,05, maka terdapat pengaruh langsung yang signifikan [
f budaya kolekiivitas terhadap sikap. Dengan koefisien bertanda positif
menunjukkan hubungan yang positif. Ardinya, semakin tinggi budaya

kolektivitas, akan mengakibatkan semakin tinggi pula sikap.

—_—

3) Pengujian pengaruh langsung kewajiban moral terhadap norma subyektif,
diperoleh nilai koefisien standardize sebesar 0,239, dengan p-value sebesar
0.022. Karena p-value < 0,05, maka terdapat pengaruh langsung yang
signifikan kewajiban moral terhadap norma subyektif. Dengan koefisien
bertanda positif menunjukkan hubungan yang positif. Artinya, semakin tinggi
kewajiban moral, akan mengakibatkan semakin tinggi pula norma subyektif, |

4) Pengujian pengaruh Iangsﬂng budaya kolektivitas terhadap norma subyekif,
diperoleh nilai koefisien standardize sebesar 0,269, dengan p-value sebesar
0,003. Karena p-value < 0,05, maka terdapat pengaruh langsung yang
signifikan budaya kolektivitas terhadap norma subyektif. Dengan koefisien
bertanda positif menunjukkan hubungan yang positif. Artinya, semakin tinggi
budaya kolekiivitas, akan mengakibatkan semakin tinggi pula norma

subyektif.




Dengan koefisien beranda positif menunjukkan hubungan yang positf.

Artinya, semakin tinggi kewajiban moral, akan mengakibatkan semakin tinggi
pula preceived behavioral control.

6) Pengujian pengaruh langsung budaya kolektivitas terhadap preceived

7)

B)

9)

behavioral control, dipercleh nilai koefisien standardize sebesar 0,243,
dengan p-value sebesar 0,001, Karena p-value < 0,05, maka terdapat
pengaruh langsung yang signifikan budaya kolektivitas terhadap preceived
behavioral control. Dengan koefisien bertanda positif menunjukkan hubungan
yang positif. Artinya, semakin tinggi budaya kolektivitas, akan mengakibatkan
semakin tinggi pula preceived behavioral control.

Pengujian pengaruh langsung kewajiban moral terhadap intensi, diperoleh
nilai koefisien standardize sebesar 0,031, dengan p-value sebesar 0,674,
Karena p-value > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh langsung yang
signifikan kewajiban moral terhadap intensi. Artinya, berapun nilai kewajiban
moral, tidak akan ada perubahan pada tinggi rendahnya intensi.

Pengujian pengaruh langsung budaya terhadap intensi, diperoleh nilai
voefisien standarcize sebesar 0,242, dengan p-value sebesar 0,012. Karena

p-value < 0,05, maka \erdapat pengaruh langsung yang signifikan budaya

r L]
kolekiivitas terhadap intensi. Dengan koefisien bertanda positif menunjukkan
e

hubu ang positif Artinya, semakin tinggi budaya kolekivitas, akan
ubungan ¥ :

mengakibatkan semakin tinggi pula intensl.

i i diperoleh nilai koefisien
P i ngaruh langsung =ikap terhadap intensi, dip
s dengan p-valué sebesar 0,017. Karena p-value <

standardize sebesar 0,22
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0,05, maka terdapat Pengaruh langsung yang signifikan sikap terhadap
intensi. Dengan koefisien bertanda positif menunjukkan hubungan yang

intensi.

10) Pengujian pengaruh langsung norma subyektif terhadap intensi, diperoleh
nilai koefisien standamize sebesar 0,313, dengan p-value sebesar 0,000,
Karena p-value < 0,05, maka terdapat pengaruh langsung yang signifikan
norma subyekiif terhadap Intensi. Dengan koefisien bertanda positif
menunjukkan hubungan yang positif. Artinya, semakin tinggi norma subyekdif,
akan mengakibatkan semakin tinggi pula intensi.

11) Pengujian pengaruh langsung preceived behavioral confrol terhadap intensi,
diperoleh nilai koefisien standardize sebesar 0,193, dengan p-value sebesar
0,001, Karena p-value < 0,05, maka terdapat pengaruh langsung yang
signifikan preceived behavioral control terhadap intensi. Dengan koefisien

bertanda positii menunjukkan hubungan yang positif, Artinya, semakin tinggi
preceived behavioral control, akan mengakibatkan semakin tinggi pula intensi.
12) Pengujian pengaruh langsung kewajiban moral terhadap perilaku Wajib
Pajak, dipercleh nilai koefisien standardize sebesar 0,218, dengan p-value
| sebesar 0,011. Karena p-value < 0,05, maka terdapat pengaruh langsung
| yang signifikan kewajiban moral terhadap perilaku Wajib Pajak. Dengan
koefisien bertanda positif menunjukkan hubungan yangd positif.  Artinya,
semakin tinggl kewajiban moral, akan mengakibatkan semakin tinggi pula

perilaku Waijib Pajak.

13) Pengujian pengarun langsung budaya kolektivitas terhadap perilaku Waljib

Paijak, diperoleh nilai Kkopefisien standardize sebesar 0,093, dengan p-value
ajak, di

ue > 0,05 maka ftidak terdapat pengaruh
sebesar 0,295, Karena p-val

langsung yang signifikan budaya kolektivitas terhadap perilaku Wajib Pajak.
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Artinya, berapapun nilaj

budaya kolektivita atkan
| 5, tidak akan mengakib
peruba pada tinggi rend ¥a perilaky Wajib p
"| 1an ahn jib Pajak.
14) Pengujian pengaruh langsung sikap terhada lak
P perilaku
nilal koefisien standardize sehegar

K

Waijib Pajak, diperoleh
) 0,054, dengan p-value sebesar 0,493,
arena i

p-value > 0,05, maka fidak terdapat pengaruh langsung yang
] it- - = .
signifikan sikap terhadap perilaky, Artinya, berapapun nilai sikap, tidak akan

mengakibatkan perubahan pada tinggi rendahnya perilaku Wajlb Pajak

15) Pengujian pengaruh langsung norma subyekiif terhadap perilaku Waijib Pajak,
diperolen nilai koefisien standardize sebesar 0,033, dengan p-value sebesar
0.742. Karena p-value > 0,05, maka tidak terdapat pangaruh langsung yang
signifikan norma subyeklif terhadap perilaku Waiib Pajak. Arinya, berapapun
nilai norma subyektf, tidak akan mengakibatkan perubshan pada tinggi
rendahnya perilaku Wajib Pajak.

18) Pengujian pengaruh langsung preceived behavioral control terhadap perilaku
Wajib Pajak, diperoleh nilai koefisien standardize sebesar 0,054, dengan p-
value sebesar 0,509, Karena p-value > 0,05, maka tidak terdapat pengarih
langsung yang signifikan preceived behavioral control terhadap perilaku Wajib
Pajak. Artinya, inggi rendahnya nilai preceived behaviora! control, tidak akan

mengakibatkan tinggi rendahnya perilaku Wajib Pajak.

17)Pengujian pengaruh langsung intensi terhadap perilaku Wajib Pajak,

dipercleh nilai koefisien standardize sebesar 0.330, dengan p-value sebesar

0000, Karena p-value < 005, maka terdapat pengaruh langsung Yyang

signifikan intensi te hadap perilaku Wajib Pajak. Dengan koefisien bertanda

positif menunjukkan hubungan yang positf. Artinya, semakin fingoe el
intensi, akan mengakibatkan semakin tinggi pula Periiaku Wajib Pajak
Dengan demikian tedinat ada 17 pengaruh langsung dimana 12 pengaruh langsung

gsung yang tidak signifikan.

signifikan dan 5 pengaruh (an

_____-—l‘
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5‘1_1.2 pengaruh Tidak Lﬂngsunu

uh tidak langsung diperai M (intervening). Koefisien
Ipercleh dar hasi 5
Fﬂnﬂﬂf il ksl . s
garuh langsung. Jika

etua koefisien pengaruh langsung signifikan, maka koefisien pengaruh tidak
angsung juga signifikan. Akan tetapi jika salah saty atay kedua koefisien pengaruh

gngsung fidak signifikan, maka koefisien pengaruh tidak langsung tidak signifikan.

Terdapat sepuluh pengaruh tidak langsung yang diuji dalam penelitian ini.
kesepuluh pengaruh tidak langsung tersebut, hasilnya dapat dilihat dalam tabel
parikut.

Tabel 5.26 Hasil Pengujian Pengaruh Tidak Langsung dalam Struktural model

I Kosfision
Pengaruh Tidak Koefisien Pengaruh | Pengaruh Tidak

Langsung Langsung Langsung Kesimpulan
kM -> S = IN 0,247 0.224 0,055 Signifikan
KM -> NS > |IN 0,239 0,313 0,075 Signifikan
M > PBC -> I[N 0,219 0,193 0,042 .S'rgnfﬁhan
M > 8§ > P 0,247 0,054 0,013 Tidak Signifikan
kM = NS -> P 0,239 0,033 0,008 Tidak Signifikan
I > PBC = P 0,219 0,054 0,012 Tidak Egnﬂhan
KM IN P 0,031 0,330 0,010 Tidak Signifikan

=g - . ¥ -
s 5 s o wi ome el (0
o8 IN 0,269 0,313 0,084 g

> TSz ' 0,193 0,047 Signifikan
08w g 3 M| AW e 0.012 Tidak Signifikan
0B = g R 0,230 "'_:Ea_'- 5,009 Tidak Signifikan
% > N5 > P 0269 E'DH 0,013 Tidak Signifikan
LN % pa & P ___“.ELW — 0,080 Signifikan
B w o Pl 028 oo | sewen |
S >IN > P 0. —0.330 | 0,103 &ﬂnfﬁ
N >IN > P 0313 | "———+—"1064 Signifikan
PBC - ~—oams. ) WX ] ==
B > N > P !

| ——
Simber. Data primer diolan, 2014 (Lampira” Y

,_‘———_""
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pari tabel di atas, diperol
Iperoleh hasi) PeNguUjian pengaruh tidak |
- langsung sebagal

1) Pengaruh tidak la j
) ngsung kewajiban moral terhadap intensi, melalui perantara

sikap, diperoleh i
besarnya koefisien sebesar 0,055, Secara grafis, pengujian

engaruh tidak i
penga langsung kewaiiban moral terhadap intensi, melalui perantara
sikap adalah sebagai berikut,

.2 Intensi

Gambar 5.9

Pengaruh Tidak Langsung Kewaji
perantara Sikap ng Kewajiban Moral terhadap Intensi, melalui

Karena kedua pengaruh langsung yaitu kewajiban moral terhadap
sikap signifikan, dan sikap terhadap intensi signifikan, maka pengarun tidak
langsung kewajiban moral terhadap intensi, melalui perantara sikap adalah
signifikan. Dengan koefisien pengaruh tidak langsung yang bertanda positif
menunjukkan hubungan yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi kewajiban moral, akan mengakibatkan semakin tinggi intensi, apabila
sikap juga ikut tinggl.

2) Pengaruh tidak langsung kewajiban moral terhadap intensi, melalui perantara
norma subyekiif, diperoleh basarmya koefisien sebesar 0,075. Secara grafis,

pengujian pengaruh tidak langsung kewajiban moral terhadap intensi, melalui

perantara noma subyektif adalah sebagai berikut.

Gambar 5.10
Pengaruh Tidak Langsung Kewajiban poral terhadap Intensi, melalui
perantara Norma Subye

Karena kedud pangﬂruh jangsung yaitu kewajiban meral terhadap

ma subyekdif signifikan, dan norma subyektf terhadap intensi signifikan,
no '

ﬂ
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maka pengaruh tidak i melal

g |ﬂn95unu kawaji‘ban moral terhadap intensi, melalui
erantara no i igni idak
P ma subyekiif adalah signifikan, Dengan koefisien pengaruh ti

ngsung yan i -
langsung yang bertanda positif menunjukkan hubungan yang positif, Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kewajiban moral, akan mengakibatkan

semakin tinggi intensi, apabila norma subyektif juga ikut tinggi.

3) Pengaruh tidak langsung kewajiban moral terhadap intensi, melalui perantara
preceived behavioral control, diperoleh besarnya koefisien sebesar 0042,
Secara grafis, pengujian pengaruh tidak langsung kewajiban moral terhadap

intensl, melalui perantara preceived behavioral control adalah sebagal berikut.

. Preceived :

Gambar 5.1

Pengaruh Tidak Langsung Kewajiban Moral terhadap Intensi, melalui
perantara Preceived Behavioral Control

Karena kedua pengaruh langsung yaitu kewajiban moral terhadap
preceived behavioral confrol signifikan, dan preceived behavioral control
terhadap intensi signifikan, maka pengaruh tidak langsung kewajiban moral
terhadap Iintensi, melalui perantara preceived behavioral control adalah
signifikan. Dengan koefisien pengaruh tidak langsung yang bertanda positif
menunjukkan hubungan yang positif, Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi kewajiban moral, akan mengakibatkan semakin tinggi intensi, apabila

preceived behavioral control juga fkut tinggi.

i erilaku wajib pajak,
4) Pengaruh fidak langsung kewajiban moral terhadap p wajib paja

elalui perantara sikap diperoleh besamya koefisien sebesar 0,013, Secara
meiaiul "

: kawaijiban moral terhadap perilaku
_. aruh tidak langsung
grafis, pengujian pend

1 i berikut.
waiib pajak, melalui perantara sikap adalah sebagai
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.
D

garuh Tidak Langsung HEE:.'.“"-'HT 5.12

i
paiak, melalui perantara Sikap jiban Moray terhadap Perilaky wajib

Karena kedua pengaruh langsung yaity kewajiban moral terhadap

sikap signifikan, namun sikap terhadap perilaky wajib pajak fidak signifikan,

maka pengaruh tidak langsung kewajiban maral terhadap perilaku wailb
pajak, melalui perantara sikap adalah tidak signifian. Hal ini menunjukkan
bahwa tinggi rendahnya kewajiban moral, tidak akan mengakibatkan tingg
rendahnya perilaku wajib pajak, meskipun sikap juga tinggi.

§) Pengaruh tidak langsung kewajiban moral terhadap perilaku wajib pajak,
melalui perantara norma subyektif, diperoleh besamya koefisien sebesar
0.008, Secara grafis, pengujian pengaruh tidak langsung kewajiban moral
terhadap perilaku wajib pajak, melalui perantara norma subyekiif adalah

sebagai berikut,

23 n033—w{ Perlaku Waiib Pajak
Kewagban boral 1 :

Gambar 5.13

Pengaruh Tidak Langsung Kewaélhan Moral te
pajak, melalui perantara Norma ubye

rhadap Perilaku wajib

i rlaku wajib pajak
subyektif signifikan, namun norma subyektif terhadap pe

idak langsun
tidak signifikan, maka pengarun fid

i ptara norma
perilaku wajib pajak, melalui perd

g kewajiban moral terhadap

subyektif adalah tidak
ilai kewajiban moral, tidak
signifikan. Hal ini menunjukkan
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gkan mengakibatkan semakin fing;

alau rendan . )
meskipun norma subyektif tingg;, Perilaku wajib pajak,

6 pengaruh tidak langsung kewajiban moral terhadap periiaky jib pajak
| . wajib pajak,
melalui perantara preceived behaviors) control, diperoleh besamya koefisien

sebesar 0,012. Secara grafis, pengujian Pengaruh tidak langsung kewajiban

moral terhadap periaku waiib pajak, melalui perantara preceived behaviors!
control adalah sebagai berikut,

Kewafiban Moral 0219 0054 Parilaku Wajib Pajak

Gambar 5.14
pengaruh Tidak Langsung Kewajiban Moral terhadap Perilaku wajib
pajak, melalui perantara Preceived Behavioral Control

Karena pengaruh langsung kewsajiban moral ferhadap preceived
hehavioral control signifikan, dan preceived behavioral control terhadap
perilaku wajib pajak tidak signifikan, maka pengaruh tidak langsung kewajiban
moral terhadap perilaku wajib pajak, melalui perantara preceived behavioral

control adalah tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa berapapun nilai

I i i dah
kewajiban moral, fidak akan mengakibatkan semakin tinggl atau rends

n preceived pehavioral control tinggi.
n moral terhadap perilaku wajib pajak,

perilaku waijib pajak, meskipu

T)Pengaruh tidak langsung kewajiba

ian sebesar 0,010. Secara
melalui perantara intensi, diperoleh besamya koefisie

uh tidak langsung kewajl
preceived pehavioral co

an moral terhadap perilaku

grafis, pengujian penga ntrol adalah sebagai

wajib pajak, melalui perantard

berikut.
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iewajiban Moral 0.031
Inleps
w0 Perilaku Waijib Pajak

Gambar

id e 5.15

pgpgaruhlll ak Langsung K iban Moraj

pajak, melalui perantara Intensj al terhadap Perilaku wajib

Karena pengaruh langsung yaity kewajiban moral terhadap Intensi

tidak signifikan, dan intensi terhadap perilaky wajib pajak signifikan, maka
pengaruh tidak langsung kewajiban moral terhadap perilaku waijib pajak,
melalui perantara intensi adalah tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
inggi redahnya kewajiban moral, tidak akan mengakibatkan tinggi rendahnya
perilaku wajib pajak, meskipun nilai intensi juga tinggi.

Pengaruh tidak langsung budaya kolektivitas terhadap intensi, melalui
perantara sikap, diperoleh besamya koefisien sebesar 0,052, Secara grafis,
pengujian pengaruh tidak langsung budaya kolektivitas terhadap intensi,

melalui perantara sikap adalah sebagai berikut.

Js 1 El-“p | 2

Gambar 5.1 E
Pengaruh Tidak Langsung Budaya kolektiv
perantara Sikap

jtas terhadap Intensi, melalui

' ivitas terhada
Karena kedua pengaruh 1angsung yaitu budaya kolekiivi p

hadap intensi signifik
g5 terhadap intensi, me

dak langsung pertanda
. menunjukkan semakin

an, maka pengarun tidak

i ifi dan sikap ter |
sikap signifikan, dan e e

it
langsung antara budaya kolektV positif berart]

adalah signifikan. Koefisien pengaruh !

terdapat hubungan yan



sikap juga ikut tinggi. in tinggi intensi, apabila

9) pengaruh tidak langsung budaya
kolektivitas terh
adap intensi, melalui

peraﬂiﬂra norma subyektif, diperoleh besarnw_.ra koefisi
“ len sebesar 0,084,
gecara grafis, pengujian Pengaruh tidak langsung bud
aya kolektivitas

terhadap intensi, melalui perantara norma subyekiif adalah sebagai be
al berikut,

Bud :

Gambar 5.17

Pengaruh Tidak Langsu :
Hurlfﬁ bt gsung Budaya terhadap Intensi, melalui perantara

Karena kedua pengaruh langsung yaitu budaya kolektivitas terhadap noma
subyektif signifikan, dan noma subyekiif terhadap intensi signifikan, maka
pengaruh tidak langsung antara budaya kolektivitas terhadap intensi, melaiui
perantara norma subyektif adalah signifikan. Koefisien bertanda positif
mengindikasikan hubungan sgarah. Hal ini menunjukkan semakin tinggi
budaya kolektivitas, akan mengakibatkan perubahan pada samakin tingginya

intensi, apabila terdapat perubahan semakin tinggi norma subyekdi.

10) Pengaruh tidak langsung budaya kolektivitas terhadap intensi, melalui

: i nefisien sebesar
perantara perceived behavioral control, diperoleh besamya koefisien

0,047, Secara grafis, pengujian pengaruh filak langsung budaya kolektivitas
vioral control adalah

i beha
terhadap intensi, melalul perantara perceived

sebagai berikut.
precenved _1
Cham'

Gamﬂ:&iﬂﬂi terhadap Intensi, melalui

Pengaruh Tidak Langs trol
perantara pemeimd Hnavlnra-‘ con



kolektivitas terhadap intensi, melaluj Peramtara perceived beh
ehavioral control

1 '

11) Pengaruh tidak langsung budaya kolektivitas terhadap perilaku Wajib Pajak,
melalui perantara sikap, diperoleh besamya koefisien sebesar 0,012. Secara
grafis, pengujian pengaruh ftidak langsung budaya koleklivitas terhadap

perilaku Wajib Pajak, melalui perantara sikap adalah sebagai berikut.

e e

Gambar 5.19 _
Pengaruh Tidak Langsung Budaya kolektivitas terhadap Perilaku Wajib
Pajak, melalui perantara Sikap

Karena kedua pengaruh langsung yaitu budaya kolektivitas terhadap

sikap signifikan, dan sikap terhadap perilaku Wajib Pajak fidak signifikan,

maka pengaruh tidak langsung antara pudaya kolektivitas terhadap pefilaku

[} - S ﬂ - -
Wajib Pajak, melalui perantard sikap adalah fidak signifikan, Hal ini
' ' akan
menunjukkan berapapun tinggl rendahnya budaya kolektivitas, fidak aka
o rlaku Wajib Pajak,
' tinggi rendahnya Pe
mengakibatkan perubahan pada

meskipun terdapat perubahan tinggi rendahnya p

12) Pengaruh tidak langsung budaya
tif,
melalui perantara norma subyek

0009 Secara grafis, FBI'IEIU]i“”
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ferhadap perilaku Wajib Pajak, meiai
. . alui Perantara A subyekif sdaish
sebagai berikut, nom

Budaya .28
Norma Subyektit }—0.033—{ Paiake: Waiib Paiak

Pengaruh Tidak Langerr.c 20
! Ida Ngsung Budaya Kolektivita
terhadap Perilaku Wajib Pajak, melalyi perantara Hu:n: Subyektif

Karena kedua pengaruh langsung yaitu budaya kolekfivitas terhadap
norma subyektif signifikan, dan norma subyektif terhadap perilaku Wajib
Pajak tidak signifikan, maka pengarun tidak langsung antara budaya
kolektivitas terhadap perilaku Wajib Pajak, melalui perantara norma subyektif
adalah tidak signifikan. Hal ini menunjukkan berapapun tinggi rendahnya
budaya kolektivitas, tidak akan mengakibatkan perubahan pada tinggi
rendahnya perilaku Wajib Pajak, meskipun terdapat perubahan ftinggi
rendahnya norma subyektif.

3) Pengaruh tidak langsung budaya kolektivitas terhadap perilaku Wajib Pajak,
melalui perantara perceived behavioral control, diperoleh besamya koefisien
sebesar 0,013, Secara grafis, pengujian pengaruh fidak langsung DUCEya

perantara perceived

kolektivitas terhadap perilaku Wajib Pajak, melalui

behavioral control adalah sebagai benkut.

e Fliy
0.243
Budaya

Gambar 5.21 »
kolektivitas

k Langsung Budaya sl

tarhpaiil;%a;'ue?i;f: Wajib Pajak, melalui peran

a kolekfivilas terhadap perceived

buday
o pehavioral control terhadap

dan perceived

Karena pengaruh
behavioral control signifikan,
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v m

pudaya kolektivitas terhadap peg aka pengaruh figak langsung antara
niaky wﬁ]ib Pai

: 3 E}Hk. melalui

perceived behavioral control adajah —— lui  perantara

kan. Hal ini

pahwa berapapun nilal budaya menunjukkan

kﬂ{'ﬁkﬁvﬂasl tidak akan

semakin tinggi atau rendah perilaky i » mengakibatkan
ajak,

meskipun ;
pehavioral control tingagi. pun perceived

) Pengaruh tidak langsung budaya kolektivitas tethadap perilaku Waiib Pajak
melalui perantara intensi, diperoleh besarnya koefisien sebesar 0 080. Secara
grafis, pengujian pengaruh tidak langsung budaya kolektivitas terhadap

perilaku Waijib Pajak, melalui perantara intensi adalah sebagai berikut.

0,242 0,330 Perfaku Wajib Pajak

Gambar 5.22
Pengaruh Tidak Langsung Budaya kolektivitas terhadap Perilaku Wajib
Pajak, melalui perantara Intensi

Karena kedua pengaruh langsung yaitu budaya kolektivitas terhadap
intensi signifikan, dan intensi terhadap perilaku Wajib Pajak signifikan, maka
pengaruh tidak langsung budaya kolektivitas terhadap perilaku Wajib Pajak,

melalui perantara intensi adalah signifikan. Koefisien bertanda positif

mengindikasikan hubungan searah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin

i in 1 ilaku Wajib
linggi budaya kolektivitas, akan mengakibatkan semakin tinggl perilaxu YVa)
Pajak, apabila intensi juga ikut tinggl,

g sikap terhadap periiaku
<ar 0,074, Secara grafis,

Wajib Pajak, melalui
15) Pengaruh tidak langsun

sien sebe
perantara intensi, diperﬂleh pesamya koefi | _. G
ng sikap jerhadap perilaku Wwajib Pajak,

pengujian pengaruh tidak langsy
. i berikul.
melalui perantara intenst adalah sebagat
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Gambar 5,23
. pengaruh Tidak Langsung Sika
perantara Intensi 9 Sap terhadap Perilaku Wajib Pajak, melalu

Karena kedua pengaruh langsung vaitu sikap terhadap intensi

signifikan, dan intensi terhadap perilaku Wajib Pajak signifikan, maka

pengaruh ftidak langsung sikap terhadap perilaku Waijib Pajak, melalui
perantara intensi adalah signifikan. Dengan koefisien pengaruh ftidak
langsung yang bertanda positif menunjukkan hubungan yang positif. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi sikap, akan mengakibatkan semakin
tinggi perilaku Wajib Pajak, apabila intensi juga ikut tinggi.

16) Pengaruh tidak langsung norma subyektif terhadap perilaku Waijib Pajak,

melalui perantara intensi, dipercleh besarnya koefisien sebesar 0,103, Secara
grafis, pengujian pengaruh tidak langsung noma subyektif terhadap perilaku

Wajib Pajak, melalui perantara intensi adalah sebagai berikut.

0313 0330 Parilaku Wajk Pajak
Horma Subjeknal

i Wajib
ﬁ:ITg?::l:.%‘l‘dah Langsung Norma gubyektif terhadap Perilaku Waj

Pajak, melalui perantara Intensi

i adﬂp

grhadap perilaku Waijib Pajak signifikan, maka

pyektif terhadap perilaku Wajib Pajak,
n. Dengan koefisien pengaruh tidak

intensi signifikan, dan intensi t

s5uU
pengaruh tidak langsund norma

ignifika
melalui perantara intensi adalah 49
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ngsung yang bertand iti
s 8 Positif menunjukkan Aubungan yang posit
bahwa semak; i ——
akin tinggi noma Subyektif, akan m '
semakin tinggi perilaku Wajib Pajak, jika intens; | 1 .
; si juga

menunjukkan

pengaruh tidak | tkut tinggi.
havioral control terh .
adap perilaku

wajib Pajak, melalui perantara intans;
nsi, diperoleh besg i
mya koefisien sebesar

0,084, Secara grafis, pengujian pengaruh tidak langsung preceived behavioral

control terhadap perilaku Wajih PHlEIl‘L, melalui perantara intensi adalah

sebagai berikut.

0193
rre

Gambar 5.25
Pengaruh Tidak Langsung Preceived Behavioral Control terhadap
Perilaku Wajib Pajak, melalui perantara Intensi

Karena kedua pengaruh langsung yaitu preceived behavioral control

terhadap intensi signifikan, dan intensi terhadap perlaku Wajib Pajak

signifikan, maka pengaruh tidak langsung antara preceived behavioral controf

terhadap perilaku Wajib Pajak, melalui perantara intensi adalan signifikan.

Dengan koefisien pengarun tidak langsung Yang bertanda  positif

positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin

an mngakihathﬂn semakin tingai

menunjukkan hubungan yang

finggi preceived behavioral controf, ak

perilaku Wajib Pajak, apabil2 intensi juga ikut tnagt

pengaruh fidak langsung yang mana 10

Dengan demikian terlinat ada 17

omi signifikan.
dan7 m

idak
ki hubungan yang ti
Memilii hubungan yang signifikan. w
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jiban moral i
Kewaj ral merupakan keyakinan Pribadi seseorang mengenai hal

yang benar dan hal yang salsh. Suatu sikap atau tindakan secara moral betul hanya
itu sesuai dengan norma atay K
kalau U hukum moral ¥ang dengan sendirinya mengikat

sliap 073N Yang berakal budi. Moraltas akan tercapai apabila mentaati hukum
pkan karena hal ftu akan menguntungken atau karena takut pada sanksinya,
melainkan disadari bahwa hukum ity merupakan suatu kewajiban yang harus ditaati.
Moralitas otonom merupakan kewajiban moral yang bersumber dari dalam diri sendiri
atas kesadaran manusia akan kewajiban yang ditaatinga sebagai sesuatu yang
dkehendakinya sendin karena diyakini sebagai hal yang baik. Di dalam moralitas
sonom, orang mengikuti dan menerima hukum bukan lantaran akan mencapai
wjuan yang diinginkannya ataupun lantaran takut pada penguasa, melainkan karena
#tu dijadikan kewajiban sendiri berkat nilainya yang baik.

Penelitian ini menggunakan empat indikator dalam mengukur variabel
kewajiban moral. Keempat indikator tersebut adalah Wajib Pajak dalam menjalankan
kewsjiban perpajakan tidak mengharapkan kontraprestasi secara langsung,
melaksanakan etika melaksanakan kewajiban pajak sesuai peraturan perpajakan

yang ada serla pelaksanaaan kewajban perpajakan sesual prinsip perusahaan.

ET iabel sebesar
Keempat indikator yang digunakan memperiihatkan nilai rata-rata van

b Pajak Hotel yang ada
568 (Tabel 5.11). Hasil ini memperiinatkan banwa para Wajib F‘Hﬂj' !fhah -
dl Kota Makassar yang menjadi responden setuju bahwa menjalankan

a n kontraprestasi
jiban perpajakan mengikat setiap warga Negara tanpa adanya p

| dah ditegaskan dari definisi pajak yang ada bahwa
a su

5B o iy o
cara langsung. Hal ini jud ada Negars yang terutang oleh orang pribadi

lan secara langsung.

Pajak merupakan kontribusi wajib ke

imba
#au badan dengan tidak mendapatkan I



jib Paj 148
Waijib Pajak Hotel juga meyakin

hﬂhﬂa rnu]aksanahan etika
- ti
I . melaksanakan
aturan pEI‘FrEJE.HEI'I seharuﬂnya dbﬂl.lkl.lﬂg oleh prinsip ¥a

ng berlaky

fsl wawancara yang dilakukan terhadap wajy pajak oy |
él,

pahwa pengusaha hotel pada dasamya akan et

diperusahaan.

dipercleh informasi
untuk melaksanakan kewajiban

.perpﬂiﬂhan jika usaha yang dikelola Cukup maju dan memperoleh hasil
penghasilan serta

i
gdukung oleh iklim usaha yang aman, Selain ftu, wajib pajak juga mengharapkan

«aran dan arahan dar petugas pajak dalam rangka aplikasi peraturan perpajaka
jakan
yang dapat mendukung untuk pengembangan usahanya

Dari hasil pengujian pengaruh langsung (Tabel 5.25) memperfihatkan bahwa
pengaruh kewajiban moral (KM) terhadap sikap (S), diperolen nilai koefisien
standardize sebesar 0,247, dengan p-value sebesar 0,009. Karena p-value < 0,05,
maka terdapat pengaruh langsung yang signifikan kewajiban moral (KM) terhadap
skap (S). Dengan koefisien bertanda positif menunjukkan hubungan yang positif
Arlinya, semakin tinggl kewajiban moral Wajib Pajak Hotel, akan mengakibatkan
semakin tinggl pula sikap Wajib Pajak Hotel untuk patuh menjalankan kewajiban
perpajakannya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Wajib Pajak Hotel dalam penelitian ini

memberi respon sama dengan Wajip Pajak Badan (Mustikasari, 2007,

Harinurdin, 2009) serta Waijib Pajak Orang Pribadi (Hidayat dan Nugroho, 2010)

bahwa kewajiban moral berpengaruh terhadap sikap Wajib Pajak untuk patuh. Hasil

i i jiban moral
penelitian ini sekaligus mendukung hipotesis pertama bahwa kews)

berpengaruh terhadap sikap Wajib Pajak untuk patuh. Hasil penelitian ini mendukung

theory of reasoned action (Fishbein dan Ajzen,
asil penelitian Bobek dan

1975), theory of planned bahavior

Hatfield (2003), Mustikasari
(1991), teori deontologi serta

2010).
(2007), Haeruddin (2009) serta Hidayat 421 Nugroho (2010
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5.2 Pengaruh Budaya kolektivitas terhadap Sika
p

Budaya (culture) didefinisikan se
bagai program me
ntal yang berpola pikiran

d ¥ -
an tindakan (action) atay, disebut dengan “software of
pe mind" (Hofstede, 1891). Dalam Peneltian ini digunakan budaya

(W‘l‘ﬂm}r perasaan (feeling),

kolektivitas

dengan kultur kolektivitas tinggi akan berusaha untuk
mengikuti dan menganut nilai-nilaj

ﬂ,u,ggﬁyism. Masyarakat

Yang ada dalam kelompoknya atau lingkungan

sosial disekitarnya agar dapat diterima dan memiliki status di dalam lingkungan

jersebut. Dalam organisasi yang masyarakatnya mempunyai dimensi coflectivism
memerukan ketergantungan emosional yang lebih besar dibandingkan dengan

masyarakat yang memiliki dimensi individualism,

Dari hasil penelitian memperiihatkan bafwa pengujian pengaruh langsung
(Tabel 5.26) budaya kolektivitas terhadap sikap, diperoleh nilai koefisien standardize
sshesar 0,230, dengan p-value sebesar 0,004. Karena p-value < 0,05, maka terdapat
pengaruh langsung yang signifikan budaya kolektivitas terhadap sikap. Dengan
keefisien bertanda positif menunjukkan hubungan yang positif. Artinya, semakin
tnggi budaya kolektivitas, akan mengakibatkan semakin tinggl pula sikap Wajib
Pajak untuk patuh.
Responden penelitian adalah Wajib Pajak Hotel yang berokasi di Kaota

ia Ti i litian
Makassar Kota Makassar berada pada Wikayah Indonesia Tinur. Haall Pene

i akan
Hofstede (1991) menemukan bahwa dalam kultur masyarakat timur, seseorang

' i orang-orang yang
tenderung mengikuti dan menganut nilai-nilal atau pendapat dan orang

ada dilingkungan sosialnya.
m i r variabel budaya
D penelitian ini digunakan 4 indikator untuk menguku
ala

tersebut adalah dukungan dari perusahaan, dukungan
er

kolektivitas, Keempat indikator

kungan dari Waijib Pajak Hotel lainnya serta
u

%ar organisasi perhimpunan hotel, d el e -

ip Paja -

dukungan dari pengguna hotel. WWal g
. - rhimpunan hotel mempunya! nilai tertingd

Uukungan dari organisasi Pe
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P gt indikator yang digunakan dalam budaya kg ktivitas
ektivitas. Dengan demikian

ator organisasi perhimpunan hote| di-ang-gap ol merupaka
fika B eN responde pa
dani lingku ntuk me - n
jukung gkungan untuk ndukung sikap Waijib Pajak untuk patuh
Perkembangan jum .
gan Jumiah hotel yang agq g; Kota Makassar cukup signifikan

al ini dapat dilihat dari jumlah hotel berdasarkan K
eCamatan

d 8 =
dan tabel 5.4). Hasil an jenis (tabel 5.3

wawancara dengan responden diperoleh informasi bahwa
perkembangan jumiah hotel, kemungkinan bisa menimbulkan terjadinya persaingan
ysaha sehingga berdampak pada penurunan omzet Hal ini bisa berakibat pada
umiah pajak yang dibayar mengalami penurunan. Namun jika melihat target dan
eafisasi (tabel 5.5) maka prosentase pencapaian masih tergolog tinggi. Ini
mengindikasikan bahwa mayoritas wajib pajak patuh dalam menjalankan kewajiban
perpajakannya.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Hnl'stq-de (1991), Chau dan Leung
(2009), Tsakumis et al. (2008), Chan ef al (2000). Para peneiti ini mendukung
proposisi bahwa budaya merupakan faktor lingkungan yang memiliki pengaruh

terhadap sikap untuk berperilaku patub.

55.3 Pengaruh Kewajiban Moral terhadap Norma Subyektif

Norma subjektif adalah sejauh mana seseorang memilikl motivasi uniuk

mengikuti pandangan orang tarhadap perilaku yang akan dilakukannya (nomative

alief), Kalay individu merasa itu adalah hak pribadin
kan oleh orang lain disekitarn
yang akan dilakukannya.

ya untuk menentukan apa yang

ya, maka dia akan
akan dia lakukan, bukan ditentu

mengabaikan pandangan orang tentand perilaku

nakan 4 indikator dalam mengukur yariabel norma

Penelitian ini menggu
ebut adalah pengaruf teman, pengarun konsultan
ters

gesama Waijib Pajak Hotel. Dari hasil
periinatkan bahwa pengaruh

Subjektif,. Keempat indikator

Pajak, pengaruh petugas pajak dan p&ﬂgﬂluh

: pden mem
alisis distribusi frekuensi jawaban resPC



r I i " -Ijl
4an feman mempunyai nilaj ta"‘nggi {
6.54) dayi
keempat

| EI'I n 8 [ HI ¥ ma i i g |

wewaiban moral, akan mengakibatkan semakin tigi

i il B et pula nerma subyekdif,
s vosasear meyakin Hewaji:an :n:hw: Wajilh Pajak Hotel yang berada di
e oo et ka:;_ng divkur menggunakan indikator

jiban tanpa adanya kontra prestasi

secara langsung, melaksanakan kewajiban dan melaksanakan peraturan perpajakan
gengan dukungan dari peraturan perusahaan dapal memengaruhi motivasi
seseorang untuk berperilaku patuh terhadap peraturan perpajakan yang ada. Hasil
wawancara dengan wajib pajak juga memperkuat hasil kuesioner yang diperoleh
bahwa wajib pajak mempunyai kecendrungan untuk patuh jika usaha yang dikelola
cwkup maju dan mempercleh penghasilan sena selalu mendapat saran dan arahan
dari pefugas pajak.

Hasil penelitian ini memperiihatkan bahwa hipotesis 3 penelitian diterima.

Hasil penelitian ini mendukung theory of reasoned action (Fishbein and Ajzen, 1875},

theory of planned behavior (1991), teori deontologi S&rta hasi penelitian Bobek dan

Hatfield (2003), Mustikari (2007). Hidayat dan Mugroho (2010). Menurut theory of

biasanya berperilaku deng
da, dan secara eksplisit maupun implisi

feasoned action bahwa manusia an cara sadar, mereka

mempertimbangkan semua informasi yang 2
xan implikasi tindakan
y merasa iU adalah

|akukan, pukan ditentukan oleh

mereka. Selanjutnya, teon ini

Manusia juga memperhitung
hak p[|b3d|ﬂ':|'a untuk

Menuturkan bahwa kalau individ
orang lain

Menentukan apa yang akan dia
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gisekitamya, maka dia akan mengabaiks
: Al pandangan orang tentang perilaku yang
gkan dilakukannya.

5.5.4 Pengaruh Budaya kolektivitas terhadap Norma Subyektif
ubye

Chau ﬁa-n. Leung (2009) mengatakan bahwa lingkungan dapat memengaruhi
individu, demikian sebaliknya individy dapat memengaruhi lingkungan. Fakor
ingkungan yang dianggap kuat dalam memengaruhi kepatuhan pajak adalah budaya
(culture). Budaya didefinisikan sebagai program mental yang berpola pikiran
(thinking), perasaan (feeling), dan tindakan (action) atau disebut dengan “software of
the mind". Pemrograman ini dimulai dari lingkungan keluarga, kemudian dilanjutkan
dengan lingkungan tetangga, sekolah, kelompok remaja, fingkungan kera, dan
lingkungan masyarakat. Dengan demikian kebudayaan adalah sustu sistem nilai
yang dianut oleh suatu lingkungan, baik lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,

ingkungan kerja, sampai pada lingkungan masyarakat luas (Armia, 2002).

Waiib Pajak Hotel Makassar sebagai responden meyakini bahwa lingkungan
Wajib Pajak Hotel dimulai dari perusahaan, organisasi sesama Waijib Pajak Hotel,
atau Wajib Pajak Hotel lainnya serta pengguna pelayanan hotel merupakan faktor

lingkungan yang mendukung Waijib Pajak Hotel untuk patuh. Hal ini sesual hasil

penelitian yang memperihatkan pengujian pengaruh langsung (Tabel 5.25) bahwa

budaya kolekiivitas terhadap norma subyeidif, diperoleh nilai koefisien standardize

sebesar 0 269, dengan p-value sebesar 0,003. Karena p-value < 0,05, maka terdapat

pengaruh langsung yand signifikan budaya kolektivitas terhadap norma subyektif.

Dengan koefisien bertanda positif menunjukkan hubungan yang positif. Artinya,

semakin tinggi budaya kolektivitas, akan mengakibatkan semakin tinggi pula norma
memperlinatkan bahwa hipotesis 4 penelitian diterima

subyektif, Hasil penelitian ini
(1991), Hofstede (1891), Chau dan Leung (2008),

dan mendukung penelitian AiZen
Tsakumis e al, (2009), Chan ef 3! (2000)-
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5.5.5 Pengaruh Kewajiban Moral te
rhadap Preceived
Behavioral Control

Menurut Bobek
dan Hatfield (2003), kewajiban moral merupakan norma

dividu yang dipunyai

1 an pribadi individu tentang apakah perilaku
yang d?kahuka-n benar atau salah. Penelitian Bobek dan Hatfield (2003) melanjutkan
penelitian dari Beck dan Ajzen (1991) dan juga mengacu pada penelitian Reckers at
al. (1984). Hasil penelitian Bobek dan Hatfield (2003) sejalan dengan hasil penelitian
Beck dan Ajzen (1991) yang menemukan peningkatan kepatuhan perilaku individu
setelah menambahkan variabel kewajiban moral dan pengaruh moderating kewajiban
moral lebih kompleks dari pada apa yang dihasilkan dalam penelitian Reckers et al
(1994).

Parker ef al (1995) dalam suatu penelitian perlaku juga menemukan
pentingnya keyakinan pribadi seseorang mengenai hal yang benar dan hal yang
salah dar keyakinan individu tentang apa yang orang lain ingin dia lakukan. Karena
ketidakpatuhan pajak juga merupakan perilaku negatif, kewajiban moral diharapkan
penting untuk memengaruhi sikap Wajib Pajak untuk berperilaku patuh. Dasar
- oralitas harus ditemukan dalam prinsip-prinsip akal budi (rasio) yang dimilii secara
umurn oleh setiap orang. Suatu sikap atau findakan secara moral betul hanya kalau
ity sesual dengan norma atau hukum moral yang dengan sendirinya mengikat setiap

orang yang berakal budi.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pengujian pengaruh [angsung (Tabel

5.25) kewajiban moral terhadap preceived pehavioral control, diperoleh nilai koefisien

g. dengan p-value sebesal 0,002. Karena p-value < 0,05,

standardize sebesar 0,21

maka terdapat pengaruh langsung Yang signifikan kewajiban moral terhadap

an koefisien pertanda positif menunjukkan

hubungan yang pn'l_-'.iﬂf Artinya, sernakin tinggi kewajiban moral maka akan
un ¥ ]

kin tinggi ioral control. Hasil penefitian ini
mengakibatkan semakin



' hwa 154
tkan b i :
nﬁmpemhaka a hipotesis 5 penelitian diteri )

ma dan Eﬁjahn

eitian dari Beck dan Ajzen (1991 dengan hasil
)+ Bobek dan Hafeld (2003) serta Recke
5 (1994)- s o

¢ 5.6 Pengaruh Budaya Kolektivisme terhadap Perceived Beha
vioral Control

Budaya (culture) merupakan program mental yang berpola pidran (thinking),
gerasaan {feeling), dan tindakan (action) atau disebut derigan “soliwars of the nind"
tHu{gtgde,‘IEElﬂ. Dalam penelitian ini digunakan budaya kolekiivitas collectivism.
Waiib Pajak yang memiliki budaya kolektivitas koleklif akan mengalami
ketergantungan emosional yang lebih besar terhadap lingkungannya. Sehingga
Wajib Pajak dengan kultur kolektivitas tinggi akan berusaha untuk mengikuti dan
menganut nilai-nilai  yang ada dalam kelompoknya atau lingkungan sosial
gisekitarnya agar dapat ditenma dan memiliki status di dalam lingkungan tersebut.
Dengan demikian, Wajib Paijak yang memiliki kultur kolektivitas tinggi akan
mempengaruhi  persepsi Waijib Pajak terhadap kesanggupannya dalam
melaksanakan suatu perilaku.

Dalam penelitian ini digunakan 4 indikator untuk mengukur variabel budaya

kolektivitas. Keempat indikator tersebut adalah dukungan dari perusahaan, dukungan
i Wajib Pajak Hotel lainnya serta

dukungan dari pengguna hotel, Berdasarkan hasil analisis distribusi frekuensi

jawaban Wajib Pajak Hotel Makassar dapat dilinat bahwa dukungan dar organisasi
= 3 31 = n
perhimpunan hotel mempunyai nilai tertingd! (6,53) dan keempat indikator yang

diqunakan dalam budaya kolektivitas- |
g pudaya kolektivitas terhadap perceived

Pengujian Fﬂl'l.gﬂl"l-lh: langsun
c I d an
ehavioral ontrol dpgmleh niLEI ﬂ'ﬂﬁﬁﬁfen E!’ﬂﬂdﬂﬁ:ﬂ:&' sebesar 0,243, ang P
1
I < 0.05, maka serdapat pengaruh langsung yang
e et

pw:eiv&f-'b*

vaj a p-valu
ue sebesar 0,001. Karen P . b, ik

signifikan budaya kolekiivitas terhadap
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isien pertanda positif menuni
3 MKkan hubungan yang posit. Artin K
. ya, semakin

. i hﬂ1 bR
gl pudaya ektivitas, akan mengakibatian o
tinggi pula preceived

:aral control. PBC merupaka kio
uahawﬂfﬁ‘f n fakior yang Sangat berperan dalam memprediksi
: ng tidak berada di bawah )
Peﬂﬁhu yang erada di bawah kendali Penuh individu tersebut, Ajzen (1991)
Jakii bahwa semakin besar persepsi mengenai kesempatan d ber
n dan sumber daya

yang ﬂ""""““‘.““a Bema'“"_ kecil persepsi tentang hambatan yang dimiliki seseorang,
maka semakin besar perceived behavioral confrol yang dimiliki individu tersebut,
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa hipotesis 6 penelitian diterima.
Artinya, Waiib Pajak Hotel Kota Makassar meyakini bahwa semakin tinggi budaya
yoiektivitas akan mempengaruhi Wajib Pajak Holel dalam persepsinya melaksanakan
kewajiban perpajakannya. Hasil penelitian ini mendukung penefitian dari Chau dan

Leung (2008), Tsakumis &t al. (2009) dan Chan et al. (2000).

§57 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Kewajiban Moral terhadap
Intensi

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pengujian pengaruh langsung (Tabel
£ 25) kewajiban moral terhadap intensi, diperoleh nilai koefisien standardize sebesar

0,031, dengan p-value sgbesar 0,674 Karena p-value = 0,05, maka terdapat

pengaruh langsung yang tidak signifikan kewajiban moral terhadap intensi. Ardinya,

tidak akan ada perubahan pada tinggl rendahnya
aruh tidak langsung (T abel 5.26) kewajiban

diparoien besamya koefisien

berapun nilai kewajiban moral,

intensi, Namun jika ditelusuri dan pend

moral terhadap intensi, relalui perantara sikap, _
ujian pEngEmh tidak langsung kewajiban moral

dalah gabagal berikut.

sebesar 0,055, Secara grafis, peng

lerhadap Intensi, mefalul perantara sikap

Iitansi
1‘1
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i langsung yait
u

kewajiban moral terhadap sikap

terhad 4
ap intensi signifikan, maka |
;gwajiban moral terhadap pengaruh tidak langsung

ggnfikan, dan sikap

intensi, melajy;
' Perantara sikg i
| _ P adalah signifikan, Dengan
yoefisien pengaruh tidak langsung yang bertanda positif menunjukkan g
ju hubungan

e positif Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kewajib
! it jiban moral, akan
Mammn semakin tinggi intensi, apabila sikap juga ikut tinggi

Pengaruh tidak langsung kewajiban moral tethadap intensi, melalul perantara

pamma subyektif, diperolen besarmnya koefisien sebesar 0,075. Secara grafis

pengujian pengarun tidak langsung kewajiban moral terhadap intensi, melalui
perantara norma subyekiif adalah sebagai berikut.

Hawsjiban Moral 0,238 .31 Intansi

Karena kedua pengaruh langsung yaitu kewajiban moral terhadap noma
subyektif signifikan, dan norma subyekiif terhadap intensi signifikan, maka pengarun
fidak langsung kewajiban moral terhadap intensi, melalui perantara norma subyektif

wiatah signifikan. Dengan koefisien pengaruh tidak langsung yang bertanda positif

menunjukkan hubungan yang positif. Hal ini menunjukkan batwa semakin tinggi

kewajiban moral, akan mengakihatkan semakin tinggi intensi, apabila norma

subyeidif juga ikut tinggi.

ternadap intensi, melalui perantara

Pengaruh tidak langsung kewajiban moral
peroleh pesamya koefisien sebesar 0,042. Secara

preceived behavioral control, di

ng kewaijiban moral terhadap intensi, melalui

grafis, penguijian pengaruh tidak langsu

| berikut.
perantara preceived behavior! control adalah s€080%

precaived .19
Kewajiban Moral 0214 genavioral



ek 1angsung yang bertanda positi menunjukkan hubungan
. o yang positif. Hal ini

enunjukkan bahwa semakin tinggi kewajiban moral akan mengakibatkan
' g4 semakin

ingai Intensi, apabila preceived behavioral control juga ikut i
ngai.
il penelitian ini sej
Hasil pe ini sejalan dengan theory of planned behavior dar Ajzen (1991)

yang memberikan postulat bahwa ada tiga konseptual independen penentu intensi
yaitu sikap terhadap perilaku (atiitude towards behavior), norma-norma subjekiif
(subjective nomm), dan perceived behavioral control.

5.5.8 I:etr;ga:uh Langsung dan Tidak Langsung Budaya kolektivitas terhadap
ntens

Wajib Pajak yang memiliki budaya kolektivitas kolekdif akan mengalami
kelergantungan emosional yang lebih besar terhadap lingkungannya. Sehingga
Waiib Pajak dengan kultur kolektivitas tinggi akan berusaha untuk mengikuti dan

menganut nilai-nilai  yang ada dalam kelompoknya atau lingkungan sosial

disekitamya agar dapat diterima dan memiliki status di dalam lingkungan tersebut.

Dengan demikian, Wajib Pajak yang memiliki  Kultur  kolekiivitas tinggi akan

mempengaruhi  persepsi Wajib Pajak terhadap kesanggupannya dalam

melaksanakan suatu perilaku.

indikator untuk mengukur variabel budaya

Penelitian ini menggunakan 4
dukungan dar perusahaan, dukungan

Kolektivitas, Keempat indikator tarsebut adalah
otel, dukungan dari

asarkan hasi
jhat bahwa dukungan dari organisasi

Waijib Pajak Hotel lainnya serta

tasi g ani impunan h
rganisasi perhimp analisis distribusi frekuens

Qukungan dari pengguna hotel. Berd

' dil
Jwaban Wajib Pajak Hote! Makassar d2pe!
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impunan hotel mempunyai nilaj tergingq 1
perh! "NgGi (6,53) dari keempat indikator yang
,{Eunﬂhﬂ‘“ dalam budaya kolektivitas

variabelinfenst diukur dengan menggunakan incikator keinginan Waiib Pajak

sk mematuhi semua peraturan Pempajakan, keinginan umtuk patuh menghitung,

\ginginan untuk patuh memperhitungkan, keinginan untuk patuh membayar serta
(ginginan untuk patuh melapor. Hasil analisis distribusi frekuensi jawaban

memperiihatkan bahwa Waiib Pajak Hotel Makassar memberi niai tertinggi sebesar
556 kepada keinginan untuk melapor. Jika dilihat dari rata-rata hasil analisis
distribusi sebesar 6,34 memperlihatkan bahwa Wajib Pajak Hotel menilai sangat
tingai terhadap variabel intensi.

Hasil pengujian pengaruh langsung (Tabel 5.25) budaya kolektivitas terhadap
tensi, diperoleh nilai koefisien standardize sebesar 0,242, dengan p-value sebesar
0012, Karena p-value < 0,05, maka terdapat pengaruh langsung yang signifikan
budaya kolektivitas terhadap intensi. Dan jika ditelusuri dari pengarun tidak langsung
Tabel 5.26) budaya kolektivitas terhadap intensi, melalui perantara sikap, dipercleh
besamya koefisien sebesar 0,052. Secara grafis, pengujian pengaruh tidak langsung

[ ' al berikut.
budaya kolektivitas terhadap intensi, melalui perantara sikap adalah sebag

C oo

F'E"ga"-' v E-p Elkﬂp

- . intensi signifikan. =
signifikan, dan sikap terhadap stensi melalui perantara sikap adalah signifikan.
intensl,

positf berarti terdapat hubungan yangd

maka pengarl.ﬂ'l {idak langsung

antara budaya kolektivitas terhadap

h,Enaﬂda
Koefisien pengaruh tidak langsund

v kan
gamakin tinggl budaya kolekiivitas, a

: - dekan
berbanding lurus. Hal ini menunjukica 1a sikap juga kut tinggt
mengakibatkan semakin tinggi ntensi, 202"
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langs
9%UNg budaya kolekfiyitas terhadap intensi i
rantara NOMa SUbYeKtt, diperolen .

pengaruh tidak

besam
o \ Samya koefisien sebesar 0,084. Secara
ngaruh tidak |a
fs, pengul penga ak langsung budaya kolektivitas terhadap

nesalul perantara norma subyektif adalah sebagai berikut

Budaya b, 265 Norma Subyektif 1313 Intensi

Karena kedua pengaruh langsung yaitu budaya kolektivitas terhadap norma

intensi,

subyektif signifikan, dan nomna subyektif terhadap intensi signifikan, maka pengaruh
kdak langsung antara budaya kolektivitas terhadap intensi, melalui perantara norma
wubyektif adalah signifikan. Koefisien bertanda positif mengindikasikan hubungan
ssarah. Hal ini menunjukkan semakin tinggi budaya kolektivitas, akan mengakibatkan
semakin tingginya intensi, apabila terdapat perubahan semakin ftinggi norma
subyektif.

Pengaruh fidak langsung budaya koleklivitas terhadap intensi, melalul
serantara perceived behavioral control, diperoleh besarnya koefisien sebesar 0,047.
Secara grafis, pengujian pengaruh tidak langsung budaya kolektivitas. terhadap

; i berikut.
intensi. melalui perantara perceived pehavioral control adalah sebagai ben

b rhadap perceived
Karena kedua pengaruh langsung Y& budaya kolekiivias (eTACEP

) .ot control terhadap intensi
behavioral control signifikan, dan perceived hehavioral

signifikan, maka pengaruh tidak langsung

, ) . . . hehavioral £on _
ntensi, melalui perantara perceived - Hial ini menunjukkan semakin
ung )

bertanda positif mengindikasikan hub
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i budaya kolekiivitas, akan m o 0
semakin tinggi intensi

tens,

grdapat perubahan tinggi juga pada perce; i apabiia
E vioral

Hasil peneltian ini sejalan dengan theory of | ze
s - y | Planned behavior dari Ajzen
; be pPostulat bahwg intensi atay kej
9 I,_Ira mem nginan seseoran tw
rlaku ditentukan ole e
> h sikap, norma sublektif dan perceived behavi I
avioral confrol.

rungsi dari masing-masing penentu intensi m
empunyai bobot yan
g tidak sama dalam

nemprediksi intensi peritaku yang bisa saja itu disebabkan oleh perbedaan situasi
| Las!

gau faktor lingkungan. Menurut Hofstede (2001), budaya merupakan fakio
. aktor

ingkungan yang memengaruhi kepatuhan pembayar pajak selain norma-norma

cosial dan nilai-nilai etika. Hasil penelitian Chan et al (2000) menemukan bahwa tidak

semua budaya kolektivitas memengaruhi perilaku wajib pajak hanya budaya
volektivitas individualism dan collectivism yang ditemukan memengaruhi wajib pajak
unituk berperilaku patuh.

5.5.9 Pengaruh Sikap terhadap Intensi
Fishbein and Ajzen (1575) mendefinisikan sikap (affitude) sebagal jumlah dar

sfeksi (perasaan) yang dirasakan seseorang untuk menerima atau menolak sualy
obyek atau perilaku. Dari hasil penelitian memperiihatian bahwa pengujian pengaruh

langsung sikap terhadap intensi, diperolen il koefisien standardize sebesar 0,224,

dengan p-value sebesar 0,017. Karena p-value < 0.0, maka terdapat pengaruh

langsung yang signifikan sikap terhadap intensi. Dengan koefisien bertanda positif

menunjukkan hubungan Yyand positif. Arinya, semakin tinggi sikap, akan

mengakibatkan semakin tinggi pula intensi.

Hasil penelitian ini memperiinatkan bahwa Waiib Pajak Hotel Makassar
" untuk menerima atau

oh Wajib Pajak Hotel

Meyakini bahwa perasaan Yang dimiliki ©f g
ap mativasi atau intensi. Hasil peneilitian

Menolak suatu perilaku berpengar” terhed

. s arima pdukung hasil
mi membuktikan bahwa hipotesis 9 penelitan den M
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qelitian sebelumnya dan
P dan Hatfield (2003 i e
| ette (1996),

yustkar (2007) €3N Haninurdin (2009)

bahwa intens;
ai sikap, norma subjektf dan PRC. Borang merupakan fungsi

5540 Pengaruh Norma Subyektif terhadap Intens;
ns

Jika individu percaya bahwa individu atay kelompok yang cukup be aruh
pmadapnya (referent) akan mendukung individu terseb o
val ini akan menjadi tekanan sosial bagi individu te ut untuk berperilaku, maka
sebaliknya, jika individu tersebut percaya bahwa i ”_ -Mhm N

ndividu atau kelompok yang cukup
perpengaruh terhadapnya (referenf) tidak mendukung individu tersebut untuk
berperilaku, maka hal ini akan menjadi tekanan sosial bagi individu tersebut untuk
idak melakukannya. Normatif befief berhubungan dengan persepsi subyek terhadap
sikap referent tentang perilaku yang dimaksud. Sedangkan motivation to comply
pethubungan dengan kekuatan atau kekuasaan yang dimiliki referent terhadap
subyek yang bersangkutan.

Berdasarkan hasil penelitian memperihatkan bahwa pengujian pengaruh
langsung norma subyektif terhadap intensi, diperolen nilai koefisien standardize
sshesar 0,313, dengan p-value sebesar 0,000. Karena p-value < 0,05, maka terdapat
pengaruh langsung yang signifikan norma subyekdif terhadap intensi. Dengan
koefisien bertanda positif menunjukkan hubungan yang posiif. Artinya, semakin
finggi norma subyektif, akan mengakibatkan semakin tinggi pula intens:

Hasil penelitian ini mempefiihatkan bahwa hipotesis 10 penelitian diterima.

| Kota Makassar meyakini

h terhadapnyd |refe
dividu atau kelomppok tersebul akan

' i bahwa jika individu atau
Atinya Wajip Pajak Hote ji

kelompok yang cukup berpengard

berperilaku patuh dalam menjalankan in
kewajipan perpajaka
Hatfield (2003 Han

ranfy mendukung untuk

nnya. Hasil penelitian ini sejalan

lermotivasi untuk melakukan
no dan Violetie (1986) dan

dengan penelitian dari Bobek da"

Harinurdin (2009).
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garuh Preceived Behayi
5511 pen ioral Congrg
”Bﬂm:hp Intensj

reeived behavioral contrpy i
Pe (PBC) didefinisikan oleh Ajzen (1991) sebagai
ai

epsi individu terhadap kesa
pars nd8upannya dalam melaksanakan suaty periiak.

PafDEJ"’Ed behavicral controf merupakan

o | faktor yang sangat berperan dalam
qemprediksi peri ku yang tidak berada di bawah kendali penuh individu tersebut

sizen (1981) meyakini bahwa semakin besar Persepsi mengenai kesempatan dan

sumber daya yang dimiliki, serta semakin kecil persepsi tentang hambatan yang
gmiliki seseorang, maka semakin besar perceived behavioral control yang dimiliki

individu tersebut.

Dari hasil penelitian memperiihatkan bahwa pengujian pengaruh langsung
preceived behavioral control terhadap Intensi, diperoleh nilai koefisien standardize
sshesar 0,193, dengan p-value sebesar 0,001, Karena p-value < 0,05, maka terdapat
pengaruh langsung yang signifikan preceived behavioral control terhadap intensi.
Dengan koefisien bertanda positif menunjukkan hubungan yang positif. Arinya,
semakin finggi preceived behavioral control, akan mengakibatkan semakin tingai pula
intensi.

Hasil penelitian ini memperiinatkan bahwa Wajib Pajak Hotel Makaasar
neyakini bahwa persepsi individu terhadap kesanggupanmy dalam melaksanakan
yang sangat berperan dalam mempredics pari

suaty perilaku merupakan faktor

yang fidak berada di bawah kendali penuh individu tersebut. Hasil penelitian ini

Violette (1996)
' : i eld (2003, Hanno dan
sejalan dengan penelitian dar Bobek dan Hatf {

f i dari sikap, nerma
dan Harinurdin (2009), bahwa intensi gesearang merupakan fungsl

pengaruh kepada intensi dan PR

4y sendiri menurul Ajzen
subjektif dan Perceived behaviord

1981) mempunyai dua pangamh, yaitu

|Elﬂg5.ung !,q&pada pEI’HHKU-
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-4 dan Tidak
perilaku Wajib Pajak Langsung Kewajiban Moral terhadap

menurut Bobek dan
Hatfield (2003), kewajiban moral merupakan n
orma

ddu yang dipunyai oleh

|nf.‘|!ﬂ-"":| _. SEseorang, namun kemungkinan tidak dimiliki oleh orang
. Kewapost morsl merupakan kayakinan Pribadi individu tentang apakah peri

. ilaku
jang dilakukan benar atau salah. Penelitian Bobek dan Hatfield (2003) melanjutkan

penelitian dari Beck dan Ajzen (1991) yang menemukan peningkatan kepatuhan

perilaku individu setelah menambahkan variabel kewaijiban moral

Hasil penelitian memperihatkan bahwa pengujian pengaruh langsung (Tabel

525) kewajiban moral terhadap Perilaku Wajib Pajak, dipercleh nilai koefisien

standardize sebesar 0,218, dengan p-value sebesar 0,011. Karena p-value < 0,05,

maka terdapat pengaruh langsung yang signifikan kewajiban moral terhadap perilaku

Wajib Pajak. Dengan koefisien bertanda positif menunjukkan hubungan yang positif

Ainya, semakin tinggi kewajiban moral, akan mengakibatkan semakin tinggl pula
perilaku Waijib Pajak. Hal ini memperlihatkan bahwa hipotesis 12 penelitian diterima,

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Wajib Pajak Hotel yang berada di

Kota Makassar meyakini kewajiban moral yang diukur menggunakan indkator

melaksanakan kewajiban sebagai suat kewajiban tanpa adanya kontra prestasi

secara langsung melaksanakan kewajiban dan melaksanakan peraturan perpajakan

: s
dengan dukungan dar peraturan perusahaan dapat memengaruhi motivasi

' ada. Hasll
sesearang untuk berperilaku patuh terhadap peraturan perpajakan yang

ry of reasoned action
ori Ehmjgfﬂm sera hasil

(Fishbein dan Ajzen, 1973),

peneiitian Bobek dan

penelitian ini mendukung theo

theory of planned behavior (1991), te

M
Hatfield (2003), Mustikari (2007), Hidayat dan
pgngaruh tidak |
pgmntam sikap, diperoleh besarnya

ugroha (2010).

. dafi angsung (tabel 5.268) kewajiban
Namun jika ditelusuf

moral terhadap perilaku walid pajak, meials



:an sebesar 0,013, Secarg grafis

Pen
moral terhadap perilaku wajib pajak, mejaiyi 9aruh tidak
' i

Pera
Mara sikap adalah sebagai berikut,

s
=iy

karena kedua pengaruh langsung yaitu kewajiba
| Jioan moral terhadap sikap signifikan,
namun sikap terhadap perilaku wajib pajak tidak siqni
L || signifikan, maka pengaruh tidak
angsung ajiban moral terhadap pen i -
. T P perilaku wajib pajak, melalui perantara sikap
adalah tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa finggi rendahnya kewajiban
1
moral, idak akan mengakibatkan tinggi rendahnya perilaku wajib pajak, meskipun
sikap juga tinggi.
Pengaruh fidak langsung kewajiban moral terhadap perilaku wajib pajak
melalui perantara norma subyekiif, diperoleh besarmnya koefisien sebesar 0,008.
Secara grafis, pengujian pengaruh tidak langsung kewajiban moral terhadap pefilaku

wajib pajak, melalui perantara norma subyektif adalah sebagai berikut.

Kewajban Moral I .i-'!'

Karena pengaruh langsund yaitu kewajiban moral terhadap norma subyektif

signifikan, namun norma subyekif terhadap perilaku wajib pajak fidak signifikan,

g kewajiban maoral terhadap
tidak signifikan. Hal ini menunjukkan

rilaku waijib pajak,
maka pengaruh tidak langsun pa e Py

melzlui perantara noma subyektif adalah
i 1 an semakin tin i
wa berapapun nilai kewajiban moral, tidak akan mengakibatk ggi

aau rendah perilaku wajib pajak. meskipun norma st | |
ipan moral terhadap periaku wajlb pajak,

Penaaruh tidak langsund kewa) )

, d
Melalui perantara preceived pehavioral control.
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12 S84 grafis, pengujian pengaruh figg lang
sung |'ILE1.|'|laJ

daku wajib pajak, melalui _
b.eﬁkui. navioral

Kewajiban Moral 0219
o Perilaiu Wajs Pajak

iban moral terhadap
control adalah sebagai

Karena panlqaruh langsung yaitu kewajiban moral terhad &b crecead behuiloi
control signifikan, dan preceived behavioral control terhadap perilaku waijib pajak
jdak signifikan, maka pengaruh tidak langsung kewajiban moral terhadap perilaku
wajio pajak, melalui perantara preceived behavioral control adalah tidak signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa berapapun nilai kewajiban moral, tidak akan
mengakibatkan semakin tinggi atau rendah perilaku wajib pajak, meskipun preceived
behavioral controf tinggi.

Pengaruh tidak langsung kewsjiban moral terhadap perilaku waiib pajak,
melalui perantara Intensi, diperoleh besamya koefisien sebesar 0,010. Secara grafis,
pengujian pengaruh tidak langsung kewajiban moral terhadap perilaku wajib pajak,

melalui perantara intensi adalah sebagai berikut.

Kewajiban Moral 0051 a.3M Porilaku Wajib Pajak

Karena pengaruh langsung yaitu kewajioan moral terhadap intensi tidak signifikan,
jak signi ) n
dan intensi terhadap perilaku wajib pajak signifikan. maka pengaruh tidak langsung
i i adalah tidak
kewajiban moral terhadap perilaku wajib pajak, melalul perantara intensi adaia

redahnya kewajiban moral, tidak akan

signifikan. Hal ini menunjukkan banwa fingd!

I]Erilal-[u wajib pajak, meskipun nilai intensi juga

Mengakibatkan tinggi rendanny@

linggi‘
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_ - Ing dan Tj
perilaku Wajib Pajak ak Langsung Budaya kolektivitas terhad
agap

Hasil penelitian memper;
Perlihatkan bahwg PeNgujian pengaruh lang
ru sung budaya

ivitas terhad . i
ap perilaku Waijib Pajak, diperoleh nilai

sabesar 0,093, dengan p-value sebesgr koefisien standardize

0,205 Karana
: p-value > 0,05, maka tidak
tn&!rw:lil[i'ﬂl paugarull langsung yang signifikan antara budaya kol
“ | ya ektivitas terhada
Waijib p
periaku jib Pajak. Artinya, berapapun nilai budaya kolektivitas, tidak
| . ak akan
kipatka ' [
mangaK n perubahan pada tinggi rendahnya perilaku Wajib Pajak. Hal ini
| . 1
mnpednl'latkan bahwa hipotesis 13 penelitian ditolak

Jka ditelusuri dari pengaruh tidak langsung budaya kolektivitas terhadap
perilaku Waiib Pajak, melalui perantara sikap, diperoleh besamya koefisien sebesa
r

0012. Secara grafis, pengujian pengaruh ftidak langsung budaya kolektivitas

ierhadap perilaku Wajib Pajak, melalui perantara sikap adalah sebagai berikut.
OO =ED

Karena kedua pengaruh langsung yaitu budaya kolekiivitas terhadap sikap
signifikan, dan sikap ternadap perilaku Wajib Pajak tidak signifikan, maka pengaruh

lidak langsung budaya kolektivitas terhadap perilaku Wajib Pajak, melalui perantara

sikap adalah tidak signifikan. Hal ini menunjukkan berapapun tinggi rendahnya

budaya kolekiivitas, tidak akan mengakibatkan perubahan pada finggi rendahnya

perilaku \Wajib Pajak, meskipun terdapat perubahan tinggi rendahmnya sikap.

Pengaruh tidak langsung pudaya kolekdivitas tarhadap perilaku Waijib Pajak,

pgmleh besarmya koefisien sebesar 0,009.

melalyi perantara noma subyekdif, df
gsung pudaya kolektivitas terhadap

Sﬁnara grﬂ-ﬁﬁ, pﬁ'l"l.gujiaﬂ pgngamh tidﬂk ian

sebagai berikut.
Perilaku Waiib Pajak, melalu perantara no1Ma subyekif adalah seb23
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Budaya [, 268
_u:. .
Perilaku Wajib Pajak

carena kedua pengaruh langsung yaity budaya kolektivitas terhad
ap norma subyekiil
_ no
ggrifikan, dan norma subyektif terhadap perilaku Wajib Pajak tdak signifikan, mak
, Maka

idak langsun i

gnifikan. Hal ini menunjukkan berapapun
ingi rendahnya budaya kolektivitas, tidak akan mengakibatkan perubahan pada
inogi rendahnya penlaku Wajib Pajak, meskipun terdapat perubahan tinggi

gndahnyas norma su byekiif,
Pengaruh tidak langsung budaya kolektivitas terhadap peritaku Wajib Pajak,
nelalui perantara PBC, diperoleh besarnya koefisien sebesar 0,013, Secara grafis
engujian pengaruh tidak langsung budaya kolekiivitas terhadap perilaku Wajib

Pajak, melalui perantara intensi adalah sebagai berikut,

Karena kedua pengaruh langsung yaitu budaya kolektivitas terhadap PEC signifikan,

dan PBC terhadap perilaku Wajib Pajak idak signifikan, maka pengaruh fidak

langsung budaya kolektivitas terhadap perlaku Wajib Pajak, melalui perantara PBC

ini menunjukkan bahwa berapapun nilai budaya
ndah perilaku Wajib

adalah tidak signifikan. Hal

in tinggi atau re
Kolekiivitas, tidak akan mengakibatkan gemakin tindg

Pajak, meskipun PBC tingg! .
budaya kolektivitas yerhadap perilaku Waijib Pajak,

ya koefisien S&
kolekiivitas terhadap

i un
Pengaruh tidak langsung 0,080, Secara grafis,

melalui perantara intensi, diperolen besa™
gsung budayd

\ah sebagai berikut

perilaku Walib
Pengujian pengaruh tidak lan

Pajak, metalui perantara intensi ada



168

pa °
A0 w{ Perfaku Wajib Pajak

Karena kedua pengaruh langsung yaity budaya =3
g - | kolektivitas terhadap intens
signifikan, adap perilaku Wajib Pajak signi
P signifikan, maka pengaruh tidak

|angsung y itas terhadap perilaky Wajib Pajak, melalui perantara intensi
agalah signifikan. Hal ini menunjukkan semakin tinggi budaya kolektivitas, akan
mengakibatkan perubahan semakin tinggi perilaku Wajib Pajak, apabila intensi juga
wut tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan theory planned behavior (Ajzen, 1991)
pahwa perilaku seseorang ditentukan ocleh intensi. Sehingga intensi memegang

peranan penting sebagai faktor intervening seseorang unfuk melakukan perilaku.

55.14 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Sikap terhadap Perilaku Wajib
Pajak

Hasil penelitian memperiihatkan bahwa pengujian pengaruh langsung sikap
tethadap perilaku Wajib Pajak, diperoleh nilai koefisien standardize sebesar 0,054,

dengan p-value sebesar 0,483. Karena p-value > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh

langsung yang signifikan sikap terhadap perilaku Waiib Pajak. Arinya, berapapun

nlai sikap, tidak akan mengakibatkan perubahan pada tingd rendahnya penlaku

Waijib Pajak. Hal ini memperiinatkan hahwa hipotesis 14 penelitian ditolak.

ruh tidak langsung (tab
intensi, diperoleh besarnya koefisien sebesar
langsung Sikap terhadap periaku

Ji al dari penga el 5.26) sikap terhadap
ka ditelusuri pe

perilaku Waiib Pajak, melalui perantars

0074, Secara grafis, pengujian pengarun tiisk

a Intens adalah sebagai perikut.

Waijib Pajak, melalui perantar
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. u
0.330 Posilaku Wajib Pajak

na kedua pen
Kare pengaruh langsung yaitu sikap terhadap intensi signifika
| | o nsi signifikan, dan
qtensi terhadap peniaku Wajib Pajak signifikan, maka pengaruh tidak la
ak langsung sikap

rilaku Wajib Paj ;
Zﬁfe: anaruh :ﬂda::!:‘i:;::ﬂ:; perantara intensi adalah signifikan. Dengan
ng bertanda positif menunjukkan hubungan
jang positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi sikap, akan mengakibatkan
semakin tinggi perilaku Wajib Pajak, apabila intensi juga ikut tinggi,

Menurut theory planned behavior (Ajzen, 1991) bahwa sikap merupakan jumiah
afeksi yang dirasakan seseorang untuk menerima atau menolak suatu obyek atau
peritaku. Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan bahwa perasasan adil,
perasaan bertanggungjawab, perasaan bersalah dan perasaan khawatir yang dapat
mendorong sikap wajib pajak hotel tidak perpengaruh terhadap perilaku wajib pajak
untuk patuh. Walaupun tidak berpengaruh terhadap perilaku, tetapi hasil penelitian
menunjukkan bahwa sikap wajib pajak berpegaruh terhadap intensi. Artinya wajlb

pajak sudah berintensi atau berkeinginan untuk berperilaku patuh  dalam

menjalankan kewajiban perpajakannya.

§.5.15 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsungd Norma Subyektif terhadap

Perilaku Wajib Pajak

atkan bahwa p&nguj‘mn pengaruh langsung norma

Hasil penelitian memperi |
perolen nilai koefisien standardize sebesar

yekiif terhadap perilaku WajiP Pajak. di -
sar 0,742 Karena p-value = p,05, maka tidak terdapat
r 0,742

0,033, dengan p-value sebe
norma subyektif terhadap

perilaku Wajib Pajak.
pengaruh langsung yang signfikan

kibatkan perubahan pada
tidak akan menga
m‘la ww.

Artinya, berapapun nilai No
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jogol rendannya perilaku Wajib Pajai g ;i
) |

Memperih |
Fangmiﬂﬂ ditolak. atkan bahwa hi o

pEngE“.lh Mak IEI.I'IQSHI'IQ ﬂmrla E-Uhym“- I.El'h-adaﬂ FIE'l'i.IEhH
; "h F‘a’ﬂkl 111E1El|t.ll PEIE[ItEIE Ii“tﬂ"sh dip‘ﬂﬂ:ﬂEh hEH-':‘IrI'ljl'El Hﬂ&'ﬁﬂiﬂ E'I:E
ns SAr ﬂ., I'J3.

secara grafis, pengujian pengaruh tidak langsung noma subyekiif terhadap perilaku
Wejib Pajak, melalui perantara intensi adalan sebagai berikut

Hormn Sabickil a3
Q ! 0.530 Paritaku Wajib Pajak

yarena kedua pengaruh langsung yaitu norma subyeklif terhadap intensi signifikan,
dan intensi terhadap perilaku Wajib Pajak signifikan, maka pengaruh fidak langsung
norma subyektif terhadap perilaku Wajib Pajak, melalui perantara intensi adalah
signffikan. Dengan koefisien pengaruh fidak langsung yang bertanda positif
menunjukkan hubungan yang positif. Hal ini menunjukkan semakin tinggi norma
subyekiif, akan mengakibatkan semakin tinggi perilaku Waijib Pajak, jika intensi juga
inggi.

Menurut theory planned behavior (Ajzen, 1391) bahwa persepsi seseorang
ferhadap orang-orang penting disekitarnya berpikir bahwa apakah akan atau tidak

akan melakukan perilaku. Dengan demikian hasil penefitian menunjukkan bahwa
iak, pengarun petugas pajak dan pengaruh
thadap penlaku wajib pajak untuk

pengaruh teman, pengarub konsultan pa

sesama waijib pajak hotel tidak perp-angamh te: ! o
patuh. Walaupun fidak perpengarun terhadap peniaKy, tetapl hasil p
. Walaupun -
. atau berkeinginan untuk
menunjukkan bahwa wajlb pajak sudah berintenst

jalankan kewajiban

parpaj,almnnya.
berperilaku patuh dalam men
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5516 pengaruh Langsung dan Tig

terhadap Perilaku Wajib Pajak —"95UNS Perceived Behavioral Control

perceived Behavioral Contral memiliki
| e Ua pengaruh yaity pengaruh kepada
ntensi berpeniaxll @an pengaruh langsung kepada perilaky Penguii h
| ; lan pengaru
received behavioral controf terh ku W ak
lngsung P o terhadap perilaku Wajib Pajak, diperoleh nilai

kpefisien standarcize sebasar 0,054, dengan p-value sebesar 0,509. Karena p-value

» 0,05, maka tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan preceived behavioral
control terhadap perilaku Waiib Pajak. Artinya, tinggi rendahnya nilai preceived

behavioral control, tidak akan mengakibatkan tinggi rendahnya perilaku Wajib Pajak.
Jika ditelusun dar pengaruh fidak langsung preceived befavioral control
ierhadap perilaku Wajib Pajak, melalui perantara intensi, dipercleh besamya
koefisien sebesar 0,064, Secara grafis, pengujian pengaruh tidak langsung preceived
hehavioral contral terhadap perilaku Wajib Pajak, melalui perantara intensi adalah

sebagai berikut.

i ] ' terhadap intens
Karena kedua pengaruh langsung yaitu preceived behavioral control p

? T P h
signifikan, dan intensi terhadap perilaku Wajib Pajak juga signifkan. N PRI

tidak langsung antara preceived pehavioral control tarhadap perilaku \Wailb Pajak,

:an yang beranda positif
melalui perantara intensi adalah signifikan. Dengan koefisien yang

i | semakin tinggl
menunjukkan hubungan yang positif. Hal ini menunjukkan banwa ag

' makin tingai
preceived behavioral control, akan mengakibatkan S€

Pajak, jika intensi juga tingdi- erhadap perilaku Wailb Pajak

. qerdapat pengarun 18ngsung g

dalam penelitian ini ™ — perilaku melalui intensi

perilaky Wajib Pajak. Tetapl



punyal keyakinan untuk SEnggup be
cewajiban perpajakan dimulai dari intens; rpenlaku patuh terhadap

untuk berperilaku. Hasi i
cejalan dengan hasil penelitian dar Bopek dan Hatfi S
|

eld (2003),
ustikari (2007) dan Harinurdin (2009), ). Blanthome (2000),

5517 Pengaruh Intensi terhadap Perilaku Wajib Pajak

Intensi (intention) didefinisikan oleh Fishbein dan Ajzen (1975) sebagal
keinginan untuk melakukan perilaku. Intensi tidak selalu statis tetapi dapat berubah

dengan berjalannya waktu. Intensi perilaku merupakan fungsi dari sikap terhadap

gerilaku (attitude towards behavior), norma-norma subjekiif (subjective norm) dan
preceived behavioral control (PBC). Ketiga fungsi yang membentuk intensi perilaku
(sikap, nomma-norma subjektif dan PEC) memperlihatkan adanya faktor-faktor yang
komprehensif karena sudah memasukkan faktor-faktor, baik yang berasal dari dalam
maupun dari luar dir individu. Faktor internal memengaruhl keberhasilan individu

dalam menampilkan perilaku tertentu. Sedangkan faktor eksternal diantaranya

kesempatan dan ketergantungan pada orang lain (Ajzen, 20085).
Dari hasil penelitian memperiihatkan bahwa pengujian pengaruh langsung

intensi terhadap perilaku Waijib Pajak, diperoleh nilai Koefisien standardize sebesar

0330, dengan p-value sebesar 0,000. Karena p-value < 0,05, maka terdapat

pengaruh langsung yang signifikan tonsi tethadap periaku Wajib Pajek Adiny,
semakin tinggl intensi, akan nﬁrgaﬁbathan gemakin tinggi perilaku walib pajak. Ini

| ' ' ib pajak hotel untuk
berarti Waijib Pajak Hotel Makassar meyakini batwa perilaku wajib pal .
sejalan yangd disampaikan oleh Fishbein

Patuh di uhi oleh intensi. Hal ini juge _
gin . dalam memprediksi perilaku, ada

k rengukur intens

kan. Keempat ele

dan uniu _
Ajzn (1975) bahwa men itu adalah harus SEsual

empat elemen yang harus diperhat
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gengan kreteria dalam berperilaky, "
' pa

&n akan di
dividu, dalam konteks apa inte g dicapal oleh seorang
nsi diukur dan terakhir
. s masalah wakt
asil penelitian H U pengukuran.
L i Sejalan dengan dengen peneiiian
2003, Hanno dan Violette arl Bobek dan Hatfield

(1996) d arinurd;
A an Harinurdin (2009) bahwa intensi mampu
nemenga Ib Pajak untuk berperilaku patuh. Tetapi jika ditelusuri dari
| | usuri dari
F,Engal'uh preceived behavioral controf terhadap perlaky wajib pajak, dapat dilihat
] 1

bahwa "":.'ak "E“*alpat pengaruh preceived behavioral control terhadap perilaku wajib
pajak. In! w* bahwa bisa jadi sudah dintesikan, tetapi persepsi wajib pajak
jerhadap sulit tidaknya melaksanakan perilaku patuh kepada peraturan perpajakan
erkait dengan keyakinan akan tersedia atau tidaknya sumber dan kesempatan yang
diperlukan untuk mewujudkan perilaku tertentu. Hasil kuesioner terbuka dengan wajib
pajak dipercieh informasi bahwa pengusaha hotel pada dasamya akan taat untuk
melaksanakan kewajiban perpajakan jika usaha yang dikelola cukup maju dan
memperaleh penghasilan untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya.

Melihat jumlah wajib pajak hotel pada Kota Makassar dari tahun 2009 sampai
dengan tahun 2013 (table 5.3) menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan.
Tahun 2009 jumiah hotel adalah 160 meningkat menjadi 236 pada tahun 2013. Hal

ni menunjukkan minat untuk berusaha dibidang hotel cukup tinggi. Sementar Hasil

target dan realisasi pembayaran hotel (table 5.5) juga memperiihatkan bahwa wajib

paisk hotel Kota Makassar pada tahun 2009 sampai dengan tahun 2013 tingkat

pencapaian sudah menunjukkan pencapaian yang tinggl. Tahun 2013 mengalami

i i kiu
pencapaian sampai 103,53% dari target yand ada. Namun jika dilinat wa

igk kurang patuh dala
umnlah wajib pajak tersebut diharapkan wajib

2 m melaksanakan kewsjiban
pembayaran masih banyak waijib pa

perpajakannya. Dengan pe-rkambanganj

' njalanka
pajak hotel dapat lebih patun dalam me |
ng lebih pesar dakam pantlapatan asli daerah.

n hak dan kewajibannya agar pajak

dacrah bisa memberi sumbangan ¥2
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6. Kesimpulan

mengenai pengaruh kewajiban moral,

Berdasarkan hasil peneliti
Uan dan pembah
asan pada bab sebelumnya,

budaya kolektivitas dan planned behavior

eshadap perilaku VWajib Pajak, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut

1)

2)

3)

4)

- .
Kewajiban moral berpengaruh terhadap sikap patuh wajib pajak. Ini berarti Wajib

Pajak Hotel Makassar meyakini bahwa kewajiban moral pada Wajib Pajak Hotel
akan mendorong Wajib Pajak Hotel untuk bersikap patuh dalam menjalankan
kewajiban perpajakannya.

Budaya kolekfivitas berpengaruh terhadap sikap patuh wajib pajak. Artinya,
semakin tinggi budaya kolektivitas, akan mengakibatkan semakin tinggi pula
sikap. Hasil penelitian ini menemukan bahwa Waijib Pajak Hotel yang di Makassar
meyakini bahwa budaya kolektivitas merupakan faktor lingkungan yang mermiliki
pengaruh terhadap sikap untuk berperilaku patuh.

Kewajiban moral berpengaruh langsung terhadap norma subyektif. Arinya,

semakin tinggi kewajiban moral, akan mengakibatkan semakin tinggl pula noma

subyektif. Hasil penelitian ini menunjukkan batwa Wajib Pajak Hotel yang berada

di Kota Makassar meyakini kewajiban meral Y209 diukur menggunakan indikator

melaksanakan kewajiban sebagai sual kewajiban tanpa adanya kil peeER!

i kan ran
secara langsung. melaksanakan kewajiban dan melaksana peratu

dar pamluran pﬂruﬁlha
patuh terhadap peraturan perpajakan yang

an dapat mempengaruhi
perpajakan dengan dukungan

motivasi seseorang untuk perperilaku
ada,
h terhadap Mo

Budaya kolektivitas berpengard :
engakibatkan semaK

. Im
tinggi budaya kolektivitas. akan

n tinggi pula norma
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yntuk berperilaku patuh. Tetag

Jika dilih i
at dari penganuh fidak langsung budaya

terhadap intens; .
P Iniensi melalui sikap, budaya Kolekii .
melalui norma subjektif menunjukkan engan vitas terhadap intensi
arun.

koleklivitas

ni berarti bahwa sem :

udaya kolektivitas, : akin tinggl

e akan mengakibatkan semakin tinggl intensi apabila sikap dan
, apa ikap

5“ B kﬁf = - -
norma subjeklil juga tinggl. Hal yang samg didapatkan jika pengaruh budaya
u

kolektivitas terhadap intensi melalui PBC juga menunjukkan pengaruh. |ni berart
. aruh. Ini berarti
bahwa semakin tinggi budaya kolektivitas, akan mengakibatkan semakin tingg

intensi, apabila PBC juga tinggi. Arinya ketiga pembentuk variabel planned
behavior yaitu  sikap, norma subjekiif dan PBC dipengaruhi oleh budaya
kolektivitas dan mengakibatkan semakin intensi,

g) Sikap wajib pajak berpengaruh terhadap intensi. Artinya, semakin tinggi sikap,
akan mengakibatkan semakin tinggi pula intensi. Hasil peneltian ini
memperiihatkan bahwa Wajib Pajak Hotel Makassar meyakini bahwa perasaan
yang dimiliki oleh Wajib Pajak Hotel untuk menerima atau menclak suatu perilaku
berpengaruh terhadap motivasi atau intensi.

10)Norma subyektif berpengarun terhadap intensi. Arinya, semakin tinggl norma
subyektif, akan mengakibatkan zemakin tinggl pula intensi. Artinya Wajib Pajak
Hotel Kota Makassar meyakini bahwa jika individu atau kelompok yang cukup

f mendukung untuk berperilaku patuh dalam

berpengaruh terhadapnya (referen

termotivasi untuk melakukan
menjalankan individu atau kelompok tersebut akan

kewajiban perpajakannya. | )
11) Preceived behavioral control perpengaruh terhadap intensl. Arinya, semakin

tinggi preceived behavioral control, akan engakibatkan semakin finggi pula
gi i -
perlihatkan hahwa Wajib Pajak Hotel Makaasar

\erhadap kesanggupannya dalam

faktor yang sangat berperan dalam

intensi, Hasil penelitian ini mem

. jndividu
meyakini bahwa perseps! indr

melaksanakan suaty perila ii penuh individu tersebut.

i gda di hawah
memprediksi perilaku yang tidak e
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kewajiban perpaiakan, Wajip Pajak

harus mem .
patuh. Punyai intensi untuk berperilaku

17) Terdapat intens
p angamh intensi terhadap perilakuy Wajib Pajak. Artinya
rarapun nilai intensi, t | 1
pararapy » Widak akan mengakibatkar, tinggi rendahnya perilaku Waijib
pajak. Ini berarti Wajib Pajak Hotel Makassar meyakini bah
- i bahwa perilaku Wajib
pajak Hotel dipengaruhi oleh intensi, dan intensi untuk berperilaku patuh

dipengaruhi oleh sikap, norma-norma subjekiif dan perceived behavioral control

15} Kesimpulan secara keseluruhan penelitian ini menunjukkan bahwa Wajib Pajek
Hotel Makassar meyakini bahwa perlaku Wajib Pajak Hotel untuk patub
dipengaruhi oleh intensi untuk berperilaku patuh. Hal ini sejalan dengan theory
planned behavior (Ajzen,1991) bahwa perilaku ditentukan oleh intensi. Intensi itu
sendiri dipengaruhi oleh sikap, norma subjekiif dan perceived behavioral conirol.
selain ketiga faktor tersebut (sikap, norma subjeklif dan perceived behavioral
control), theory planned hehavior terdapat beberapa variabel lain yang

memengaruhi beliefs yang dikelompokkan dalam personal, sosial dan informasi.

6.2 Implikasi Penelitian

§.2.1 Perspektif Teoretik dan Empirik

- : . s
Penelitian ini mengembangkan teor perilaky, teon perpajakan dan melanj

ilaku. Hasil peanealitian
penelitian-penelitian tentang faktor-faktor yand memengaruhi per

moral (moral obligation), budaya kolektivitas serta
n
rceived behavioral

menemukan bahwa kewajiba N
(sikap, norma subjektf, pe

- . tanned hehaviorl :
iabel-variabel dari pla Wajib Paiak. Tetapi, perceived

garuh terhada? perilaku

mnlmr | si] hﬂrp&n E'I'hﬂ.dﬂp FIEHIE'FM Wﬂ:l-lb Pﬂjak.. Hasil

nosung t
behavioral control tidak hefpﬂﬁﬂamh lang

mbgngkﬂr'l teof
penelitian ini mendukung dan menge
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0 Teoni deontologi

Em‘i deo logi i
1 nto oo yang dIPEI'DFI'DI'i oleh lmmanuel K
ant merupakan

n menitikberatkan pada kewajj konsep moral
yand ewajiban. Deontologi

; merupakan : .
ertang kewajiban moral. Menurut Bobek dan Hatf suatu teori atau studi
2id

o (2003), kewajiban moral
qerupakan norma individu yang dipunyai cleh seseorang, namun kemu
, hamun ngkinan tidak

wei oleh oran ' it
ik g lain. Kewajiban moral merupakan keyakinan pribadi individ
L u
entang apakah perilaku yang dilakukan benar atau salah, Moralitas akan tercapal
r 1 | m'
gpabila mentaati hukum bukan karena hal itu akan menguntungkan atau karena takut

pada sanksinya, melainkan disadan bahwa hukum itu merupakan suaty kewajiban

yang harus ditaati.

Kewajiban moral dapat meningkatkan kepatuhan perilaku individu. Beck and
Ajzen (1991) menemukan peningkatan kepatuhan perlaku individu setelah
menambahkan vanabel kewajiban moral dalam sebuah penelitian. Parker et al. (1985)
dalam suatu penelitian perilaku juga menemukan pentingnya keyakinan pribadi

eeseorang mengenai hal yang benar dan hal yang salah.

7) Budaya kolektivitas
Perilaku individu herbeda antara satu dengan lainnya. Perilaku indmvidu dapat

memengaruhi individu iy sendin, di samping iy perilaku juga berpengaruh pada
lingkungan. Demikian pula lingkungan dapat memengaruhi individu, demikian
sebaliknya. Faktor lingkungan yang dianggap kuat dalam memengaruhi kepatuhan

0008). Budaya didefenisikan oleh Hofstede

pajak adalah budaya (Chau and Leung,
Definisi budaya inj diturunkan

mind".
(2001:1) sebagai "collective programming of the Bmn Faﬂ;ﬂ |
dafi program mental [mgnfaj' pmgram] yang dipedakan dalam tiga tng
vidual. Tingkat universal, yaitu program mental yand

ringket collectve: Y2

U indi ="
niversal, collective, dan orogram mental yang dimiliki

dimiliki oleh selurub manusia.

T';"'.'l
e TRl
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Jeh peberapa, tidak seluruh manysia Tingks
1 I. ]-'ﬂm'u-' 5

ik dan dimiliki oleh hanya seorang idual, yaitu program mental yang

Dﬂ‘ﬂl‘ﬂ p-EII'Eq'ﬁEH kEFIEt'-H'IEtI paja ter ya
! | k' l"l'gl'ﬂta tidak semua di bu
- | imensi da
\ .Iﬂmg{ﬂﬂfu:m RHPEU.IIIHH palﬂli. G r lEﬂI:Iﬂ'J menyarankan di
|I|HI:I et al nean amensi l:k'I.I.'l:|E!|I'a

mengaruhi kepat | i
o memena patuhan pajak adalah individualism dan collecfivism

3) Theory of Reasoned Action (TRA) dan Theory of Planned Behavior (TPE)

Theory of reasoned action (TRA) atau teori tindakan beralasan merupakan teor
intang hubungan antara sikap dan perilaku. Theory of reasoned action (TRA)
gkemukakan oleh Fishbein dan Ajzen (1975) merupakan hasil dar pengkajian
tubungan antara intensi dan perilaku yang diderivasi dari teori-teori sebelumnya.
Menurut Fishbein dan Ajzen (1975), manusia biasanya berperilaku dengan cara sadar,
mereka mempertimbangkan semua informasi yang ada, dan secara gksplisit maupun
implisit manusia juga memperhitungkan implikas] findakan mereka, Sikap manusia
memengaruhi perilaku melalul satu proses pengambilan keputusan (decision making)

yang teliti dan beralasan.

Theory of reasoned action (TRA) kemudian dikembangkan oleh Ajzen (1991)

menjadi Theory of Planned Behavior (TPB) dengan menambahkan sebuah konstruk
yang belum ada di TRA yaitu wontrol perilaku persepsian (perceived bahavioral

control). Dengan penambahan Konstruk ini, maka teor perilaku yang direncanakan

i dar konstruk sikap temadap Pemie (atttude towards behavion, noma
' i jved behavior
subyektif (subjective norm) dan kontrol perilaky persepsian (percel

control).

4) Teori tan Pajak .
eori Pemungu ] 4o nogara Yo \erutang oleh orang pribadi

Pajak adalah Imnm.hllsl wajip kep
perdasarkan Undang-u

. aksa .
stau badan yang persifat mem _akan untuk keperiuan negara bagl

ng dan digu
mendapat timbal balik secara langs" ’

FF
T
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. diantaranya: : .
jpor, diantarany a) Teori asuransi yang diartikan

bahwa suatu kepentingan
Se5e0 ili
rasyarakat (i rang) yang harus dilindungi glen negara. b) Teor kepentingan

giatikan sebagal negara yang melindungi kepentingan harta benda dan jiwa warga
negara dengan memperhatikan pembagian beban pajak yang harus dipungut dan

seluruh penduduknya. €) Teori gaya pikul didasarkan asas keadilan yaitu setiap

wang yang dikenakan pajak karena sama besamya. d) Teori gaya beli yang
menekankan bahwa pembayaran pajak yang dilakukan kepada negara dimaksudkan
unluk memelihara masyarakat dalam negara yang bersangkutan. e) Teori baki
menekankan pada paham organische staatsleer yang mengajarkan bahwa karena sifat
negara sebagai suatu organisasi (perkumpulan) dari individu-individu maka tirnbul hak

mutiak negara untuk memungut pajak (Mardiasmo, 2000].

§.2.2 Perspektif Praktik
Hasil penelitian ini member implikasi praktik khususnya bagi aparat
perpajakan (fiskus) sebagai panmgut pajak dalam rangka penyempurmaan kebijakan

dihidang perpajakan dan Wajib Pajak Hotel sebagal pembayar pajak. Imphikasi prakiik,

diantaranya.

; L r —
1) Hasil penelitian tentang perilaku Wajib Pajak Hotel ini dapat dijadikan bag

. memungut pajak untuk
masukan bagi Dinas pendapatan Daerah sebagal pe

d .
aerah ar peik hasil penelitian ini merupakan

. bangan dalam rangka pelaksanaan
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3) Bagi pemerintah daerah, hagj —_—
an

ini di :
FEHH’LIH-UT'IEH ketﬂ.jﬂhan di Ehh“:pkan mﬂmﬂ bahan

4) Bagl masyarakat kh
) Ususnya pengguna fasiitas hotel diharapkan hasil
penelitian memberi masukan | )

unt
- Nuk membantu para Wajib pajak agar patuh
dalam menjalankan hak dan kewajibannya

5.3 Keterbatasan Penelitian

penelitian ini telah dirancang sesuai metode penslitian kuantitalif yang ada, namun
penelti menyadari bahwa masih terdapat beberapa keterbatasan yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian yang didapatkan. Keterbatasan-keterbatasan penelitian
ini antara lain.

1) Populasi penelitian ini adalah \Wajib Pajak Hotel yang berada di Kota Makassar,
sehingga hasil penelitian kurang dapat digeneralisir sebagai hasil dari Wajib
pajak Hotel secara keseluruhan. Penelitian galanjuinya dapat mengembangkan
populasi penelitian dengan menggunakan waiib pajak daerah yang bergerak di
usaha lain atau wajib pajak pusat,

2) Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data secara cross sectonsl

da wakty terentu schingga perilaku Wajib Pajak
penelitian. Diharapkan penelitian

yaitu data dikumpulkan pa

Hotel hanya dapat diamati pada tahun
gamati perilaky dalamn beberapa tahun.

selanjutnya dapat men
mensi Hofstede (1981)

t di
3) Teori budaya yang digunakan adalah teor menun

dengan hanya mengambil dimens!

i . Liofstede yang lain alau
unakan dimensi H
mengembangkan dengan mMends

pendekatan budaya lokal.
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Bﬂdggarkﬂn kesimpulan, implikasi dan Keterbat
==y

1) Penelitian ini menggunakan

2)

peneliian yang ada, beberapa

Wﬂh Paj an
rhﬂtﬂlﬂﬂ 3.'3 h I
F-E ng erada ﬂ' Kota MEHEEEHF. P‘Enﬂiﬁﬂn Hﬂﬂjmnﬁ dizarankan

” ?

untuk menggunakan respenden Wajib Pajak Hotel yang ada di daerah lain atau
Waijib Pajak Lainnya (Waijib Pajak daerah atau Waijib Pajak pusat)

Dimensi wakiu yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan secara cross

sectional, Penelitian selanjutnya dapat menggunakan dimensi wakiu beberapa
tahun untuk mengamati perilaku Wajib Pajak.

3) Budaya kolektivitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dimensi

4)

Hofstede yaitu dimensi budaya kolektivisme. Penelifian selanjutnya disarankan
untuk menggunakan dimens! Hofstede lainnya atau budaya lokal.

Penelitian ini menggunakan pendekatan perilaku untuk melihat kepatuhan
Waijib Pajak. Penelilian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan atau
menggunakan pendekatan lainnya, misalnya pendekatan ekaonomi, atau

kombinasi kedua pendekatan tersebut.



Dﬁﬁhﬂ FuETan

Human Decision Proce of Plannad

Behayi e
55 50 (2, pp 1?.9_;1""_""'?”1 Organizational Behavior and
. 2002 (Revised 2008
e 1 ﬂ“ﬁ‘-ﬂ'uﬁ:ﬁ
Methodalogical Eﬂnﬁl?'def‘:&ﬁnns_ Mg & TPB Questionnaire: Conceptual and

plabede, James O, Ariffin, Zaimah Bt Zain X
Tax Compliance Behavior A al and \dris, Kamil Md. 2011, Determinants of

Pro :
Research Journal of Finance and Emmumfsdﬂﬁ o . e

1450-2887 Issue 78.

Alingham, Michael G., Agnar Sandmo. ,
Analysis. Journal of Public Emn;:ﬁ' 1’";;‘;‘;3;;; Evasion; A Theoretical

aim, James. 1999, Tax Compliance and Administrat -
Taxation, New York: Marcel Dekker, pp ?4‘Ttni'na-ﬂchamer bbb gcas

andreoni, James; Brian Erard; Jonathan Feinstein. 1998. Tax Comypli
Economics Literature, 36 (2), pp 818-860. ax Compliance. Journal of

srmia, Chairuman. 2002, Pengaruh Budaya Terhadap Efekiivitas Organisasi: Dimensi
Budaya Hofstede. JAAI Volume 6 No.1 Jumi 2002.

Ammitage, Christopher J and Conner, Mark. 2001. Efficacy of the Theory of Pilanned
Behaviour: A meta-analytic review. British Journal of Social Psychological, 40
(4), pp 471-499.

Barbuta, Misu Micoleta. 2011. A Review of Factors for Tax Compliance, Annals
of' Dunarea de Jos" University of Galati, Fascicle |.Economics and Applied
Informatics, Years %\ll-n1, ISSN 1584-0408.

igation of Tax

Benk. Serkan, Cakmak, Ahmet Ferda and Budak, Tamer. 2011. An Investiga
Compliance Infention: A Theory of Planned Behavior Approach. European
Journal of Economics, Finance and Administrative Science. ISSN 1450-2275

|ssue 28.

Boeree, C. George. 2006. BF Skinner (1904 - 1990) Biography and Theory. Copyright

C. George Boeree

bisnis-kti.com. 2011 Hotel & Restoran ai Makassarsguanggak Pajak Rp399 Juta.
Submitted by edhie-rianto on Fri, 05/27/2011 =19

_ An Investigation of tha Theory of
Bobek, Donna D and Hatfield, chhardﬁ Grfa i?ﬂﬁm‘ e eation in Tax Compiance.

Planned Bahavior ar]d * .
Behavioral Research I .
ichard. 2007. Hukum Pajak. Pen

Accounting, 15
erbit Salemba Empat.

B. lyas, Wirawan dan Burton: R
Jakarta.



(han cw, Treutman CS, O'Bryap 185

Compliance. irical 2on D. 2000
Jnurr.ligl Il"ll:\ze:mE’:-lr‘llznlt:'rlIar:lmi Evidence from 1ﬁn E#pandad oo ar: Teipeyer
Ammu-ltmgl -“-Udi‘l:ln.g :ml'i'lf:_;m States and Hong Kong
xation, 9, pp 83-103

chad, Gerald and Leung, Patrick, 2qp :
Model: A Re 009. Critical Rey; :
e search Synthesis, Journg| mﬁwrw of F

cooper, D.R and C.W.Emoy, 1998
Soetjipto dan Uka | i oe Peneifian Bisnis, Ter '

Wikarya). Jilid 1 dan iid 2, Edisi k:ﬁm:.ﬁgml;ﬂa-w:::?

cummings, Ronald G, at.al, 2009, Tax morale affects

surveys and an artefactual fiel ; tax compliance: Evidence from
Organization. 70, pp 44745y Perment. Joumal of Economic Behavior &

pharmmesta, Basu Swastha. 1998. Theory of P
: . e anned Behaviour Dalam Penelili
Sikap, Niat dan Pernilaku Konsumen. Kelola No.18/VIl1998. |$5r:u353-?n45fm"

pinas Pendapatan Kota Makassar, 2012, Daftar Wajib Pajak Hotel Tahun 2011.

Direktur Jenderal Pajak, 2010. Penerimaan Pajak Sampai Dengan 30 September 2010,

Crash Program dan Kebijakan Pemindahan Fungsi Pembual Fe
. raturan
Perpajakan, Siaran Pers 11 Oktober 2010, Jakarta. ke

Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK), 2012 Deskripsi dan Analisis
APBD 2012. WWW.djpk kemenkeu.go.id

2013. Deskripsi dan Analisis
APBD 2013, WWW.djpk kemenkeu.go.id

Efebera, Henry., Hayes, David C.Hunton, James E., O'Neil Cheric. 2004. Tax
Compliance Intentions of Low-Income Individual Taxpayers. Advances in
Accounting Vehavioral Research, Emerald Group Publishing Limited, 7(7), pp 1-
25.

i of Different
Effers H. Weigel, R H..and Hessing D.J. {g87, The Consequences
M15£tzgiesﬁ for Measunng Tax Evasion Behavior. Journal of Economic
Psychology, 8(3), PP 341-337.

. A Goal Frarming Approach, Presented at the
mgfnTh: ECPR Standing Group on Regulatory
June 2010,

Elienne, Julien. 2010. Gnmpﬂanzl;e
Third Blennial Confere |
Gul‘fﬂmance. University Colleg® Dubiin, 17-19

Ferdinand. Augusty. 2002, Structura! Equation Modelling dalarm Penelitian Manajemen.
inand, Augusty. -

Semarang.FE UNDIP. o
: i
Fi ick. and M_M.Mar‘n. 1982. mmmﬁnﬁbﬁeﬂui .11{11%: o
'“hﬂfg.hﬂ..?ﬂ.u:irti !'.Itaramjre Review. Journal of ACCo
ompliance.
46,

; j intention and Behavior: A.n
5. Belief Atitude, siey Publishing
Fishbein, Martin and A'Esgwlrm:ﬂ ,_.,-1;1;555#5”- London: Addison-Wesley

Introduction to Th
Company.



adi, John L. Hutagaol dkk, 186
G4 Universitas Indonesia, 1999 Pempajakan, Lembaga Penerbit Fakui
akultas ekonomi

muﬂh Imam, 2006. Sfmmmﬂ Ef.'UElﬁu
Least Square (PLS). P n ing M _
Universitas Dipun&gnmrng'ﬂm 53 limy Ekﬂhmiaénrg!? r::_lhmgirs ﬁnﬁan Partial
anajemen

r. J. F., et al. 2008, Multiv
Hali S o anate Data Analysis. 6% Edition. New Jersey: Pearson

Harinurdin, Erwin. 20098. Perilaky Kepatuhan Wajib paj
Jumal llmu Administrasi dan Drganisagﬁ?m;wa:;ﬁtf; -I'EIHEH‘;; {1?4 ket
i s . m = "
Hanro, D.M., and G.R. Violette, 1996

Taxpayer Behavior, An Analysis of Moral and Social Influence on

Behavior Research in Accounting 8, pp 57-T5.

Hidayat, Widi dan Nugroho, Argo Adhi. 2010. Studi Empiris Theory of Planned Behavior

2010, him B2-93. | dan Keuangan. Vol.12 No.2. November

Hofstede, G. 2001. Culture’s Consequences: Comparing Values, Behaviors, Instilution,
and Organizations Across Nafions. Second Edilion. Sage Publications,

Iternational Educational and Professional Publisher. Thousand Oaks.
London. New Delhi.

Hox, J.J dan Bechger, T.M. 1998. An Introduction to Struciural Equation Madeling,
Family Science Review, 11, pp 354-373.

llyas, Wirawan B dan Richard Burton, 2007. Hukum Pajak. Edisi Tiga. Jakara :
Salemba Empat.

lkhsan, Arfan. 2008, Metodologi Penelitian Akuntansi Keperlakuan. Graha limu,
Yogyakarta .

Jackson. B.R., and V.C.Milliron, 1986. Tax compliance m:mar::ﬁ EHJ;rgdrnﬂS. problems
and prospects. Journal of Accounting Literature 5 pp :

Compliance, calf-Assesment and Tax

James, Simon and Alley. Clinton. 9% i Zealand Journalof Taxation and Policy,

Administration in New Zealand, New
5(1), pp 3-14. —
i f the Firm: Mana avior, Age
frsn, W dn Wocking W, 1978 T o parclScncnk 5 30%
ost a
380. - |
iyanto HM., -

Tngyakar‘ta - compliance: A
- ving use-lax :
deﬁfﬂﬂif”gr and impro né’ ' ctation, Paper 2032,

Jones, Christopher Robert. 2009- Un heses and

theory of pﬁﬂﬂﬂﬂd pehavior ap A



Juaj-hd.ﬂ,a- 201 EL“ Ekonomi eksp
P'Eﬂﬂﬁ'aj.lan Suaty
Besar Tetap Bidan

i 187

ermental

kebijakan Untuk pengemb p

g limu Ekg Orasi |imiah dalam ::9'3" teori ekonomi dan
nomi Fakultas Ekong ngka pengukuhan Guru

caranta, Maria, maimer, Hakan mi dan Manajemen IPB.

Perspective on Public Munch, In

Sector Pﬂr?ur:nam Qlsson, Gunnar. 2000, A

kaplan, S and P.M. Reckers, 1585. A
Journal 38 (1), pp 97-102. Study of Tax Evasion Judgments. National Tax

Kasipilai, Jeyapalan and Hijattulah Abd

. ; 3 ul Jabbar g

Differences in Tax Gﬂmﬂhﬂﬁﬂﬂ, Asian A ' Etfﬂ'ﬂ, Gender and Ethnicily
pp 73-88. cademy of Management Jornal 11(2),

rchler E. 2007. The Economic P :
University Press. sychology of Tax Behavior. Cambridge : Cambridge

Wwon, Jim Hyun. 2005. Tax Compliances in Ko
; rea and Japan :
different?, Department of Economics Ajou University Suhfr.;n, Sn“:f?ryﬁg;gafhw

kraft, Pal, Jostein Rise, Stephen Sution, Espen Reysamb. 2005. Parceived Difficulty in
m'.E" ﬂr&ur}-'_qf Planned Behaviour: Perceived Behavioural Control or Affeclive
Attitude. British Journal of Social Psychology 44, pp 479-496.

Mardiasmo. 2008. Perpajakan. Edisi Revisl. Yogyakarta, Andi Offset.

Malhotra, M. K. 1882, Marketing Research : An Applied Orientation. 2 Edition New
Jersey: Prentice Hall inc

Manurung, Surya. 2013, Kompleksitas Kepatuhan Pajak. Rabu, 20 Pebruar 2013.
WWW.pajak.go.id

Murphy, Kristina. 2004. Procedural Justice, Shame and Tax Compliance. \Working
Paper Mo 50, Canberra, ACT.

' i i ' Wajib Pajak Badan di
L : = Kajian Empins Tantang Kepatuhan
ummﬂﬁéﬁﬁhjﬂ?{ndﬂsﬁ Pengolahan di Surabaya, SNA ¥ Unhas Makassar.

i jib Paj Sanksi
Sikap Wajib Pajak Pada Pelaksanaan

mnﬁesa':!aran Perpajakan Terhadap Hepamnan
na, Universitas Diponegoro,

Nugroho, Agus Jatmiko. m?c'-ﬂg;a y
Denda, Pelayanan Fis :
Wajib Pajak, Tesis, Program Pascasara
emarend compliance deferminants in self
nd fax :
Pﬂl“. Maohd Rizal. EU'"]. TEK %ﬂaﬂﬂﬁii ﬂgparh‘r'lEl"li Iﬂf munhng and
assessment system o s ool The University of Birmingham.

- Sch
Finance Birming nding the Theory of Planned

- 4995. Exte .
Parker D.. AM.S Manstead: 5-%;5“5:31,'“,?;,; 4 Journal of Social Psychology,
g L AGRL of _

Behavior: The Role
34 (2), pp 127-138-



; omor 58 Tahun 2005 tentang Pengelol Dt
peraturan Menteri Keuangan Re e .

publik | ¥
Tata Cara Penetapan W ndonesia, Momor 192/PMK.03/2007 tentang

. ajib Paj

a ajak i

Pengembalian Pendahuluan Hmmh‘:';ngan m ;e?'tintu Dalam Rangka
em ajak.

uran ME I [

Cara Penetapan
Tertentu DHEE:'; Rgighzemmm&nmmﬂ Wajib Pajak dengan Kreteria
Pajak. gembalian Pendahuluan Kelebihan Pembayaran

Prastowo, Justinus. 2012. Rasio Paij
Policy Review, Maret zu1g_ﬂ'rak Rendah, Utang Makin Menumpuk. Prakarsa

reckers, P.M.J., D.L.Sanders, )
s and S. J. Roark. 1994, Extending the theory of planned

havior : The role of personal n iti i
(June), pp 127-137. personal nom. Biitish. Journal of Social Peychology 34

Republik Indonesia, Undang-undang Nomor & Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum

dan Tata Cara Perpajakan sebagaimana telah diuba
h terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007, 2

Republik !ndunes'!a, Undang-undang Momer 7 Tahun 1883 tentang Pajak Penghasiian
sggag,mmana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomar 38 Tahun
2008,

Republik Indonesia, Undang-undang Momor & Tahun 1983 tentang Pajak Pertambahan
Nilai dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah telah diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2008.

: lUndang-undang nomor 28 Tahun 2008 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah.

i Undang-undang nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah.

Undang-undang Momor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

MNegara.

singantif Fiskal Dalam Upaya

i ingg _ Tanggapan terhadap makalah "Inse .

rene Emﬂﬁgﬁiﬁ ﬂayg.;gagamg Indysm Nasional dan ndustni  Berwawasarn
Lingkungan”. J 12 pebruari 2013

G89. Taxpayer Compliance: An Agenda for
Roth,J.A.,J.T.Schotz. ard hln'mlfr?:ﬁ;rﬂﬂ? of Pennsylvania Press.

Research. philadelphia, PA: - :
i ; d Compliance gehaviour: The Lase O
Saad, Matrah, 2009. Falmess perceplions ni':' in ﬁﬂmamﬂmn of the Seif-Assessment

; . Malaysia 2
S e e 1 72

/



cglip dan_Tendy Wato, 2008 189
Pajak Studi Kasus: o Pengarih Pem
KPP eriksaan Pajak Terhadap Peneri
Penarimagn

. Singgih. 2006, Men
. ggunakan Sp
Kepuasan Konsumen. Jakarta: PT. Eéﬁﬂﬁ;ﬁﬁﬁmﬁ Mengukur Sikap dan
haffer, Mark E e
5¢ st n:"éiﬁemrd_r;u?;ﬁ 2000. Effective versus Statutory Taxation:
Paper Number 347, inistration in Transition Emnﬂmfgs. 1:'il.*lmjal"lt;'lI'H,]

cheppard, Blair H, Hartwi
A ck, Jon, Warshaw, Paul R. 1988. The Theory of Reasoned

clion: A Meta-Analysis of Past Research with Recommandations for

Modifications and Futu
re Re
(3), pp 325-343. search. The Journal of Consumer Research 15

S-I-ﬂhaanl Fal:ljaf 1:‘-P‘- EUUE. F&Hﬂf—fﬂk!‘ﬂ:‘y&ng ﬂﬂgmmﬂmhi Perilaku H’Epﬁ-’ﬂhﬂﬂ Tax

Professi :
ional Dalam Pelaporan Pajak Badan Pada Perusahaan Industr

Manufaktur dof Surab : ;
Airiangga Surabaya. aya. Diserlasi. Program Pascasafiana Universias

gingarimbun, Masri dan Sofian Effendi. 1995, Mefode e 2
LP3ES - Penerbit Alumni. : Penelitian Survai. Jakara,

golimun. 2010, Multivariate Analysis Structural Equation Modelling (SEM) Lisrel
dan Amos, Fakultas MIPA, Universitas Erawijaya

Song YD and varbrough TE. 1978. Tax Ethics and Taxpayer Attitude: A Survey Public
Administration Review September — October, pp 442-452.

Etiehantan.blugspnl.mmizmz, Etika Deontologis immanuel Kant.

Surat Edaran Direkiur Jenderal Pajak Nomor 02/PJ/2008 tentang Tata Cara Penetapan
Waijib Pajak Pajak Dengan Kreteria Terentu.

Tajib, Eddy .2008. Pen aruh Etika Wajib Pajak, Norma - Norma Sosial Dan Kesadaran
hli:u"aﬁb Pajak ?’amﬂdap Tingkat Kepafuhan Wajib Pajak f.‘;rranq Pribadi Fada
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Bagian Timur |, Post

Graduate Arangga University

i I5 | i j ng Pribad
dan dra. 2006. Analisis Perilaku Waijib Pajak Ora
b Taﬁ;an;a:g:;:?sanaan Self Agsessment System Suatd Sjudi di Bangkalan,

10 (1), Juni 2006,pP 101-120.

of Planned Behaviour: The Effects of

Tany, D, 4. O A% " E"- W Tsfgﬁgagemwed seif-Efficacy. British Journal of
Social Psychology 34. PP 198-220. s ]

i=nn Maciniyre. 2008, Tax ompliance, ax

Targar, Romss M Schaller’ s ﬁaﬁ? corresponding author, e-mail address:

Morale and Covemnance

benno torgler@aut edu.2%



190
ler, Benno. 2003. Tax Morale -
ol Dissertation, der Univers Theary ang

ersital Basel

Empirical Analysis of Tax Compliance,
der Etaatmissensdwﬂen,

Zur Erdangung der Wiirde eines Dokiors

jpun Timur.Gom - Minggu, 29 Mei
L Malas Bayar Pajak. 12011, Pengusaha Hotel dan Restoran Makassar

T5akumis, George T, Curatela, Anthon
befween national cultural

¥ P, Porcano, Thomas M. 2009, The relation
College of Business.

dimentions and tax evasion. Bennett 5. LeBow

Dresel University Libraries,

gakaran, Uma, 2003. Research Method for Business : A Skill Buildin roach. Four
Edition. New York. John Wiley & Sons Inc. Ao

. 2007. Ferpajakan Indonesia, Pembaharuan Sesuai dengan Ketentuan

Perundang-undangan Perpajakan dan Aturan Pelaksanaan Perpajakan
Terbaru. Edisi Kelima. Jakarta : Salemba Empat.

widodo, Widi. 2010. Moralitas, Budaya dan Kepatuhan Pajak. Bandung : Penerbit
Alfabeta .

7ain, Mohammad, 2007. Manajemen Pempajakan,. Bandung ; Penerbit Atumni.

1990, Kontribusi Administrasi Perpajakan Dalam Usaha Meningkatkan
Penerimaan Pajak (Pendekatan dar beberapa Aspek), Disertasi Unpad

nﬂg:fim,ﬂskmdagkeu .go.id

hitp: e, .go.id
id wikipedia

kulishviablog wordpress.com tanggal 25/11/2011




LAMPIRAN




192
b. Variabel Buﬂw,n [DE]

correlations
- Correlations
DB Pearson Comelation Be = DB 1 DBz Da.3 DB.4
Sig. (2-tailed) B11 56" Bi5  Bar
N i 000 001 000 000
"OB1  Pearson Correlation S al 20 30 30
Slg. (2-tailed) e 1 23 767" 482"
M ; S 219 000 007
DE2  Pearson Carelation e = 20 30 30
E.ﬂ. {z—mliﬂd} -mi 23 1 AT ST
N ' -219 349 003
DB.3 Pearson Comelation E::g" - L. i 2
' ; : a7 A77 1 55O
Sig. (2-tafled) 000 000 349 oo
N 30 30 ag 30 20
DB.4 Pearson Correlation 85T 4879 517 550+ 1
Sig. (2-tailed) .00 007 003 001
N a0 30 30 30 a0

" Comelation is significant at the 0.01 level (2-ailed).

Reliability

Reliabllity Statistics

l Cronbach's
Alpha N of items
| JI70 4

e




¢. Variabel Sikap (S)

Correlations

153

- Correlations
5 Pearson Comelaton S r 5.1 5.2 53 5.4
Sig, (2-tailed) B Bes  goe| 833
N ™ 000 00 000 000
51 Pearzon Correlation B 3": 30 ' 30 ‘al:a"
Sig. (2-taited) 3 550° 313 &17
N : 001 =] 00
G2  Pearson Comelation ﬂ:g 2 = = 35
. _ . ! EEGe 1 248 334
Sig. (2-tailed) 000 001 188 s
N 30 30 30 30 20
5.3 Pearson Comelafion B 213 4R i EGT*™
Sig. (2-talied) 000 092 186 00
M 30 ao 30 a0 30
54 Pearson Corredation B33 BT a4 557 1
Sig. (2-talled) i i]o] 000 A o
4] 20 30 a0 an 20

** Comelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ftems |
| 758 4




I

d. Variabel Norma Subyektis NS)

194

Correlations
Correlations
S Pearson Correlation NS : NS.1 NS2 NE.3 NS4
Sig. (2-1ailed) el R S
N - -oo 000 000 000
N5.1  Pearson Correlation 694 = = = =
Sig. (2-ailed) .Eﬂl} 1 265 AB1* 5554
N : i A5T 010 S0
NS.2  Pearson Comrelation Tags 2::; = £ - i
Sig. (2-tailed) 000 : ! - il
3 . A57 008 018
i a0 30 30 a0 20
N5.3 Pearson Correlation B35 i 480 1 0
Sig. (2-talled) 000 010 008 000
M a0 an 30 2 30
NG.4 Pearson Correlation BE4* 555~ 427 5a4 1
Sig. (2-tailed) 000 001 018 000
M an a0 30 30 30

= Correlation is significant at the 0.01 level (2-taded).
* Correlation is significant at the 0.05 level {2-tailed).

Reliability

Reliability Statistics




. Variabel Preceived Behgy
ioral Contrgy
(PES)

correlations
I Correlations
FEC Pearson Comelalion |—————2C.L_| PBC2 | Pecs
Sig. (2-tailed) -;3‘“ 858 Ba1
: 000 000 000
“PEC.1  Fearson Comelat - = = 3
Ll tion -?91'—. | e
Sig. (2-tailed) 000 ";E.'i iif
N - :
PRC.2 Pearson Correlation B5E 510 33 732
Sig. (2-tailed) 000 004 000
| a0 an 20 30
SEC.3  Pearson Comelation 841 a0e 707 i
Eig- (2-tailed) 000 031 000
N a0 30 a0 30

* Comelation is significant at the 0.01 level (2-1ailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-talled).

Reliability

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of items
751 | 3

195



<<

e ———————

196
f. Variabel Intensi (1)
Correlations
Correlations
i IN
| [N Pearson Comelation . LN N2 N3 .4 INS
| Sig. (2-tailed) 000 36 a2 B4 B9
; N . 000 000 000 000 000
N1 Pearson Comrelation e 30 30 30 30 30
Sig. (2-ailed) 800 1 583" B85 513 70"
M > s Om 000 004 008
. 30 a0 30 a0 30
F -
IN-E E_EEFZ‘JI"IM?NTEIEI]QH 1?3,5 _553.1 1 437 .455“ ,45“‘
ig. (2-tolled) 000 001 018 005 013
k 30 30 30 a0 a0 a0
; |H3 F'EEIFSDH ﬂﬂ-!TﬂIEIHEm _Eq_z"'"' .EEE-. _‘3?1. .1 Iaﬂaﬂ. HD_
| Sig. (2-talled) 000 000 016 000 075
N an a0 30 a0 20 30
IN4  Pearson Correlation Be4 513 498" 803" 1 4B
Slg. (2-talled) 2000 004 005 000 008
N 30 a0 a0 30 30 a0
, N5  Pearson Correlation BTE* A70 A50* 330 ABS™ 1
[ Sig. (2-tailed) 000 Jo0s 013 075 J0oa
M a0 a0 a0 30 30 an
**_Correlation is significant at the 0,01 level {2-tailed),
*_ Correlation is significant at the 0.05 level {2-tailed),

Reliability

Reliability Statistics

Cronbach's

N of ltems

Alpha
842

-




—\\‘_——

157
g. Variabel Perilaky wp (P)
Correlations
— = P
P Pearson Comelation - P P2 P.3 P4 |
Sig. (2-tailed) 785" FES i 857
N " {000 000 004 000
P.1 Pearson Correlation 78 30 S0 30 30
Sig. (2-4ailed) ; 1 357 3 608"
¥ -“‘;‘g 053 43 000
30 30 a0 ao
P.2 Pearson Correlation B 357 . a0 P
Sha, (2-lailed) 000 053 Eﬂﬂ EHII
4o 30 30 30 30 30
P3 Pearson Correlation 591 arr A10° 1 200
Sig. (2-tailed) 001 043 024 290
M 30 At | 30 a0
P.4 Pearson Correlation 857 606" 21" 200 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 000 290
N 20 30 a0 a0 30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tsied).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability

Reliability Statistics

Cronbach's

M of tems
4
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Lampiran 2. Deskriptif Statistik

a. Variabel Kewajiban Moral (i,

KM.1 122 100 Mism Mean | Std. Deviation
i 122 1.00 700 | 5.0082 1.83914
e 122 100 et M 127283
S 122 1.00 10| B 1.46577
Valid N (listwise) 192 ; 7.00 5 BO6R 1.66274
KM.1
Cumulative
i Frequency | Percent | Valid Pescent |  Parcent
vVaid S155 12 T o -
Lica 4 43 3.3 13.1
18 9 74 7.4 20,5
N 18 14.8 14.8 98 2
$ 20 184 184 51.6
=5 21 172 17.2 ga.0
855 38 311 3.1 100.0
Total 122 100.0 100.0
KM.2
Cumulative
Frequency | Percent Walid Ferm:r;l Pm:ant1 =
Vaid 5155 2 1.6 . by
TS5 1 B =
) 1.6 1.6 .
1S 7.4 7.4 11.5
i % 8.2 8.2 18.7
: o 23:5 23.0 428
= i 57.4 7.4 q00.0
B ol 100.0
Total 122 .
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KM.3
Freguen
Vad  STSS % Percent_| vasaarcent | “paream:
TSS 1 p i X
TS 2 ; B 49
16 18
M 5 . 6.6
49 e
3 16 : 15
134 13.4
55 31 25 4 : 246
588 81 o 254 50.0
Total 122 fir: 50.0 100.0
100.0 100.0
KM.4
Cumulative
| Frequency | Percent | Valid Percent |  Percent
Vaid 5155 5 4.1 FEl a1
TS 11 a.0 9.0 134
M B &6 BB 19.7
s 20 16.4 16.4 35.1
55 az i 26.2 G623
855 46 1.7 T 100.0
Total 122 100.0 100.0
b. Variabel Budaya (DB)
pescriptive Statistics
5 Cid, Davialion
[ inimum | Meximum_ HER 06
.00 7.00 :
081 122 pe ~oo | 65328 1.01383
be.2 122 = ?.DEI §,3033 1.14181
; 22 1.00 : 1.07718
DB.3 1 700 g 3680 :
: 122 3.00 |
DBE.4
Valid N (listwise) 122




— DB.1
Freque 2 I
Vaid 195 ““:' Pwmta Vall Perpgy | ST
r 4 3 8 B
8 * 3.3 41
14 115
29 13 10 1.5 156
g 107 26.2
EEE 5 _
Total . 73.8 I
122 100,0 s
DB.2
| Cumeulative
1 Frequency | Percent | Valid Percent | Percent
“alid a5T55 1 5 - -
TS i 8 5 ‘B
N B 4.9 49 oot
S 8 86 5.6 13.1
S5 13 10.7 10.7 23.8
S58 83 76.2 76.2 100.0
Total 122 100.0 100.0 |
DE.3
Cumuiative
Frequency | Percent Valid Percent P-.=\n'v:«enl‘I -
aid 5158 2 15 18 12
TSS 1 B 8 “
TS 1 B 8 :
25 25 5 7
i . a0 a0 148
s b 270 27.0 a8
- s : 58.2 100.0
71 58.2 :
s 100.0 100.0
Total 122 '
DE.4
|:IJI'I'IIJ|ﬂIi'|'E'
percant
valid Parcent
percent 4.0
Freae 9 ;'i 7.4
Vahd TS . 25 g.u iy
: 1 .l 18,0 34.4
: 18.0 : 100.0
22 85.6
69 g5.6 ;
555 &0 000 100,
122 e
Total

200
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¢. Variabel Sikap (S)

M r
EX Minimum_|
! oL B
5.2 :u 1.00 ??ﬂ Maan Std. Dewviation
s 4 122 1.00 40898 LTT04
S 122 300 700 | 62069 1.20033
. . i
|: 15 |3'E1l| 122 7.00 63934 8a248
54
Frequency | Percent | Valid b
vald 5155 1 > Parcent Percant
TS5 i 5 ‘: B
15 4 i ' 18
25
N ; : 235 4.1
: s - B 48
ce 98 0.8 14.8
21 17.2 172 3240
a253 B3 63.0 5.0 100.0
Total 122 100.0 100.0
5.2
- -
Frequency | Parcent \Valid Percent Parcent
Valid 155 1 [] 8 e}
= 3 25 25 3.3
N 5 1.8 1.6 4.9
58 41 25,4 a5 4 ar.r
8s8 75 623 §2.3 100.0
Total 122 100.0 100.0
53
Cumisative
id Percent Parcent
Erequer _E'.L“E;% T 25
Vahd 5159 3 o 1.8 4.1
N 2 1ﬂ-? 107 16.4
5SS B 00 100.0 —
T P
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54
Freguaen -
@d 15 E: Percent | Valid Parcent Cumuiative
N 33 Percent
4 4 33
33
S 9 4 33 66
S5 28 70 7.4 13.9
555 77 83 4 Eg—': 36.9
Total ) ;
122 100.0 s 100.0
d. Variabel Norma Subyektif (NS)
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum | _Mean | Std. Dewiation
TS 1 122 1.00 700 | 6.5410 51945
M52 122 1.00 700 g8.1628 1.24887
NS.3 122 1.00 7.00 6.3278 87440
NS.4 122 1.00 700 | 63525 1.13480
Valid M (listwise) 122
M5.1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percedt Peret®
Vald 5158 1 B : i
33 3.3 r
N A 11.5
g 74 74 y
g 16.4 18.4 2t
555 88 1m-u 100.0
Total 122 :




_ NS.2
Frequency C :
- = =T -
valid STSS 2 PEMT:E Valid Pareers L:::ghm\rﬁ
TS 16
N 3 2 4.1 i
4 57 : %1
5 5 i .7 11.5
$SS B4 & 2.0 475
Total i ” 525 100.0
2 100.0 1000
NS.3
Cumutative
Frequency | Percont | Valid Percent |  Percent
Vald S158 1 B 3 5
TS5 2 18 16 25
N 3 25 25 49
S B B.6 6.6 115
S5 43 5.2 35.2 457
555 it 233 63,3 100.0
Total 122 100.0 100.0
M54
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Pemelt Percant -
Vald 5185 1 8 s o
185 2 1.6 ._E i
TS ‘1 Pri o 74
N 5 i Py 13.9
S 2 23.0 230 36.9
55 28 : 100.0
555 (54 000 100.0 )
Total 122 o

203
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a. Variabel Preceived Behaviora Contrg| (PBS
)

num'lpﬂw Statistice
M Mini -

"FEC.1 TSy raimum | Mean |5tg Deviation
PEC.2 129 e 700 [ 42131 2.24245
PBC.3 s inis 700 | 62787 112273
valid N (listwise) 122 ' o0 | &oso AR

PBC.H
Cumulative
. Frequency | Percent | Valid Parcent Percent
alid Y] 23 1849 188 18.9
TS5 10 8.2 8.2 27.0
15 19 158 158 426
N 11 8.0 8.0 b1 W
5 1g 134 134 4.8
S5 11 8.0 2.0 73.8
558 49 252 26.2 100.0
Total 122 100.0 | 100.0
PBC.2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Poroent P t‘| §
Vald 5158 2 ;_i ;'_2 41
TS 3 131 172
18 131 :
S 262 454
47 26.2
55 858 100.0
sss &0 L] 1l:rl:lll:|
Total 122 100.0 :
pBRC.3
Cumulative
oarcent | validPercent L B
Frequency ] = A
- 1 : 3 ;
Wali p 13 3‘3 48
T85 i | 3'3 8z
TS 3 a3 1 3'9 2.1
N 7 139 25'5 51.6
S 20.5 ' 100.0
a5 48.4
55 3 484 J0ii0
555 *,,Dﬂ.ﬂ |____|———_




¢ Variabel Intensi (IN)

Descriptive Statistics
e N Minimum | Maximum Mean | Std. Deviation
.1 122 1.00 "7.00 B5.3187 1.28736
N2 122 1.00 700 | B.3369 1.21703
IN3 122 1.00 7.00 6.2213 1.42685
IN.4 122 1.00 7.00 | ©.2705 1.19252
N5 122 2.00 700 | 65574 89118
valid M (listwise) 122
IN.1
E - Cumulative
requency rcent | Valid Percent Percent
VEEEES 4 33 33 3.3
TS 1 8 8 4.1
N 3 25 25 86
5 12 9.8 9.8 18.4
85 22 18.0 18.0 34.4
858 B0 85.6 65.6 100.0
Total 122 100.0 100,0
IN.2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Parcent
(Valid  S15% 2 1.6 16 18
TS 6 49 49 68
N 1 8 B 7.4
5 T 5.7 5.7 13.1
S5 28 23.0 23.0 38,1
888 78 639 63.9 100.0
Total 122 100.0 100.0
IN.3
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Vaid § 3 2.5 25 58
T8 & 4.9 4.9 7.4
N 2 1.8 16 9.0
5 g 7.4 74 16.4
S5 29 23.8 238 402
558 73 59.8 59.8 100.0
__ Total 122 100.0 100.0
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IN.4
Frequency Percent | Valig Perce Cumulative
hid i 8 r;_t Percent B
S8 - 16 18 25
TS 3 25 25 49
N 1 B 8 5.7
5 18 14.8 14.8 20.5
83 22 18.0 18.0 38,5
855 75 815 §1.5 100.0
Tatal 122 100.0 100.0
IN.&
Cumulalive
Frequency | Percent | \alid Percent Fercent
Vaid 155 1 B 8 8
5 3 2.5 2.5 3.3
s g5 4.1 4.1 T4
83 27 221 221 28.5
555 a6 T0.5 705 100.0
Total 122 100.0 100.0

g. Variabel Perilaku WP (P)

D‘H!ﬂﬁp‘““ stﬂﬂ!ﬂﬂﬁ

N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation |
P 122 1.00 7.00 | 57787 197718
P2 122 1.00 7.00 5.8590 1.74108
P3 122 1.00 7.00 5.9918 1.76979
P4 122 1.00 7.00 5.9672 1.79040
Valid W (listwise) 122




P.1
i
Freguency Parc i Curmnulative
ad 5155 ] E—'-?JIL = | Vaiid Per P'E"W.? f:: F'-en::mntTJr
v > 3.3 33 107
= £ 2.5 213
gs z 7.4 74 28.7
fa0 i 84.8 64.8 100.0
Total 122 100.0 100.0
P.2
i Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Parcent
vaid S 55 5 FE] rE| 71
TS5 3 2.5 25 6.5
TS 10 8.2 82 14.8
N 4 3.3 33 18.0
5 9 7.4 7.4 254
55 12 9.8 9.8 35.2
558 70 64.8 64.8 100.0
Taotal 122 100.0 100.0
P.3
Cumulative
Fraguency | Percent | Walid Percent Percent
Valld 5155 - 4.9 4.8 4.9
188 3 25 2.5 74
T5 10 8.2 8.2 15.6
N i 8 g 16.4
5 rd 57 5.7 22.1
ss 15 12.3 123 34.4
855 B0 B58 65.8 100.0
Total 122 100.0 100.0
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=3 Frequency | Perce ¢ | Cumulative
n alid Parcent Percent

RS 3 25 25 25
TS5 e 74 7.4 9.8
TS B 6.5 8.6 16.4
M 2 1.6 1.8 180
5 [ .7 5.7 23.8
55 11 8.0 8.0 328
5585 B2 67.2 B7.2 100.0
Total 122 100.0 100.0
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Lampiran 3. Pengujian Asumsi SmartPLg
T 1l s 1 s 1
B J T
FH
! ]
,‘ _ =
N &-..,_: ]
_ 5 |
park  ps O
mer | [res | [Cree ]
Overview
+
Composite kemmubRo Communality | Redundancy
AVE | Roliability | S9U4€ | Alpha
DB | 0562741 |0,836795 0,752928 | 0,562741
IN | 0507530 | 0,835640 | 0,401670 | 0,753712 g,ﬁggg 0,080349
KM | 0,578592 | 0,845656 0,759885 | 0,5
NS 10574815 | 0843279 | 0,144350 |0.761055 |0,574815 | 0,046086
: : 0.308987 | 0752823 | 0,570438 | 0,026971
P [p570439 | 0,841311 |0, ;
P 0119270 | 0,832669 |0,748959 | 0,053025
LA DL 4367 | 0575732 | 0037918
S |0,575732 | 0,844394 0.127253 | 0,75 : J




Lampil'a'ﬂ 4. Hasil Aﬂﬂliﬂi! Emaﬂ'.PLE

Outer Loadings (Mean, STDEY;, T-Values)
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_—
Original Sample SMnfim_'d Standard |+ giaristics
Sample (0) |Mean (M) Deviation Error (|O/STERR|)
L (STDEV)  |(STERR)
EE_L.l <-DB 0,769400  |0,757963 0,072719 0,072719 |10,580383
.EiEl 2<- DB 0,811935 |0,813760 0,040444 0,040444 |20,075632
23,3 <-DB 0729576  10,721434  |0,060038 0060038 |12,151952
pB4 <- DB 0683716 10,675050  [0,092680  [0,092680 |7,377208
IN,] <IN 0,625221 |0,621830 [0,087767  |0,087767 |7,123632
N2 <IN 0819065 [0.814306 |0,043693  |0,043693 |18,746027
N3 <IN 0,727126  |0,727025  |0.061541 0,061541 [11,815335
N4 <-IN 0,764254  |0,756025  |0.,063795 0,063795 |11,979894
[N,5 <-IN 0,602566 [0,593720  |0,088355 0,088355 [6,819838
KM,1 <- KM 0,795792  |0,794092  |0,041026 0,041026 [19,397159
KM,2 <- KM 0,796983  0,793709  |0,046589 0,046589 |17,106805
KM3 < KM 0,729644  [0,719018  |0,067391 0,067391 |10,827060
KM, 4 <- KM 0,716604 |0,717149  |0,054762 0,054762 |13,085699
N§,1<-NS 0,799433  |0,768608  |0,104515 0,104515 |7.649007
N§,2 <- NS 0,763156 |0,754493  |0,070767 0,070767 |10,784112
NS,3 < NS 0,666962 |0,666319  |0,080225 0,080225 |8,313635
NS4 <- NS 0,795562 |0,793889  |0,057207 0,057207 |13,906611
P1l<P 0727409 0,725183  ]0,066474 0,066474 |10,942796
Pl<P 0731304 |0,722869  |0,067618 0067618 |10,815283
PI<-P 0,809977 |0,807827  [0,043799 0043799 |18.493106
Ed <P 0749507 |0,746007  |0,054784 0,054784 |13,681147
PBC,1 <- PBC 0,831041 |0,828062  |0,030451 0,030451 (27291374
E.ﬁ <- PBC 0.887328 0,887409  |0,019089 0,019089 |46.48251]
FEll <- PBC 0,876869 |0.873744 0,025667 0,025667 |34,163046
8l<g 0737198 [0,731255  |0,076616 0,076616 |9.621988
52<5 0770137 [0,770099  [0,046462 10046462 |16,575763
Si<g 0763652 |0,753660 0,059901 0,059901 112,748496
ms 0,763670 |0,734107 0,05469] 0,054691 |13 963459

——



path Coefficients (Mean, STDEV, T-Values)
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i
Original Sample E'Tanfdﬂfd Standard v
Sample (O) |Mean (M) Deviation 29 T Statistics

|==;; (STDEV) (STERR) (|O/STERR])

DB-> 19241818 |02

N 2 0237494  [0,096774  |0,096774  [2.498794

DB >

N |69176 10285022 10091979 [0,091979  |2,926493

DB P [0,092585 |0,086876 |0.088337 0,088337 1,048090

DB ->

ppe 1243139 |0:246678 0070583 |0,070583  [3,444730

DB->S |0,230316  0,237065  |0,080473  |0,080473  [2,862040

N->P [0,329684 (0339717 |0,090240 0,090240  |3,653410

-

mm 0031498 [0,038263 [0,074993  [0074993 0420015

ﬁ,}d'} 0239027 0233509 |[0,104308  |0.104308  |2,291546

KM—=P|0217958 [0220131 [0,085784  |0,085784  |2,540783

KM> loaisos2 0224945 o070428  [0.070428  [3,108854

KM=S 0247269 |0.245140 [0095242  [0,095242  |2,596222

NS> losteor [osiszsz oo77se2 0077862 4015958

NS =P |0032613 [0,026037 [0,099229  [0,099229  |0.328661

EQEC':’ 0192521 lo.187202 0059759  [0,059759  [3,221634

PBC > 81611  |0,660710

P 0053922 |0,053685 [0,081611 10,081 ;

S>IN [0223603 [0.230988 [0,093381  [0.093381  |2.394526

§->P |0,054330 |0,052658 0,079297 0,079297  |0,685150




outer Loadings
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IN

KM

DB.1

0.769400

N5

PBC

DB.2

0.811935

DB.3

L.729576

DB.3

0.6B3V1E

IN.1

0.625221

IN.2

0.813065

IN.3

0.727126

IN.3

0. 764254

IN.5

0.602566

KM.1

0.7957%2

KM.2

0.796983

KH.3

0. 729644

KM.4

0.718604

M5.1

0.799433

HN5.2

0763156

MS5.3

0.666962

NS5.4

0. 795562

P.1

0. 727409

P.2

0.731304

P.3

0.BO09977

0.749507

PBC.1

0831041

PBC.2

0887328

PBC.3

0.876860

5.1

0.737198

5.2

0.770137

53

0.763652

5.4

0.763670




Latent Variable Correlationg

213

DB IN KM
NS B
pe | 1.000000 i X
| 0.447660 | 1.000000
kM | 0.114710 | 0.252353 | 1.000000
ns | 0.296595 | 0.45299
0 Y 0.259904 | 1.000000
p | 0.302365 | 0.47817
B | 0.348757 | 0283744 1.000000
pBC | 0.268255 | 0.325657 | 0
246842 | 0.1263858 | 0.248140 | 1.000000
s | o.zs8680 | 0.362820 | o.
473688 | 0.159855 | 0.267819 | o.003793 |1.000000
Total Effects
DB IN KM NS P PBC s
DB 0.424295 0.269176 | 0.266871 | 0.243139 | 0.230316
IN 0.329684
KM 0.203682 0.239027 | 0.318144 | 0.218952 | 0.247269
NS 0.312691 0.135704
[
PBC 0.192521 0.117392
5 0.223603 0.128045
Path Coefficients
PBC 5
pB| IN KM} NS - o 10.230316
243139 0.
DB 0.241818 0.26a176 | 0.092383 0.24
N 0,329684
718952 |0.247269
KM 0.031498 0.239027 0.217958 J0
2613
NS 0.312691 L
[
53922
PBC 0.192521 Be -
L0543
| S 0.,223603 -
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Lam F‘ir“l 2
K
UESIONER PENELITMN DISERTASI
Makassar, 2013
H..gpﬂda-
& Tempat
' Dengan hormat,

Saya adalah mahasiswa Program Doktor (S-3) Iimu Ekonomi Universitas Hasanuddin
Makassar yang saat ini sedang melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Budaya

" Kolektvisme, Kewajiban Moral, Planned Behavior terbadap Kepatuhan Wajib Pajak.”

| penglitian ini dilakukan untuk memenuhi sebagian persyaratan mencapai derajat sarjana 5-3

| Program Studi Ilmu Ekonomi Universitas Hasanuddin Makassar,

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dimensi budaya, kewajiban moral
dan planned behavior terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Berkaitan dengan hal tersebut, Saya
mohon bantuan kepada Bapak/Tbw/Sdrfi untuk bersedia mengisi kuesioner ini. Bantuan
Bapak/ThwSdr/i sangat berarti demi terselesaikannya penelitian ini.

Atas bantuan dan kesedian Bapak/TbwSdr/i dalam mengisi kuesioner ini, Saya ucapkan
terimakasih.

Hormat Saya,

- Mahasiswa Program Doktor (5-3)

limu Fkonomi Universitas Hasanuddin )
Perum Dosen Unhas Blok BG 89 Tamalanrea - Makassa
Hp. 08124285073
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’ poelitian ini mengangkat topik Perpajakan
da
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- Tbu/ Saudara Wajib Pajak Hotel Yih

: . - Ba A
g tersedia dengan memberikan tang, o Pak/Tou/saudara diminta untuk memilih jawaban

o !
ng telah disediakan atas pﬁ“ﬂ“mn-perttaa;?fgj b:]_tl_ﬁll:u:nmmnbahkan Jawaban pada tempat

- tuk keperluan . ini. Hasil dar ini
jigunakan UMl Sunan disertasi g . exploratory-test ini
qngat kamt harapkan. Untuk menjagy | 231, oleh karena itu kejujuran dalam pengisian
a lembar exploratory-test ini, £a kerahasiaan, Bapal/Thy boleh fidak menuliskan identitas

LDATA RESPONDEN

peunjuk : Isilah data berikut dengan menggunakan tanda silang (X) dalam kotak isian.

|. Nama Wajib Pajak Hotel (boleh tidak di s1)

2. Hotel ini beroperasi mulai tahun .__..........

3. Satu tahun terakhir ini, Pajak apa saja yang dibayar oleh hotel Bapak/ibu ({Jawaban boleh
dari satu):
[_] PPh Pasal 21
[] PPhPasal 22/23/Psl 4 ayat (2)
(1 PPh Pasal 25/29
[] PPN dan PPnBM
[ ] Pajak Hotel
[] Lainnya, sebutkan ...

4. Surat Pemberitahuan (SPT) apa saja yang dilaporkan olch hotel Bapak/Tbu selama satu

tahun terakhir ini? (Jawaban boleh dari satu)
[—] PPh Pasal 21
[] PPh Pasal 22/23/Psl 4 ayat (2)
[C] PPh Pasal 25/29
[C] PPN dan PPnBM
[T] Pajak Hotel

™1 Lainmya. sebuthan oo



2, Menurut Bapak/Tbu, siapa saja yang bisa

216
5, Selama satu tahun terakhir, 5

: ] pakah hotg -
dari satu): Bapak/ )
['___‘| Surat denda Pakiibu pemah menerima (Jawaban boleh
[ Surat sanksi administras

= Su:la.t Ketetapan Pajak Kurang Bayar
[ Lainnya, sebutkan ...

5 PERTANYAAN

. Menurut Bapak/Tou hal-hal apa yang mendorong Wajib Pajak untuk patuh melakukan
kewajiban perpajakan? (jawaban boleh lebih dari satu)
sistern perpajakan sudah baik
pelayanan fiskus lebih baik
pajak sudah digunakan oleh pemerintah untuk membiayai pembangunan
takut dilaporkan oleh pihak ketiga
denda pajak sangat besar
sanksi pajak sangat tinggi
lainnya, sebutkan:

oo o0Q O Qo

mempengaruhi Keputusan dalam memenubi

kewajiban perpajakan? (jawaban boleh lebih dari satu)

o Sesama Waiib Pajak Hotel
o Konsultan pajak

o Petugas pajak

o Lainnya, sebutkan:
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+ Menurut Bapak/ibu, hal apa saja
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wnum! :.Bﬂpﬂu:l:hu, hal'hﬂl apa .
nemenuhi kewajiban Permjﬂkm?y% bisa menghaphay ata

o Kemungkinan diperiksa ol pihgy e "Iehlbih dr argy "0 " Konginan untuk
o Kemungkinan dikenai sanks; g

o Kemungkinan pelaporan pihak ke;

o Lainnya, sebutkan; tiga

............................
................
......
|||||
.................
........
.........
..................
........................
||||||||||

i i yang berpengaruh menghalangi keinginan untuk patuh
terhadap kewajiban perpajakan? (jawaban boleh lebih dari ﬂfu ; angi keinginan untuk patu

o pelanggaran etika
o perasaan bersalah
o pelanggaran prinsip hidup
¢ lainnya, sebutkan:

aktu untuk mengisi lembar
; . i Thu yang telah meluangkan W
Terima kasih fas kesedinan Bapalc") yah Bapak/Tbw/Saudara bermanfaat

ian di i ini jerih
exploratory-test penelitian disertast 10l Semoga jernn pa

. iakan di Indonesia.
ihususnya dalam bidang perpaja
untuk pengembangan pengetahuan
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unjuk : Bapak/Tbu/Saudaras;
cara member tanda silang () F:HE:?F memilih salah gop, g _
Tidak Setuju/Sangat tidak diperti hgka-angka yang tersedia dari 1 yang tersedia dengan
ju/oanga

! ,um]'iewﬂ.jibﬂﬂ perpajakan dilakukan tang

; am .
bapak/ibu, apakah dihotel bapak/iby m;i?ﬁ?;:nﬂqﬂﬂ azas timbal balik. Menurut
cangat tidak yakin: __ 1 _: 2 . 4 .
"_—'———‘_____.___4: T 6 - 7 .
—_ 6 : 7 . sangmt
yakin

1 e SEMua angpota organisasi dalam hotel akan mendukung untuk melaksanakan kewajiban

perpajakan sesuai peraturan yang ada. Menurut bapak/ibu, apakah dihotel bapak/ibu
berlaku demikian?

sangattidaksetwju: __ 1_: 2 : 3 : 4 : 5 : 6 : 7 :sangat

setuju

1 ss Hotel mampu menghitung jumlah pajak dengan benar sesual peraturan perpajakan
perhotelan yang ada, Menurut hapak/ibu, apakah dihotel bapak/ibu berlaku demikian?

sangat tidak setuju: __1_: 2 - ¥ + 4 ¢ 5. ; & : T el

§ sam Teman-teman sekantor be -kir bahwa Hotel patub turpafiap peraturan perpajakan.
Menurut bapak/ibu, apakah dihotel bapak/ibu herlaku demikian?
6 : 7 : sangat

sangat tidak setwju: __ 1 s ——"— setuju

i i Ill:lﬂJi- Hﬂtﬂl. .I't-'[l‘.'lll.ll'll’[

5. memy Dalam mematuhi § Jaky demikian?

bapak/ibu, apakah di N T—

. . 5 b _
. - 1 9 ;_._._3__,_- ._.—-4n—= e setuju
| sangat tidak setwu: _'—— "

furan Pﬂrpﬁl_jﬂk.ll'l pﬁhﬂtﬁlan yang ada. Menurut
A

hi semud PEF L demikian?

I 6. wun Hotel bermaksud mematt _
. o
| bapak/ibu, apakah dihotel bapak/ibu
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cangat tidak setuju: L : 3
- S T 5 .
Tt 6 1 7 : sangat
Menurut bapak/ibu, apajan 4 i '

1,0 - Apakah diliote] bgpay; s

Daerah (STPD) atas kekurangay hm‘:“::umt;lﬁ? menerima Surat Tagihan Pajak
ini

_1 LS
- ¥ 2 o

AL B s 9 i e

§, i Patuh menjalankan kewajiban

Perpajakan : . ; ;
apakah hotel meyakini dtmikian?rpaj berarti hotel itu beretika, Menurut bapak/ibu,
pagtiekyain: ) 2 B8 - Ay 5 ke : sangat
L yakin

0, poe Pe:th.impUﬂﬂT! Hotel mendukung dnggolanya untuk melaksanakan kewajiban perpajakan
dengan baik. Menurut bapak/ibu, apakah dihotel bapak/ibu berlaku demikian?

sangattidaksetypu: __ 1 _: 2 : 3 : 4 : 5 - & . 7 : sangat

setuju

— — — —

0. g Hotel mampu membayar jumlsh pajak terutang sesuai peraturan pcrlpajal:an perhotelan
yang ada. Menurut bapak/ibu, apakah dihotel bapak/ibu berlaku demikian?

sangattidak: 1 - 2 : 3 @ & ! § : 6_:_ 7T : sangat

— ———— — | — —

: setuju
setuju

benar | ' dibayar
Il s Hotel berkeinginan untuk menghitung dengan Jum.lah pajak ya;i;]ta:;u:a Hi,-hu
| sesual ketentuan peraturan perpajakan. Menurut bapak/ibu, apakah pa

berlaku demikian?

1 —— —
—
—

a i - ol ‘___4___'. = 4
sangat hdak setujuc ___],_- _._2—-' — setuju

iban pajek akan beresiko terdeteksi oleh

i kewa) A
12 ;s Hotel merasa bila tidak melaksanakan kah dihote] bapaki/ibu berlaku demikian?

ibu, &
instansi/kantor pajak. Menurut hapak/ibu, apd

W e N s - setuju
sangat tidak setuju: ___ 1+ —"—"—
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kfiby berlaly dem; amPEr&tumn perpajakan, Menurut
cangat tidak setuju: 1 h
—l 2 : 3
. BN 7 sangat
(4, pm Menurut bapak/ibu, apakah diho setuju

Sangatsering: _ 1 : 2 . 3 . "

15, mun Merasa bersalah jika tidak melaporkan semua penghasilan hotel
[+

bapakiibu, apakah hotel meyakini demikian? yang ada. Menurut
sangat tidak yakin: _1_: 2 : 3 : 4 : 5 . § . 9 . sangat
7 yakin

16, mem Wajib Pajg}c Hotel lainnya mendukung untuk melaksanakan kewajiban perpajakan
dengan baik. Menurut bapak/ibu, apakah dihotel bapak/ibu berlaku demikian’?

angattidak setju: __ 1 : 2 : 3 @ 4 : 3 ¢ 6 : 7 : sangat
gefuu

7. s Hotel mampu melaporkan jumlah pajak yang terutang dengan benar sesuai peraturan
perpajakan perhotelan yang ada. Menurut bapak/ibu, apakah dihotel bapakiibu berlaku

demikian?

. . 5 : 6 : __ 7 : sangat

angat - = 2 2 i s setuju
lidak setuju

jakan. Menurut
8. saey Petugas pajak berpikir bahwa Hotel patuh terhadap peraturan perpaj

; ikian?

bapak/ibu, apakah dihotel bapak/ibu berlaku demikia™
: . 4 __.5._: - - ol r.ang_au
sangat tidak se:tuju: _____1___1 __._2_-' ——'3'—"' — setuju

¥ iak akan beresiko dihjlparkan oleh
1% ey Hotel merasa bila tidak melaksanakan :;‘:EE hI;B]:ak-"l'b“ werlaku demikian?
= 4 ahr]l.h“: a

pihak ketiga. Menurut bap s T angat
gL Rt setuju

R

sangat tidak setuju: 1 —
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Hotel berkeinginan
e untuk me 1
0. dibayar sesuaj it mF'EI']'nl'LI-rLg

bapak/ibu berlaky demikian? atu Jumlah pajak yang harus

- Menury bapak/ibu, apakah dihotel

sangat tidak setuju: L 3 . ey
et A a6 s g s
— 6 ;7 :sangat

31, pen Menurut bapak/ibu,

apakah dihote] | . setuju
Daerah (STPD) atas apakiiby

t‘E!i’-I’I TENEr i i
denda : erma Surat Tagihan Pajak
kekurangan Pajak yang disetorkan Tahun ini?

sangatsering: 1 : 2 . 3 . , | 3

.6 _ 7 Tidak Sama Sekali

11, o Melanggar prinsip pribadi, jika tidak mela

_ porkan semua penghasilan hotel vang ada.
Menurut bapak/ibu, apakah dihote] bapak/ibu meyakini demikian? :

sangat tidak wyakin: ] : [ I

— ke il & s § o 6 o T o sanget

setuju
3. mso Pengguna Hotel akan mendukung untuk melaksanakan kewajiban perpajakan dengan

baik, Menurut bapak/ibu, apakah dihotel bapak/ibu berlaku demikian?

sangat tidak setuju: 1 ;2 & 3 : 4 ! 5 :+ 6 : T : sangat

— — — —
— — —_— S——

M. s Hotel mampu mematuhi semua hak dan kewajiban dan peraturan parEﬂj_Ekﬂn perhotelan
| vang ada. Menurut bapak/ibu, apakah dihotel bapak/ibu berlaku demikian?
1 9 + 3 : 4. 5 : 6 : 7 : sangat setuju
sangattidak; __ 1_:_2 & _° - —"——"
setuju

" Hotel patuh terhadap peraturan
b Pajak Hotel berpikir bahwa i
55, msg Teman-teman ;f m:ﬂﬁ}p;:kﬁf gihote! bapak/ibu berlaku demikian?
perpajakan. Menu |
3 . 4 :___ ___: e o —

; ; T B setuju
sangat tidak setuju: __ 1~ —"—
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Hotel berkeinginan untyk
£m

5. o0
Menurut bapal/i bayar pa '
e pakiibu, apakah dihgel mﬂl fm ketentuan peraturan perpajakan
rlaku demikj |
angat tidak setuju: . 2 . 3 e
o 4 - 5 .
—ter 2 2 & ¢ 7 samgat
setuju

17 sso Menurut bapakiibu, apakah dih
) * otel bapak/iby ;

Daerah (STPD) atas denda hﬂtﬂrlamhu;n “Lf;:n$ ISI.II":'HI: Tagihan Pajak
LUTL 1Euk

gangatsering: _1_ . 2 - X .
—e X L & : S v O§ 7. Tidak Same Sekali

3§ mum Hotel berkeinginan untuk melaporkan paj
: . pajak tepat waktu sesuai ketentuan tura
perpajakan. Menurut bapak/ibu, apakah dihotel bapak/ibu berlaku demikian? S

sangattidaksetwju: __ 1 _: 2 : 3 : 4 : 5 : 6 : 7 : sangal

—_— e e e — —

Jika menurut Bapak/ibu sebagai Wajib Pajak Hotel masih ada yang perlu disampaikan
terkait dengan Perilaku Waiib Pajak Hotel yang belum tercakup dalam daftar
kuesioner, mohon dituliskan di tempat yang telah disediakan di bawah ini:
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DAFTA
RWANB pajak HOTEL Hal. 228
SELF ASSESMENT
TAHUN 2011
MNO.1_ MAMA WAIIR PRIAK
 1|HOTEL SAHID ALAMAT
9|HOTEL COKLAT Jlﬂr-ﬂatuhnsl No.33 = NPWPD
—3[HOTEL MARICAYA 1.0nta Lama No. 2 A Pzﬁ?ﬁﬂﬂ
4{PT KENCANA ROYALINDO / MERCURY jL Kliang No.2 et
5| HOTEL BUMI ASIH J:'DE‘T';"“"“ No.8/Alimalaka P2000003004003
&|HOTEL CELEBES INDAH “'gﬂ'na‘“““ﬁ" No.17 P2000004904005
7|HOTEL BANUA JL'H"‘H'"“‘”'E—"'D-HI ] 2000005304002
Z[HOTEL PANTAI GAPURA T P2000011304005
5|HOTEL MAKASSAR GOLDEN e ’ k““ No.10 F2000011404005
" 10|HOTEL QUALITY -Pasar lkan No.53 P2000017804002
_10H 1. Somba Opu No.235 P2000018004008
L - pu Mo, 289 P2000018104008
172 [IMPERIAL ARYADUTA HOTEL I, 50mba Opu No.297 P2000019 1
13|HOTEL CELEBES 11,5t Hasanuddin No.2 F2000015704002
_1.:1 HOTEL WISATA INN J.5t Hasanuddin No.36-38 P2000015804001
15| HOTEL SINGGASANA )\ Kajaolalido No.16 P2000034404008 |
16|HOTEL LOSARI METRO 1LKhairil Anwar No.19 P2000037404002
17|HOTEL CITRA WISATA Jl,Botelempangan No.28 P2000048104006
18| LOSARI BEACH INN 1l Penghibur No.3 PZ00005EI04008
19|HOTEL KENAR! INDAH J1Y Latumahina No.3 P2000060104002
20|HOTEL LOSARI BEACH Jl, Penghibur No.10 P2000831601009
JlJend.Sudirman No.24 P2000R40604001
21|HOTEL HORISON - ey
22| HOTEL SANTIKA 11,5t Hasanuddin No.40 P200104 S204005
- P200001
23| ASWIN HOTEL ,:‘mm%u_mm P2000011105006
24| HOTEL DYNASTY e e AT P2000031205002
251J & J HOTEL ﬂIT Pelajar ND.5D P2001010205002 |
26 HOTEL GRAND PaLACE Jl- r-.l.usantara Saru NoA16-418 P2001010205001
EL BERIL NUR ' p2000063605001
27{HOT I Jampea No.56 =
28|LEGEND HOSTEL T G pawakaraeng No.121 szﬂmﬂ;im
29| HOTEL RAMAYANA T Bougenville No.121 “ﬂmu 00T
31 |HOTEL PENA MAS ——— |)i.Bajl Gau No.52 =S O00AEA10005
MU GARDEN ino.3
32|HOTEL pAARAN j[f'-_i"‘e__“i"i&'-—

33|HOTEL CLARION

_--_________-—-_-




DA

N0 NAMA WAIIB
_— F'Mp,_“
1|PONDOK RABBANG BAMED
2| WISMA NURI MAS . Nusa Ingah ALAMAT
~3[NEW VALENTINO AR R e NPWFD
e o.21 PZ0000302
A{WISMA MUR N 1.Ga k 01006
T gak No.13 a P20002087
gl WiISMA NUR 1. Nusa ind 02004
ah No.12 P2000116501001
6| WisMA CENDRAWAS J.Onta Ba
IH ru No,127 P2000837901001
7|HOTEK ASTIKA JL.Cendrawasih No.245 P2000011202005
5| WISMA RAUDAH JLAmirullah No.g PR AL
~ 5[HOTEK CELERES INN J1.Tupai No.ag P2000614902005
'__E PONDOK HAPPY IL.Landak Baru No.25 P2O00717902002
11IPONDOK WISATA BONTQCINDE 11.0nta Lama No.8 F2000801002001
12|HOTEL ISTANA J1.5.Saddang No.66 P2O00B53502002
13|HOTEL ORIENTAL 1L5.5addang No.96 P2000020203001
" 14[X05T BAMBAPUANG JI.Monginsidl No.44 P2000020303001
IS|HOTEL PULA MAS Il Bambapuang P2000048703004
16|PON DOK ISTANA H.E.S-addang Baru Mo, 16 E;ﬁﬁﬁiﬂ;mﬂ
[ 17]KOST LIMBOTO i iptiin Mo F e
Y] J1.5.Limboto Lr 50,23 e S0
Il Harimau No.7 SN
19|KOST LATIMOJONG - F20008
1.6 Latimojong M 18803001
20[HOTEL VIOLET jobg No 134 P2000B
. Kijang MO, 35 37803004
21| WISMA EXCLUSIVE JI.G.Bawaka P2000875303002
22|KOST MAWAR e ‘T‘:‘E;‘“- 115 P2001035103001
24! SURYA INDONESLA iz Tampo tid ; ok C No.1,2,3 P2O01051103004
25[wisha AMANAT e - P2000002404002
I.H.Bau Mo 11D pRO000052
26IHOTEL DELTA 4002
31,5t Hasanuddin No. 43 P2000019204009
27|HOTEL HARAPAN
EL BALI J1.5.Pareman Lr.53 No. 17 P2000032604010
29|HOTEL WIDHANA 1 Botelempangan Mo, 33 P2000055804003
30{PULAL KAYANGAN jL.U_Pandang Mo. & F2000056204006
31|PONDOK SUARA INDAH 11, 5t Hasanuddin No. 12 2000052604001
32{HOTEL VEMUS KEMCANA 1| Botelempangan Mo, 17 P2000059104003
33| WISMA MERAPI 11,6, Merapi No. 222 pP2000071504005
34|HOTEL SURYA BERLIAN JLAmanagappa No. 7 P2000074104001
15|HOTEL LYDIANA 1. Botelamp No. 33 PZO00080104003
36|HOTEL KIW1 INDAH L5 cerekang No. 26 2000081904004
37|PONDOK SANRILA MM 12 P2000082704009
35| WISMA EITA leD'E.TCII"I"IEEI Mo. 48 FENI]D’BIIMDUE
_____—-——-_-_- ]
| 39{WISMA MERAPI INDAH G Merapi No. 185 P2000093904005
30{PONDOK SUN ANGGL! Jlince Hurdin No-2 P2000095904052
41|HOTEL ANGING M_l__..-_;_,_._._-—-ﬂ'—"'_
32| HOTEL MIRA }].5.Cerekan Mo. 44 A 2000651404004
________-————-'-_-- qut,HaSEﬂledin Nﬂ. '1 Flﬂﬂﬂ??ﬁﬁﬂlﬂ-ﬂl
Blok C.14 P2000793704005

24| WISMA LATANETE ___—— >
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25|PONDOK BOLGAD m
2 [HOTEL LESTARI PERMAI T Bogadg iy e
_,E.ETEL ALDEN Karunrung Mo, 11 P200083300
05T GUNUNG JL.Lasin - 4006
| AR NONA Teang No. § P2000841404003
33|VALENTIO BOUTIQUE HOTEL -G.nona Na, 57 P2O00RS1504003
so|HOTELIT 11.0r Sutema PIRO0B54004004
I :
| SI{HOTEL VIRLLIAA -Batelampangan No. 54 P2000859204003
52| WISMA MUTIARA 3. Merap P2000369004003
53] WiSMA MULIA 11.Sungai saddang No. 56 P2000976004004
__34; HOTEL THE OCEAN 1.5, Pareman 1i/1 F2000450304001
55 HOTEL NUSANTARA !:'F“E’l*hﬂr No. 115 P2000997204010
SR[WISMA TIMOR II-_EI_E'H'LI MO, 114 ”ﬁgzu‘HEﬂﬂll
=3[PONDOK SAMUDRA SUNNE NG, 57 ottt
J.Lombok NO3 P2000024905005
&l HOTEL savL - P2000
| — 1l.5avu No.11 029705005
E1|HOTEL MURAH P20000
Jl.5arappo No.60 30405001
§2|HOTEL ROSMAH JL.Barran Inmr Lol bl
§3[HOTEL MAKASSAR METRO M_Pelad_gr M:EJ.N;EE P2000030705003
64|HOTEL MANGGA DUA i Tanimbar o8 EZ00IPES
55| HOTEL AGUS 31 Nusantara No.332 PG AR08
55| PENGINAPAN KABAENA 1 Kabana No.29 LI
57| PENGINAPAN BUMI INDAH : P2000037805004
J1.Banda No.16 P2000038005004
68| WISMA UTAMA 15
S }l.5arappo No.33 P200003E3050:02
2 INAPAN PARE INDAH Jl.Lombok No.54 A P2000038505005
HOTEL VIRGO JI.5umba No.109 P2000055805001
T |PENGINAPAN HIMALAYA Ji. Tarakan No.92A P2000071005003
TZ{HOTEL YASMIN Jl_Jampea No.5 P200007 3805001
73(KOST IPONEGORO 11 Kabaena No.9 P2000083805004
741PT MAKASSAR GAYA MUDA (MGM) |JI.P.Diponegors No.117 P20000B5005004
75| PENGINAPAN BALI ) Timor No.62 P2000108405001
76|PONDOK MEGA WISATA 7P Diponegoro No.117 PI000112505004
T7{WISMA AIWA 111.Dr. Wi Husoda Ne. 2 [ P20002 73005001
78IHOTEL BANDAR MAKASSAR Jl.Nusantara NO.344 P2000533105008
73|PONDOK BOROBUDLR INDAH i Garappo NO. 143 ;iﬁ:gi;g:ﬂﬂﬁ
BO|HOTEL ISTANA MAS LA vani No. 21 E 1
P2000634105004
| 81{k0sT DIPONEGORO It Tl ¥abaena No. 11
e eI N, 30 2000635005001
¢ A SERUL L o F2000639905001
| 83|HOTEL LESTARI — . sa 0 52000642205001
| B4 WISMA MORI l Husﬂnﬂr:u 110 p2000678E05003
|_85[WISMA TARAKAN pursreket = — 2000562805001 _|
__B6]WISMA PRIMA _____.__—J'-T'”‘_“pin =5 P2000745705001
-.._a'_?_ HOTEL TIARA SHHI jIIIE:t.:HSM;{umdﬂ B 230 Flﬂnu?ﬁgﬁ[ﬁm.l
_8B|HOTEL SURYA uTHA____________.--J r.
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89 WISMA BAHAGIA AT
0 LOSMEN SEMERU JLA.Yani No. 21 NPWPD
51 [WISMA JAMPEA JlJampea NO. 78 A P200078650500
g2 [HOTEL MUTIARA SARI l.jampea No, 28 A ﬂmﬂﬂﬂ?ﬂﬁﬂui
~53]LOSMEN IRIAN j:’?‘.:'“e""“* Na. 264 P2000828105001
54[HOTEL MAKASSAR MULIA LRl P2DO0E37105003
35|HOTEL CENTURY §l.Nusantara No.50 P2000841505005
35| LOSMEN SAMALONA I\.Timor No.63 P2000ES9405001
7 WISMA PERMATA il.Samalona Mo.11 P2000890605005
SB[WISMA DELIA J1.Flores NO.3 P2000919005001
95|HOTEL BAHAGIA J1.Dr.WS.Husodo No. 11 Ll
00| WISMA & CAFE FAVORITE imum el b ?ﬁmumm;
101{PONDOK WISATA NUSANT ~Bonerste No.&h e
ARA J Mesiid R P2001012505003
102| WISMA PHI S Ry e P200002650
103 |[HOTEL AMAN Faspe S
Jl.Mes]id Raya No. 32 POODOZE0M
104 |HOTEL ROSALINA 1. Mesiid Ra - P2000056106002
105|ARUMPALA COTTAGE J[_Em,[ SHJZJ:':;" 5 : P2000062006005
106/ WISMA ABADI PERKASA l.Datuk Ribanda ':':: P20000G1707005
107 |HOTEL MERPATI 1 Tinumbu No 1%{ = P2noosssmive
108]PONDOK MODERN | Hertasning BIE1 No.27 00T
109| HOTEL DENPASAR i dasper Il No.2 - - P20000353209001
110{PONDOK BLOK M }l. Topaz Raya No. D3 zigmﬁ;::u{;ﬂﬁ
111{WISMA PONDOK INDAH 1l.Inspeksi Kanal Pampang P2000642109004
112|HOTEL PANAKKUKANG T Boulevard Jasfer No.29-30 P2000658209001
113 |BOULEVARD HOTEL | Boulevard Ruko Topaz F37-43 P2000B26109007
114 WISMA TOPAZ T Topaz Raya F-64 P2000828909007
115 WISMA KAISAR Tl Toddopull Raya 14/ 24 P2000R57208011
116 PONDOK GREEN ADHYAKSA 1Adhyaksa | No.9 p2000863 108007
117|RUMAH RATEA JI.Penpayoman Akik Hijau 1.6 P20008E3109007
118|HOTEKA ADHYAKSA T Adhyaksa No. 31CE P2000890509007
119 HOTEL GLADIOL Pepgayoman Ruko Mirah No.3 p20008907053007
120[ASIA HOTEL T.Pengayoman No.3 P2000540609007
121|wismA BENHILL 1 Urip Sumihario P2000943509003
172(KOST AKIK HUAU Jl,Pengayoman AkiK Hijau 2000956909007
123|WISMA AKIK HUAU M"‘“'aa Pa00D570050%7
124|HOTEL PENGAYOMAN ___J_lLtgﬂ_gi!‘iﬂ_“_li--—m'iﬁ aho3-5 sz{ :E'.'H1!-:mn11
125|HOTEL GENESIS “[iAdhyaksa Baru 2SPE 2/20 L m‘;ﬁ;—
125|HOTEL JADE ) ""MF Jl?m;_ﬁﬁﬂlT-
127|JLSTAR HOTEL Jl.Boulevard TOPE2 74875 :ﬂnﬁmam
| 128{HOTEL TRISULA = #M F2000897109007
129|HOTEL GRAND PLATINUM ____—— Kompleks U Blﬂk;j 2‘; S3001005909001
SofpotEbw %fww
B31PONDOKRUBY w _.‘?E—/MEEJ
T3aTIOTELROYAL )1 peng2y
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%_;L KAMANRE TUrR Sumiver :ﬂgﬂ e
134 |KOST EXCLUSIVE IlJascint 12 § - PRO01030305001
ﬁ;mnu JASCINT liJsscmt No. S 2001050408007
~135|HOTEL BUNGAYA I Mappaodiang No 0 Egz‘lumuangum
37| TEPIAN INDAH HOTEL LA Tonro No.79 = ugit;?m;
38| MAKASSAR COTATGE J.Dangke No.50.52 e ‘]{m
38| WISMA LATOBANG JL.Mappacddang No.17  OGOERI T
"140|MES INDAH JLAbd Kadir | No.2 T

141|PONDOK TANIUNG BUNGA JI.Tanjung Bunga No.5 P2000B17410004

142 WISMA KUMALA JL.Kumala No.120 P20002932 10002

43| WiIsSMA AFOD ILAP.Pettarani 1/12 P20009007 10005
24| WISMA DOWI J1.DG.Tata N No.50 2000982410008
145 WISMA AGUM MAS ILP.Kemerdekaan KM.19 No.17 P2000090411001
145 WISMA ZAIRAH Il Kapasa Raya No.5 P2000634211001

187 |HOTEL DARMA NUSANTARA Ji.Bandara Baru F2001026111006

148|HOTEL MAKASSAR INDAH Jl.Mon.E.Saelan No.1 P2000010913010

149 WISMA LYDIANA J1.Pelita Raya No.4S P2000027913009

150{PONDOK DELTHA il.Landak Baru No.92 ngﬁﬁ

151|WISMA PELITA MAS J|.Pelita Raya No.2 Ezm‘im

152 [ WISMA SAFARI MANUNGGAL J1L.La:::; aan; Nu.:i — S

T L5 ang Bamu No. p0007
E: m“;igg;muu MAS JI.Toddopull Raya No.21 Eﬂiﬁ;ﬁlﬁ
155|PONDOK FAMILY INN 1l Kompleks Faisal No.12




